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“Kita mulai semua dari awal sebagai suami istri, 
Mbak mau, kan?” 

“Tidak! Urusan kita sudah selesai 

“Sejak kapan selesainya? Saya tidak merasa pernah 
menyelesaikannya.” 

“Sejak kamu membunuh bayi-bayiku 

“Hah -Aaa 

Tiara terbangun dan duduk di atas kasur Bersama 
banyaknya keringat yang membanjiri tubuhnya. Mimpi 
berdebat dengan Bari—mantan suaminya yang tiba-tiba 
muncul sebagai bos di kantornya. Bukan mantan, mungkin 
masih suaminya, karena lelaki itu memang tidak pernah 
mengucapkan talak untuknya. Namun, waktu dua tahun 
yang sudah ia lewati sendiri, bukankah menggugurkan 
statusnya sebagai istri? 

Tiara meremas rambutnya yang basah. Kepalanya 
menoleh ke kanan, melihat sebuah kipas angin kecil 
kesayangannya tidak berputar lagi. Pantas saja udara di 
dalam ruangan sangat sesak. 

“Ya ampun, baru jam tiga subuh,” gumam Tiara 
sambil beranjak turun dari kasur busa yang memang sudah 
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ada di lantai. Tidak ada dipan sebagai alasnya dan Tiara tak 
pernah keberatan untuk menempati gudang di kantornya, 
walau keadaannya sangat memprihatinkan. 

Tiara menuangk air putih di botol ke dalam gelasnya. 
la meneguk air bening itu hingga tak bersisa. Disekanya 
keringat yang membanjiri leher dan dahinya. Diambilnya 
dua lembar kertas bekas yang ada di dalam tumpukan lalu 
ia lipat dua daniia-ayunkan di depan wajahnya. 

Tiara kembali berbaring sambil mengibaskan kertas 
di depan wajahnya, tepat saat ponselnya berkelap-kelip. 

“Siapa?” tanyanya heran, lalu meraih benda pipih itu 
dan melihat nomor yang tidak ada dalam kontaknya. 


08116783XXXX 
Kamu lagi apa? Kenapa belum j 
tidur? Mikirin saya ya? Apa tadi 

` udah tidur, terus karena mimpiin : 
saya jadi bangun lagi? Hehehe.... 
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“Oh begitu, jadi ruangan di atas itu harusnya bisa 
difungsikan untuk menaruh semua barang yang tidak 
terpakai ini. Bisa juga kita jadikan ruang meeting bersama 
dan saat ada tamu ruangan itu bisa kita pergunakan,” balas 
Bari saat Pak Dion menjelaskan semua sudut ruangan yang 
ada di kantor. 

“Mm ... tapi begini, Pak Bari. Oleh pemilik kantor ini 
sebelumnya, ruangan di atas digunakan oleh Mbak Tiara. 
Staf wara-wiri yang sudah dianggap Bu Husni seperti 
keluarga. Mbak Tiara selama dua tahun tidur di atas,” 
terang Pak Dion lagi hingga membuat Bari yang tengah 
fokus menatap laptop, kini memandang pria dewasa di 
depannya sambil mengerutkan kening. 

“M-maksud Bapak ... staf wanita yang kemarin 
membelikan saya makan siang?” tanya Bari memastikan 
orang yang dimaksud Pak Dion. 

“Betul sekali, Pak. Mbak Tiara sudah tinggal di sana 
selama dua tahun supaya menghemat ongkos katanya. 
Bukan dari kalangan orang mampu dan kami di sini tidak 
kebertaan. Lagian Mbak Tiara hanya memakai lampu 
sepuluh watt saja di atas dan kipas angin kecil, jadi tidak 
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terlalu berpengaruh untuk biaya listrik. Namun, jika Bapak 
merasa—” 

“Coba panggilkan wanita bernama Tiara itu ke sini 
Bari tersenyum dari balik bibirnya. la rasa punya sebuah 
tawaran untuk Tiara agar wanita itu bisa sedikit tunduk 
padanya. 

“Baik, Pak. Saya akan segera panggilkan.” Pak Dion 
pun mengangguk paham, lalu keluar dari ruangan Bari. 
Matanya mencari sosok Tiara yang saat ini tidak ada di 
mejanya. 

“Restu, Tiara mana?” 

“Lagi disuruh beli es kopi di depan, Pak,” jawab 
Restu. 

“Susulin deh! Pak Bari ada perlu sama Tiara, mau 
menanyakan ruangan di atas,” ujar Pak Dion pada Restu. 
Wanita muda itu pun mengangguk, lalu segera berjalan 
keluar untuk menyusul Tiara. 

Lima menit kemudian, Tiara muncul di kantor. la 
berjalan dengan tidak bersemangat karena lagi-lagi harus 
bertemu dengan laki-laki yang paling ingin ia hindari. Restu 
yang menggantikannya menunggu pesanan es kopi. 

Pak Dion yang melihat kedatangan Tiara dari meja 
miliknya, langsung memberi kode dengan gerakan kepala 
agar Tiara bergegas masuk ke ruangan Bari. 

Tiara hanya mengangguk lemah tanpa semangat 
sama sekali. Wanita itu berdiri dengan gugup di depan 
pintu, lalu mengetuknya dua kali. 

Tok! Tok! 

“Masuk.” Tiara mulai mengatur debar di dadanya, 
sebelum menekan kenop pintu ruangan Bari. 
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Pintu ia buka perlahan, lalu tanpa sengaja, keduanya 
saling bertatapan untuk beberapa saat. 

“Apa Bapak memanggil saya?” 

“Tentu saja. Tutup pintunya!” titah Bari tersenyum. 
Tiara menutup pintu sambil menahan mual, karena tiba- 
tiba saja ia mencium aroma parfum yang menyengat. Tiara 
menutup mata, sekaligus menahan napas. 

“Adaapa; Mbak?” tanya Bari pada Tiara saat melihat 
wanita'itu seperti tengah menahan sesuatu. 

“Maaf, Pak Bari. Ini ruangan bau apa ya? Tadi pagi 
waktu saya bersihkan tidak seperti ini aromanya.” Tiara 
menutup hidung menahan mual. 

"Oh, ini tadi saya pakai parfum. Apa kamu suka?” 
tanya Bari dengan tingkat kepercayaan diri sangat tinggi. 

“Parfumnya disemprot apa diguyur? Baunya bikin 
pusing,” ujar Tiara lagi dengan wajah cemberut. 

“Hehehe ... masa parfum diguyur? Saya baru tahu 
kalau istri saya lucu juga. Mbak pusing? Mau saya pijat 
kepalanya?” 

Mata Tiara pun terbelalak dengan mulut setengah 
terbuka. Wanita itu kaget bukan kepalang, apakah ia tidak 
salah orang? Kenapa Bari medadak konyol seperti ini? 

“Nggak usah, makasih! Cepat katakan ada perlu apa 
memanggil saya!” cecar Tiara tak sabar. Berduaan saja di 
dalam ruangan dengan Bari membuat dirinya seakan 
kekurangan oksigen dan tidak sehat untuk jantungnya. 

Bari tersenyum di tempatnya, lalu berjalan sedikit 
mendekat pada Tiara. Wanita itu mundur perlahan. 

“Stop! Jangan dekat-dekat!” tukas Tiara panik. 

“Mm ... baiklah. Begini, saya dengar Mbak tinggal di 
gudang ya? Sayang sekali, gudang itu mau dipakai dan 
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difungsikan sebagai ruangan meeting kantor kita. Jadi, 
bagaimana kalau mulai hari ini Mbak tinggal sama saya 
aja? Di apartemen saya tempat tidurnya besar kok, cukup 
untuk kita berdua.” 


“Apa?!” 
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“Em ... baiklah kalau Mbak tidak mau, mungkin 
dengan menemani suamimu ini makan siang, dia akan 
berubah pikiran,” kata Bari lagi sambil memperlihatkan 
seringai tampannya. 

Jika dulu kala lelaki di depannya ini bisa tersenyum 
seperti itu, mungkin ia akan meleleh seketika. Namun, 
sekarang seringai itu sangat memuakkan bagi Tiara. 

“Bersikaplah profesional karena ini di kantor. Jika 
tidak ada yang ingin—” Tiara merasa tubuhnya melayang 
saat diseret paksa oleh Bari keluar dari ruangannya. 

“Pak Dion, Rafli, saya ada meeting sebentar. Saya 
pinjam Tiara untuk saya suruh-suruh di sana nanti. Ayo, 
Tiara!” Wanita itu tak bisa mengelak karena semua mata 
tengah memandangnya, termasuk Restu yang baru saja 
kembali sambil membawa beberapa bungkus es kopi. 

Ceklek! 

“Mau masuk sendiri atau saya gendong!” ancam 
Bari sambil berbisik. Ia sudah membukakan pintu mobil 
untuk Tiara, tetapi wanita itu masih memaku kedua 
kakinya, enggan untuk masuk ke dalam mobil mewah 
Bari, “Tiara,” panggilnya lagi dengan menekan suara. 

Mau tidak mau, Tiara masuk ke dalam mobil, lalu 
menutup pintu dengan kasar. Wanita itu tidak enak hati 
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karena diperhatikan oleh Mang Parjo, petugas parkir 
kantornya. Bari mengulum senyum, lalu menyusul Tiara 
duduk di depan kemudi. 

“Mau pasang sendiri seatbelt itu atau saya yang 
pasangkan?” tanya Bari lagi dengan wajah super manis. 

Tiara memutar bola mata malasnya, lalu dengan 
gerakan serampangan ia memasang sendiri pengaman jok 
mobil tersebut. 

Mobil meluncur meninggalkan area kantor. Jalanan 
cukup lancar sehingga Bari mengemudikan kendaraan 
roda empat mewahnya dengan santai. Tiara merasa ada 
yang aneh dengan jalan yang ia lewati, kenapa malah 
masuk ke dalam tol? Pikir Tiara. 

“Memangnya kamu mau makan di mana? Kenapa 
masuk tol? Kita sudah terlalu jauh dari kantor. Kenapa 
tidak ke tempat yang dekat saja? Aku masih banyak 
pekerjaan, jangan seenaknya dengan status yang kini kamu 
dapat!” cecar Tiara dengan wajah sangat masam. 

“Mbak Tiara, apa kamu lupa siapa bos di kantor? 
Apa perlu aku ingatkan lagi?” tanya Bari dengan suara 
mencemooh. 

“Katakan dulu kita mau ke mana? Kalau tidak, aku 
aku turun di sini!” Ancam Tiara dengan mata melotot pada 
Bari. 


“Turunlah kalau Mbak bisa membuka pintu mobil 
ini,” kata Bari lagi sambil tertawa. 

Tiara melipat kedua tangannya di dadanya sambil 
membuang pandangan. Bari pasti sangat tahu bahwa ia 
tidak terbiasa dengan mobil, apalagi mobil mewah. 
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“Apa yang harus aku lakukan supaya Mbak bisa 
memaafkanku?” tanya Bari saat lima menit berlalu dengan 
keheningan. 

“Aku sudah memaafkanmu sejak lama. Tidak perlu 
diungkit, anggap saja tidak terjadi apa pun di antara kita. 
Soal gudang di atas, kamu jangan khawatir aku akan segera 
mencari kontrakan,” sahut Tiara masih enggan menatap 
Bari. 

“Bagaimana bisa melupakannya? Gara-gara Mbak, 
aku jadi banyak menolak wanita yang terang-terangan 
mengejarku,” rengek lelaki itu membuat Tiara menoleh 
dengan tak percaya. 

“Bukan urusanku!” tukas Tiara tak peduli. 

"Aku katakan pada mereka, maaf ya para wanita, 
aku sudah punya istri,” kata Bari tanpa memedulikan 
ucapan Tiara. Wanita yang tengah duduk di sampingnya 
sudah merasakan mual yang luar bisa mendengar ucapan 
Bari yang sangat menggelikan menurutnya. 

Tiara pasti sudah salah orang atau bisa jadi, otak Bari 
sudah ditukar dengan otak laki-laki lain yang baik hati dan 
penggombal. Ini bukan Bari. Pria di sampingnya ini adalah 
orang lain. 

Mereka sudah sampai di sebuah restoran mewah. 
Tiara sebenarnya sangat malas menemani Bari makan, tapi 
ia tidak punya pilihan lain. Ia termakan ucapannya sendiri 
yang mengatakan bahwa dirinya harus berlaku profesional 
dan menemani bos makan termasuk dalam list tugas staf 
wara-wiri seperti dirinya. 

Sama seperti ketika masih Bu Husni yang memiliki 
kantor itu. Wanita setengah baya tersebut rajin sekali 
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memintanya untuk keluar kantor menemaninya rapat atau 
bernegosiasi dengan rekan bisnis mereka. 

“Jangan bengong saja! Mbak mau makan apa?” 
tanya Bari sambil menggerakkan telapak tangannya di 
depan wajah Tiara yang tengah melamun. 

“Aku tidak ingin makan,” jawab Tiara enggan. 

“Aku pesankan jus buah dan martabak telur jumbo 
kesukaan Mbak-aja ya? Aku dulu suka membawakannya 
untuk Mbak, bahkan aku masih ingat nama pedangan 
martabak telur yang biasa aku pesan,” kata Bari dengan 
senyuman senang. 

Tiara menunduk sambil mengepalkan tangannya. 
Tiba-tiba tubuhnya gemetar dan suara isakan terdengar 
pelan di sana. 

“Mbak, kenapa?” tanya Bari kebingungan. Lelaki itu 
bangun dari duduknya, lalu berpindah dengan cepat di 
sebelah Tiara. 

“Apa maksud kamu, Bari? Sekeras apa pun kamu 
mencoba, aku tidak akan mungkin kembali pada seorang 
ayah yang tega membunuh buah hatinya. Bukan hanya 
satu, tapi membunuh dua bayi kembar laki-laki sekaligus.” 


Bari nyaris sampai di depan gudang ketika pintu 
gudang itu dibuka dengan kasar. Bari langsung terdiam di 
tempat, memikirkan apakah Tiara memiliki telepati atau 
CCTV yang terpasang hingga bisa melihat pergerakannya di 
dalam gelap seperti ini. 

Rupanya Tiara tak benar-benar melihatnya, wanita 
itu baru saja mengeluarkan satu kantong kresek, lalu ia 
masukkan ke dalam tempat sampah yang ada di depan 
gudang. 

“Ehm!” Bari berdeham. 

“Astaghfirullah!” pekik Tiara yang tiba-tiba sudah 
terlonjak kaget. Matanya melotot lebar saat mengetahui 
siapa yang ada di depannya malam-malam seperti ini. 
Ditambah keadaan kantor sudah sepi dan tidak ada 
penjaga selain Mang Parjo. 

Lekas Tiara mundur, lalu segera menutup pintu, tapi 
sayang, kedua tangan kekar Bari sudah terlebih dahulu 
menahan pintu. Keduanya pun terlibat aksi saling dorong 
dan sudah jelas siapa yang kalah, tentulah Tiara. 

“Kamu mau apa? Pergi dari sini!” teriak Tiara dengan 
amarah yang perlahan memuncak. 
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“Apa kamu lupa siapa pemilik kantor ini, Mbak? Ada 
berkas yang tertinggal di bawah, jadi aku mengambilnya. 
Ya, sekalian juga melihat keadaan gudang yang ternyata 
cukup besar,” jawab Bari cuek sambil memanjangkan 
lehernya untuk melihat keadaan di dalam Gudang, “Saya 
lihat-lihat sebentar ya? Tidak lama. Besok akan ada penata 
ruang yang datang ke sini dan membantu saya membenahi 
ruangan ini.dengan baik,” kata Bari lagi dengan sebelah 
tangan saja mampu membuat Tiara gagal menahan pintu. 
Wanita itu pun menghela napas kasar sekaligus memutar 
bola mata malasnya. 

“Cepatlah, aku mau tidur,” kata Tiara sebal. Bari pun 
berjalan perlahan dengan kedua netra tajam miliknya 
memperhatikan setiap sudut ruangan di dalam gudang. 

Hatinya iba saat melihat hanya satu buah kasur busa 
tipis yang dijadikan alas tidur Tiara. Tak ada barang lainnya 
di sana, kecuali jinjingan besar dan juga sebuah kipas angin 
kecil yang menemani Tiarabermalam dari hari ke hari 
sekian tahun lamanya. 

“Kenapa kamu tidak menyimpan benda seperti ini 
dengan baik? Merusak pemandangan saja,” tegur Bari 
sambil mengangkat bra maroon milik Tiara. Wanita itu 
merasa wajahnya bak kepiting rebus. Ia berjalan dengan 
setengah berlari, lalu merampas bra favoritnya dari tangan 
Bari. 

“Cepat keluar jika sudah selesai 
mau melihat wajah pria di depannya. 

“Ya, baiklah. Aku akan pergi. Hati-hati di dalam sini 
sendirian. Aku melihat berita di TV, bahwa ada perampok 
yang sedang beroperasi malam hari, merampok kantor- 
kantor sederhana seperti ini. Pastikan kamu memukul 
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kepala perampok tersebut dengan tumpukan kertas yang 
banyak.” Bari keluar dari ruangan itu, lalu ia mengulum 
senyum. 

Brak! 

Tiara pun menutup pintu dengan kasar, lalu kedua 
kakinya terasa begitu lemah bagaikan tak bertulang. la 
terduduk sambil mengatur napasnya yang memburu. 
Kehadiran Bari-di. dekatnya benar-benar membuat hari 
tenangnya kini sudah tidak ada lagi. 

Tiara pergi ke kamar mandi kecil yang terletak di 
dalam gudang untuk mencuci wajahnya. Besok, pagi-pagi 
sekali ia berencana untuk membereskan barang dan akan 
mencari kontrakan secepatnya. 

Krak! Krak! 

Krek! Krek! 

Tiara yang baru saja memejamkan mata terpaksa 
membuka mata dengan tiba-tiba. Suara dari luar gudang 
ditangkap oleh telinganya dengan sangat jelas. Awalnya ia 
abaikan, tetapi suara itu kian dekat dan terdengar seperti 
bukan hanya suara langkah, melainkan orang berbicara. 
Siapa? Pikirnya mulai takut. Tiara menggeser tubuhnya, 
lalu berjalan dengan kaki telanjang untuk bersembunyi di 
balik rak buku besar yang ada di dalam gudang. 

Tubuhnya gemetar sekaligus berkeringat. Ucapan 
Bari yang ia kira omong kosong, ternyata benar adanya. 
Apa kantornya saat ini sedang dirampok? Tiara menyesal 
tidak membawa ponsel saat bersembunyi, jika tidak ia bisa 
saja menelepon Mang Parjo atau Rafli untuk melihat 
keadaan kantor. 

Brak! Brak! Brak! 
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Suara kenop pintu tengah ditekan paksa berkali-kali. 
Tiara semakin menggigil ketakutan. Ia meringkuk sambil 
memeluk kedua lututnya yang lemas. 

Prak! 

Pintunya terbuka lebar dan Tiara menutup mulutnya 
agar suara isakan dan helaan napasnya tidak terdengar. 
Dua orang laki-laki berpakaian serba hitam dan memakai 
masker hitam.masuk ke dalam gudang sambil menoleh ke 
kanan dan ke kiri. 

“Lu yakin di sini ada barang bagus?” 

"Iya, kata teman gue yang mengintai, di dalam sini 
ada karyawan cewek yang suka nginap. Tuh, lihat. Ada 
kasur dan kipas angin. Sepertinya wanita itu bersembunyi. 
Nggak bakalan ada yang tahu kalau kita main-main sama 
karyawati di atas sini.” 

“Bener juga lu! Yuk, kita susuri tempat ini, cari pakai 
mata yang jeli. Jangan sampai wanita itu kabur!” 
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Prak! 

Tiara melemparkan sebuah buku besar jauh darinya. 
Fokus dua perampok itu pun terpecah dan segera berlari 
menuju arah suara yang ditangkap oleh mereka. 

Ruangan yang dalam keadaan remang dan memang 
berantakan penuh buku, membuat dua perampok itu tak 
sadar bahwa dari belakang tubuh mereka ada Tiara yang 
berjalan dengan kaki telanjang secara cepat dengan 
mengendap-ngendap keluar dari gudang. 

Tiara berlari cepat menuruni anak tangga dengan 
keringat bercucuran. Sayang sekali ia tidak bisa keluar dari 
pintu depan, Tiarapun berbalik dan berlari menuju pintu 
belakang yang ternyata sudah didobrak. 

Tiara masih berlari ke jalan raya dan berhenti tepat 
di depan gedung kantornya. Mang Parjo yang biasanya 
bertugas jaga malam tidak ada dan sangat tumben sekali 
jalanan juga sangat sepi. 

Tanpa sengaja, Tiara menoleh ke arah jendela lantai 
empat tempat gudang berada dan dari jendela, Tiara 
melihat salah satu orang perampok juga tengah melihat ke 
arahnya. Tiara menahan napas sesaat, lalu kemudian 
berlari dengan cepat untuk meminta pertolongan. 
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“Pak, tolong! Di sana ...” Tiara mendekat pada tiga 
laki-laki yang tengah duduk di depan ruko kosong sambil 
bermain kartu. 

“Apa, Sayang?” Napas Tiara tercekat, ketika sadar 
jika ia meminta tolong pada orang yang salah. Tiga pria 
dewasa di depannya tengah mabuk dan berwajah sangat 
mengerikan. 

“Tidak jadi!“ Tiara berlari secepat kilat dengan tubuh 
gemetar ketakutan. 

“Hai, mau ke mana?!” teriak salah satu dari tiga 
pemabuk itu. Tiara semakin menggigil ketakutan. 

Kepalanya menoleh ke arah kafe yang biasa ia 
kunjungi. Ada seorang petugas parkir di sana dan juga 
pedagang ketoprak malam yang menunggu pembeli. Tiara 
memutuskan untuk meminta tolong pada mereka. 

Tiiin! 

Ckiit! 

Bugh! 

“Sst... argh!” 

Tiara terjatuh di aspal. Untung saja ujung mobil tidak 
mengenai kaki atau tubuhnya. Wanita itu terjatuh karena 
kaget tiba-tiba ada mobil di dekatnya. 

“Mbak, gak papah? Maaf ya, Mbak?” 

Pria itu berjongkok menghampirinya. 

“Ayo, saya antar ke rumah sakit atau klinik!” ajaknya 
lagi masih dengan posisi berjongkok di dekat Tiara. 

“K-kamu ... Tiara? Hei, ada apa? Ayo, bangun!” Bari 
pun membantu Tiara bangun dari duduknya. Namun, Tiara 
menepis tangan Bari. 

“Kantor kemasukan rampok,” cicit Tiara meringis 
menahan sakit. 
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“Apa? Rampok? Kan, aku bilang apa? Dah, ayo, 
cepat!” Bari menarik tangan Tiara untuk masuk ke dalam 
mobil dan dengan tidak sabar, Bari pun menyetir menuju 
kantornya. 

“Kamu yakin?” 

“Kalau tidak yakin, kenapa malam-malam aku harus 
keluyuran? Cepat! Aku takut barang-barang di kantor habis 
digasak rampok,^seru Tiara yang benar-benar ketakutan. 
Bari memarkirkan mobilnya di depan kantor. 

“Kamu tidak boleh turun, paham? Biar aku saja. 
Kalau dalam sepuluh menit aku tidak melambaikan tangan 
dari jendela atas, maka kamu masuk dan bawa pukulan 
baseball ini.” Bari memberikan satu buah pukulan baseball 
pada Tiara. Wanita itu pun mengangguk paham, lalu ia 
mencengkeram benda itu dengan kuat. 

Bari turun, lalu dengan kunci yang ia miliki, ia masuk 
dan langsung berlari ke atas. Bari mengecek ruangannya 
yang aman. Laptopnya juga masih berada di tempatnya. 
Pria itu menyalakan semua lampu kantor dan mulai 
berjalan menyusuri setiap ruangan yang ada dari lantai 
satu sampai lantai empat. 

Gudang yang ditinggali Tiara memang berantakan, 
tetapi sudah tidak ada siapa-siapa di sana. Bari berjalan ke 
jendela dan melihat Tiara di bawah sana yang tengah 
menunggunya. 

Tiara pun mengusap dada dengan lega, lalu ia 
meletakkan punggungnya di sandaran jok mobil empuk 
milik Bari. Tak lama kemudian, Bari turun membawa tas 
jinjing berukuran besar milik Tiara, lalu dengan santainya 
ia memasukkan ke dalam bagasi mobil. Tiara mengerutkan 
kening memperhatikan apa yang dilakukan oleh Bari. 
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“Hei, kenapa membawa tasku?” tegur Tiara tidak 
terima. 

“Kamu mau tidur di atas? Berani? Pintu belakang 
sudah didobrak dan aku baru menelepon Pak Dion, bahwa 
besok membawa tukang untuk memperbaikinya. Malam 
ini kamu ikut aku dulu. Besok baru terserah kamu mau ke 
mana.” Bari menyalakan mesin mobil, lalu mengendarai 
mobilnya menuju jalanan ibu kota. Tiara hanya mampu 
menghela napas tanpa berani protes. 

"Kenapa tidak memanggil orang untuk membantu 
kamu?” tanya Tiara heran. Wanita itu curiga ini adalah 
bagian dari rencana Bari untuk membawa dirinya tinggal 
bersamanya. 

“Apa kamu gak takut semua berkas kantor nanti ada 
yang hilang jika terlalu banyak orang yang masuk? Laptop, 
komputer, bisa saja hilang. Ah, iya, sepertinya aku tidak 
menemukan dompet dan juga ponselmu di gudang,” ujar 
Bari sedikit tegang. 

“Ya Tuhan, jadi —” 

“Tidak perlu khawatir ada aku, suamimu yang akan 
mengatur segalanya,” kata Bari sambil menyeringai lebar. 
Seringai yang membuat Tiara sangat muak, “Akhirnya, 
setelah sekian lama, aku bisa tidur bareng istriku juga,” 
gumam Bari tapi masih dapat ditangkap oleh telinga Tiara 
dengan baik. 


Part 6 


Apartemen . j 


“Bisa tolong bukakan pintu apartemennya? Kunci 
kartunya sedang rusak, jadi harus ditekan,” ujar Bari yang 
meminta tolong pada Tiara. 

“Memangnya aku siapa? Mana aku tahu kode masuk 
ke apartemenmu,” balas Tiara sambil memutar bola mata 
malasnya. 

Bari pun sedikit mendekat, membuat jantung Tiara 
kembali pada keadaan tidak sehat. Wanita itu bergeser 
karena canggung. 

“Tanggal lahir, bulan dan tahun kelahiran Mbak,” 
bisik Bari sontak membuat Tiara menatap lelaki itu dengan 
tidak percaya. 

“Ya Tuhan, bualan apa ini? Sudahlah, aku mau pergi, 
cari penginapan biasa saja.” Tiara merampas tas jinjing dari 
tangan Bari, tetapi tangan lelaki itu berayun hingga tas 
Tiara berada di atas kepalanya. 

Sosok Bari yang memiliki tinggi 177 sentimeter, 
tentulah tak sebanding dengannya yang hanya memiliki 
tinggi 157 centimeter. Tiara tidak bisa meraih kembali 
tasnya. 

“Kamu mau menginap di mana? Ini sudah jam 
setengah dua malam. Kamu juga gak ada uang, kan? Lagian 
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saya hanya minta tolong pencet kodenya, kenapa susah 
sekali, sih?” Tiara tidak punya pilihan. Ucapan Bari semua 
benar. Dengan malasia memencet tanggal lahir, bulan dan 
tahun kelahiran. 

Ceklek! 

“Yuk, masuk!” ajak Bari dengan senyuman lebar. 
Tiara berusaha untuk tidak goyah dengan kejutan yang 
laki-laki itu.beri:-Hanya sebuah kode apartemen dengan 
tanggal lahirnya, tidaklah lantas membuatnya GR dan juga 
menerima Bari. 

Ceklek! 

Pintu kembali tertutup. Bari melepas sepatunya, lalu 
memakai sandal tipis berbulu seperti sandal hotel. Di 
sebelah sandal berbulu warna hitam milik Bari, ada 
sepasang sandal bulu juga berwarna merah muda. 

“Hei, kenapa diam saja? Lepas sepatumu, lalu pakai 
sandal itu! Saya rasa, saya tidak salah memilih nomor 
kakinya.” Lagi-lagi Bari tersenyum lebar. 

Apartemen besar milik Bari tersebut, bukan seperti 
apartemen yang ada di dalam pikirannya. Apartemen ini 
sangat luas dengan ruang tamu yang minimalis dan sofa 
berwarna abu-abu besar mengisi ruang. 

Ada juga ruang tengah yang sepertinya digunakan 
Bari untuk menonton. Sebuah TV layar besar menempel di 
dinding bercat putih. Belum lagi jika kita menoleh ke kiri, 
maka kita akan menemukan dapur super maskulin dengan 
design kitchen set berwarna abu-abu. Tiara tersenyum 
dalam hati, semua barang yang ada di apartemen Bari 
bernuansa warna favoritnya. 

“Mbak pilih, mau tidur di kamar saya atau di kamar 
tamu?” tanya Bari sambil menyeringai. 
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“Daripada aku tidur di kamar kamu, mending aku 
tidur di kandang buaya,” balas Tiara sinis dan Bari hanya 
mampu tertawa melihat ekspresi kesal Tiara. Lalu dengan 
langkah sok tahunya, Tiara berjalan ke sebuah pintu yang 
ia yakini adalah kamar tamu. 

Ceklek! 

“Ternyata memilih di kamar saya, ayo masuk!” Tiara 
melotot tajam-saat menyadari kekeliruannya membuka 
pintu kamar. Ruangan yang begitu besar dan beraroma 
lelaki tangguh adalah kamar tidur Bari. 

Tubuhnya tak bisa menahan lengan Bari yang sudah 
menariknya masuk ke dalam kamar. Seketika itu juga Tiara 
gemetar dan terdiam di tempatnya. Bari yang baru saja 
meletakkan tas Tiara di dekat lemarinya, mendengar suara 
napas yang memburu, ia segera berbalik dan mendapati 
Tiara tengah berdiri mematung sambil memeluk tubuhnya 
dengan kedua tangan. 

“Hei, kenapa? Saya menakuti Mbak ya? Ya ampun, 
maafin saya. Saya hanya bercanda. Ayo, saya antar ke 
kamar sebelah.” Tanpa menunggu jawaban Tiara, Bari 
langsung keluar dari kamar sambil membawa tas milik 
Tiara tadi, membuka pintu itu lebar dan berjalan ke kamar 
sebelah yang berjarak sepuluh langkah saja dari kamarnya. 

Tiara menyusul Bari dan terdiam di depan pintu 
kamar kedua. Di dalam ruangan itu sudah ada tulisan 
“Selamat pulang istriku, semoga betah ya?’ Sebuah tulisan 
besar dari balon huruf berwarna marun. Ada juga balon 
warna-warni yang menempel di tembok. 

Kedua kaki Tiara gemetar saat memasuki kamar itu. 
la tidak mau menatap Bari karena khawatir perasaannya 
akan kalah. la belum sepenuhnya memaafkan Bari, lelaki 


12 


Diganti Mawaddah 


itu harus menerima pembalasan dari dirinya cepat atau 
lambat. 

“Ini kamar Mbak. Kalau Mbak takut berada di dalam 
satu ruangan bersama saya. Kamar ini sudah beberapa hari 
yang lalu saya siapkan. Bagaimana, suka tidak?” 

Jika saat ini posisi keduanya berada dalam keadaan 
penuh kasih dan cinta, tentu Tiara akan memekik senang, 
bahkan mungkin-juga melompat saat diberikan kejutan 
super manis seperti ini. Namun, ia harus berhadapan pada 
lelaki yang merenggut nyawa anaknya, bagaimana bisa ia 
bergembira di atas makam putra-putrinya? 

“Bari, aku lelah dan juga mengantuk. Bolehkah aku 
istirahat sekarang?” ucap Tiara pelan yang masih saja 
memperhatikan kamar miliknya. 

“Boleh, selamat beristirahat.” Bari berjalan hendak 
keluar kamar dan Tiara sedikit bergeser agar laki-laki itu 
bisa jalan dengan leluasa, tetapi langkahnya malah 
berhenti tepat di sebelahnya. Lalu tanpa Tiara sadari, 
tangan Bari terangkat, lalu mengusap pucuk kepala itu 
dengan lembut. 

“Saya akan berusaha untuk kita. Saya tidak akan 
menyerah.” Pria itu pun keluar dari kamar Tiara, lalu 
menutup pintu dengan rapat. 

Tiara terduduk lemas di atas tempat tidur sambil 
terisak. Seandainya ... seandainya ... Tiara begitu kesal dan 
membenci sepotong daging dalam tubuhnya yang disebut 
hati, karena ia tidak pernah benar-benar bisa membenci 
makhluk yang bernama Bari. 


Part T 


| Sarcpan Pertama 
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Tiara belum sempat makan sore sejak kemarin, 
ditambah malam harinya terjadi perampokan di kantor 
yang ia tinggali. Nafsu makan itu pun menguap, hingga 
keesokan harinya, Tiara terbangun dalam keadaan perut 
yang sakit. 

Dengan lemas Tiara berjalan keluar dari kamar dan 
tertatih menuju dapur. Sebenarnya ia tidak mau makan 
makanan dari rumah Bari, tetapi perutnya sungguh tidak 
bisa diajak kompromi. Sakit lambungnya kambuh dan kini 
ia tidak membawa obat yang biasa diminumnya. Obat itu 
tertinggal di gudang kantor. 

Tiara bernapas lega saat menemukan rice cooker 
yang tersambung ke listrik. la membuka dan menemuka 
nasi hangat dengan aroma menggoda. Tiara kini berjalan 
ke arah kulkas untuk melihat telur. la akan menggoreng 
telur saja untuk mengisi perutnya yang sakit. Sayang sekali, 
ia bingung cara membuka kulkas Bari yang besarnya 
seperti lemari baju. 

“Ssst...” rintih Tiara berpegang pada dinding dapur. 

Ceklek! 

Bari keluar dari kamar dengan baju Koko dan sarung, 
lengkap juga dengan pecinya. 
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“Ya ampun, Tiara!” Bari berlari menghampiri Tiara 
dan membantu wanita itu untuk duduk di kursi makan. 

“Kenapa? Sakit?” tanya Bari bingung. 

“Apa menurutmu aku sedang melawak? Aku sakit 
perut,” rintih Tiara sambil meremas bajunya. 

“Kamu belum makan sejak kapan? Pasti ini maag 
kamu yang kambuh. Tunggu di sini, aku ambilkan obat 
maag di kamarku:” Bari berlari masuk ke dalam kamar, lalu 
keluar. sekian detik kemudian sambil membawa kotak 
obat. Bari juga menuangkan air hangat dari dispenser ke 
dalam gelas yang akan ia berikan untuk Tiara. 

“Ayo, minum!” Bari menuangkan obat lambung 
yanb berbentuk cair ke dalam wadah cup bening, lalu ia 
suap ke dalam mulut Tiara. Wanita itu menolak, sebelum 
cup obat itu sampai ke bibirnya, Tiara mengambilnya dan 
menuangkannya langsung ke dalam mulutnya. 

“Kamu tidak bisa langsung makan nasi jika dalam 
keadaan sakit perut begitu. Harus minum obat dulu. Aku 
buatkan sarapan ya? Tunggu di sini.” Bari pun melepas 
sarungnya, Tiara memalingkan wajah. Kini pria itu hanya 
memakai celana boxer panjang sebetis dan sudah berdiri 
dengan gagah di depan kompor. 

Bari menyalakan kompor dan meletakkan wajan anti 
lengket di sana. la mengambil telur dalam keranjang yang 
ada di lemari, lalu ia pecahkan dan tampung telur ke dalam 
mangkuk yang akan ia berikan irisan daun bawang. 

Tungku sebelahnya ia nyalakan juga, lalu menaruh 
wajan anti lengket yang bentuknya seperti mangkuk. Bari 
mengeluarkan mangkuk dari dalam kulkas, lalu ia mulai 
membuat telur dadar dan juga menggoreng tahu yang 
sudah diberi tepung. 
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Bari memasak sambil bersenandung kecil. Seakan di 
dalam ruangan itu hanya ada dirinya, padahal sejak tadi 
Tiara tidak bisa untuk tidak melihat pemandangan subuh 
yang sangat sempurna di matanya. 

“Apakah seorang suami terlihat gagah jika sedang 
memasak makanan untuk istrinya?” gumam Bari sambil 
menoleh ke samping. 

“Aku sudah bukan istrimu,” balas Tiara telak. 

“Kata siapa itu? Aku belum talak. Aku tidak mau 
menalak kamu juga. Sudah, tidak perlu dibahas, sekarang 
kamu makan, karena makanan sudah siap,” seru Bari 
dengan semangat. 

Bari mengambilkan nasi satu centong ke piring 
untuk Tiara, sedang dirinya hanya mencicipi tahu goreng 
saja. Pukul lima pagi masih terlalu awal untuk sarapan. la 
hanya ingin menemani Tiara makan saja, maka dari itu ikut 
duduk di depan Tiara. 

“Aku sengaja mengambil nasinya tidak banyak, 
karena dalam keadaan seperti Mbak ini makannya juga 
jangan langsung banyak. Makan sedikit-sedikit saja. Di 
kulkas juga ada banyak bahan makanan. Mbak boleh 
memasaknya kapan pun. Hari ini, Mbak tidak boleh ke 
kantor. Biar aku yang berangkat. Oke, Mbak?” Tiara malas 
menyahuti Bari. Saat ini yang terpenting adalah perutnya 
sudah tidak terlalu sakit walau masih terasa sedikit kaku. 

Tidak ada percakapan apa pun di sana hingga Tiara 
menghabiskan nasinya. Bari hanya mencicipi dua buah 
tahu goreng dengan kecap, setelahnya pria itu hanya fokus 
memandangi istrinya. 

Apa yang kini tengah dirasakan hatinya? la pun tidak 
tahu. Seumur hidupnya ia hanya pernah mencintai satu 
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wanita dan itu adalah Rumi yang kini sudah menjadi ibu 
sambungnya. Jadi, bagaimanakah perasaan Bari yang 
sebenarnya terhadap Tiara? Apakah karena iba? Atau ingin 
sekadar membalas budi? Terlalu dini jika seorang Bari 
menyimpulkan bahwa ini adalah cinta, karena rasanya 
sangat berbeda. 

“Apakah kita benar-benar tidak bisa memperbaiki 
semuanya, Tiara?” tanya Bari sungguh-sungguh. Tiara yang 
baru saja menghabiskan air mineral hangat di dalam gelas, 
menoleh kaget saat mendengar ucapan Bari. 

“Tidak.” Singkat, padat dan jelas. 

“Kenapa?” tanya Bari terheran. Tiara tidak langsung 
menjawab. 

Jelas terlihat Tiara tengah merangkai kata di dalam 
otaknya, sebelum keluar manis dari bibirnya. 

“Tidak mungkin. Kita bukan manusia satu server. 
Kamu cari saja wanita yang kamu cintai dan yang pasti 
sehat. Untuk apa kamu mengejar wanita yang sudah rusak 
rahimnya seperti saya? Iba? Ah, iya ... Pasti kamu iba. 
Jangan khawatir aku tidak apa-apa. Kemarin, Pak Dion 
mengajak saya untuk berkenalan dengan tiga anaknya. 
Sepertinya menjadi istri seorang duda dengan tiga anak 
masih lebih baik daripada saya harus kembali pada suami 
seperti kamu.” 

“Apa? Pak Dion? Dengar, Tiara! Jika kamu berani 
menerima pria itu, maka aku pastikan ia berhenti bekerja! 
Paham? Kamu istriku. Terima atau tidak, kamu masih 
istriku!” tegas Bari sambil mengepalkan tangannya. 


Tiara memandang titisan air hujan yang membasahi 
jendela apartemen. Untuk beberapa saat ia membiarkan 
jendela itu terbuka agar angin sore masuk ke dalam 
ruangannya. Namun ketika angin mulai disertai hujan 
deras, Tiara buru-buru menutup jendela. 

Tak banyak yang bisa ia lakukan selain berbaring, 
beres-beres, mencuci piring, menyapu, mengepel dan juga 
pekerjaan rumah tangga lainnya. Walau ia masih sangat 
membenci Bari, tetapi ia juga tipe orang yang tahu terima 
kasih. 

Kring! 

Kring! 

Telepon apartemen berdering. Tiara tersentak dari 
lamunannya, tetapi ia enggan mengangkat panggilan itu. 
Bagaimana kalau yang menelepon adalah pacar Bari atau 
keluarganya? Jangan sampai Rumi dan Angkasa tahu kalau 
dia tinggal bersama pria itu. Paling tidak untuk saat ini. 

Kring! 

Kring! 

Dering telepon pun kembali nyaring memekakkan 
telinga Tiara. Bukan hanya sekali, tetapi berkali-kali hingga 
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satu jam lamanya. Karena merasa terganggu Tiara akhirnya 
berjalan menuju meja telepon di dekat televisi. 

“Halo, assalamu'alaikum.” | 

“Wa'alaykumussalam. Mbak, kamu dari mana saja? 
Kenapa angkat teleponnya lama sekali?” 

“Eh, aku kira telepon dari pacar kamu atau keluarga 
besar kamu. Jadi sengaja tidak aku angkat.” 

“Akutidak punya pacar. Aku cuma punya istri. Kamu 
sedang apa? Sudah makan belum? Di sini hujan deras, tapi 
aku usahakan cepat pulang. Polisi tadi sudah memeriksa 
gedung kita, semoga saja bisa segera tertangkap pelaku 
kejahatan itu.” 

"Oh, syukurlah.” 

“Kenapa cuma “oh”? Pertanyaan aku tadi belum 
dijawab. Kamu sedang apa? Sudah makan belum?” 

Tiara merasa seperti ingin mencakar wajah pria yang 
terlalu lebay di seberang telepon sana. 

"Aku sudah makan, sudah mencuci piring, menyapu, 
mengepel, beres-beres, nonton TV. Udah makan juga. Hari 
ini aku memasak daging yang ada di dalam kulkas.” 

“Baiklah, karena kamu sudah memasak untukku, 
aku bakalan cepat pulang. Bye, Istriku. Sampai jumpa di 
rumah nanti ya?” 

Tiara membanting telepon setelah Bari memutus 
panggilannya. Ucapan Bari membuatnya sangat muak dan 
kesal. Apakah ia benar-benar kesal? Apa ia benar-benar 
muak? Tiara menggaruk rambutnya kasar, lalu berjalan 
masuk ke dalam kamar. Mandi adalah hal yang harus 
segera ia lakukan agar otaknya kembali jernih. 

Petang pun tiba, tepatnya selepas waktu magrib. 
Entah apa yang membuat Tiara kini menata meja makan 
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dengan masakan yang tadi siang ia buat. la juga mengisi 
teko bermotif ayam jago dengan teh manis yang tidak 
terlalu manis, dan meletakkan dua gelas besar di sana. 

Untuk apa? Memangnya dia istri beneran? Tiara 
menutup meja makan dengan tudung saji. Lalu berjalan 
masuk ke dalam kamar. Sekilas ia melirik jam di dinding 
yang sudah berada pada angka tujuh. 

Ini sudahmalam, apa dia biasa pulang malam seperti 
ini? Bukannya kemarin-kemarin Bari keluar dari kantor 
pukul lima sore? 

Sibuk memikirkan Bari, Tiara pun lupa memberikan 
pesan pada Dion. Duda beranak tiga yang beberapa bulan 
ini cukup gencar mendekatinya dan mengatakan ingin 
menjadikannya istri. Walau ia belum memberi jawaban, 
tetap ia dan Dion pernah beberapa kali keluar makan siang 
atau sekedar duduk di resto kopi. 

Ceklek! 

Tiara mendengar pintu terbuka. Dengan langkah 
tergesa, ia melihat keluar kamar. Benar saja, Bari baru saja 
sampai dan nampak lelah. 

“Assalamualaikum. Maafkan, aku agak lama pulang 
ya?” Bari mengangkat paper bag yang ia bawa, kemudian 
memasang tersenyum. 

“Wa'alaykumussalam. Tidak apa-apa,” jawab Tiara 
santai. 

“Aku langsung mandi saja, karena habis keliling tadi. 
Ini, buat kamu.” Tiara menerima paper bag pemberian Bari 
dengan mulut setengah terbuka. 

Blam! 
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Pintu kamar pria itu tertutup. Tiara mengintip isi 
paper bag. Sebuah kotak yang dibungkus kado. Tiara ragu 
untuk membukanya, tetapi ia juga sekaligus penasaran. 

Dibukanya kotak yang terbungkus kertas kado itu. 
Matanya terbelalak saat melihat mengetahui kotak yang ia 
pegang saat ini adalah kotak ponsel. 

Tiara tidak berani membukanya, ia mengembalikan 
kotak ponselituke dalam paper bag, lalu membawanya ke 
meja makan. Tiara menuangkan air teh ke dalam gelas 
untuk Bari. 

Tidak lama kemudian, Bari keluar dari kamar hanya 
mengenakan kaus dalam dan celana boxer sepanjang betis. 
Dengan ragu, Tiara melirik tubuh yang perlahan semakin 
mendekat padanya dan kini sudah duduk di hadapannya. 

“Terima kasih untuk hidangan mejanya. Aku lapar 
sekali.” Bari hendak mengambil piring yang di atas meja, 
tapi tangannya kalah cepat dengan Tiara. Wanita itu 
menyendokkan nasi dan juga mengambilkan sepotong 
daging untuk Bari. Tidak lupa tempe goreng tepung yang 
masih sedikit hangat. 

“Terima kasih, Tiara,” ucap Bari lembut dan penuh 
ketulusan, “Kamu tidak makan?” tanya Bari mengunyah 
masakan Tiara. 

"Aku sudah kenyang. Banyak sekali makan hari ini,” 
jawab Tiara. 

“Em... rasanya enak sekali. Ini kamu yang masak? Ya 
ampun, serius ini enak banget,” puji Bari antusias sambil 
menyendokkan kembali nasi ke dalam mulutnya, “Aku 
ingin tambah dagingnya,” rengeknya lagi, memberikan 
piring pada Tiara. Wanita itu mengambilkan satu potong 
daging lagi untuk ditaruh di piring Bari. 
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“Terima kasih, Tiara.” Pria itu kembali melanjutkan 
makannya dengan lahap. Tidak ada perbincangan apa pun 
sampai Bari selesai makan dan Tiara menemaninya dengan 
mengunci mulut. 

Kini keduanya sudah duduk di sofa, tepatnya Bari 
yang menyusul Tiara duduk di sana. Wanita itu sedikit 
bergeser duduknya, agar tidak terlalu dekat dengan Bari 
yang hanyadengan kaus dalam saja bisa sangat berbahaya. 

“Itu, ponselnya buat aku?” tanya Tiara. 

“Iya, oh iya. Mana ponselnya? Apa kamu suka?” 

“Itu ponsel mahal,” balas Tiara. 

“Tidak mahal untuk seorang suami yang mampu 
membelikan barang bagus untuk istrinya,” sahut Bari 
sambil tersenyum, “Aku tadi bicara pada Pak Dion. Aku 
katakana untuk tidak mendekati kamu lagi.” 

“Apa? Bari, kamu tidak berhak mengatur hidupku! 
Aku bukan istrimu! Kamu tidak ada hak apa pun atas aku!” 
bentak Tiara histeris, “Aku akan tetap berhubungan 
dengan Pak Dion,” kata Tiara sambil menahan suaranya. 
Wanita itu bangun dari duduknya dan bermaksud beranjak 
pergi dari sana. 

“Tidak! Kamu istriku Tiara. Jadi, kamu tidak boleh 
berhubungan dengan siapa pun!” Bari menahan tangan 
Tiara. 

“Lepas! Aku mau pergi dari sini! Kamu jahat, Bari! 
Kamu belum berubah juga!” bentak Tiara dengan air mata 
yang menganak sungai. Wanita itu berusaha melepas 
tangannya dari cengkeraman Bari. Begitu terlepas, Tiara 
langsung berbalik tanpa mau repot-repot memperhatikan 
langkahnya hingga ia tersandung karpet. 

Bugh! 
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Bari menangkap tubuh Tiara agar tidak tersungkur, 
tapi malah ia yang jatuh di karpet. 

Bugh! 

Cup 

Tiara pun tersentak ketika menyadari bukan hanya 
tubuhnya jatuh di atas Bari, tetapi bibirnya jatuh di atas 
bibir Bari. 
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Tiara bangun dari atas tubuh Bari dengan susah 
payah. Walaupun ia memperlihatkan wajah masamnya, 
tetapi rona kemerahan di pipinya tidak bisa ditutupi, 
bahkan menjalar hingga ke daun telinga. 

Setelah berdiri dengan tegak, Tiara berjalan cepat 
masuk ke dalam kamar. Bari yang belum tersadar dari rasa 
terkejutnya, masih berbaring di atas lantai dengan detak 
jantung yang tidak beraturan. 

Masih dalam keadaan berbaring ia meraba bibirnya 
yang baru menempel dengan bibir Tiara. Garis bibirnya 
pun naik ke atas dengan keadaan hati yang membuncah 
senang. 

“Tiara, setelah ini tidak akan aku biarkan kamu jatuh 
pada lelaki lain,” gumam Bari sambil meletakkan tangan di 
dadanya. 

Bagaimana dengan Tiara? Wanita itu sibuk mencuci 
mulutnya, lalu menyikat bibirnya dengan sikat gigi. Ia 
berharap bekas ciuman tidak disengaja dengan Bari itu bisa 
hilang dengan cepat dan tidak membuatnya susah tidur. 

Setelah merasa kebas karena terlalu lama digosok, 
Tiara pun keluar dari kamar mandi, lalu naik ke atas tempat 
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tidur. Ia memilih tidur lebih awal, tidak mau memikirkan 
apa yang baru saja terjadi. 

Pukul sepuluh malam terlewati, begitu juga pukul 
sebelas, kini sudah pukul dua belas dan Tiara masih belum 
bisa tidur. Bayangan akan kejadian tadi membuat hatinya 
benar-benar tidak tenang. 

Ketika Tiara mencoba tidur, maka wajah Bari yang 
ada di depannya: Pria itu telah membuat hidupnya yang 
sudah teratur kini hancur berantakan. Ditambah hujan 
cukup deras di luar sana, membuat suasana semakin 
dingin, sehingga matanya tidak bisa ia pejamkan. 

Tok! Tok! 

“Tiara, apa kamu belum tidur? Buka sebentar 
pintunya,” ucap Bari. 

Tiara tersentak, tapi ia mengunci mulutnya, biarlah 
Bari menganggapnya sudah tidur saja. 

“Aku tahu kamu belum tidur. Aku juga tidak bisa 
tidur. Apalagi tadi habis dicium sama kamu. Ya ampun .... 
Baik sekali, sih, istriku. Pulang kerja aku dapat bibir!” Tiara 
menggertakkan giginya kesal, lalu dengan serampangan 
turun dari tempat tidur. 

Ceklek! 

“Ada apa?” tanya Tiara dengan ketus. 

“Aku tidak bisa tidur, padahal besok ada meeting. 
Mau tidak kamu menemaniku nonton TV di depan sampai 
aku tidur?” Tiara tidak menyahut, tetapi kakinya dengan 
malas melangkah keluar dari kamar dan berjalan menuju 
ke sofa. 

Bari dan Tiara duduk dalam satu sofa yang sama. 
Lelaki itu menekan remote TV dan mencari channel film 
yang bagus. Sayang sekali, di layar kaca sana sedang 
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diputar adegan sepasang kekasih yang sedang berciuman 
di atas karpet. 

Tangan Bari gemetar saat melirik Tiara yang tengah 
melotot ke arah TV. la berusaha untuk mengganti channel, 
tetapi tiba-tiba saja remote itu tidak berfungsi dengan 
baik. 

“Ish, remote ini rusak! Ada-ada saja!” gerutu Bari 
dengan gugup-berusaha mengganti channel, sedangkan 
adegan di TV masih dua orang yang masih asyik dengan 
berciuman. 

Plok! Plok! 

Bari memukul remote ke telapak tangannya, lalu 
mencoba menekan lagi, tetapi tidak juga bisa. 

“Maaf ya? Tunggu, sepertinya baterei remote ini 
habis.” Bari yang sungkan dan berdebar malah berlari ke 
dapur untuk mencari batu baterai remot TV, sayang sekali 
tidak ketemu. 

“Sudah aku matikan saja!” ketus Tiara tidak sabar 
sambil memutus kabel listrik yang mengarah pada TV. 

Kini keduanya duduk kembali di sofa sambil melihat 
TV yang sudah padam. Bari pun meraih paper bag, lalu 
mengeluarkan ponsel yang baru ia belikan untuk Tiara. 

“Ini, sudah aku aktifkan semua. Kamu tinggal pakai 
saja.” Bari menyerahkan ponsel terbaru keluaran Samsu"g 
dengan model flip berwarna merah muda kepada Tiara. 

“Ambillah,” kata Bari lagi saat Tiara nampak tidak 
begitu berminat. 

“Aku akan menggantinya nanti,” ujar Tiara sambil 
meraih ponsel yang sangat imut dan menggemaskan itu. 

"Tidak perlu diganti. Pakai saja, karena uangku 
adalah uangmu juga. Kita mulai semuanya dari awal 
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bagaimana? Kita coba sama-sama. Paling tidak untuk tiga 
bulan,” kata Bari dengan sedikit memelas. 

“Sehari saja aku gerah ketemu kamu terus, gimana 
tiga bulan? Ya Tuhan, apa yang harus aku katakan pada 
lelaki ini? Kenapa ia tidak mengerti juga, bahwa kami tetap 
tidak bisa bersama?” batin Tiara. 

“Jika dalam waktu tiga bulan tidak berhasil?” 

“Aku.akan-menyerah dan kamu boleh melakukan 
apa pun yang menurut kamu baik. Seumur hidup aku tidak 
akan pernah mengganggu kamu,” kata Bari serius. Tiara 
melirik sekilas, lalu menggigit bibirnya ingin mengatakan 
sesuatu, tetapi urung. 

“Tapi jika berhasil, maka kita akan pulang ke Jakarta 
dan mengurus semua berkas agar bisa mendaftarkan 
pernikahan kita secara agama,” ujar Bari lagi membuat sisi 
hati Tiara yang retak semakin bergetar. 

“Kamu tidak akan berhasil,” balas Tiara sengit dan 
Bari tersenyum remeh. 

“Kita lihat saja nanti, siapa yang jadi pemenangnya,” 
ujar Bari optimis. 

“Aku tidak mau tiga bulan, cukup satu bulan saja,” 
kata Tiara menolak tegas. 

“Baik, aku akan setuju satu bulan, tetapi kamu harus 
juga setuju dengan syaratku, salah satunya, kita harus tidur 
dalam satu kamar, makan sepiring berdua, harus memberi 
ciuman selamat pagi dan selamat tidur malam. Sesekali 
bolehlah mandi bersama.” 

“Apa?!” 


Tiara dan Bari kini sudah berbaring di ranjang yang 
sama, tetapi keduanya belum terlelap. Lebih tepatnya 
mereka tidak bisa terlelap. Bari sibuk mendengar debar 
jantung Tiara yang tertangkap indera pendengarannya, 
begitu pula sebaliknya. Suara detak jantung Bari terdengar 
sangat nyaring ke telinganya. 

Berbaring bak patung, sama-sama menatap langit 
kamar yang gelap karena saat ini hanya lampu tidur yang 
menerangi kamar. 

“Maaf, tadi saya lupa. Ada syarat satu lagi,” cicit Bari 
sambil menoleh ke samping kanan. Tiara yang cukup kaget 
dengan ucapan suami jadi-jadiannya itu, ikut menoleh dan 
menatap Bari dengan perasaan ingin tahu. 

“Apa?” tanyanya heran. 

“Saat tidur malam, sebaiknya kita berpelu —” 

“Maaf, ya? Syarat kamu itu terlalu banyak. Kita 
batalkan saja rencana konyol ini,” sela Tiara berusaha 
bangun dari tidurnya. Namun, lengannya terlanjur ditahan 
oleh Bari, sehingga Tiara terpaksa kembali berbaring lurus. 
Dengan kesal Tiara pun melepas cengkeraman tangan Bari 
pada lengannya. 
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“Oke, kalau syaratku nggak bisa direvisi, ya nggak 
papah, tapi ciuman selamat malam belum aku dapatkan, 
bagaimana? Aku yang cium atau kamu yang cium duluan? 
Harus sama ya, aku boleh cium, kamu boleh cium. Biar 
adil.” Bari berkata dengan antusias, bahkan kini ia sudah 
berbaring miring menatap Tiara. 

“Adil untuk siapa? Untuk kamu? Ya Tuhan, kenapa 
aku harus bertemu makhluk aneh seperti ini? Mesumnya 
tidak tertolong,” gerutu Tiara masih bisa terdengar oleh 
Bari. Lelaki itu hanya bisa tergelak, lalu sedikit bergerak 
mendekatkan tubuhnya pada Tiara. 

“Aku duluan deh, kalau begitu. Ayo, tutup matamu,” 
kata Bari tak sabar. 

Tiara terpaksa menurut, lalu menutup matanya 
dengan rapat. Tubuhnya masih dalam posisi tegak lurus 
menghadap langit-langit kamar. 

“Lihat aku dong,” kata Bari protes. 

“Kamu cerewet sekali, tadi suruh aku tutup mata, 
sekarang suruh aku lihat kamu, kalau mau cium, cium saja. 
Kenapa ribet banget, sih?!” sergah Tiara dengan kekesalan 
yang memuncak. Wanita itu melotot kesal pada Bari, lalu 
dengan gerakan amat cepat mendaratkan bibirnya pada 
bibir Bari yang tengah tersenyum. 

Cup 

“Tidak ada siaran ulang. Aku ngantuk 
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sambil berbalik memunggungi Bari, lalu menarik selimut 
tebal itu menutupi wajahnya. 

Bodoh! Bodoh! Kenapa malah nyosor duluan kamu, 
Tiara? Pasti dia senang dan malah akan semakin berani. Ya 
ampun, apa yang sudah aku lakukan. Tiara menurutku diri 
sendiri dari balik selimutnya. 
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“Aku rasa malam ini aku tidak akan bisa tidur, karena 
mendapatkan dua ciuman dalam satu malam. Ya ampun, 
Tiara, istriku yang lucu dan mesum,” gumam Bari sambil 
terkekeh geli. 

Tiara semakin memaki dirinya yang entah kenapa 
bisa melampaui batas. Namun, di sisi lain hatinya berkata, 
bahwa yang ia lakukan tidaklah salah. Bari suaminya, lebih 
dari sekedarberciuman pun halal baginya. 

Benar-benar malam yang meresahkan, sebab hingga 
pukul tiga subuh, Bari dan Tiara tidak dapat memejamkan 
mata. Keduanya gelisah di posisi masing-masing, hingga 
setiap pergerakan mereka di atas tempat tidur cukup 
mengganggu orang di sebelahnya. 

“Bari, kamu bisa diam tidak? Kenapa bolak-balik 
terus? Ini sudah mau subuh dan kita belum tidur,” protes 
Tiara sambil menurunkan selimutnya hingga dada. 

“Itu, guling aku kamu pakai, aku gak bisa tidur kalau 
tidak memeluk gulingku,” rengek Bari sambil menunjuk 
guling kesayangannya yang belakangan ini memang sudah 
ia anggap Tiara. 

“Ya ampun, pelit sekali! Aku juga tidak bisa tidur 
kalau tidak peluk guling. Masa kamu tidak mau mengalah 
pada wanita? Menyebalkan!” 

“Ya udah, gini aja deh. Kamu boleh peluk guling aku, 
tapi aku peluk kamu gimana?” 

“Hah? Dasar lelaki! Terserah kamu deh!” 

Srek 

Bugh! 

Bari pun menarik Tiara ke dalam pelukannya. Kepala 
Tiara tepat berada di dada Bari yang bidang dan hangat. 
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Keduanya masih mematung, tapi Bari sudah melingkarkan 
tangan pada tubuh istrinya. 

“Terima kasih, Tuhan. Akhirnya aku bisa memeluk 
istriku,” gumam Bari, tapi masih dapat didengar Tiara yang 
tidak berani bernapas, “Sayang, kamu kenapa menahan 
napas? Malu ya? Gak usah malu-malu sama suami sendiri,” 
ledek Bari dengan seringai lebarnya. Wajah lelaki itu 
bersemu merahrkarena bahagia. 

“Sini, lihat aku sebentar!” Bari mengangkat dagu 
Tiara hingga terangkat dan kedua bola mata hitam pekat 
wanita itu menatap dalam bola matanya. 

“Karena tadi kamu sudah mencium aku, sekarang 
giliran aku.” 

Cup 

Cup 

Cup 

“Bari, bangun! Hei, bangun! Dih, mesumnya sampai 
siang gak beres-beres!” Tiara hanya bisa menggelengkan 
kepala ketika mendapati Bari yang tengah menciumi guling 
dengan mata tertutup berkali-kali. 

Ting nong! 

Suara bel membuat Tiara menoleh, lalu berjalan 
keluar dari kamar lelaki itu. Siapa yang bertamu pukul 
delapan pagi seperti ini? Batin Tiara. 

Ceklek! 

“Ya ampun, Bari! Kamu lama sekali membuka pintu. 
Aku capek!” Mata Tiara terbelalak saat seorang wanita 
berpenampilan sangat berantakan masuk begitu saja ke 
dalam apartemen suaminya sambil membawa koper. 
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“Eh, malah bengong? Kamu pembantu Bari, kan? 
Tutup pintunya!” sentak wanita itu begitu menyadari 
bahwa bukan Bari yang membukakan pintu. 

“Maaf, Mbak siapa ya?” tanya Tiara penasaran. 

“Saya calon istri Bari. Emangnya majikan kamu 
nggak kasih tahu?” 

“Apa? Calon istri?” 
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“Eit, tunggu! Karena majikan saya sedang tidur, 
maka Mbak boleh tidur di kamar sebelah ya?” ujar Tiara 
sopan sambil menuntun wanita yang mulutnya berbau 
alkohol itu. 

“Tapi aku mau tidur sama Bari. Udah lama sekali aku 
gak tidur dengannya, udah dua puluh tahun,” oceh wanita 
itu tak jelas. 

Tiara tidak menyahut, ia hanya memutar bola mata 
malasnya. Jika dua puluh tahun yang lalu tidur bersama, 
berarti saat itu Bari masih Sekolah Dasar. Ada-ada saja. 
Batin Tiara. 

“Iya, nanti kalau majikan saya sudah bangun, saya 
beritahu agar menyusul Nona di kamar ini, oke? Sekarang 
masuk ya? Nanti saya buatkan teh manis,” kata Tiara lagi 
dengan sedikit memaksa tubuh wanita mabuk itu masuk 
ke dalam kamar. Tak lupa kunci kamar sudah ia cabut 
terlebih dahulu, lalu ia menguncinya dari luar. 

Tiara kembali ke dapur membuat teh untuk tamu 
Bari, tak lupa ia suguhkan juga sepiring pisang goreng yang 
masih hangat. Tangan kanan Tiara mengetuk pintu kamar, 
sedangkan tangan kirinya memegang nampan. 
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Tok! Tok! 

“Saya masuk ya, Nona?” tanya Tiara memutar anak 
kunci sebanyak dua kali. Pantas saja tidak ada sahutan, 
ternyata wanita mengerikan itu sudah terkapar di atas 
tempat tidur dengan posisi telungkup. 

Tiara meletakkan nampan di atas meja tanpa berniat 
mengganggu tidur tamu dari suaminya. la keluar kamar 
dengan langkah-perlahan, lalu tak lupa mengunci pintu 
kembali dari luar. Kenapa harus dikunci? Demi keamanan 
dan kenyamanan dirinya yang dikira pembantu oleh tamu 
Bari yang namanya saja ia tidak tahu. 

Selesai menata sarapan di atas meja, Tiara masuk ke 
dalam kamar yang semalam ia tiduri bersama Bari. Lelaki 
itu sudah tidak ada di tempat tidur, tetapi suara gemericik 
air di dalam kamar mandi membuat Tiara menoleh dengan 
sedikit tersenyum. 

Tiara harus cepat membereskan kamar sebelum 
suaminya keluar dari kamar mandi. Digesernya ke kiri 
kasur super berat itu, lalu ia tarik kain seprei di satu sisi dan 
merapikan sisi yang lainnya. Terlalu sibuk dengan aktivitas 
merapikan tempat tidur, Tiara tidak sadar jika Bari sudah 
berjalan ke arahnya hanya menggunakan handuk saja yang 
melilit di tubuhnya, mulai dari pinggang hingga ke betis. 

“Selamat pagi, Tiara. Aku kesiangan bangunnya ya? 
Maaf ya? Menurutku semalam adalah waktu tidurku yang 
paling nyenyak selama aku hidup,” ucap Bari dengan 
semangat dan suara yang masih sedikit serak. Tiara yang 
masih memunggungi suaminya, langsung berbalik dan 
memperlihatkan wajah malas. Namun, tiba-tiba matanya 
terbelalak saat melihat tubuh bagian atas suaminya yang 


Diganti Mawaddah 


polos. Tiara cepat berbalik dengan tubuh yang mendadak 
gemetar. 

“S-sarapan sudah s-siap, aku keluar dulu.” 

“Tunggu!” Bari berhasil menahan tangan Tiara, lalu 
menarik tubuh wanita itu ke dalam pelukannya. Membaui 
aroma rambut yang harum bercampur dahsyatnya aroma 
wipol. Bari menahan tawa, aroma wanita rumah tangga 
yang tidak pernah. ada di dalam apartemennya,mulai hari 
ini akan menjadi parfum favoritnya. 

“Lepas, Bari!” Tiara meronta tidak nyaman dengan 
pelukan Bari. Apalagi punggungnya menempel pada dada 
lelaki itu yang polos. Tiara merasa, sebentar lagi kedua 
kakinya akan berubah menjadi jelly. Namun, Bari enggan 
melepasnya. 

“Aku sengaja mandi pagi, supaya saat mendapat 
ciuman selamat pagi darimu, sudah nggak bau jigong lagi. 
Ayo, sekarang saja bagaimana?” Bari sudah membalik 
tubuh Tiara tanpa melepas rangkulannya. 

Tiara masih menunduk malu dengan keringat mulai 
bercucuran di kening dan juga dahinya. 

“Hei, kenapa? Tak perlu malu. Aku adalah suamimu. 
Sudah mandi pula. Jadi pasti tidak akan mengecewakan 
jika kamu mencium pria ini dengan khusyuk,” ucap Bari 
dengan percaya diri. 

Tiara tidak mampu berkata-kata, Bari adalah sosok 
lelaki yang selalu membuatnya lemah dan tidak berdaya. 
Dahulu saja dia tidak berdaya, saat Bari membencinya 
bagai iblis, sekarang Baru berubah manis dan sangat intim 
memperlakukan. Hatinya benar-benar gamang dan juga 
bimbang. 
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“Apa tidak bisa libur dulu ciuman selamat paginya? 
Aku merasa sedikit sariawan,” cicit Tiara menolak dengan 
halus. 

“Wah, pas kalau begitu, apa kamu tidak tahu kalau 
berciuman adalah obat sariawan yang paling manjur. Tidak 
percaya? Ayo, sekarang kita buktikan.” Bari pun sudah 
mengangkat dagu Tiara cepat, lalu menempelkan bibirnya 
di atas bibir wanita itu. 

“Terima kasih, aku selalu suka aroma bawang 
seperti ini,” bisik Bari setelah melepas pagutannya, lalu 
tertawa. 

Tiara merasa malu, tadi ia sempat membuat nasi 
goreng dengan sisa nasi sedikit di rice cooker, pasti aroma 
bawang dari makanan itu yang tercium Bari. 

“Ayo, sarapan!” Tiara tidak berkomentar apa pun. Ia 
langsung berjalan keluar dari kamar sambil mengatur 
detak jantungnya. Segelas air teh manis pun ia loloskan ke 
dalam tenggorokannya agar rasa gugupnya segera hilang. 

Lima menit kemudian, Bari keluar dari kamar dan 
berjalan menuju ruang makan. Senyumnya merekah bak 
kelopak mawar. Sengaja ia duduk bersebelahan dengan 
Tiara, agar wanita itu cepat terbiasa dengan dirinya. 

“Ini, makanlah!” Tiara menyendokkan dua centong 
mie goreng sosis ke dalam piring suaminya. 

“Aromanya sedap sekali. Terima kasih ya, Tiara?” 
ucap Bari tulus sambil tersenyum. 

Tiara melirik ke kamar sebelah dan tampak suasana 
masih hening. Ia belum ingin memberitahu Baru akan 
kehadiran wanita lain di rumah mereka. Ia membiarkan 
Bari sarapan terlebih dahulu, baru ia memberitahukannya. 

“Jadi, kapan aku bisa kembali bekerja?” tanya Tiara. 
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“Tidak perlu bekerja, cukup aku saja. Kamu di rumah 
saja santai-santai atau kalau kamu mau ke salon juga 
boleh. Sebentar, aku lupa memberikan kamu ATM-ku,” 
kata Bari mengeluarkan dompet dari saku celananya. 

“Ini, peganglah!” Bari memberikan kartu tipis itu ke 
tangan Tiara. 

“Bari, apa kamu yakin tidak punya pacar? Apa kamu 
yakin cara ini-bisa-berhasil untuk kita berdua?” tanya Tiara 
sambil menggigit bibirnya. 

“Tentu saja yakin bisa. Setelah ciuman tadi malam 
dan pagi ini, aku yakin kamu yang dulu dan kamu yang 
sekarang masih memiliki perasaan yang sama untukku. 
Betul begitu, kan?” ujar Bari begitu yakin. 

Tiara tertawa remeh menggelengkan kepalanya. 
Lelaki di depannya ini pasti sedang sakit, bagaimana bisa 
laki-laki baik-baik kedatangan wanita yang mabuk ke 
rumahnya? Pasti Bari memiliki sebuah rahasia yang masih 
ia tutupi. 

“Tadi agi-pagi sekali, ada tamu seorang wanita 
sepertinya tengah mabuk. Ia mengatakan bahwa ia adalah 
calon istri kamu,” kata Tiara datar tanpa ekspresi. Tubuh 
Bari menegang, tangannya yang sudah memegang gelas 
mendadak kaku dan sedikit gemetar. 

“W-wanita? S-siapa?” tanya Bari gugup. 

“Mana aku tahu.” Tiara mengangkat bahunya. 

“Dengar, Bari. Hubungan kita sudah lama sekali 
berakhir, jadi kalau saatini kamu memang tengah menjalin 
hubungan dengan seseorang, aku tidak bisa melarangnya. 
Itu hak kamu. Sekarang, wanita itu tengah tidur di kamar 
tamu. Coba saja kamu lihat!” Bari menelan ludah, lalu ia 
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segera bangun dari tempat duduknya dan berjalan dengan 
tergesa menuju kamar yang disebutkan Tiara. 

Dua kali ia memutar kunci, lalu membuka daun pintu 
dengan lebar. Di belakangnya juga sudah ada Tiara yang 
mengekori. 

Bari berjalan masuk perlahan, karena wanita itu 
masih tidur dalam posisi tengkurap, sulit baginya untuk 
mengenali wajahnya. 

“Ya Tuhan, k-kamu 
melotot tidak percaya. 

“Siapa dia? Apa benar dia calon istrimu?” tanya 
Tiara menahan suaranya agar tidak bergetar. 


KA 


pekik Bari tertahan sambil 


Part 12 


Helena | 


“Siapa Bari?” tanya Tiara lagi dengan ekor mata 
melirik wanita yang masih mendengkur di tempat tidur itu. 

“Lini Helena. D-dia ....” Tampak sekali wajah Bari 
berubah warna menjadi tidak baik-baik saja. 

“Benar pacar kamu?” desak Tiara lagi masih dengan 
tatapan tajam pada suaminya. 

“D-dia ... bisa kita bicara di luar saja?” 

“Kenapa? Kamu takut pacar kamu ini terbangun?” 

“Bukan, Tiara. Aku tidak takut dengannya. Begini, 
sekitar tiga bulan yang lalu, aku bertemu kembali dengan 
Helena. Dia adalah teman kampusku dahulu dan saat 
tengah berada di kafe berdua, tiba-tiba saja aku tidak 
sadarkan diri dan bangun sudah berada di ranjang 
bersamanya. Dia mengatakan tidak apa-apa dan malah ia 
memutuskan pergi begitu saja. Jadi ... a-aku kaget dengan 
kehadiran Helena di sini,” terang Bari dengan serius. 

Lelaki itu menarik pelan tangan Tiara untuk keluar 
dari kamar. Wanita itu menurut dan mereka kini sudah 
duduk di sofa di depan televisi. 

“Kamu bisa lihat mataku, apa aku berbohong?” kata 
Bari berusaha meyakinkan Tiara. Baru saja ada secercah 
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harapan bisa kembali bersama Tiara, kini sudah datang 
gangguan dari Helena. 

“Tiara, aku akan membereskan semua masalah ini 
dengan Helena. Kamu tidak perlu khawatir. Jangan pikir 
yang tidak-tidak karena aku tidak ada niatan sama sekali 
menikahi wanita itu. Kamu istriku dan aku tidak akan 
menikah dengan wanita lain. Apalagi hanya karena 
kesalahan satu-malam saja. Kita tidak sedang berlakon 
cerita di dalam novel, kan? Kamu harus percaya padaku.” 
Bari meraih tangan Tiara dengan sigap dan segera 
menggenggamnya erat. Memberikan sebuah keyakinan 
bahwa semua ucapannya benar. 

“Bukan urusanku!” balas Tiara enggan menatap 
Bari. 

“Jangan seperti ini. Ayolah, Sayang. Kamu harus 
percaya padaku,” rengek Bari dengan frustasi. Lelaki itu 
tidak mau sampai Tiara kembali pergi dari hidupnya. 

Menemukan Tiara di sini bukan pekerjaan mudah, 
jadi ia akan berjuang mati-matian untuk mempertahankan 
Tiara ada bersamanya. 

“Wanita itu tahunya aku adalah pembantumu. Apa 
aku sejelek itu?” tanya Tiara sambil tertawa sinis. 

"Ya ampun, Helena keterlaluan. Kenapa tidak kamu 
bilang kamu adalah istriku?” 

“Tidak perlu. Ini sudah siang, berangkat kerja sana. 
Sepulang kerja nanti kamu selesaikan masalah kamu 
dengan wanita itu.” Tiara bangun dari duduknya, lalu 
berjalan menuju dapur. Bahu Bari melemah, ekor matanya 
menatap pintu kamar yang ditempati Helena yang belum 
tertutup. 
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Sayang sekali hari ini ada pekerjaan yang tidak bisa 
ia tinggalkan, kalau tidak, ingin rasanya mengusir Helena 
dari rumahnya saat ini juga. 

“Sayang, aku berangkat,” seru Bari berpamitan pada 
Tiara. Wanita itu hanya mengangguk pelan tanpa ekspresi 
sama sekali. 

Pukul dua belas siang, Tiara yang baru saja selesai 
salat dhuhur.dikagetkan dengan suara perempuan yang 
muntah-muntah. Siapa lagi kalau bukan tamunya Bari? 
Dengan cepat Tiara membuka mukena, lalu menaruhnya 
begitu saja di atas tempat tidur. Ia berlari menghampiri 
Helena yang tengah memuntahkan isi perutnya di lantai 
kamar. 

“Hei, jangan bengong di situ! Sini bereskan muntah 
ini!” perintah Helena dengan ketus pada Tiara. 

Dengan sigap Tiara berjalan cepat menuju dapur 
mengambil ember kosong untuk diisi air dan juga kain pel 
yang basah untuk membersihkan muntah Helena. 

Uek! Uek! 

Helena pun kembali muntah, tetapi hanya air yang 
keluar dari mulutnya. Muntahan pemabuk sangat 
menjijikkan, tapi mau tak mau ia terpaksa melakukannya. 
Lantai kembali bersih dan wangi setelah dibersihkan Tiara. 

“Ke mana Bari? Apa dia tak mendengar aku muntah- 
muntah seperti ini?” tanya Helena berusaha turun dari 
tempat tidur dengan sempoyongan. 

“Bari tadi sudah melihat kamu di sini, tetapi karena 
dia terburu-buru ke kantor, jadi dia tidak mengatakan apa 
pun,” jawab Tiara. 
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“Kamu di sini hanya pembantu, biasakan panggil 
saya Nyonya, bukan kamu. Tolong yang sopan,” ketus 
Helena lagi pada Tiara. 

“Saya panggil Nona saja bukan Nyonya karena Nona 
belum menikah dengan majikan saya ya? Baiklah, karena 
saya sudah selesai merapikan ini semua, saya pamit dulu 
mau angkatin cucian.” 

“Hei, akudapar mau makan!” Tanpa mempedulikan 
seruan Helena, Tiara pergi begitu saja dari kamar wanita 
itu, tidak lupa menutup pintu agar teriakan Helena tidak 
mengganggu aktivitasnya di dapur. 

Selesai dengan jemurannya, Tiara kembali masuk ke 
dalam rumah dan menggelar meja setrika. Tidak banyak 
yang bisa ia lakukan selain melakukan pekerjaan rumah 
tangga. Biar saja si Helena itu menganggapnya pembantu, 
daripada mereka harus bertengkar memperebutkan Bari 
yang sebenarnya tidak pantas untuk diperebutkan. 

“Hei, siapa kamu namanya? Sini, bantuin aku dulu. 
Kepalaku sakit, tolong pijitin!” 

“Saya Tiara, Nona. Maaf, saya sedang menyetrika. 
Nanti setelah saya selesai saya baru pijat Nona,” jawab 
Tiara santai. 

“Jangan membantah dong! Tinggalkan setrikaan itu 
dan cepat pijat kepalaku, kecuali kamu mau diusir dari 
apartemen ini. Aku akan katakan pada Bari kalau—” 

“Kalau saya pergi dari sini, maka Nona yang harus 
mengerjakan semua pekerjaan rumah ini. Apa Nona mau? 
Saya sedang menyetrika dan tolong jangan ganggu saya. 
Makanan Nona sudah saya siapkan di atas meja. Makanlah 
terlebih dahulu, setelah itu saya akan pijat Nona.” 


Diganti Mawaddah 


“Pembantu kok sok ngatur! Bari harus tahu kelakuan 
pembantunya yang nyebelin!” Omel Helena sambil 
berjalan menghentak-hentakan kakinya meninggalkan 
dapur. 

Tiara menghela napas berat. Satu rumah dengan 
Bari saja membuatnya dia sakit kepala, sekarang ditambah 
nona jadi-jadian yang membuat otaknya cepat mendidih. 
Sabar, Tiara. 

Begitu selesai menyetrika, Tiara merapikan semua 
pakaian suaminya ke dalam lemari. Ia tidak tahu, bahwa 
Helena kini sudah berdiri di depan pintu kamar. 

“Di kamarku ada tas besar hitam, apa itu milik 
kamu?” tanya Helena mengejutkan Tiara. 

“Eh, iya, Nona. Kamar itu tadinya saya yang 
menempati, tapi karena ada Nona, jadi saya tidak masalah 
tidur di sofa saja,” jawab Tiara sambil tersenyum. 

“Apa? Kamu tinggal di sini juga? Masa pembantu 
tinggal di apartemen majikannya?” Helena menatap Tiara 
dengan tidak percaya. 

“Namanya juga saya kerja di sini, Nona. Masa iya 
saya tinggal di kayangan,” balas Tiara dengan perasaan 
jengah. 

“Maksud saya, kenapa tidak pulang-pergi saja? 
Kenapa harus tinggal satu rumah dengan calon suami 
saya?” tanya Helena tidak terima. 

“Mana saya tahu, tanya sendiri saja sama Pak Bari,” 
ucap Tiara mengangkat bahunya. Wanita itu bangun dari 
duduknya, lalu berjalan keluar kamar melewati Helena 
yang masih belum beranjak dari depan pintu. 

Ceklek! 
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Suara pintu terbuka, membuat Tiara dan Helena 
menoleh bersamaan. Pria yang baru saja mereka bicarakan 
tadi ternyata sudah pulang lebih awal. 

“Bari, ya ampun aku kangen banget,” seru Helena 
sambil berjalan cepat menyambut Bari yang baru saja 
melangkahkan kaki di ruang tamu. Wanita itu hendak 
memeluk Bari, tetapi lelaki itu menahan tangan Helena 
dengan cepat Tiara masih memperhatikan keduanya 
dengan seksama. 

“Aku tidak fokus bekerja karena tahu kamu ada di 
sini. Katakan cepat, ada perlu apa kamu tiba-tiba datang? 
Bukannya kamu yang pergi begitu saja?” cecar Bari tak 
sabaran, bahkan ia tidak berminat untuk mengistirahatkan 
bokongnya di sofa empuk miliknya. 

“Ish, kamu mah suka gitu. Aku datang bukannya 
disambut dengan senyuman, malah diomel-omeli. Baiklah, 
tunggu sebentar.” Helena masuk ke dalam kamar, lalu 
keluar lagi dalam waktu dua menit saja. 

“Ini, Tuan. Minumannya,” ucap Tiara pada Bari yang 
memandangnya dengan perasaan bersalah. Wanita itu 
meletakkan secangkir teh untuk suaminya. 

“Aku ke sini untuk memperlihatkan ini padamu. 
Lihatlah!” Helena memberikan amplop putih pada Bari. 

“Memangnya apa? Kamu saja yang buka!” ketus Bari 
tak berminat. Helena mengalah, ia membuka amplop itu 
dengan cepat dan menunjukkannya pada Bari. 

“Aku hamil, Bari. Ini anak kamu.” 

“Apa?!” Bari dan Tiara memekik bersama. 


“Apa? Hamil anakku? Kok bisa?” Bari mengeluarkan 
pertanyaan yang membuat Helena tertawa geli, sedangkan 
Tiara tengah berusaha menopang tubuhnya agar tidak 
jatuh. Sungguh ini sebuah kejutan yang tidak pernah ia 
sangka sebelumnya. 

“Ya, bisa. Kita, kan, sudah pernah melakukannya dan 
jangan bilang kamu lupa pertemuan kita beberapa bulan 
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lalu,” ujar Helena penuh percaya diri sambil meletakkan 
bokongnya di samping Bari. 

Lelaki itu bergeser, tidak ingin dekat dengan Helena. 
Menurutnya Helena melakukan sebuah kebohongan dan 
bisa saja sengaja menjebaknya. 

“Tiara, kamu ngapain masih di situ? Sana pergi! Kami 
perlu bicara berdua,” usir Helena dengan sinis. 

“Tunggu! Maaf, Helena. Tiara bukan pembantuku, 
tapi istriku. Kamu tidak berhak mengusirnya karena ini 
adalah rumahnya, paham!” 

“Apa? Istrimu? Kapan kalian menikah? Bukankah 
kamu tidak jadi menikah dengan Rumi? Terus, ini bukan 
Rumi, walau ....” Helena memperhatikan dengan seksama 
wajah Tiara yang memang cukup mirip dengan Rumi. 
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Helena tahu dan mengenal Rumi karena mereka 
pernah bertemu beberapa kali. 

“Wajahnya memang mirip dengan mantan pacar 
kamu yang sekarang jadi ibu sambung kamu. Apa karena 
itu?” tanya Helena penasaran. 

“Tiara, sini!” Bari memanggil Tiara yang sudah 
berada di dapur, “Tiara!” serunya lagi dengan suara sedikit 
keras. 

Dengan langkah malas, Tiara berjalan ke ruang tamu 
untuk menghampiri Bari dan juga Helena. Jelas sekali 
terlihat di wajah wanita yang mengaku sudah hamil anak 
suaminya itu, bahwa ia tidak suka. 

“Ini Tiara. Dia istriku dan kamu ke sini datang dan 
mengaku hamil anakku, apa menurutmu aku percaya?” 
tanya Bari lagi yang kini sudah berdiri di samping Tiara. 

“T-tapi ini memang anak kamu, Bari. Aku baru 
melakukannya sekali. Memangnya saat di sana kamu tidak 
lihat bercak merah di seprei?” suara Helena melemah dan 
sedikit tercekat. Wanita itu sedang menahan diri untuk 
tidak menumpahkan air mata. 

Lelaki itu meremas rambutnya kasar, lalu menoleh 
pada Tiara yang kini sudah melipat kedua tangannya di 
dada dengan wajah kesal. 

“Kamu yakin?” tanya Bari lagi pada Helena. Wanita 
itu mengangguk lemah. 

“Jadi bagaimana? Ya ampun, ada-ada saja.” Bari 
kembali menoleh pada Tiara yang tidak mau meliriknya 
sama sekali. 

“Aku ingin kamu menikahiku juga. Aku nggak papah 
jadi istri kedua. Aku ikhlas dan aku akan coba berdamai 
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dengan istri tuamu. Ya, memang terlihat lebih tua, sih,” 
ucap Helena dengan senyuman remeh. 

“Mohon maaf, aku tidak mampu berpoligami dan 
tidak ingin berpoligami. Istriku cuma satu, namanya Tiara!” 
tegas Bari lagi sambil menatap Helena dengan serius. 
Wanita itu menunduk sambil menggigit tipis bibirnya, 
nampaknya ia memikirkan cara lain untuk mendapatkan 
Bari. 

“Hm ... baiklah. Aku akan melaporkan kamu ke polisi 
saja. Kita selesaikan secara hukum!” Helena pun bangun 
dari duduknya. 

Bari mendadak pucat membayangkan polisi dan 
penjara. Setahun lebih dirinya pernah mendekam di sana 
membuat Bari trauma dan sangat takut jika mendengar 
kata polisi dan hukum. 

“Tunggu, Helena! Aku akan membicarakan hal ini 
pada istriku.” Bari pun menatap Tiara dengan memelas, 
meminta pemakluman sekaligus meyakinkan bahwa ini di 
luar batas kendalinya. 

“Baik, aku akan beri waktu pada kalian berdua untuk 
berbincang dan katakan kalau kalian tidak setuju, maka hal 
ini bisa aku bawa ke meja hijau,” kata Helena sambil 
berbalik dan berjalan menuju kamar. 

Brak! 

Wanita itu membanting pintu dengan kasar, hingga 
membuat Bari dan Tiara memekik kaget. 

“Tiara, bagaimana? Menurutmu apa yang harus aku 
lakukan? Aku tidak mau mengulangi kesalahan yang sama, 
tapi aku lagi-lagi tanpa sadar melakukannya. Tolong, Tiara. 
Bantu aku,” rengek Bari dengan mata berkaca-kaca. 
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“Ya ampun ... Kenapa kamu jadi cengeng untuk 
urusan seperti ini saja? Solusinya mudah, kamu tinggal 
menikahinya dan bertanggung jawab atasnya. Masalah 
selesai,” jawab Tiara yakin. 

“Tapi aku gak mau poligami, aku gak bisa. Urusanku 
denganmu saja belum selesai, kini ditambah masalah lain. 
Begini, Tiara. Waktu itu aku tidak tahu kenapa tiba-tiba aku 
sudah di kamar-hotel dan tidur bersama Helena. Coba 
kamu pikir, apa wanita mampu menggotong tubuh lelaki 
yang tengah tidur sampai ke hotel? Apalagi hotel dan kafe 
tempat kami bertemu cukup jauh. Aku yakin ini semua 
adalah akal-akalan Helena saja agar bisa mendapatkanku,” 
papar Bari sambil menceritakan kejadian yang sebenarnya 
ia alami bersama Helena waktu itu. 

“Tapi, sudah ada janin di dalam rahim Helena dan 
aku yakin kamu tidak akan tega melakukan hal yang sama 
terhadap Helena seperti yang kamu lakukan padaku dulu,” 
sindir Tiara telak, membuat Bari semakin tersudut. 

“Tapi aku ragu. Bisa saja ini bagian dari siasatnya 
untuk mengambil keuntungan padaku, Tiara!” rengek Bari 
dengan dengan sikap kekanakannya. 

“Sama seperti kamu meragukanku dulu,” balas Tiara 
lagi dengan sengit. 

“Bukan seperti itu, Sayang. Maaf ya? Maafin aku.” 
Bari menarik Tiara ke dalam pelukannya. 

“Pokoknya aku tidak mau poligami 

“Aneh, bukannya lelaki paling suka kalau bisa punya 
istri lebih dari satu? Kenapa kamu malah menangis? Lepas, 


“Gak mau!” Tiara akhirnya pasrah saja ketika Bari 


enggan melepas pelukannya. 
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Lelaki itu masih menangis, lebih tepatnya menangisi 
kebodohannya yang masuk ke dalam perangkap Helena. 

“Kamu pasti pergi ninggalin aku kalau aku nikah 
sama Helena. Aku nggak mau,” cicit Bari membuat Tiara 
jengah. Bari benar-benar lebay tak tertolong lagi. 

“Kamu harus bertanggung jawab. Jika benar yang 
dikandung Helena adalah anak kamu, maka kamu akan 
memiliki dosa berkali-kali lipat sudah menolak dan tidak 
mengakuinya. Aku tidak apa-apa kamu menikah dengan 
Helena, tapi aku akan pergi dari sini, kamu bisa hidup 
layaknya suami istri seperti orang di luar sana.” 

“Tapi, aku cintanya sama kamu,” ucap Bari berbisik 
di telinga Tiara. Wanita itu terdiam, lalu berusaha melepas 
pelukan Bari tetapi tidak bisa. 

“Kupingku pasti salah dengar. Ya, sepertinya aku 
harus segera berobat ke dokter THT,” kata Tiara lagi tidak 
percaya. 

Bari mencintainya? Ya Tuhan, otak Bari benar-benar 
sedang korsleting. 

“Aku berkata benar. Aku sangat mencintaimu, Tiara. 
Apalagi sejak kita bertemu lagi dan tadi malam, aku yakin 
aku mencintaimu.” 

“Alasan mesum tidak ketinggalan ya? Ya Tuhan, 
kenapa aku harus berurusan dengan lelaki ini?” bisik Tiara 
dengan wajah kesal, “Oke, lepas dulu! Ih, berat badan 
kamu tuh!” 

Bari akhirnya melepas pelukannya pada Tiara, lalu 
menatap wajah istrinya dengan sendu. 

“Dengar, kamu harus menikahi Helena, demi anak 
kalian. Jika benar itu adalah anakmu, maka kamu harus 
benar-benar bertanggung jawab. Cuma, kalau kamu masih 
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juga ragu, begitu anak Helena lahir, kamu bisa melakukan 
tes DNA. Jadi, menikahlah dengannya, aku tidak apa-apa, 
aku akan baik-baik saja.” Tiara menguatkan hatinya. la juga 
harus tahu diri, bahwa ia tidak akan pernah bisa memberi 
keturunan untuk suaminya lagi. 


“Oke. Yang perlu kamu tahu, aku melakukan ini 
karena dirimu, Tiara. Bukan karena Helena.” Bari langsung 
menurunkan nada suaranya, “Karena ini bukan hanya 
tentang aku, Helena dan bayi di dalam kandungan wanita 
gila itu, tetapi juga dirimu. Percaya atau tidak, kamu 
menganggapku pembual atau tidak, aku telah mengatakan 
yang sebenarnya. Aku mencintai kamu dan aku tidak mau 
kehadiran Helena merusak kebahagiaan yang sekian lama 
aku cari. Begini saja, ayo kita periksa kehamilan Helena.” 
Bari berjalan menuju kamar Helena, tetapi Tiara masih 
bergeming di tempatnya. 

Tidak ada wanita di dunia ini yang tidak bahagia saat 
seorang lelaki yang ia cintai mengungkapkan perasaanya. 
Termasuk Tiara yang begitu lemah terhadap Bari. Benar 
kata orang, cinta dapat mengalahkan sejumlah dendam, 
menyurutkan amarah dan memaafkan sebuah kesalahan 
besar. Itu yang dirasakan oleh hati Tiara saat ini. 

Tok! Tok! 

Bari mengetuk pintu kamar Helena 

“Bagaimana? Kapan kita menikah?” Helena muncul 
dari dalam kamar dengan senyuman merekahnya. Bari 
menarik napas, lalu menoleh ke belakang, di mana kedua 
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kaki Tiara masih terpaku dengan wajah yang masih sama 
tegangnya. 

“Dengar, Helena. Sebaiknya kita ke dokter dan 
memastikan kehamilan kamu, ayo!” Bari menggerakkan 
kepalanya menuntun Helena untuk menuju pintu keluar 
apartemen. Wanita menampilkan ekspresi biasa saja, tapi 
kedua kakinya melangkah sesuai dengan permintaan Bari. 
Melewati Tiaradan melirik sedikit sinis pada wanita itu. 

“Ayo, istri tua suamiku. Apakah kamu tidak ingin 
melihat bayi hasil perbuatan suamimu?” sinis Helena 
sambil berbisik. 

“Asal Nona tahu, jika memang Nona mengandung 
anak suami saya, tetapi tetap saya yang akan menjadi 
prioritasnya. tidak percaya? Hm? Perlu bukti?” balas Tiara, 
“Bari, aku tidak usah ikut ya? Kalian pergi saja berdua,” 
lanjutnya berlakon di depan Helena. 

Bari yang sudah memegang handel pintu langsung 
berbalik dan berjalan mendekati Tiara, lalu memeriksa 
dahi istrinya. 

“Kamu kenapa? Kalau kamu tidak bisa ikut, berarti 
batal saja ke dokternya. Helena, besok saja kita pergi.” 
Tiara melirik remeh Helena dan mengulum senyum penuh 
kemenangan. 

“Tapi aku sudah beberapa hari ini tidak melihat 
matahari, Em ... ayo kita ke dokter saja.” Tiara sudah lebih 
dulu menarik tangan Bari dan berlaku mesra di depan 
Helena. 

Jangan ditanya perasaan Bari saat ini bagaimana? 
Sudah jelas ia sungguh bahagia tidak terkira, dengan 
hadirnya Helena di apartemen kian meyakinkannya akan 
perasaan Tiara pada dirinya. 


R Y 
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Ketiganya berjalan menuju lift. Helena tidak mau 
kalah, ia juga ikut menggandeng tangan Bari, suka atau 
tidak, pria itu terpaksa pasrah saja. la tidak mau membuat 
keributan di apartemen karena bisa membuat namanya 
dicatat dalam daftar warga yang membuat kagaduhan. 

Di dalam lift, Helena meletakkan kepala di pundak 
Bari. Laki-laki itu menepis dengan tak suka, tetapi Tiara 
menggeleng.Bagaimana pun kondisi Helena sedang hamil 
dan ia'tak mau wanita itu merasakan sakit hati seperti 
dirinya waktu dulu. 

“Maaf, Helena. Lengan suamiku kemarin keseleo, 
jadi kalau kepala kamu letakkan di sana, nanti lengan 
suamiku semakin sakit. Tolong pengertiannya ya?” Tiara 
berujar lemah lembut sambil tersenyum penuh kepalsuan. 
Helen memutar mata malasnya sambil mencebik. 

“Memangnya kepalaku seberat lima ton? Lebay 
banget!” cibir Helena yang sudah menarik kepalanya 
menjauh dari lengan Bari, tetapi tangan kanannya masih 
menggandeng tangan Bari. 

Kini mereka berada di dalam mobil menuju rumah 
sakit. Tiara duduk membisu menemani Bari di samping 
kemudi, sedang Helena sibuk dengan ponselnya, sambil 
sesekali tersenyum. Tak ada guratan cemas atau nelangsa 
sebagaimana korban percintaan satu malam yang akhirnya 
hamil. 

Ekspresi yang biasa saja itu yang membuat Tiara dan 
juga Bari sangat penasaran. Keduanya yakin ada yang 
ditutupi oleh Helena, tapi apa itu? 

“Bari, bisa berhenti di gerobak buah potong itu? Aku 
ingin makan rujak nanas,” rengek Helena manja sambil 
menunjuk ke arah trotoar jalan di depan mereka. Bari tidak 


Bukan Sembarang Mantan 


menyahut, tetapi ia menoleh pada Tiara, seakan meminta 
izin apakah ia boleh menuruti kemauan Helena atau tidak? 
Tiara pun mengangguk sambil tersenyum. Bari menghela 
napas, lalu ia menepikan mobil di gerobak tukang buah 
potong lengkap dengan bumbu rujak. 

“Kang, nanasnya dua, mangga satu, pepaya dua, 
bumbu rujak dan garamnya yang banyak,” ucap Helena 
sambil menahanzair liur. 

Seketika Tiara teringat akan masa-masa di mana ia 
harus menahan ngidam sendirian tanpa seorang pun ada 
di dekatnya. Begitu tersiksa dan sangat sakit. Mata Tiara 
kembali berkaca dan tidak sanggup untuk tidak menangis. 

“Tiara,” bisik Bari sambil menyentuh lembut pundak 
wanita itu. 

“Apa pun yang diinginkan Helena, sebaiknya kamu 
turuti saja, jangan sampai sepertiku. Jika kamu ingin 
memperbaiki kesalahan di masa lalu, inilah saatnya,” ujar 
Tiara dengan air mata sudah membanjiri kedua pipinya. 

“Maafkan aku, Tiara.” Bari membawa Tiara ke dalam 
pelukannya, lalu mengecup kening wanita itu dengan 
begitu dalam. 

“Aku berjanji akan memperbaiki kesalahanku, aku 
janji,” bisik Bari lagi dengan suara ikut bergetar. 

“Hei, apa-apaan ini? Kenapa kalian berdua malah 
berpelukan? Aku sudah selesai belanja rujak, ayo lanjutkan 
perjalanan!” protes Helena dengan wajah masam. Bari 
mengurai pelukannya, lalu menghapus air matanya juga air 
mata istrinya. 

Mereka pun melanjutkan perjalanan dalam diam. 
Lima belas menit berlalu dan akhirnya mereka sampai juga 
di sebuah rumah sakit ibu dan anak yang cukup terkenal di 
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ibu kota. Bari mendaftarkan Helena di loket pendaftaran. 
Perlu waktu menunggu satu jam lamanya karena dokter 
kandungan yang dituju sedang full pasien. 

“Dokter kandungan yang pasiennya tidak terlalu 
banyak saja, Sus. Saya buru-buru soalnya,” kata Bari pada 
petugas pendaftaran. 

“Oh... ada, Pak. Saya masukkan di list pasien Dokter 
Kandungan yang. bernama Hardi, SpOG saja ya.” Bari 
mengangguk. 

“Pasiennya tidak banyak, kan?” 

“Hanya ada lima pasien dan sepertinya ini sudah 
mulai pemeriksaan. Bapak tidak perlu menunggu terlalu 
lama. Silakan, di lorong ke dua sebelah kanan. Bawa ini 
untuk diserahkan kepada perawat jaga ruangan ya?” Bari 
menerima sebuah buku kunjungan khusus ibu hamil, lalu 
ketiganya berjalan menuju ruang praktek yang tadi 
diberitahu oleh perawat. 

“Nyonya Helena Hastuti,” seru perawat. Ketiganya 
masuk ke dalam ruang pemeriksaan dan berkonsultasi 
tentang kondisi Helena. Wanita itu sudah diminta langsung 
untuk berbaring di atas brankar untuk melaksanakan 
pemeriksaan USG. 

"Iya, ini sudah terlihat janinnya ya, Pak? Usianya 
sekitar dua belas minggu masuk minggu ketiga belas. 
Sejauh ini kondisinya sehat, tekanan darah ibu juga 


normal. Selamat ya?” terang dokter lelaki setengah baya 
itu sambil tersenyum, “Saya berikan resep vitamin untuk 
Ibu Helena. Tolong dijaga kondisinya biar selalu dalam 
keadaan mood yang baik dan senang, karena jika seorang 
ibu tengah mengandung dalam keadaan hati yang gembira 
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dan senang, Insya Allah bayi di dalam perutnya juga akan 
tumbuh dengan sehat.” 

Sebuah pernyataan yang kembali menampar Bari 
dengan telak. Laki-laki itu pun menoleh pada Tiara dan 
menggenggam erat tangan istrinya seakan menyiratkan 
permohonan maaf yang begitu besar. 

Pantaslah bayi kembar mereka tidak bertahan, 
karena memang sudah ia buang dengan keji dan juga ia 
siksa ibunya dengan pedih. Bari kembali menangis sambil 
menundukkan kepalanya. 

Sepulang dari rumah sakit, Bari masih mengeluarkan 
air mata duduk di pinggir tempat tidur. la tidak bisa makan 
dan juga seluruh tubuhnya mendadak lemas bagai tidak 
bertulang. Hari ini, hati dan pikirannya kembali diingatkan 
akan dosa masa lalunya yang membuat saat ini Tiara pasti 
begitu terpukul. Atas perbuatannya bayi kembar mereka 
pergi dan karena dirinya Tiara tidak bisa hamil sampai 
kapan pun karena rahimnya yang telah ia rusak. 

Tiara baru keluar dari kamar mandi saat mendapati 
suaminya yang masih saja menangis. la berjalan mendekati 
Bari, lalu berjongkok untuk dapat melihat wajah suaminya 
yang masih terisak. 

“Kenapa masih terus menangis, sih?” tanya Tiara 
lembut. 

“Harusnya aku saja yang mati,” kata Bari menekan 
suaranya, “Kenapa anak-anakku yang harus kubunuh? 
Kenapa bukan aku saja yang mati?!” isak Bari dengan suara 
keras dan memukul dadanya yang pedih. 

“Bari, hentikan! Kamu jangan menyakiti dirimu 
sendiri! Sudah, aku sudah ikhlas! Hentikan, Bari!” Tiara 
menahan tangan Bari agar tidak terus memukuli dadanya. 
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“Tiara, tolong ... bunuh saja aku, biar rasa sakit dan 
bersalahku segera hilang. Sebentar, aku ambil gunting, 
kamu boleh menusukku di mana pun yang kamu inginkan!” 

Plak! Plak! 

Tiara menampar pipi suaminya itu dua kali. Bari 
tersentak, lalu membawa Tiara ke dalam pelukannya. 

“Aku tidak pantas dimaafkan, Tiara,” isak Bari penuh 
penyesalan, “Aku.memang pantas mati saja,” keluh Bari 
lagi dengan tubuh gemetar hebat. 

“Kalau kamu mati, lalu aku bagaimana? Apa kamu 
juga ingin meninggalkanku? Apa tidak cukup anak-anak 
yang pergi dariku? Sebegitu burukkah aku sampai semua 
orang ingin meninggalkanku?” 

Bari semakin terisak di dalam pelukan istrinya. 

“Aku mencintaimu Tiara, aku berjanji tidak akan 
meninggalkanmu,” bisik Bari menggelengkan kepalanya 
dengan kuat. Tiara mengurai pelukan suaminya, menatap 
wajah lelaki itu dengan hangat dan penuh cinta. 

“Sini lihat aku!” Tiara mengangkat dagu suaminya, 
lalu ia mendekat dan mendaratkan satu kecupan di bibir 
suaminya. Bari tersentak kaget, lalu masih dengan mata 
yang layu, membalas ciuman Tiara. 

Ting tong! Ting tong! 

Keduanya melepas ciuman mereka dan menoleh ke 
arah pintu. 

Ting tong! Ting tong! 

“Kita lanjutkan nanti, aku lihat dulu siapa tamunya.” 
Bari mengusap bibir Tiara yang merah karena ulahnya, lalu 
dengan berjalan cepat keluar dari kamar untuk memeriksa 
ada siapa yang bertamu di pukul delapan malam seperti 
ini. 


Buken Sembarang Mentem 


juga ragu, begitu anak Helena lahir, kamu bisa melakukan 
tes BNA. Jadi, menikahl:h dengannya, aku tidak apa-apa, 
aku akan baik-baik saja” Tiare menguatkan hatinya. la juga 
harus tahu diri, Bahwa ia tidak akan pernah bisa memberi 
keturunan untuk suaminya lagi. 


Part 15 


Perjanjian 
a 


“Tunggu, jadi kalian tukaran guling? Kamu dengan 
kakaknya dan Papa kamu dengan adiknya? Ini serius? Wah 
. teman-teman kampus kalau tahu semua ini pasti 
heboh.” Helena memekik tak percaya memperhatikan Bari 
yang duduk di samping Tiara dan Rumi yang ia tahu pacar 
Bari, duduk di samping Angkasa. 

“Kenapa kamu malah jadi mengurusi urusan kami? 
Sekarang saya tanya, apa kamu yakin itu bayi anak saya? 
Apa buktinya dia pelakunya? Apa kamu punya rekaman 
CCTV?” cecar Angkasa dengan suara tegas. 

“Saya yakin, Om, karena saya baru melakukannya 
dengan Bari. Masa Om nggak percaya? Om ingat saya, kan? 
Om tahu keluarga saya walau tidak begitu dekat. Hm .... 
begini saja, daripada saya pusing berdebat dengan kalian, 
setelah bayi ini lahir dan jika terbukti anak dari Bari, maka 
Bari harus menikahi saya. Kita buat perjanjian! Saya tidak 
mau anak saya lahir tanpa ayah. Kalian akan sangat 
berdosa pada saya jika melakukan ini semua.” Suara 
Helena tertahan dan bergetar. 

“Pak Angkasa, apa yang dikatakan Helena benar, 
saya tak keberatan jika Bari akhirnya melakukan poligami. 
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Saya tak mau Bari mengulangi kesalahan yang sama seperti 
dengan saya.” 

“Sayang,” rengek Bari sambil menatap Tiara dengan 
sendu. 

Rumi dan Angkasa saling pandang, mereka kaget 
dengan panggilan yang baru saja Bari ucapkan untuk Tiara. 
Sayang? Apa mereka sudah benar-benar berdamai? 

“Tuh,.calon.istri tua saya aja setuju. Nah, sekarang 
kita buat perjanjian, sebentar saya ambil kertas. Pokoknya 
harus ditanda tangani oleh semua orang yang ada di sini, 
berikut materai sepuluh ribu sebanyak dua lembar. Tidak 
perlu khawatir, saya sudah menyiapkan semua.” Helena 
dengan semangat bangun dari duduknya lalu berjalan 
menuju kamar tamu dengan riang. 

Rumi yang sudah tak sabar ingin memeluk kakaknya, 
akhirnya memilih duduk di samping Tiara dan meminta 
Bari pindah menggantikannya duduk di samping Angkasa. 

“Saya rindu tahu, Mbak. Mbak ke mana aja, sih? 
Untung ketemu juga sama komodo ini. Kerjaannya nanam 
benih di mana saja,” sindir Rumi dengan sinis melirik Bari 
yang hanya bisa menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 

“Mbak juga rindu, apa kabar keponakan, Mbak? 
Kenapa mereka ditinggal?” tanya Tiara yang masih saja 
menggenggam tangan adiknya. 

"Anak-anak sehat, lagi di rumah sama Oma, nggak 
boleh dibawa ke sini, kata Oma nanti nggak punya mainan. 
Lagian cuma semalam aja di sini, Mbak. Nemenin Mas 
Angkasa meeting. Saya nggak mau dia berangkat sama 
sekretarisnya tok, saya juga harus ikut,” ucap Rumi sambil 
mencebik pada suaminya. 
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“Dia takut kehilangan saya,” sambung Angkasa tidak 
mau kalah. 

“Bukannya kebalik? Ish, Papa mah. Ngajakin ribut 
melulu!” Rumi kembali cemberut, lalu Angkasa dengan 
sigap berpindah duduk di samping istrinya dan Tiara 
pindah duduk ke samping Bari. 

“Istriku kalau ngambek, nanti malam tidak dapat 
jatah loh, hayo!”.ledek Angkasa membuat Rumi tersipu 
malu. 

“Pa, kenapa kesannya Bunda yang doyan, sih?” 

“Hahaha ....” Semua orang tertawa di sana, tetapi 
tidak dengan Helena. Wanita hamil itu baru saja keluar dari 
kamar sambil memegang sebuah kertas dan juga pulpen. 
la berjalan santai menghampiri kedua pasangan yang 
sepertinya tengah bergembira. 

“Apa kalian sudah selesai reuniannya? Ayo, kita 
selesaikan segera, karena ibu hamil tidak boleh tidur 
terlalu malam.” Helena membentang kertas putih di atas 
meja tamu. Sudah ada tulisan di sana beberapa point yang 
ditulis tangan oleh Helena. 

Bari yang tidak sabar, meraih kertas itu lebih dulu, 
lalu membaca urutan demi urutan perjanjian yang akan 
melibatkan dirinya dan Tiara. 

Pertama, bebas melakukan apa saja di dalam 
apartemen asal tidak membahayakan. Kedua, mendapat 
uang belanja bulanan lima juta per bulan sampai 
melahirkan. Ketiga, istri pertama tidak boleh memusuhi 
calon istri kedua. Keempat, istri pertama tidak boleh 
cemburu pada calon istri kedua bila bayi di dalam perut 
ingin dekat dan bermesraan dengan ayah biologisnya. 
Kelima, calon istri kedua boleh tidak melakukan pekerjaan 
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rumah tangga apa pun dan istri pertama tidak boleh 
marah. 

Keenam, semua orang yang ada di ruangan ini yang 
bernama Angkasa, Rumi, Bari, Tiara dan Helena, wajib 
menandatangi dengan kerelaan hati dan keikhlasan. 

Ketujuh, begitu bayi lahir dan terbukti anak biologis 
Bari, maka wajib menikahi ibu dari bayi tersebut dengan 
mas kawin seratus gram emas. Berhak mendapatkan 
rumah beserta isinya di bilangan Kemang-Jakarta, serta 
kendaraan roda empat. 

“Kamu mau memerasku? Apa maksud syarat kamu 
ini, Helena? Dengar, aku bukanlah CEO, direktur yang 
memiliki penghasilan ratusan juta setiap bulan. Aku baru 
merintis usaha yang hampir bangkrut dan aku harus 
menghidupi kamu yang meminta begitu banyak uang? 
Kamu sakit? Aku tidak setuju! Lagian siapa yang mau 
bermesraan dengan kamu? Aku cukup dengan istriku saja, 
tidak perlu kamu!” sentak Bari menolak dengan tegas. 
Tiara mengusap punggung suaminya yang tegak dan 
mendadak panas. Wanita itu tersenyum pada Bari, lalu 
menggelengkan kepala. 

“Suami saya akan menikahi Mbak Helena jika 
terbukti bayi yang dikandung Mbak adalah benar anaknya, 
tapi dengan mas kawin yang memang suami saya mampu. 
Tidak berlebihan dan juga tidak kurang untuk seorang 
wanita. Masalah bermesraan, demi kepentingan bayi, saya 
tak masalah. Seperti memegang perut atau mendengarkan 
detak jantung bayi. Namun, kalau lebih dari itu, saya tidak 
setuju!” Tiara pun membuka suaranya dan sudah bulat 


memutuskan apa yang terbaik bagi suaminya, dirinya dan 
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semua keluarga yang nanti pasti akan sangat kaget dengan 
kejutan yang Bari berikan. 

Semua orang menatap Helena, menunggu jawaban 
setuju dari bibir wanita hamil yang masih terkunci rapat. 
Helena memandangi satu per satu wajah yang memohon 
padanya. Sebenarnya ia tak sekejam itu, ia hanya meminta 
pertanggungjawaban Bari dan tidak berniat matre juga, 
tetapi ada urusan yang harus ia selesaikan sehingga ia 
perlu cukup banyak uang. 

“Oke, saya setuju mas kawinnya dikurangi, tapi jatah 
bulanan saya ditambah jadi sepuluh juta sebulan dan saya 
mau tinggal di apartemen, gak mau dikontrakan.” 

“Ya ampun, Helena. Banyak sekali permintaanmu!” 
Bari mendesis geram di dalam hatinya. Tangannya terkepal 
erat karena tidak setuju dengan syarat dari Helena, tetapi 
lagi-lagi Tiara ikhlas dan setuju dengan kemauan Helena, 
sehingga ia tidak bisa melakukan apa pun. 

“Bari, aku yakin kamu bisa. Nggak papah, aku nggak 
akan cemburu. Sekarang, kita tanda tangani saja kertas 
ini,” sahut Tiara menenangkan suaminya yang dari tadi 
bergerak dengan gelisah. 

Satu per satu dari mereka menandatangani kertas 
tulisan tangan Helena. Angkasa pun tidak bisa berbuat 
banyak. Ia mengikuti saja dulu alur keinginan Helena 
sambil mencari bukti lain adanya muslihat dan kerja sama 
di balik ini semua. Ia sebagai seorang ayah tidak tega juga 
melihat anak lelakinya terkurung dalam masalah pelik 
seperti ini, apalagi berkaitan dengan tanggung jawab 
sebagai seorang pria dan ayah. 

“Baiklah, ini sudah malam, kami permisi ya?” ucap 
Angkasa pada Bari dan juga Tiara. 
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“Loh, Papa mau ke mana?” tanya Bari heran, 
“Bukannya mau nginep di sini?” tambahnya bertanya, 
seakan tidak mau papanya pergi begitu cepat. Ada banyak 
hal yang ingin ia ceritakan pada pria kesayangannya itu. 

“Papa mau ngelonin Bunda di apartemen sebelah. 
Kalau tetap di sini mana bisa. Ayo, Sayang.” Angkasa 
melihat tangan istrinya untuk berjalan keluar apartemen 
Bari. 

“Memangnya Papa sewa apartemen juga?” tanya 
Barisambil mengantar papa dan bundanya ke depan pintu. 

“Bukan apartemen, Bari. Itu Iho hotel di seberang 
apartemen ini. Pesan Papa, baik-baik kamu berhubungan 
dengan dua wanita ya? Papa satu aja kadang sampai 
gumoh, apalagi dua, hahaha...” 

Bari dan Tiara mengantar orang tua mereka sampai 
di depan lift. Tiara dan Rumi berpelukan sambil mencium 
pipi kanan dan kiri. 

“Ayo, Bunda, Papa yakin ada yang juga mau kelonan 
setelah kita pulang. Apalagi mereka baru berbaikan, 
sepertinya akan begadang sampai pagi,” sindir Angkasa 
sambil tergelak. Tiara pun menunduk malu dengan wajah 
merona merah. 

Ting! 

Pintu lift terbuka. Angkasa serta Rumi masuk ke 
dalamnya sambil tersenyum penuh kehangatan. 

Kini Bari dan Tiara sudah berada di dalam kamar. 
Berbaring menatap langit-langit yang redup karena hanya 
lampu tidur yang menerangi kamar mereka. 

“Sayang, emangnya udah boleh ya?” bisik Bari 
mendekatkan tubuhnya pada Tiara. 

“Boleh,” jawab Tiara cepat. 


R Y 


Diganti Mawaddah 


“Beneran? Ya ampun, Sayang. Terima kasih ya?” Bari 
mencium punggung tangan istrinya dengan gemas, lalu 
dengan sigap membuka baju piyama miliknya. 

Kini tubuh bagian atasnya polos, menyisakan celana 
panjang saja. Tangan Bari mulai membuka kancing baju 
piyama Tiara dengan gemetar dan napas yang tiba-tiba 
berat. 

“Boleh, tapi. minggu depan, karena saya sedang 
datang bulan. Sekarang, tolong kancing kembali baju saya, 
Pak Bari!” 


Hujan turun dengan sangat deras ketika Tiara 
mengantar suaminya sampai di lobi parkir apartemen. Pagi 
ini ia dan Bari memutuskan untuk memulai semuanya dari 
awal, layaknya hubungan suami istri. 

Kecupan selamat pagi sudah diberikan Tiara saat 
tadi di kamar dan Bari memintanya untuk mengantar 
sampai lobi parkir. Tiara tidak keberatan karena ia sendiri 
mencoba menerima takdir yang Tuhan gariskan saat ini 
untuknya. 

“Saya pergi ya? Kamu baik-baik di rumah. Mungkin 
saya akan pulang malam, karena urusan kemarin, jadi ada 
hal penting yang saya ganti waktunya menjadi hari ini. Oh 
iya, kamu harus bersabar dengan Helena ya? Kalau dia 
sudah keterlaluan, kamu boleh melakukan apa pun, oke?” 
pesan Bari pada Tiara sebelum lelaki itu benar-benar 
menutup pintu mobilnya. 

“Jangan khawatirkan aku. Aku akan baik-baik saja 
dengan calon maduku,” jawab Tiara mengulas senyum. 

“Ah, memikirkan dia akan jadi istriku nanti, kenapa 
rasanya berat sekali.” Bari dengan malas menyalakan 
mesin mobilnya. Tiara tertawa pelan, lalu melambaikan 
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tangannya ketika Bari melaju dan meninggalkan gedung 
apartemen. 

Tiara kembali naik ke lantai sepuluh dengan lift. 
Senyumnya terus saja terbit bila mengingat betapa 
berkahnya kehidupan manis yang ia jalani hari ini. Semoga 
takkan ada yang berubah dari Bari dan kehidupannya 
kelak, paling tidak sampai anak yang dikandung Helena 
nanti lahir. 

“Kamu dari mana saja? Aku lapar, bayi di dalam 
perutku ingin makan pisang goreng. Ayo, buatkan pisang 
goreng untukku!” oceh Helena begitu Tiara menginjakkan 
kaki masuk ke dalam apartemen. 

“Tidak ada buah pisang, adanya nasi goreng dan 
masih hangat. Untuk kamu sudah aku pisahkan karena aku 
tambahkan lebih banyak sayur, agar bayi—” 

“Aku gak mau nasi goreng! Aku mau pisang goreng! 
Satu lagi, aku gak suka sayur! Kamu ngerti dong, aku lagi 
hamil. Jadi aku harus makan sesuai dengan apa yang 
diinginkan anakku, paham?!” cecar Helena dengan ketus 
dan mata melotot. 

Tiara menarik napas pelan, lalu mengembuskannya. 
Tangannya terkepal di balik punggungnya, demi mengatasi 
emosi yang pagi hari sudah dipompa oleh Helena. Tanpa 
memedulikan wanita hamil itu, Tiara berjalan ke dapur dan 
melanjutkan menghabiskan nasi gorengnya. 

“Hei, kamu tuli ya? Aku mau pisang goreng!” teriak 
Helena lagi dengan kurang ajar. 

Wanita hamil itu lupa, dia sedang berbicara dengan 
istri sah pemilik rumah, bukan dengan pembantu. Tiara 
tidak mau menanggapi karena ia tahu, Helena seperti 
sengaja mengaduk-aduk emosinya. 
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“Di luar hujan dan pasar sangat jauh dari sini. Nanti, 
kalau hujan sudah reda, aku akan pergi mencari pisang 
goreng. Sekarang makan apa yang aku masak, kalau tidak 
mau aku yang akan menghabiskan dan kamu silakan masak 
sendiri untuk mengisi perut kamu,” balas Tiara sengit. 

Tiara memang wanita sederhana, tapi bukan berarti 
bisa diperlakukan semena-mena oleh Helena, wanita yang 
baru ia kenal-kemarin. Jika Rumi diperlakukan seperti ini, 
maka adiknya itu bisa menangis dan merasa nelangsa 
berhari-hari, tetapi tidak dengan dirinya. Selagi ia merasa 
apa yang dilakukannya sudah benar, maka ia akan tetap 
mempertahankannya. 

“Aku akan melapor pada Bari, kamu pelit dan tidak 
mau memberiku makan.” Helena berjalan ke kamarnya 
untuk mengambil ponselnya. 

Helena mengira Tiara akan takut dengan semua 
gertakannya, tapi sayang sekali tidak, Tiara bahkan tengah 
tertawa saat ini. Tadi pagi, ia sempat memblokir nomor 
ponsel Helena di ponsel suaminya. 

Sampai kiamat juga tidak bakalan Bari mengangkat 
telepon dari kamu, Helena. Batin Tiara memekik senang. 

Selesai makan, Tiara pun mencuci piring, dilanjut 
dengan membersihkan dapur. Suara ocehan dari kamar 
Helena sampai ke telinganya ketika ia menyapu ruang 
tengah. Ya, Helena sepertinya tengah memaki Bari karena 
tidak juga mengangkat telepon darinya. 

Semoga Tuhan melindungi bayi dalam perut wanita 
itu, karena ibunya selalu saja menggerutu dan berkata 
kasar. Batin Tiara lagi sambil menggelengkan kepala. 
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Sementara itu, Bari sudah sampai di kantor lebih 
pagi dari biasanya. Pukul delapan ia sudah tiba dan baru 
ada beberapa karyawan yang sampai di sana. 

“Pagi, Pak,” sapa Rafli dan beberapa karyawan 
lainnya dengan serempak. 

“Pagi,” jawab Bari singkat. 

“Pak, ada telepon masuk berkali-kali di ruangan 
Bapak, saya.tidak.berani mengangkatnya. Mohon maaf,” 
kata Rafli berujar sungkan. 

"Tidak apa-apa. Pak Dion belum sampai?” tanya 
Bari. 

“Belum, Pak. Sepertinya lima belas menitan lagi. Pak 
Dion selalu tepat waktu sampai di kantor pukul delapan 
lebih lima belas menit,” jawab Rafli sambil menunjuk jam 
di dinding. 

“Ah iya. Tidak apa-apa. Kalian bisa melanjutkan 
sarapan.” Bari tersenyum hangat, lalu masuk ke dalam 
ruangan kerjanya. 

Bari tahu itu telepon dari siapa dan menghardik 
kesal dalam hati. Telepon itu dari laki-laki yang pernah 
menjadi orang suruhannya untuk melenyapkan bayinya 
dari dalam perut Tiara. la sudah bisa menebak mau lelaki 
itu, apalagi kalau bukan meminta uang. 

Tok! Tok! 

“Masuk!” Bari baru saja membuka laptopnya saat 
seseorang mengetuk pintu ruangannya. 

Dion sudah berdiri di depan ruangan Bari. 

“Mari masuk, Pak,” ujar Bari mempersilakan. 

Lelaki bernama Dion masuk, lalu menutup pintu. 

“Pak Bari, apa saya boleh meminta nomor telepon 
Mbak Tiara. Anak saya sudah rindu dengan Tiara, karena 
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biasanya seminggu sekali saya mengajaknya ke rumah,” 
ucap Dion dengan suara sedikit pelan. 

Bari menoleh dengan kaget, lalu menatap Dion 
sambil tersenyum tipis. 

“Pak Dion, saya minta Bapak lupakan Tiara ya?” 

“Loh, k-kenapa, Pak? Apa yang terjadi dengan Mbak 
Tiara?” tanya Dion dengan wajah khawatir. 

“Tiara. baik-baik saja. Jadi begini, Tiara sebenarnya 
adalah. istri saya yang sudah lama saya cari. Jadi setelah 
ketemu, tentu saja saya tidak akan melepaskannya dan 
membiarkannya bekerja atau berhubungan dengan orang 
lain,” terang Bari dengan iringan senyum bijaksana. 

“Apa Bapak kira saya percaya? Apa buktinya Bapak 
adalah suami Mbak Tiara? Mbak Tiara memang pernah 
mengatakan pada saya bahwa dia adalah janda, tetapi 
suaminya sudah meninggal. Tak mungkin suaminya hidup 
lagi, kan?” pertanyaan konyol Dion membuat Bari tergelak 
sambil menggelengkan kepala. Bari bangun dari duduknya, 
lalu dengan gerakan tangan meminta Dion untuk duduk di 
sofa. 

Mereka perlu bicara sebagai sesama laki-laki yang 
memiliki hubungan cukup dekat dengan Tiara. Bari akan 
berusaha menjelaskan pada Dion bahwa ia dan Tiara 
adalah suami istri yang sah di mata agama. 

“Saya tidak mungkin menceritakan pada Pak Dion 
bagaimana bisa Tiara mengatakan bahwa ia adalah janda 
yang ditinggal meninggal oleh suaminya. Itu aib buat saya 
dan saya tidak mau membuka luka lama. Saya dan Tiara 
saat itu memang hanya menikah siri dan saya tidak bisa 
menunjukkan surat apapun sebagai bukti, tapi Bapak bisa 
tanyakan langsung pada Tiara jika nanti tanpa sengaja 
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kalian bertemu. Namun, untuk saat ini mohon maaf. Saya 
tidak mengizinkan Tiara untuk memiliki hubungan dengan 
lelaki lain dan tentunya tidak boleh, karena Tiara masih 
berstatus istri saya,” ujar Bari panjang lebar masih dengan 
nada suara penuh kewibawaan. 

Terlihat raut kecewa di wajah Dion. Pria dewasa itu 
diam seribu bahasa, tidak tahu mau menanggapi seperti 
apa kebenaran yang baru saja diungkap oleh Bari. 

“Padahal saya akan melamar Tiara minggu depan, 
cincin juga sudah saya beli. Em ... anak saya juga sudah 
menyayangi Tiara.” 

“Itu urusan Pak Dion, bukan urusan saya. Masih 
banyak wanita lain di luar sana, kenapa Bapak harus tetap 
ngotot dengan istri saya?” balas Bari dengan sedikit nada 
meninggi. 

“Karena saya mencintai Tiara, Pak.” Bari melotot 
menatap Dion yang dinilainya terlalu amat sangat berani 
mengungkapkan perasaan. 

“Pak, bolehkah kita bersaing secara sehat?” Kali ini 
pertanyaan yang keluar dari bibir Dion membuat Bari tak 
bisa berhenti ternganga. 


Part 17 
Kekesalan Tiara 


` 


Tiara menguap berkali-kali sambil menahan kantuk 
yang luar biasa. Semalam, karena ulah suaminya, ia tidak 
dapat tidur dengan nyenyak. Entah apa yang dilakukan 
suaminya sehingga bolak-balik di kasur sambil mendengus. 
Saat ditanya kenapa, katanya gak bisa tidur dan harus ada 
yang dijepit. Tiara tertawa dalam hati dan menggelengkan 
kepala bila mengingat kejadian tadi malam. 

“Mbak, daripada kamu bengong, mending kamu 
pijitin kaki aku deh,” ucap Helena santai dengan bokong 
yang sudah ia hempaskan di atas sofa. Belum lagi Tiara 
menjawab, Helena sudah meluruskan kedua kakinya agar 
dipijat oleh Tiara. 

“Maaf ya, Helena. Saya tak pandai memijat,” jawab 
Tiara santai dengan pandangan lurus menonton televisi. 

“Udah tua jangan suka berbohong. Inget umur!” 
sindir Helena sinis. 

“Terakhir saya memijat paman saya, beliau malah 
kena saraf kejepit. Ya udah kalau kamu maksa, sini! Jangan 
salahkan aku kalau kamu kena saraf kejepit.” Tangan Tiara 
bergeser hendak menarik kedua kaki Helena, tapi dengan 
tergesa wanita hamil itu menurunkan kakinya dengan 
ketakutan. 
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“Tidak jadi! Aku ke kamar saja.” Helena bangun dari 
duduknya, “Ah, iya, karena di luar hujan sudah reda, maka 
saya minta kamu untuk beliin saya pisang. Harus pisang 
kepok yang setengah matang, jadi pas digoreng renyah. Oh 
iya. Saya nggak mau kalau kamu beli di tukang gorengan, 
saya maunya kamu ke pasar, terus goreng di rumah, 
paham?” 

“Oke. Cuma, kamu yakin berani di apartemen ini 
sendiri? Jangan heran atau ketakutan bila ada suara kucing 
dan benda yang jatuh ya? Aku hanya mengingatkan!” Tiara 
memutar bola mata malasnya, lalu berjalan melewati 
Helena yang masih terperangah dengan ucapan Tiara. 

“Eh, tunggu! Maksud kamu apaan, sih? Kucing? Di 
rumah Bari gak ada kucing. Trus, emangnya kenapa ada 
benda jatuh?” Helena mulai merasakan bulu tengkuknya 
berdiri. 

“Ya, memang seperti itu adanya. Apartemen ini 
sedikit berhantu aku rasa. Em ... ya sudah, aku jalan dulu 
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ya. 

“Eit! Tidak jadi aja deh! Mbak tidak boleh ninggalin 
aku sendirian di sini. Nanti kalau bayiku kenapa-napa 
gimana?” Helena menahan lengan Tiara. 

“Tapi nanti bayi kamu ngences, tidak papah aku 
pergi ke pasar,” kata Tiara lagi bersikukuh. Namun, Helena 
menahan cukup kuat lengan Tiara hingga wanita itu sedikit 
meringis. 

“Tidak usah ke mana-mana. Kamu di sini saja! Pisang 
gorengnya pesan online saja,” kata Helena akhirnya sambil 
berjalan cepat masuk ke dalam kamar. 

Tiara mencebik, tak ada yang bisa mempermainkan 
dirinya walau wanita itu tengah hamil sekalipun. Bukannya 
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tidak kasihan, tetapi ia tahu bahwa pisang goreng yang 
disebutkan Helena hanya akal-akalan wanita itu saja. 

Tiara pun ikut masuk ke dalam kamar. la memilih 
tidur siang sambil bermain ponsel. Tiara memeriksa akun 
media sosialnya dan mengecek pesan di sana. 


Pak Dion : 

i Kamu ke mana saja, Tiara? 
Fatiha mencari kamu, Sakha 
juga. Kabari aku kalau kamu 


` baca pesan ini ya? Kita bisa 
* bicarakan baik-baik, jika aku 
ada salah sama kamu. 


Mata Tiara berkaca-kaca. la teringat akan bocah tiga 
tahun dan lima tahun anak dari Dion yang sangat dekat 
dengannya. Duda beranak tiga tersebut, terlihat sungguh- 
sungguh dengannya dan ia pun mulai membuka hati untuk 
Dion, tetapi sekarang semua hancur setelah kedatangan 
Bari. 


Tiara memutuskan untuk tidak membalas pesan dari 
Dion. la tidak ingin memberikan harapan pada pria itu, 
terutama anak-anaknya, tetapi mereka hampir bersepakat 
untuk menikah. Tiara meremas ponsel lipat pemberian 
Bari. la sendiri belum tahu benar apa sudah bisa menerima 


Bari atau tidak? Perasaannya begitu gamang dan tidak R 
menentu. 


Diganti Mawaddah 


Tiara membuka kembali ponselnya dan langsung 
mengetik pesan balasan pada akun media sosial Dion. 


: Tiara : 
Kalau sudah ada waktu, nanti ; 
. kita bicarakan ya? Titip salam 


untuk Fatiha, Sakha dan Bima. 
* Saat ini, saya tidak bisa bicara 
apa-apa. 


Send 

Tiara pun kembali menutup akun media sosialnya, 
meletakkan ponsel di atas meja kecil di samping tempat 
tidur, lalu ia memilih memejamkan mata. 

“Uek! Uek!” 

Tiara kembali tersentak saat suara muntah-muntah 
terdengar nyaring. la sempat menoleh ke arah jam dinding, 
ternyata sudah satu jam setengah ia tertidur. Dengan 
tergesa Tiara turun dari tempat tidur, lalu berjalan cepat 
menghampiri Helena. 

“Ya ampun, kenapa harus muntah di lantai kamar 
lagi, sih? Kamu ini!” Tiara memijat pelipisnya dengan kuat 
saat melihat ceceran muntah Helena berhamburan di 
lantai dan juga di karpet. 

“Aku t-tidak sanggup ke kamar mandi, jadi— Uek! 
Uek!” 


Tiara memejamkan mata, berlari untuk mengambil 
ember, air dan juga kain lap untuk membersihkan muntah 
Helena. 
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“Apa yang kamu makan, sih? Kenapa jadi muntah- 
muntah terus?” tegur Tiara melirik sengit Helena. 

Wanita hamil itu berkeringat dan sangat pucat. la 
menjadi tidak tega dan teringat akan dirinya yang hamil 
sangat payah waktu itu. Air mukanya berubah lebih tenang 
dan terus membersihkan muntahan Helena tanpa rasa jijik 
sama sekali. 

“Aku-makan yang kamu masaklah, Mbak,” jawab 
Helena sambil menarik air hidungnya yang basah. 

“Aku ingin makan pisang goreng. Cari di go*food gak 
ada.” Helena menunduk sambil menampakkan raut sedih. 

“Baiklah, aku akan pergi mencari pisang kepok dan 
membuatkannya untukmu. Nyalakan saja TV di kamar ini 
dan kunci pintunya jika kamu takut.” 

Tiara beranjak dari posisi jongkoknya, lalu berjalan 
keluar membawa ember berisi muntahan Helena. la buang 
ke dapur kotor dan ia sikat kamar mandi dapur kotor itu. 
Setelah selesai, ia kembali ke kamar Helena dengan 
membawa kain pel dan juga segelas teh manis hangat. 

“Ini, minumlah.” Tiara menaruh secangkir teh di atas 
meja. Lalu ia melanjutkan acara mengepel. 

“Aku pergi dulu sebentar.” Tiara pun pamit untuk 
mencari pisang kepok sesuai keinginan Helena. 

Tiara mencari pasar terdekat dengan google map 
dan ternyata ada. Dengan senyuman mereka ia memesan 
ojeg online dan langsung menuju pasar untuk mencari 
pisang. Setibanya di sana, Tiara bukan hanya membeli 
pisang, tetapi ia membeli buah-buahan untuk Helena. 

Untuk apa kamu melakukan semua ini? Dia calon 
pelakor dalam rumah tanggamu, tetapi kamu malah baik 
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“Beneran? Ya ampun, Sayang. Terima kasih ya?” Bari 
mencium punggung tangan istrinya dengan semas, lalu 
dengan sigap membuka baju piyama miliknya. 

Kini tubuh isian atasnya sales, menyisakan celana 
Baniang saja. Tangan Bari mulai membuka kancing baju 
piyama Tiara dengan gemetar can napas yang tiba-tiba 
berat. 

“Boeh, tapi minggu depan, karena saya sedang 
datang bular. Sekarang, telang kencing kembali bajt saya, 
Pak Rari!” 


K-kalian sedang apa?” Tiara mendelik kaget saat 
melihat Helena dan suaminya ada di dalam kamar dengan 
pintu yang tertutup. Bari hanya memakai kaus dalam dan 
masih lengkap dengan celana panjang, sedangkan Helena 
masih memakai bajunya yang tadi. 

“Tiara, aku bisa jelaskan!” kata Bari memucat 
sambil berlari menghampiri Tiara yang masih bergeming di 
depan pintu. Wanita itu menatap tajam suaminya dan juga 
Helena yang tengah memutar bola mata malas, tanpa 
ekspresi rasa bersalah sama sekali. 

“Kurasa, berada di dalam kamar berduaan dengan 
suamiku tidak ada di dalam persyaratan kamu, kan? Jadi 
sekarang tolong keluar!” suara Tiara meninggi. 

“Tadiannya aku ingin minta tolong Mbak untuk 
mengoleskan ini di punggungku, aku kira Bari belum 
pulang dan Mbak yang ada di kamar mandi. Jadi aku 
tungguin, eh ... malah Bari yang keluar dari kamar mandi, 
jadi aku minta dia mengoleskan minyak ini di punggungku 
„ tenu 

Tiara merasa alasan yang dibuat Helena terlalu 
mengada-ada. Dengan wajah masamnya ia pun berjalan 
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menghampiri Helena dengan tiba-tiba dan menarik tangan 
wanita itu untuk keluar dari kamarnya. 

“Pelan-pelan, Mbak! sakit!” rengek Helena sambil 
meringis saat pergelangan tangannya sedikit kuat ditarik 
Tiara. 

Namun, kekesalan Tiara sudah membumbung tinggi 
dan ia tidak boleh lengah pada Helena. Wanita hamil itu 
terseok-seok.mengikuti langkah Tiara yang cepat untuk 
menuju kamarnya. 

“Kalian belum menjadi suami dan istri, jadi aku 
minta kamu dan Bari bisa menjaga sikap! Sini, biar aku 
yang oleskan minyak gosoknya. Aku minta kamu jangan 
mengulangi hal seperti ini lagi, paham!” Tiara merampas 
minyak angina dari tangan Helena, lalu memaksa wanita 
itu berbalik dan ia pun menarik baju kaus Helena untuk 
mengoleskan minyak di punggungnya. 

Bukan karena ia tidak cemburu, tetapi Tiara hanya 
mengingat saat di mana ia kesakitan dan merasa sangat 
pegal terhadap tubuhnya, tapi tak tahu mau minta tolong 
pada siapa untuk memijatnya. 

Begitu selesai dengan Helena, Tiara bergegas 
masuk ke dalam kamar, tanpa memedulikan tatapan 
bersalah dari Bari yang kini duduk di tempat tidur. Tiara 
langsung masuk ke dalam kamar mandi. Membasahi 
kepalanya dengan air dingin sepertinya bisa membuat 
Tiara dapat meredakan emosinya terhadap Bari dan juga 
Helena. 

Tiara yang kesal pada Bari, melupakan bahwa ia 
tidak membawa baju ganti ke kamar mandi, hanya kimono 
handuk saja yang tergantung di sana dan juga handuk kecil 
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untuk membungkus rambut. Dengan perasaan sedikit 
gugup, Tiara menekan kenop pintu kamar mandi dan ... 

Bugh! 

“Aw!” Tiara mengusap pelan keningnya yang 
bertabrakan dengan dada Bari. 

“Kamu menghalangi jalanku, kenapa berdiri di 
sana? Minggir!” 

Tiaramendorong kuat tubuh Bari, tetapi jangankan 
bergeser, bergerak pun tidak sama sekali. Tiara merasa 
kurang bertenaga setelah didera kekesalan luar biasa. 
Wanita itu mencoba mendorong tubuh suami kembali, 
tetapi gagal. 

“Mau kamu apaan, sih?” Tiara pun melipat kedua 
tangannya dengan sorot mata menantang suaminya. 

“Eh... eh... turunin aku! Bari!” Tiara memberontak 
ketika tubuhnya diangkat ala bridal oleh Bari menuju 
ranjang. 

Tiara panik bukan kepalang karena ia tidak siap jika 
Bari meminta haknya malam ini. Lelaki itu bertahan atas 
pemberontakan Tiara, lalu menaruh tubuh istrinya di 
tempat tidur. 

“Kamu mau apa?” Tiara meremas handuk pada 
bagian lehernya. Wanita itu mundur dengan sedikit 
ketakutan karena sedari tadi Bari tak juga menyahuti 
ucapannya. 

Puk! 

Wanita itu tidak bisa mundur lagi dan kini sudah 
berada di punggung ranjang. la memalingkan wajah saat 
suaminya semakin mendekat. 

“Sayang, apa yang dikatakan Helena tadi benar 
dan aku tidak berniat untuk mengabulkan permintaannya 


Diganti Mawaddah 


K 


tadi. Sini, lihat sebentar!” Bari mengambil ponsel dari saku 
piyamanya. Tiara malas melihat, ia masih memalingkan 
wajah dengan kesal. 

Bari mengulurkan ponselnya di depan Tiara, lalu 
berkata, “coba lihat dulu ini. Suami kamu ini adalah lelaki 
cerdas yang siap siaga meminimalisir kesalahpahaman. 
Ayo, lihat dulu!” 

Bari memaksa Tiara untuk melihat ponselnya. di 
dalam-sana sedang diputar video saat Helena masuk ke 
kamar dan duduk di ranjang. Tidak lama Bari keluar dan 
nampak Helena terkejut. Suara percakapan penolakan Bari 
juga terdengar oleh Tiara, suaminya menolak saat Helena 
minta dioleskan minyak, bahkan Bari mengusir wanita itu, 
lalu tak lama kemudian dirinya muncul. 

“Sudah lihat sekarang? Ini rekaman CCTV yang aku 
aktifkan tadi pagi dan akan aku nonaktifkan saat aku 
pulang kerja. Untunglah tadi belum aku nonaktifkan, 
sehingga kamu dapat melihat kejadian yang sebenarnya 
terjadi,” terang Bari dengan senyuman dan menaruh 
kembali ponselnya di atas meja. 

Tiara tak menyahut, tetapi dari ekspresi wajahnya, 
Bari bisa melihat bahwa Tiara merasa lega. Saraf di wajah 
istrinya yang sedari tadi menegang, kini sudah mengendur. 
Bari pun dengan sengaja menarik tubuh Tiara ke dalam 
pelukannya, mengusap pundak istrinya dengan lembut. 

“Terima kasih untuk rasa cemburu tadi,” bisik Bari 
dengan suara penuh haru. 

“Siapa yang cemburu?” sanggah Tiara. 

“Masih tidak mau mengaku ternyata,” balas Bari 
memberanikan diri untuk memegang ujung dagu Tiara 
agar terangkat untuk menatapnya. 
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Bari mencium tipis bibir istrinya. 

“Sepertinya alat salat ada di atas kursi, tandanya 
kamu sudah selesai datang bulan ya? Bisa tidak malam ini 
aku minta sedi—” 

“Tidak!” jawab Tiara cepat, “Bari tolong jangan 
paksa aku! Aku belum bisa! Tolong mengertilah! Terakhir 
kali kamu melakukannya seperti orang kesurupan sampai 
bayiku meninggal. Aku belum bisa, Bari. Tolong!” Tiara 
menangkup kedua telapak tangannya di dada, sebagai 
bentuk permohonan pada suaminya agar mau mengerti 
keadaannya. 

Lelaki itu sedikit bergeser dengan menampilkan 
wajah sangat bersalah. Tiara masih menyimpan luka itu 
dengan sangat rapi, sehingga ia tidak tahu bagaimana cara 
menghapus kejadian kelam tersebut dari kepala dan hati 
istrinya. 

“Bari, aku berjanji. Ketika aku siap, maka aku akan 
memberikannya tanpa kamu minta.” Tiara mengangkat 
tangannya untuk mengusap pundak suaminya, lalu wanita 
itu turun dari tempat tidur untuk mengambil baju di dalam 
lemari. 

Malam panjang dilewati keduanya dengan saling 
bungkam, walau Bari sempat mencium kembali bibir 
istrinya, tetapi lelaki itu tidak mengatakan apa pun. Tiara 
melakukan hal yang sama, ia sengaja tidak menanyai Bari, 
karena wanita itu ingin suaminya berpikir Kembali dan ikut 
merasakan bahwa apa yang dialaminya bukanlah suatu 
kenangan yang mudah untuk dilupakan. 

“Terima kasih sudah menjaga hubungan awal kita ini 
dengan baik. Mungkin jika tidak ada rekaman CCTV itu, aku 
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tidak mempercayai kamu atau pun Helena,” ujar Tiara 
berbisik pada punggung suaminya. 

Ya, Bari terlalu malu untuk menatap Tiara, karena 
begitu melihat sorot mata istrinya, maka semua kejahatan 
yang ia lakukan di masa lampau sangat jelas terlihat. 

"Iya, sama-sama. Ayo, tidur. Ini sudah malam,” 
sahut Bari sambil berbalik sebentar untuk tersenyum pada 
Tiara. 

Keesokan paginya, seperti biasa, Tiara mengantar 
suaminya sampai di lobi parkir aparteman. Bari sudah tidak 
terlihat masam, tapi ia belum begitu ceria. Tiara tidak 
melakukan apa pun untuk membujuk Bari. Sekali lagi, 
wanita itu sengaja memberi waktu pada suaminya untuk 
berpikir. 

“Saya berangkat,” kata Bari sambil mengusap pipi 
istrinya dengan pelan. 

"Iya, hati-hati di jalan,” jawab Tiara membalas 
senyuman suaminya. 

Sebuah kecupan di kening diberikan oleh Bari, 
sebelum pria itu masuk ke dalam mobil. Tiara masih 
memandangi kendaraan roda empat suaminya hingga 
hilang dari balik tembok yang bertuliskan plang 'keluar', 
sambil melambaikan tangan. 

“Tiara, jadi benar kamu masih berstatus istri Bari? 
Apa aku benar-benar sudah tidak memiliki kesempatan?” 
Tiara melotot tajam ketika Dion sudah ada di belakang 
tubuhnya dengan wajah begitu memelas. 


Part 19 
Berpelukan 


Bohong kalau ia tidak memiliki sedikit perasaan 
pada Dion. Jika tidak, mana mungkin ia mau dikenalkan 
dengan anak-anak dari pria itu, bahkan mereka sempat 
piknik ke beberapa tempat wisata selama empat bulan 
belakangan. 

Kini semua berbeda dan pasti sangat membuat laki- 
laki itu kecewa. Tiara tidak mampu mengeluarkan kalimat 
apa pun untuk membela dirinya. Sebuah kesalahan fatal 
yang ia katakana, bahwa ia single parent yang suaminya 
meninggal, bukan single parent perceraian.Ditambah pula 
dirinya memang belum benar-benar bercerai dari Bari, 
sehingga Tiara semakin merasa bersalah pada lelaki yang 
kini duduk sambil menunduk di depannya. 

“Maafkan saya, Mas,” lirih Tiara dengan suara uang 
penuh rasa bersalah. Tubuhnya basah berkeringat karena 
tenaga yang terkuras perasaan cemas sekaligus bersalah. 

“Bagaimana saya mengatakan pada anak-anak 
perihal ini? Mereka berharap kamu menjadi ibu mereka 
dan saya pun begitu. Di balik semua kekurangan dan 
kelebihan kamu, Tiara. Saya sudah sangat dewasa dan 
tidak ada niat untuk bermain-main dengan wanita. Saya 
serius dan ternyata saya salah.” Dion bertutur kata lembut 
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dan penuh kesabaran. Pria dewasa itu memang tipikal pria 
yang tak terlalu berapi-api dalam menanggapi hal apa pun, 
termasuk kekecewaannya atas kenyataan Tiara yang masih 
bersuami. 

“Mas, saya minta maaf. Ini semua salah saya. Tapi 
kenyataannya memang seperti ini, saya masih berstatus 
istri Bari dan saat ini saya pun sudah tinggal bersamanya,” 
jawab Tiara seraya menatap wajah Dion yang masih saja 
menunduk. 

“Baiklah, saya mengerti. Pasti kamu lebih memilih 
seorang bos daripada karyawan biasa seperti saya. Saya 
harap anak-anak mengerti dan bisa menerima kenyataan 
ini. Terima kasih atas semua perhatian yang pernah kamu 
berikan untuk saya dan anak-anak saya. Terima kasih 
sudah pernah singgah di hati saya walau sebentar. Semoga 
kamu berbahagia, Tiara. Selamat berkumpul kembali 
bersama suami.” 

Dion bangun dari duduk, lalu berlalu meninggalkan 
Tiara. Namun, tiba-tiba saja langkahnya terhenti, lalu ia 
berbalik. 

“Tiara, bolehkah saya memeluk kamu sebentar? Ah, 
tidak usah! Jangan dipikirkan! Saya per—” 

“Mas,” panggil Tiara yang juga ikut berdiri dan 
membuka tangannya lebar. Dion tersenyum penuh haru, 
lalu berjalan cepat untuk memeluk Tiara dengan hangat. 
Lelaki dewasa itu mengusap sayang kepala Tiara sambil 
berkata, “Baik-baiklah jadi istri. Seperti apa pun suamimu, 
bersabarlah atasnya ya?” Begitu selesai memberikan 
pesan, Dion mengurai pelukan, lalu tangannya mengusap 
pipi Tiara yang basah. 
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“Hei, tak perlu menangis. Aku baik-baik saja. Sudah, 
sana, pulang. Aku juga mau ke kantor. Pak Bari pasti 
bertanya-tanya aku ke mana sampai siang belum datang,” 
ujar Dion sambil memberikan senyum lebarnya. 

Tiara mengangguk, lalu berjalan keluar dari kafetaria 
yang ada di apartemen untuk naik ke unit apartemen milik 
Bari. Ada kelegaan tersendiri di dalam hatinya saat Dion 
mau menerima kenyataan yang sebenarnya ada pada 
dirinya dan juga Bari. la berharap anak-anak Dion dapat 
menemukan ganti dirinya yang lebih baik dan lebih pas 
mengurus pria itu dan juga anak-anak. 

Helena berdiri di depan pintu apartemen saat Tiara 
tengah berjalan di sepanjang lorong yang berlantaikan 
karpet tebal. 

“Hhmm ... Apa Mbak kira, seorang istri pantas 
berpelukan dengan pria lain di belakang suaminya?” sindir 
Helena ketus sambil melirik sengit Tiara. 

“Bukan urusanmu dan bukan seperti apa yang ada di 
depan mata kamu! Jadi jangan sok tahu!” 

Ceklek 

Tiara masuk ke dalam rumah begitu pintu terbuka, 
meninggalkan Helena yang berwajah masam di depan 
pintu sana. Tiara langsung menuju dapur, membuka kulkas 
dan mengeluarkan beberapa bahan masakan. Hari ini dia 
berencana untuk membuat sup ayam dan bakwan goreng. 
Demi apa dia serajin ini di dapur? Tidak lebih karena 
Helena tengah hamil dan harus makan makanan bergizi 
agar bayinya tumbuh dengan sehat. 

Helena yang duduk santai di depan TV, menoleh 
pada Tiara yang menurutnya lebih pantas dengan pria yang 
tadi ia lihat di bawah. Lebih pas dan sangat cocok. Helena 
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mengulum senyum, berjalan ke arah dapur menghampiri 
Tiara. la pun sengaja duduk di kursi makan, sambil meraih 
sebuah apel dalam wadah buah yang ada di atas meja. 

“Jadi, apa pria tadi itu pacar Mbak Tiara?” tanya 
Helena. Tiara menghentikan aktivitas mencuci sayurnya, 
lalu menoleh jengah pada wanita hamil yang menurutnya 
terlalu cerewet. 

“Ya, dan-hampir menikah. Tadi aku memberikan 
pelukan selamat tinggal saja, karena aku memang memilih 
kembali pada Bari,” terang Tiara. 

“Kenapa tidak mau dengan pria tadi, Mbak? Tampan 
juga kok. Ya, walau kalah keren jauh dari Bari, tapi 
nampaknya pria itu orang baik,” tanya Helena penasaran. 

“Ya, Dion memang orang baik. Duda beranak tiga itu 
malah terlalu baik padaku. Hanya saja, kami mungkin 
belum berjodoh,” balas Tiara sendu. Sekelebat bayangan 
senyuman Fatiha dan Sakha yang berlarian di bibir pantai 
Carita membuat hati Tiara bagai teriris sembilu. 

“Waw, namanya keren juga. Sayang aja dia duda? 
Anaknya banyak sekali. Dia bukan cari istri kalau gitu, tapi 
cari pembantu untuk mengurus anak-anaknya dan juga 
ranjangnya. Syukurlah Mbak nggak mau sama dia, tapi ... 
kalau Mbak balikan sama Pak Dion itu dan meninggalkan 
Bari, aku pasti akan lebih mendukung. Mbak memang lebih 
pantas dengan pria dewasa ala om-om tak berduit seperti 
tadi, sedangkan aku cocok dengan Bari.” 

“Sayang sekali, kamu hanya boleh berandai-andai. 
Kepalaku sedang sakit, jadi tolong jangan ganggu aku. 
Silakan ke depan saja sampai masakan yang aku buat 
selesai!” Tiara menunjuk sofa depan TV dengan tatapan 
sengit. 
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Di kantor, Bari tidak menemukan Dion, padahal satu 
jam lagi mereka akan ada meeting dan bahan presentase 
ada pada Dion. Pria itu yang ia minta untuk mengerjakan 
semuanya. 

“Rafli, Pak Dion pergi ke mana ya? Tidak biasanya 
terlambat,” tanya Bari pada Rafli. 

“Katanya ada urusan sebentar, Pak. Sudah dalam 
perjalanan kekantor,” jawab Rafli sambil tersenyum. 

“Lagi nyari Mbak Tiara kayaknya,” celetuk Reni dari 
kursinya, “Bapak tahu, kan? Pak Dion bagai orang gila 
mencari Mbak Tiara. Mereka itu hampir menikah loh, Pak,” 
lanjut Reni lagi dengan antusias. 

“Oh, iya? Saya baru tahu,” komentar Bari enggan, 
“Kalau Pak Dion sampai, suruh segera menghadap saya,” 
tambahnya pada staf yang lain. Semua pun menoleh lalu 
mengangguk paham. 

Bari yang tidak tenang, memilih masuk ke dalam 
ruangannya dan segera menelepon Tiara, tetapi sayang 
sekali panggilan teleponnya tidak juga diangkat. 

Ting! 

Sebuah pesan masuk dari nomor yang tidak ada 
dalam kontaknya. Bari mengerutkan kening saat satu foto 
dikirim dan masih dalam keadaan menunggu untuk dapat 
dilihat foto apa itu. 

“Tiara, Dion!” gumam Bari saat melihat foto Dion 
dan Tiara saling berpelukan dengan erat. 


“Bagaimana bisa kamu tahu apartemen saya? Dan 
kamu berani memeluk istri bos kamu di depan orang 
banyak? Kamu ingin saya pecat, Dion?!” Suara Baru 
meninggi dengan tangan yang terkepal keras dari balik 
punggungnya. 

“Maaf, Pak Bari. Jika saya terus terang meminta 
alamat Pak Bari, pasti tidak akan diberitahu, sehingga saya 
memutuskan untuk mengikuti Pak Bari pulang kemarin. 
Bapak tidak perlu cemburu, saya dan Tiara sudah selesai. 
Wanita itu adalah wanita baik-baik yang sudah 
memutuskan untuk memilih suaminya daripada duda 
seperti saya. Pelukan itu hanya sebagai pelukan 
perpisahan saja. Namun, ada satu hal yang perlu Pak Bari 
ketahui, jika saya tahu Tiara tidak bahagia dengan Pak Bari, 
maka saya tidak akan ragu untuk merebut Tiara kembali. 
Saya permisi, Pak. Mau menyiapkan file presentase kita 
hari ini.” Dion bangun dari duduknya, lalu membungkuk 
sedikit sebagai tanda berpamitan pada Bari. 

Sepeninggal Dion, Bari pun menghubungi kembali 
nomor Tiara, walau menunggu sebentar dan pada akhirnya 
panggilan itu diangkat juga oleh istrinya. 

“Assalamu'alaikum. Ya?" 
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“Kamu ke mana saja? Kenapa tidak mengangkat 
teleponku?” 

“Ponselnya di kamar dan saya sedang di dapur 
memasak. Helena harus makan makanan yang bergizi dan 
sehat, jadi saya masak banyak hari ini. Apa kamu mau 
makan malam di rumah?” 

“Sepertinya tidak karena aku lembur. Bagaimana 
keadaan Helena?Apa di baik-baik saja?” 

“Ya, dia sangat baik-baik saja.” 

“Baiklah kalau begitu, sampai ketemu di rumah.” 

Tiara merasakan ada yang aneh dari suara suaminya, 
tetapi ia tidak mau ambil pusing. Bakwan jagung miliknya 
lebih berharga daripada memikirkan intonasi suara Bari. 
Bisa saja suaminya itu sedang sibuk dan banyak urusan. 

Tiara pun melanjutkan lagi acara memasaknya dan 
menghidangkan semua masakan di atas meja. Harum yang 
tercium dari ruang makan, masuk ke dalam kamar Helena 
yang tidak tertutup rapat, wanita itu keluar sambil bersiul 
riang. 

“Wah, Chef Tiara nampak ya sudah selesai makan. 
Ayo, kita makan masakan Bude Tiara, Dek,” seru Helena 
pada perutnya yang masih rata. 

Tiara mengulum senyum, lalu memberikan piring 
pada Helena. la juga menyendokkan sayur di mangkuk, 
memastikan Helena menghabiskan banyak sayuran dalam 
sehari. 

“Makanlah!” Tiara mempersilakan. 

Helena tersenyum semangat, mulai menyendokkan 
kuah sayur ke dalam mulutnya. 

“Segar,” gumam Helena takjub. 
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Keduanya pun makan dalam diam, Helena nampak 
sangat bersemangat dan kelaparan sehingga ia menambah 
nasi dua kali. Belum lagi mencicipi dua mangkuk sayur 
buatan Tiara yang menurutnya sangat sedap. 

“Bagaimana masakanku?” tanya Tiara pelan. 

“Biasa aja, ini karena aku lapar sekali makanya aku 
makan banyak. Maklumlah, aku sedang hamil. Porsi makan 
ibu hamil dan.tidak bisa hamil sepertinya berbeda,” ujar 
Helena dengan sindiran halus. 

Sejauh mana Helena tahu tentang kondisinya? Itu 
yang belum pernah ia tanyakan pada Bari. Jika ia tahu 
semuanya, pantas saja kalimatnya cenderung pedas, sinis, 
dan begitu menyindir. Seakan-akan dia akan lebih unggul 
karena bisa memberikan Bari anak sedangkan Tiara tidak. 

"Habiskan saja kalau kamu kuat. Nanti aku bisa 
memasaknya lagi,” sahut Tiara malas. Jika ia membantah 
dan membalas ucapan sinis Helena, maka dapat dipastikan 
kembali terjadi pertengkaran. Hidupnya benar-benar tidak 
tenang setelah bertemu kembali dengan Bari. 

“Setelah ini aku mau keluar sebentar ya? Apa Mbak 
mau nitip sesuatu? Aku mau main ke mal. Apa Mbak mau 
ikut?” tanya Helena berbasa-basi. 

“Tidak terima kasih. Aku sangat lelah hari ini,” jawab 
Tiara sambil memaksakan senyumnya. 

Benar saja, saat Tiara tengah mencuci piring kotor, 
Helena keluar dari kamar dengan pakaian bagus. Sebuah 
dress motif bunga-bunga ungu sepanjang betis, dengan 
rambut yang diikat ekor kuda dan sapuan make up tipis, 
membuat Helena semakin cantik dan memesona. 

"Aku berangkat, Mbak. Baik-baik di rumah ya?” 
Kalimat itu terasa hambar di telinga dan hati Tiara. Helena 
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bukan dengan kesungguhan bertutur kata sopan padanya, 
tetapi lebih kepada kalimat yang terpaksa ia ucapkan. Tiara 
hanya mengangguk sambil mengulas tipis senyumnya. 

Bari baru saja selesai menikmati makan siang di 
sebuah restoran yang merupakan jamuan dari vendor yang 
akan bekerja sama dengan perusahaan barunya. Di 
sampingnya Dion duduk dengan sangat tenang, lebih 
tepatnya banyakmelamun. Walau persentase tadi berhasil 
ia bawakan, tetap saja setelahnya Dion lebih banyak diam. 
Bari menebak bahwa Dion tengah memikirkan istrinya. 
Hatinya kembali panas, tapi ia bisa apa jika dalam keadaan 
seperti ini. 

“Mungkin di awal akan susah, tapi nanti akan 
terbiasa. Betul begitu, kan, Pak Dion?” tanya Bari sambil 
tersenyum bijaksana. Dion mengangguk, lalu menyesap 
tehnya dengan pikiran yang melang-lang buana. 

Sebuah pesan dari anak sulungnya yang sudah 
duduk di bangku kelas dua SMP, masuk saat ia baru saja 
selesai presentase yang mengatakan bahwa Fatiha demam 
dan terus mengigau nama Tiara. Pria itu tidak tahu apa 
yang harus ia lakukan, karena keadaannya dan Tiara sudah 
tidak mungkin. 

Kini Bari dan Dion sudah berada di mobil dalam 
perjalanan pulang menuju kantor. Pria dewasa itu ingin 
mengatakan perihal anaknya yang sakit pada Bari, tetapi ia 
sungkan. Bagaimana pun Bari adalah bosnya dan dia masih 
ingin bekerja demi menghidupi anak-anaknya. 

Bep! Bep! 

Dion pun meraba saku kemeja, lalu mengambil 
ponselnya yang kembali berdering. 

“Ya, hallo? Assalamu'alaikum, ada Fer?” 


R Y 
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“Pa, Fatiha demamnya tambah tinggi, cepat pulang 
ya. Udah Ferdi kasih obat tadi, tapi belum turun. Di rumah 
sudah ada Tante Suri yang menunggui Fatiha. Fatiha masih 
mengigau nama Tante Tiara." 

“Oh ... i-iya, Fer. Setelah meeting ini Papa akan 
pulang ya. Sebentar lagi. Kalau sudah ada Tante Suri berarti 
sudah aman, setelah Papa pulang baru kita bawa Fatiha ke 
dokter." 

avar ram 

Dion menyimpan kembali ponselnya ke dalam saku 
kemeja, lalu menoleh canggung pada Bari yang duduk 
tepat di sampingnya. 

“Kenapa? Anak kamu sakit?” tanya Bari menebak. 

“Liya, Pak. Anak saya yang nomor dua. Demam dari 
kemarin dan mengigau nama Tiara. Nampaknya anak saya 
rindu dengan calon ibu mereka,” terang Dion dengan suara 
parau. 

“Kenapa tidak bilang, kalau Tiara itu sudah ada 
suaminya?” suara Bari kembali meninggi. 

“Itu, saya belum tega. Lagian anak usia tiga tahun 
belum paham jika saya menjelaskan. Sudah, tidak perlu 
dipikirkan, Pak. Insya Allah begitu sampai di kantor, saya 
balik ya, Pak? Tugas tadi biar saya kerjakan di rumah,” kata 
Dion tak enak hati. 

Bari menghela napas kasar, lalu berkata, “Terserah 
kamu saja. Urus dulu saja anak kamu sampai sembuh. Jika 
besok tidak memungkinkan untuk masuk, izin saja sehari, 
saya tidak apa.” 

Bari memaklumi hal tersebut. Jika di satu sisi ia kesal 
dengan sakit anaknya Dion, tapi di sisi lain sebagai seorang 
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calon ayah, ia bisa merasakan kekhwatiran laki-laki itu 
akan sakit anaknya. 

“Terima masih, Pak,” ucap Dion sambil tersenyum. 

Mobil pun berhenti di parkiran kantor. Dion turun 
terlebih dahulu, lalu sopir kantor mereka yang bernama 
Pak Eman, membukakan pintu untuk Bari. Keduanya 
masuk ke dalam kantor sambil beriringan. 

“Selamat siang menjelang sore, Pak. Ada nyonya di 
dalam,” sapa petugas customer service kantor yang 
berjaga di depan. 

Bari dan Dion saling pandang, lalu Bari mengangguk 
sambil tersenyum dan mempercepat langkahnya untuk 
menemui Tiara. Apakah wanita itu yang mengumumkan 
pada semuanya? Sebab memang ia baru mengatakan pada 
Dion saja perihal statusnya dengan Tiara. 

“Sore, Pak. Ada Nyonya cantik di dalam ruangan 
Bapak,” sapa Reni sambil tersenyum menggoda. 

Bari pun membalas senyuman Reni dan sudah tak 
sabar untuk menekan kenop pintu ruangannya. Dion kian 
merasa sedih dan galau, mau tak mau ia mengikuti langkah 
Bari, karena ia memegang laptop dan beberapa berkas 
milik Bari. 

Ceklek! 

“Kejutan!” 

“Helena, apa yang kamu lakukan di sini?” tanya Bari 
dengan bola mata hampir terlepas dari tempatnya. 

“Masa ke kantor suami sendiri gak boleh, sih, Mas? 
Ish, tega sekali Papa ya, Nak?” Dion ternganga di posisinya, 
lalu menoleh pada Bari dengan tatapan tidak percaya. 


“Dion, bisa tinggalkan kami sebentar? Ada yang 
perlu saya bicarakan dengan wanita ini,” ujar Bari menoleh 
ke arah Dion yang masih terpaku di tempatnya. 

“Tentu saja bisa, Pak. Saya juga ingin menunggu 
penjelasan dari Pak Bari segera. Saya serius dengan ini. 
Bapak paham, bukan?” Bari mengepalkan tangan sambil 
menarik napas berat. 

Tak lama kemudian lelaki itu mengibaskan tangan 
pada Dion dan dengan tatapan yang serius meminta anak 
buahnya segera menutup pintu ruangannya. 

Blam! 

“Kamu, mau apa kamu ke sini dan mengaku istriku? 
Apa kamu gila?” cecar Bari sambil meletakkan kedua 
tangan di pinggang. 

“Em... sungguh malang Mbak Tiara. Dia padahal istri 
sah kamu, terus kenapa kamu tidak memberitahu semua 
karyawan di sini? Apa yang kamu sembunyikan? Apa dia 
tidak cukup cantik untuk dibawa ke depan umum? Atau 
karena dia tidak bisa melahirkan anak, jadi itu membuat 
kamu tak menghargainya? Bukan salahku kalau begitu! 
Kamu yang keterlaluan! Dan sekarang semua orang sudah 
terlanjur mengetahui aku adalah nyonya Bari. Senang 
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sekali rasanya tidak ada saingan. Sebuah label buruk akan 
tersemat pada Tiara, jika tiba-tiba ia mengaku juga 
sebagain istrimu.” 

“Hentikan ocehanmu, Helena! Sekarang aku minta 
kamu pergi dan jangan pernah datang ke kantorku lagi! 
Pintunya ada di depan sana, kalau kamu tidak bisa berjalan 
sendiri, maka aku akan menyeretmu keluar, paham!” 

Bari nampak tidak main-main dengan ucapannya, 
tapi Helena bukanlah seperti yang ada dalam bayangan 
lelaki itu. Tidak mudah menggertak Helena, karena ia kini 
malah bangun dari sofa dan berjalan menuju kursi 
kebesaran Bari. Wanita itu duduk di sana dengan perlahan, 
mendaratkan bokongnya dengan mulus, seakan-akan kursi 
itu begitu rapuh yang tidak ingin ia sakiti dengan berat 
tubuhnya. 

“Helena!” Bari menekan suaranya. 

“Anak kamu yang sedang ingin duduk di sini, bukan 
aku? Apa kamu keberatan? Ini ada dalam perjanjian kita, 
Bari. Apa kamu lupa? Biarkan aku duduk merasai kursi 
kebesaran ini sepuluh menit, setelah itu aku akan pergi 
dari sini.” Helena tersenyum dan mengedipkan matanya. 
Tidak ada yang bisa lelaki itu lakukan selain pasrah dan 
membiarkan Helena apa maunya. 

Bari berjalan ke arah sofa, membuka tas laptop dan 
mulai mengerjakan tugas-tugas yang harus ia kerjakan, 
sedangkan wanita hamil yang ada di dekatnya itu sedang 
asik berputar-putar dengan kursi kebesaran miliknya. 

“Kamu benar-benar menggangguku, Helena. Aku 


ingin bekerja, tolong pulanglah!” Suara Bari melemah dan (205) 
penuh permohonan. 
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“Jadi, lelaki tadi yang berpelukan dengan Mbak 
Tiara? Aku baru tahu kalian satu kantor. Kenapa tidak 
kamu pukuli lelaki itu? Enak saja dia memeluk istri orang 
lain! Kalau aku jadi kamu, sudah pasti lelaki itu aku gebuki 
dan wanita murahan seperti Tiara aku campakkan!” 

Brak! 

Bari pun membanting kumpulan berkas yang ada di 
tangannya kelantai. Helena berjengkit kaget dengan wajah 
sedikitimemucat. 

"Aku sudah coba bersabar denganmu, Helena. Kamu 
sarjana sosial yang mempunyai mulut seperti sampah dan 
cara sampah untuk mendapatkan perhatianku. Apa kamu 
tidak lebih murahan? Memberikan kegadisanmu padaku di 
saat aku tidak sadar? Jangan membuatku mengingat 
betapa aku jijik melakukannya denganmu. Jika bukan 
karena di dalam sana ada bayinya, aku pastikan kamu 
membusuk di penjara karena sudah mencemarkan nama 
baikku. Sekarang, sekali lagi aku minta, kamu keluar dari 
kantorku dan jangan pernah datang lagi ke sini atau kamu 
tidak boleh kembali ke apartemenku selamanya!” Wajah 
lelaki itu merah padam dengan tangan yang terkepal erat. 
Saraf di wajahnya menegang dan itu cukup membuat nyali 
Helena sedikit menciut. 

Pasti akan sangat aneh dan memalukan jika sampai 
Bari meyeret Helena keluar kantor hanya gara-gara 
kedatangannya yang tidak tepat waktu. 

"Oke, aku minta uang mau ke mal. Itu alasan aku ke 
sini. Aku ingin membeli beberapa baju, karena sejak aku 
hamil, pakaianku menjadi kekecilan semua. Lima juta 
cukup!” Bari meremas rambutnya dengan kasar, lalu 
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mengeluarkan dompet dari saku celananya. la menarik 
kasar isi dompetnya dan melemparkannya di atas meja. 

“Ini hanya ada dua juta setengah, kalau mau kamu 
bisa ambil. Kalau tidak, maka aku akan memberikan saja 
pada Tiara, biar dia yang belanja untuk kamu.” Helena 
mencebik, lalu dengan wajah kesalnya meraih semua uang 
yang berhamburan di atas meja untuk dimasukkan ke 
dalam dompetnya. 

“Udah galak, pelit lagi! Pantesan Mbak Tiara nggak 
mau langsung setuju balikan sama kamu. Lagian aku 
yakin, kamu belum boleh menyentuh istrimu itu, kan? 
Huh! Kasihan sekali Anda, Pak Bari! Rubahlah cara Anda 
memperlakukan wanita, biar Anda tidak gagal melulu 
dalam urusan cinta. Ck, mengesalkan sekali Papa kamu hari 
ini, Nak,” ujar Helena pada perutnya setelah ia menyindir 
Bari dengan perkataan yang memang benar adanya. 

Helena keluar dari ruangan tanpa mengatakan apa 
pun lagi. Bari mengendurkan dasi, lalu menghempaskan 
kasar bokongnya di atas sofa. Benarkah ia bukan lelaki 
baik, sehingga selalu gagal dalam urusan bercinta? Namun, 
yang ia lakukan hari ini pada Helena sudah benar. la tidak 
mau wanita itu memanfaatkan kehamilannya hanya untuk 
memperalat orang lain. 

Mood bekerja Bari pun hilang entah ke mana, begitu 
Helena berkunjung ke kantornya. Laki-laki itu malas 
melakukan apa pun dan memilih berbaring di sofa sambil 
memejamkan mata. 

Jam di dinding sudah pukul delapan malam dan Bari 
belum juga pulang. Helena pun belum kembali. Tiara 
termenung sendiri menatap hiruk-pikuk jalanan ibu kota 
dari balik kaca apartemennya. Kenapa ia merasa terkurung 
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di tempat mewah seperti ini? Sepi dan tidak bersemangat. 
Bukankah seseorang yang bertemu kembali dengan 
cintanya, seharusnya bersemangat dan hidupnya kembali 
berwarna? Kenapa ia malah merasa hatinya kosong? 

Tiara memutuskan untuk mengambil ponselnya, lalu 
menelan nomor Ferdi. Ya, ia rindu dengan anak-anak Dion. 
la tidak akan menelepon laki-laki itu karena tidak mau 
memberi harapan. Ia lebih baik langsung menelepon Ferdi 
saja untuk berbincang dengan anak-anak menggemaskan 
itu. 

“Halo? Assalamu'alaikum, Ferdi. Ini Tante Tiara.” | 

"Wa'alaykumussalam, Tante. Tante apa kabarnya? 
Nomor yang lama sudah tidak aktif ya? Ini Fatiha sakit, 
Tante. Sedang dirawat.” 

"Ya ampun ... Sakit apa?” 

"Panas tidak turun-turun dan terus saja mengigau 
memanggil! nama Tante. Apa Tante mau bicara dengan 
Fatiha? Video call ya, Tante? Sebentar, saya masuk ke 
kamar perawatan dulu, saya lagi disuruh papa ke kantin 
beli minuman.” 

“Liya, nanti Tante video call.” 

Air mata Tiara menetes, ia tidak tega mendengar 
kabar bahwa Fatiha, si Cantik yang berusia 3 tahun itu 
sedang sakit dan merindukan dirinya. la sudah terlanjur 
dekat dengan Dion, terutama anak-anaknya sehingga akan 
sulit menjauhkan mereka dari hatinya. 

Bep! 

Bep! 

“Halo? Ya ampun, Sayangnya Tante lagi sakit ya? 
Fatiha kenapa, Nak?” 
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“Ante ... Ante ... Tiha Lindu, Ante kok gak ke lumah? 
Sini Ante, Tiha Lindu, hiks ... hua ... hiks ...” 

"Iya, Fatiha. Nanti Tante bakalan ke sana ya? Jangan 
menangis ya? Besok pagi Tante ke rumah sakit.” 

Srak! 

"Aku berikan kamu ponsel, bukan untuk kamu 
bercengkerama dengan anak duda itu, Tiara!” Bari 
merampas ponsel.Tiara dengan kasar. 

Brak! 

Bari bahkan melemparkannya ke lantai dengan 
wajah merah padam karena marah. 


“Bari! Kamu keterlaluan! Aku menelepon anak dari 
Dion yang sedang sakit, bukan menelepon ayah mereka. 
Aku masih menjaga perasaanmu sebagai suamiku, kenapa 
kamu seperti ini? Kamu sama sekali tidak mempunyai rasa 
empati. Pantaslah kamu tidak ditakdirkan memiliki anak 
dariku!” Tiara menjerit berapi-api meluapkan satu demi 
satu kekesalannya pada Bari. 

“Aku tidak suka! Mau itu anaknya atau Dion sekali 
pun, kamu tidak boleh lagi berhubungan dengan mereka. 
Kamu istriku dan aku yang berhak atas kamu!” tegas Bari 
masih dengan wajah yang merah padam akibat menahan 
amarah. 

“Kalau begitu, talak saja aku! Talak!” Tiara bangun 
dari duduknya dan menantang Bari dengan matanya yang 
basah, “Sejak awal bertemu dengan kamu, selaku saja 
hidupku dirundung kesulitan. Kamu pembawa sial untuk 
hidupku! Jadi aku minta, ceraikan aku sekarang! Talak aku, 
Bari! Aku sudah tidak bisa memaafkan kamu lagi! Kita tidak 
bisa bersama, aku mau pergi!” 

“Tiara tunggu dulu!” suara Bari tiba-tiba melemah, 
sambil mencengkeram lengan istrinya dengan kuat, “Kamu 
... apa kamu melakukan semua ini karena Dion? Apa kamu 
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mencintainya? Hah?” Tiara memejamkan matanya begitu 
hawa panas penuh kemarahan Bari menyembur ke 
wajahnya yang basah. 

“Sekarang aku tahu, lebih baik dicintai daripada 
mencintai. Ya, aku memang mencintai Dion dan Dion 
mencintaiku. Jadi sekarang, aku minta kita bercerai yang 
terhormat, Bapak Bari!” Cengkeraman Bari melemah. 
Lelaki itu menunduk dengan hati yang patah. Kejujuran 
Tiara mampu menembus hatinya dengan begitu pedih dan 
sangat sakit. 

“Pergilah, Tiara! Jika kamu merasa aku pembawa sial 
dalam hidupmu, maka mulai hari ini kamu bukan istriku 
lagi, kita bercerai, kamu saya talak!” Tiara menangis 
menatap Bari dengan tatapan tak percaya. 

Sejak awal memang dirinya tidak berj odoh dengan 
laki-laki ini, hingga bertemu dalam keadaan apapun tetap 
tidak akan pernah bisa. Tiara keluar dari kamar dengan 
langkahnya yang lemas. la tidak membawa apa-apa. Baik 
pakaian atau pun uang. 

Bari menangis terduduk di pinggir tempat tidur. la 
menutup wajahnya dengan kedua telapak tangan dan 
terisak di sana. Bahunya bergetar hebat dan ia tidak 
menyadari kepergian Tiara. 

Helena yang menyaksikan pertengkaran keduanya 
ikut meneteskan air matanya. Namun, itu hanya sesaat, 
karena menit berikutnya, Helena pun tersenyum penuh 
kemenangan. la mengikuti Tiara dari kejauhan, wanita itu 
memastikan Tiara masuk ke dalam lift dengan tatapan 
kosong. 

Kalian dua orang yang saling mencintai, tapi belum 
ketemu cara untuk tetap bertahan bersama. So ... biarkan 
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aku yang mengambil alih kalau begitu. Batin Helena sambil 
tersenyum miring. 

Bari pun mengangkat wajahnya, lalu menoleh ke 
samping saat Helena kini duduk di sampingnya dengan 
wajah penuh rasa iba. Tangan wanita itu menyentuh 
pundak Bari dengan lembut, tapi sayang, Bari menepisnya. 
la bangun dari duduk, lalu berjalan meninggalkan Helena 
di kamarnya. 

“Tiara, kita harus bicara 
menuju dapur. 

“Mantan istrimu sudah pergi. Jangan bingung mau 
cari ke mana, pasti wanita itu pergi ke rumah si Dion itu. 
Berhubung ini sudah malam, bagaimana kalau—” 

Blam! 

Helena berjengkit kaget ketika mendengar pintu 
apartemen sudah dibanting keras oleh Bari. Wanita itu 
menggelengkan kepalanya, sambil mengangkat bahunya 
tak paham. 

“Terserah sajalah yang penting aku sudah tidak 
memiliki saingan. Pasti Bari akan menikahiku begitu 
anaknya lahir. Persis seperti cerita yang ada di novel-novel 
online. Awalnya benci, lalu jatuh cinta. Sayang, kamu 
memang membawa berkah untuk Bunda,” ujar Helena 
senang pada perutnya. 

Sementara itu, Bari sudah berada di jalanan menuju 
rumah Dion. Ia akan benar-benar membuat keributan 
dengan laki-laki dewasa itu karena sudah berhasil 
membuatnya bertengkar hebat dan bahkan menceraikan 
Tiara. 


(2 


seru Bari sambil berjalan 


Berkali-kali Bari menyesali dirinya dengan memukul 
setir mobil. Ia khilaf dan menyesal telah mengucapkan 
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kalimat talak pada Tiara. la lupa pesan papanya yang 
mengatakan bahwa ia harus lebih sabar menghadapi Tiara. 

Mobilnya berhenti di sebuah rumah minimalis 
sangat sederhana milik Dion. Lampu rumah sudah padam, 
itu menandakan orang di dalam rumah sudah tidur. 
Namun, Bari tidak mau tahu, ia harus memastikan bahwa 
Tiara berada bersama Dion. 

“PermisilPermisi!” panggil Bari dengan suara keras. 
Seorang wanita muda keluar dari pintu depan dan dengan 
mata menyipit menatap Bari yang berdiri di depan pintu 
pagar. 

“Cari siapa ya, Pak?” tanya wanita itu keheranan. Ia 
masih belum beranjak dari depan pintu. 

“Dion dan Tiara,” jawab Bari. 

"Oh, Om Dion sedang di rumah sakit, Fatiha dirawat. 
Kalau Tiara saya tidak tahu, sudah lama sekali ia tidak ke 
sini, Pak. Bapak kalau ada perlu dengan Om Dion, langsung 
ke rumah sakit XXX aja. Ruang perawatan kelas dua, lantai 
tiga. Fatiha dirawat di sana,” ujar wanita muda itu 
memberitahu. 

“Baik, terima kasih.” Bari berbalik dan langsung 
masuk ke dalam mobilnya. la meneruskan perjalanan 
menuju rumah sakit dan hanya perlu waktu lima belas 
menit saja, ia sudah sampai di sana. Bari meremas 
rambutnya dengan kasar, kenapa tadi ia tidak ingat, bahwa 
Tiara berjanji akan berkunjung ke rumah sakit, pasti wanita 
itu ada bersama dengan Dion menjaga anak kecil yang 
bernama Fatiha. 

Bari berjalan dengan mantap menuju ruangan yang 
sudah diberitahu oleh anggota keluarga Dion. Keadaan 
rumah sakit sudah sepi, hanya perawat yang terlihat 
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berjalan mondar-mandir di area rumah sakit. Oleh karena 
ia berkunjung sendiri, sehingga petugas keamanan pintu 
ruang perawatan tidak bertanya, mereka mengira dirinya 
adalah anggota keluarga penunggu pasien. 

Bari berjalan semakin perlahan begitu sampai di 
kamar yang ia yakini ada Dio dan Tiara di sana. Pelan ia 
membuka pintu dan dengan langkah sangat hati-hati, ia 
mengintip .bilik-demi bilik yang sudah tertutup Krai 
pembatas. 

Bilik pertama seorang ibu dengan bayinya yang 
terlelap. Bilik kedua terbuka lebar dan tidak ada siapa pun 
di sana. Kaki Bari semakin gemetar saat mendekat pada 
bilik ketiga. Dengan sangat hati-hati, Bari menyingkap 
sedikit krai pembatas dan melihat seorang gadis kecil 
berambut ikal tengah diinfus dan saling berpegangan 
tangan dengan ayahnya. Dialah Dion. Lelaki itu tampak 
tidur sambil duduk di samping putrinya, dengan kepala 
bertumpu di samping tubuh putrinya. 

Terlihat keduanya sangat lelap dan berarti tidak ada 
Tiara berkunjung ke sini. Jika Tiara tidak ada di rumah sakit 
dan rumah Dion, lalu ke mana wanita itu? Bari dengan 
cepat keluar dari ruang perawatan dan bertanya pada 
perawat jaga ruangan. 

“Permisi, Suster. Saya mau bertanya, apakah ada 
pengunjung pasien anak Fatiha yang datang belum lama?” 

“Oh, tidak ada pengunjung sejak pukul delapan 
malam, Pak. Bapak bukannya penunggu pasien?” Bari 
menelan ludahnya. 

“Saya keluarga Pak Dion, ayahnya Fatiha. Saya baru 
saja mengantar obat lambung Pak Dion. Baiklah, saya 
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“Ante ... Ante ... Tiha Lireu, Ante kek gak ke 'umah? 
Sini Ante, Tiks Lindu, hiks ... huc ... hiks ... 

“Iya, Fatiha. Nanti Tante bakalan ke sana ya? Jangan 
menangis ya? Besøk pagi Tante ke rumah sakit.” 

Srak! 

“Aku berikan kamu pensel, bukan untuk kamu 
bercengkarama dengan anak duda itu, Tiara!” Bari 
merampas pensel Tiara dengan kasar. 

Brek' 

Bari bahkan melem parkannya ke lantai dengan 
wajah 'nerah pacam karena marah. 


v 


“Ya ampun, Mbak? Ada apa ini? Ayo, masuk!” Restu 
membukakan pintu kontrakannya untuk Tiara, kemudian 
menarik lembut tangan wanita itu agar segera masuk ke 
dalam rumah. 

Restu melihat jam di dinding yang sudah pukul dua 
belas malam. Berarti Tiara entah dari mana berjalan cukup 
jauh. Bisa ia lihat dari kedua kaki Tiara yang nampak sangat 
kotor. 

“Maaf, aku mengganggu tidurmu, Res. Aku hanya 
menumpang untuk malam ini saja, besok aku akan mencari 
tempat lain,” kata Tiara dengan sungkan. Air mata masih 
belum mau berhenti membasahi pipinya, Restu hanya bisa 
menghela napas, lalu mengulum senyum. 

“Nggak papah, Mbak. Ayo, cuci tangan dan kaki 
dulu. Pasti Mbak Tiara habis berjalan jauh. Di lorong itu 
kamar mandinya, saya biar buatkan teh untuk Mbak Tiara 
ya?” jawab Restu. 

Wanita itu berjalan ke dapur, sedang Tiara beranjak 
menuju kamar mandi. Bukan hanya mencuci tangan dan 
kaki, ia juga membasuh wajahnya agar air mata berhenti. 
Bajunya basah, tetapi Tiara tidak membawa sehelai baju 
apa pun, selain yang ia kenakan. 
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Sebuah handuk kecil yang tergantung di jemuran di 
dalam kamar mandi Restu, Tiara pakainya mengeringkan 
wajah. Setelah segar, Tiara kembali duduk di ruang tamu 
Restu. Sudah ada dua cangkir teh yang dihidangkan oleh 
Restu. 

“Nah! Begitu, kan, segar. Ayo, minum dulu, Mbak,” 
kata Restu mempersilakan. 

Tiaramenyesap teh panasnya perlahan, sedikit demi 
sedikit hingga tandas. 

“Jadi, apa yang membuat Mbak datang kemari 
malam-malam? Ini sudah sangat larut. Apa Mbak kabur 
dari rumah? Atau diusir? Setelah peristiwa perampokan 
itu, Mbak nggak pernah muncul lagi di kantor. Emangnya 
Mbak ke mana?” Restu mencecar Tiara dengan berbagai 
pertanyaan dan wanita itu bingung mau menjelaskan dari 
mana. Alhasil, ia memilih mengunci rapat kebenaran yang 
terjadi, lalu dengan terpaksa membuat kebohongan. 

“Saya pergi ke rumah saudara saya dan hari ini saya 
terpaksa pergi dari sana. Pakaian tidak sempat saya bawa, 
uang pun tidak ada. Tidak apa-apa, Restu. Karena sudah 
terlalu malam, makanya aku ke rumah kamu. Semoga 
kamu tidak keberatan aku menginap satu malam di sini,” 
ujar Tiara terpaksa berbohong. 

“Oh, ya ampun. Masalah keluarga ya, Mbak? Ya 
sudah. Ini sudah jam setengah satu malam. Mbak bisa tidur 
di kamar belakang ya? Kecil, sih, tapi bersih karena selalu 
saya bersihkan setiap hari. Kakak lelaki saya tidak pulang 
dua hari karena ada urusan, jadi Mbak bisa tenang 
menginap di sini. Ayo, saya antar.” Tiara tersenyum penuh 
kelegaan karena Restu mau menolong dan mempercayai 
ucapannya. Paling tidak, malam ini sampai besok pagi, ia 
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memiliki tempat untuk beristirahat daripada harus tidur di 
teras masjid. 

Kini Tiara sudah berbaring di kasur busa cukup tebal. 
Seprei yang menutupi kasur juga lembut dan sangat dingin. 
Walau motif bunga-bunganya sudah pudar, tetapi masih 
sangat nyaman untuk ditiduri. 

Ada sebuah kelegaan telah terbebas dari Bari, tetapi 
ia juga merasakan kesedihan yang teramat dalam. Kenapa 
dia dan Bari sangat sulit untuk dapat bersama? Lelaki itu 
memiliki sifat begitu keras kepala dan sangat emosional, 
sehingga jangan heran bila kedua bayinya saja tidak 
berumur panjang di dalam rahim. 

Lalu bagaimana jika Bari melakukan hal nekat 
mencelakainya atau mungkin membunuhnya? Tiara 
kembali meneteskan air mata kesedihan. Sedih akan 
perasaannya yang telah jatuh pada orang yang salah. Di 
saat ia mulai menata hati bertemu dengan Dion dan 
anaknya, kini Bari datang mengusik bahkan menimbulkan 
luka baru di hatinya. 

“Kita tak akan pernah bisa Bersama, Bari. Aku tidak 
cocok untuk dirimu,” batin Tiara pilu, “Sudah ada Helena 
dan bayi kalian. Aku harap semua ini cepat berakhir, kamu 
bahagia dan aku pun bahagia." Tiara berdoa di dalam hati 
sebelum benar-benar menutup matanya. 

Bari hanya bisa menatap kosong sisi tempat tidur 
yang biasa ditiduri oleh Tiara. Matanya tidak mengantuk, 
padahal ini sudah sangat larut. Ia penasaran dan sangat 
bingung mencari Tiara ke sana kemari dari pukul sepuluh 
sampai dua belas malam. Semua jalan ia susuri perlahan, 
berharap ia dapat menemukan Tiara, tapi sayang sekali, 
keberuntungan belum berpihak padanya. 
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“Aku menyesal mengatakannya, Tiara? Aku benar- 
benar menyesal. Aku tidak ingin kamu pergi, aku hanya 
ingin hidup sama kamu menebus semua dosaku, tapi 
belum juga sempat aku menebus dosa, aku malah sudah 
membuat luka baru di hatimu. Ya Tuhan, ampuni aku, 
bagaimana aku bisa menemukan Tiara?” Bari terus saja 
bergumam sambil mengusap pelan bantal tidur Tiara, 
bahkan daster tidur yang kemarin wanita itu pakai masih 
tergantung di balik pintu. 

“Uek! Uek!” 

Bari tersentak kaget saat mendengar suara Helena 
sedang muntah-muntah. Lelaki itu beranjak dari tempat 
tidur dan berjalan cepat menuju kamar Helena. 

Tok! Tok! 

“Helena, kamu nggak papa?” 

“Aku muntah nih. Tolong beresin muntahku dong!” 
seru Helena dengan suara serak. 

Bari membuka pintu kamar, lalu melihat dengan 
mata melotot, lantai kamar sudah berceceran muntahan 
Helena yang sangat menjijikkan. 

Uek! 

Seketika itu juga Bari ikut merasakan mual yang 
sama. 

“Jorok banget kamu, Helena! Ya aku nggak mau 
beresinnya! Sebentar, aku ambilkan ember dan kamu urus 
semua kekacauan ini. Ck, kamu ini ada-ada saja!” gerutu 
Bari berjalan keluar dari kamar untuk mengambilkan 
ember dan kain lap untuk Helena, “Ini, beresin!” Bari 
meletakkan ember itu di dekat muntahan Helena tanpa 
berani melirik kotoran tersebut. 


i 
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“Aku lemes! Lagian aku juga jijik beresin muntahan 
ini. Duh, coba ada Mbak Tiara, pasti dia sudah dengan 
cepat membereskan semua ini,” ujar Helena dengan suara 
parau. 

“Jadi, kamu terbiasa muntah di lantai dan Tiara yang 
membereskannya?” Sungguh sebuah kenyataan yang baru 
saja ia ketahui. Tiara tidak pernah mengeluhkan Helena 
dan tidak pernah.cerita tentang membereskan muntahan 
wanita. itu. 

"Iya, memang dia yang beresin, karena aku nggak 
bisa. Aku jijik!” balas Helena lagi tidak mau sama sekali 
menoleh ke lantai yang sudah berbau amis. 

“Berhubung Tiara tidak ada, berarti kamu beresin 
sendiri dan pastikan besok kamu tidak muntah di lantai 
lagi. Kamar mandi ada di dalam kamar dan kamu masih 
sangat malas untuk berjalan ke sana. Padahal pintunya 
terbuka lebar. Dengar, Helena.Kamu memang tengah 
mengandung anakku, itu menurut pengakuanmu, tapi 
bukan berarti kamu menjadi ratu di sini. Kerjakan apa yang 
bisa kamu kerjakan, jangan mengandalkan orang lain, 
apalagi Tiara sudah pergi.” Bari lekas beranjak pergu dari 
kamar Helena. 

Segelas air dingin ia butuhkan untuk menghilangkan 
dahaga, sekaligus kekesalannya akan dirinya sendiri. 

“Kamu bodoh, Bari! Bodoh!” 

Prang! 

Bari melemparkan gelas minumannya di lantai 
dapur. Lelaki itu kesal dengan dirinya sendiri karena telah 
dengan tega mengucapkan talak pada wanita sebaik dan 
sangat mencintainya seperti Tiara. 
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Kini, ia merasa menyesal pun tiada berguna, Tiara 
pergi dan ia tidak tahu ke mana mantan istrinya itu. 

Dion terbangun ketika ponselnya bergetar. Pria 
dewasa itu merogoh saku celananya, lalu mengeluarkan 
benda pipih yang layarnya pun sudah retak dan sedikit lagi 
hancur. 

Restu is calling .... 

“Pak. Dionysepertinya Mbak Tiara lagi ada masalah 
sama keluarganya. Sekarang Mbak Tiara di rumah saya, 
menumpang nginap.” 

Dion mengulum senyum. 

“Baik, Restu. Jangan biarkan Tiara pergi ke mana- 
mana ya? Besok pagi-pagi sekali, saya akan ke sana untuk 
menjemputnya. Terima kasih atas informasinya, Restu. 
Tolong jangan beritahu siapa pun perihal Tiara yang lagi 
menumpang di rumah kamu ya? Terima kasih. 


“Kenapa Mas bisa ada di sini? Bagaimana keadaan 
Fatiha?” Tiara memperhatikan wajah lelah Dion yang kini 
menampilkan tersenyum tipis di depannya. 

“Sudah tidak panas lagi dan mungkin hari ini sudah 
bisa pulang. Ada Suri yang menjaga pagi ini, karena saya 
mau pulang sebentar untuk mandi dan berganti pakaian. 
Semalam Restu menelepon, bahwa kamu ada di sini. 
Jadinya saya ke sini sebelum kamu menghilang lagi. Kita 
masih berteman ya, kan? Sekarang katakan, apa yang 
membuat kamu kabur dari rumah? Katakan sejujurnya dan 
jangan ada yang ditutupi,” ujar Dion panjang lebar. Netra 
hitam pekat lelaki itu menatap Tiara yang menunduk 
sambil memainkan ujung bajunya. 

Dion tahu, Tiara pasti akan bingung mau memulai 
cerita dari bagian mana. Ditambah lagi, kini mereka sedang 
berada di rumah Restu. Pasti Tiara tidak ingin Restu 
mengetahui yang sebenarnya tentang dirinya. 

“Restu, apa saya tidak dibuatkan teh?” seru Dion 
berpura-pura membutuhkan segelas air untuk dirinya. 
Restu yang tengah menyapu ruang tengah menoleh, lalu 
menggaruk kepalanya sambil menyeringai. 
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“Saya kira Pak Dion buru-buru, ternyata masih 
ngobrol. Tunggu ya?” Restu meletakkan sapu di dekat TV, 
lalu wanita itu berjalan menuju dapur. 

Kini hanya ada Dion dan Tiara yang duduk dengan 
canggung di ruang tamu. 

“Katakan, mumpung Restu di dapur,” pinta Dion lagi 
dengan rasa penasaran teramat tinggi. 

“EM Bari telah menalak saya semalam. Kami 
sudah tidak ada hubungan apa-apa lagi,” ujar Tiara dengan 
suara bergetar. 

“Ya Tuhan, t-tapi kenapa? A-apa karena saya?” 
wajah Dion mendadak pucat pasi. 

“Bukan, Mas. Tapi karena kami memang tidak dapat 
bersama,” balas Tiara sungguh-sungguh. 

“Apa kamu yakin? Kamu tidak sedang berbohong, 
kan?” Dion masih menatap Tiara lekat-lekat, mencari 
jawaban sebenarnya dari sorot mata wanita itu. 

“Saya mengatakan yang sebenarnya,” jawab Tiara 
singkat. 

“Lalu, apa yang selanjutnya akan kamu lakukan? 
Kamu mau ke mana? Mau bekerja di mana? Kamu tidak 
punya saudara di sini, bukan?” 

“Saya mau pulang ke rumah saja, Mas. Rumah orang 
tua saya yang sudah dua tahun lebih tidak saya kunjungi. 
Em ... jika Mas berkenan, bolehkah saya meminjam uang 
untuk tiket saya pulang ke Jakarta?” Kali ini suara Tiara 
sudah lebih tenang dan air wajahnya juga tidak setegang 
tadi. 

“Berarti kamu akan benar-benar meninggalkan saya 
dan anak-anak saya?” ucapan Dion membuat hati Tiara 
bergetar. 
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“Tolong maafkan saya, Mas. Saya rasa hidup saya ini 
memang tidak bisa ada pasangannya. Saya akan hidup 
melajang saja. Lagian menikah juga tidak membuat saya 
bisa hamil. Jadi, tidak ada lelaki dan mertua yang akan 
dirugikan karena keadaan saya saat ini. Saya benar-benar 
ingin sendiri sambil memikirkan bagaimana saya nanti.” 
Dion bangun dari duduknya, lalu berpindah tepat di 
samping Tiara.la-meraih tangan Tiara, menggenggamnya 
dengan erat. 

Lalu apakah Tiara menolak? Tidak, wanita itu 
membiarkan Dion menggenggam tangannya. 

“Hm... mau naik apa pulang ke Jakarta?” tanya Dion 
sambil tersenyum. 

“Naik kereta, Mas. Ada kereta pagi jam sepuluh. Apa 
Mas bisa?” 

“Saya akan pesankan online ya? Tapi kamu harus 
janji, kamu mampu membayar utang kamu ini dengan 
senyuman dan kehidupan yang lebih baik di Jakarta nanti. 
Masa lalu yang pernah kamu lewati, adalah masa lalu yang 
tak perlu disesali, tetapi menjadikannya sebuah pelajaran 
hidup agar menjadi lebih baik lagi. Apa kamu bersedia 
berjanji?” Tiara mengangguk sambil tersenyum lebar. 

“Duh, yang lagi pacaran! Maaf ya, dispensernya 
rusak, Pak. Jadi airnya saya rebus dulu tadi. Ini, silakan 
diminum.” Restu muncul dari dapur sambil membawa 


nampan berisi dua cangkir teh manis. 

"Terima kasih, Restu. Setelah menghabiskan teh, 
saya akan langsung pulang. Hari ini saya masih izin tidak 
ngantor ya? Kalau ada yang cari, bilang saya izin dua hari.” 

“Baik, Pak. Saya mau siap-siap dulu. Mbak Tiara 
bagaimana?” tanya Restu pada Tiara. 
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“Pagi ini saya juga akan ke stasiun. Saya mau balik ke 
Jakarta saja,” jawab Tiara tegas sambil meyakinkan dirinya, 
bahwa apa yang sudah ia putuskan adalah jalan terbaik. 

Lalu bagaimana nanti Bari jika mengejarnya sampai 
Jakarta? Tidak akan Tiara! Lelaki itu tidak akan berani 
muncul kembali di hadapanmu. Batin Tiara. 

Setelah memesankan tiket kereta online yang akan 
membawa Tiara ke Jakarta, Dion pun pamit pulang. Tak 
lupa pria dewasa itu meninggalkan uang lima ratus ribu 
rupiah untuk bekal Tiara selama di jalan. Tiara menolak, 
tetapi Dion memaksa. 

Kini pria itu sudah ada di atas motornya dan tengah 
memakai helm. la kembali menoleh sekilas pada Tiara yang 
masih berdiri di dekatnya dengan senyuman hangat. 

“Oh, iya. Bagaimana dengan Fatiha, Mas?” Tiara 
baru ingat bahwa ia berjanji akan menemui gadis kecil itu, 
tetapi waktunya tidak akan cukup karena Dion sudah 
memesan tiket pukul sembilan dua puluh pagi untuk 
keberangkatan Tiara. 

“Tidak apa-apa, nanti juga lupa. Ya sudah, saya 
pulang dulu ya. Kamu hati-hati di jalan. Kalau sudah di atas 
kereta dan sudah sampai di Jakarta, saya dikabari.” 

“Saya tidak punya ponsel, Mas. Tapi saya masih 
ingat kok nomor ponsel Mas dan Ferdi. Nanti akan saya 
kabari saat sampai di rumah. Terima kasih ya, Mas? Maaf 
sudah merepotkan Mas dan anak-anak.” 

“Tidak apa-apa. Kamu jaga diri ya? Sesekali kalau 
saya ada rejeki lebih, saya akan mengunjungi kamu. Saya 
berangkat ya?” Sekali lagi Dion meraih tangan Tiara, lalu 
mengecup punggung tangan wanita itu dengan lembut. 
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“Saya berharap masih ada jodoh untuk kita. Saya 
akan paksa Tuhan mengabulkannya,” ujar Dion dengan 
wajah serius, tak lama kemudian ia pun tergelak. Tiara juga 
ikut tertawa mendengar lelucon Dion yang garing. 

“Ya sudah, saya berangkat. Kamu hati-hati ya? 
Restu, saya pulang!” seru Dion melambaikan tangan pada 
Restu yang berdiri di depan pintu rumahnya. 

Tiara pun melambaikan tangan sambil tersenyum. 
Setelah Dion keluar pekarangan rumah Restu, Tiara 
menutup kembali pagar dan menguncinya. 

“Berangkat bareng, Res. Tungguin ya? Saya sudah 
mandi kok, tinggal berangkat saja.” Tanpa menunggu 
jawaban Restu, Tiara masuk ke dalam rumah untuk ke 
kamar mandi. 

“Saya pesankan ojeg online ya, Mbak?” seru Restu 
dari teras rumah. 

“Iya.” 

Lima menit menunggu, ojeg online pun sampai. 
Tiara berpamitan pada Restu sambil memeluk erat teman 
sekantornya yang termasuk cukup dekat dan sangat baik 
padanya. 

Keduanya berpisah di depan rumah Restu. Tiara 
dengan ojek online-nya menuju stasiun, sedangkan Restu 
dengan motor matic miliknya menuju kantor. Sepanjang 
jalan, Tiara memandangi kota yang dua tahun ini sangat 
bersahabat dengannya. Merasai semilir angin pagi yang 
menerpa wajahnya dan berharap semoga semua kisah 
yang berakhir sejak semalam membawanya pada kisah 
hidup lain yang lebih baik. 

Sementara itu, di apartemen Bari, Helena kembali 
muntah-muntah. Lelaki itu hanya bisa menggelengkan 
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kepala sambil menghela napas berat. la berlari ke dapur 
untuk mengambil ember dan juga lap. Lalu membawanya 
masuk ke dalam kamar. la juga sudah menyediakan 
secangkir teh dan juga dua helai roti lapis untuk sarapan 
Helena. 

“Bersihkan sebisamu saja. Aku akan mencarikan 
seorang pembantu dari yayasan untuk membantumu di 
sini,” kata Baripada Helena. 

“Memangnya kamu mau ke mana?” tanya wanita itu 
sambil mengusap air liur di sudut bibirnya. 

“Saya mau pulang ke Jakarta. Oma saya sakit. 
Mungkin sekitar tiga hari sampai seminggu. Saya usahakan 
balik secepatnya dan hari ini saya usahakan ada pembantu 
yang menemani kamu.” 

“Aku gak mau tinggal sendirian, aku mau ikut! Aku 
mau keluarga besar kamu tahu, bahwa aku tengah hamil 
anak kamu.” 

“Apa? Ikut?” 


“Enak saja mau ikut! Bisa heboh semua keluarga 
besarku kalau tahu aku bawa wanita hamil yang belum jadi 
istriku. Apalagi mereka tahunya Tiara yang jadi istriku,” 
gerutu Bari sambil mengendarai mobilnya menuju kantor. 

Bari memang akan ke Jakarta, tapi bukan berarti ia 
melupakan tugasnya dengan perusahaan yang baru ia 
rintis. Ada beberapa tugas yang akan dititipkan pada Dion 
sebelum terbang ke Jakarta. Ya, walaupun ia kesal dan 
cemburu dengan Dion, tetapi ia juga harus realistis untuk 
urusan pekerjaan. Dion karyawan yang baik, berpotensi, 
dan juga cerdas. Hanya saja keberuntungan memang 
belum berpihak padanya. 

Bari tiba di kantor lebih awal lima belas menit. Sudah 
ada beberapa motor karyawannya yang parkir rapi di 
tempat biasa, tetapi ia belum melihat motor Dion. 

“Selamat pagi, Pak Bari,” sapa ramah staf bagian 
front desk. 

“Pagi,” jawab Bari sambil tersenyum tipis, lalu 
bergegas menuju ruangannya. 

Matanya menyapu keadaan sekitar ruangan lantai 
satu. Beberapa karyawan ada yang tengah berbincang, ada 
juga yang tengah menikmati sarapan mereka. Ngomong- 
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ngomong sarapan, hari ini ia belum sarapan apa pun. 
Rasanya tidak berselera karena selalu saja berhadapan 
dengan muntahan Helena. 

Tok! Tok! 

“Masuk.” Bari sudah siap di depan laptopnya. 

Pintu terbuka pelan, lalu Restu muncul dari balik 
pintu dan sedikit mengangguk hormat pada Bari. 

“Ada-apa; Restu?” Staf administrasinya itu masuk, 
lalu menutup pintu dengan pelan. 

“Maaf, Pak Bari. Saya mau menyampaikan pesan 
dari Pak Dion, bahwa untuk hari ini beliau masih izin, 
karena mau mengurus anaknya yang bontot di rumah 
sakit. Besok katanya sudah masuk.” 

“Oh, iya. Pak Dion masih repot di rumah sakit ya? 
Saya memang ada kerjaan buat dia, tapi terima kasih atas 
informasinya. Kamu bisa kembali bekerja,” sahut Bari 
seraya mengangguk. 

“Kenapa Dion tidak menelepon saya ya? Malah 
menelepon Restu,” gumam Bari, tetapi masih dapat 
didengar oleh Restu yang sudah berada di depan pintu 
hendak mendorong pintu ruangan Bari tersebut. 

Wanita itu berbalik, lalu berkata, “Tadi pagi-pagi 
sekali Pak Dion ke rumah, karena ada Mbak Tiara yang 
menginap di rumah saya.” 

“Hah? T-tiara menginap di rumah kamu? Staf 
perempuan yang pernah bekerja di sini, kan?” tanya Bari 
hampir tak percaya. 

Jadi semalam Tiara menginap di rumah Restu dan 
mungkin masih ada di rumah wanita ini sekarang. Batin 
Bari bersorak penuh kelegaan. Setidaknya Tiara tidak 
luntang-lantung di jalan setelah pergi dari apartemennya. 
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"Iya, Pak. Katanya ada masalah dengan keluarganya, 
jadi Mbak Tiara memutuskan untuk kembali ke Jakarta. 
Mungkin sebentar lagi akan berangkat dengan kereta api. 
Pak Dion yang memesankan tiket,” terang Restu polos 
tanpa tahu detak jantung Bari yang hampir melompat 
mendengar penuturannya. 

“Apa Tiara yang menelepon Dion untuk menemui 
dirinya? Apa mereka sedekat itu?” tanya Bari berpura-pura 
ingin tahu. 

“Bukan seperti itu, Pak. Saya yang memberitahukan 
Pak Dion bahwa Mbak Tiara di rumah saya. Jadi, Pak Dion 
ke rumah dan mereka memang tampak dekat, tapi bukan 
berada dalam hubungan yang serius lagi. Saya dengar 
keduanya putus baik-baik. Mungkin belum jodoh ya, Pak? 
Eh! Maaf, Pak. Saya jadi kebanyakan bicara. Saya pamit ya, 
Pak?” Restu menunduk malu karena merasa terlalu banyak 
bicara pada bosnya. 

Namun, bagi Bari informasi yang diberikan oleh 
Restu adalah kabar yang sangat baik. 

“Em... memangnya Mbak Tiara itu tinggal di Jakarta 
ya?” tanyanya lagi. 

"Iya, Pak. Di Jakarta ia mau kembali ke rumah orang 
tuanya.” 

“Oke, baiklah. Maafkan saya yang banyak tanya, 
karena memang saya tidak terlalu mengenal Mbak Tiara 
itu. Kamu boleh kembali ke mejamu!” Restu pun sedikit 
membungkukkan tubuhnya tanda berpamitan pada Bari, 
lalu ia keluar dari ruangan itu. 

Bari menghela napas lega. Berarti Tiara berada di 
Jakarta dan dekat dengan keluarganya. Ini kabar baik, 
karena segala sesuatu yang ia ingin tahu dari Tiara akan 
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semakin mudah ia dapatkan. Ditambah lagi keterangan 
dari Restu tadi yang mengatakan bahwa Tiara dan Dion 
sudah putus. Bari semakin lega dan tidak sabar untuk 
pulang ke Jakarta. 

Pukul tujuh malam, Tiara sudah tiba di rumah orang 
tuanya. Disambut pade dan bude, serta dua sepupunya 
yang masih SMA, bahkan Tiara dijamu dengan makan 
malam lezatmasakan Bude Supri. 

“Jadi sudah selesai melanglang buana ya?” tanya 
Pakde Supri sambil tertawa tipis. 

“Hehehe ... Sudah, Pakde. Capek juga. Tiara mau di 
rumah saja sambil nanti mencari pekerjaan,” jawab Tiara 
sambil memasukkan potongan pisang bakar terakhir yang 
disajikan budenya ke dalam mulutnya. 

“Ya sudah, istirahat sana! Tidur yang nyenyak. Besok 
pagi sarapan saja di sini.” Tiara mengangguk patuh. la pun 
masuk ke dalam rumah sambil menghirup aroma khas 
bangunan sedikit jadul, satu-satunya peninggalan orang 
tuanya. 

Semua ruangan ia jelajahi, seakan rindu itu baru 
terobati saat ini. la tersenyum bahagia melihat rumahnya 
baik-baik saja. Pakde dan Bude benar-benar merawat 
rumah yang ia titipkan hampir dua tahun setengah. 

Tiara berjalan ke kamar mandi yang berada persis di 
depan kamarnya. la menyalakan kran air, mengisi bak 
mandi dengan penuh semangat. Mandi air sumur yang 
segar dan dingin biasanya bisa membuat tubuhnya rileks. 

Dengan menggunakan gayung, ia mandi sepuasnya. 
Mengguyur seluruh tubuhnya dari kepala hingga kaki. 
Menyabuninya dengan penuh semangat dan tentunya 
dengan hati sangat senang. 
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Tiara pun membungkus tubuhnya dengan handuk 
pendek yang memperlihatkan paha kecokelatan yang 
sangat eksotis. Tak lupa dengan kepalanya yang ditutup 
dengan handuk kecil. Ia keluar begitu saja dari kamar 
mandi, sambil berjalan santai menuju dapur. 

Tiara pun mengambil gelas besar favoritnya, lalu 
menuangkan air putih hingga penuh hingga bibir gelas. 

“Nananana.” Tiara bersenandung kecil, lalu dengan 
membawa gelas di tangannya, ia ingin kembali masuk ke 
dalam kamar. Sebelumnya ia akan mengunci pintu depan 
terlebih dahulu, lalu sekalian mematikan lampu. 

“Eh!” Pekik Tiara sambil melotot saat menyadari ada 
seorang lelaki tengah duduk di kursi ruang tamu dan 
menatapnya tanpa berkedip. Tiara menahan napas, Bari 
pun sama. 

Srek! 

Tanpa disadari oleh Tiara, handuknya melorot dan 
Bari semakin melotot, sekaligus napasnya terasa sesak. 
Lelaki itu segera berbalik memunggungi Tiara. 

“Kya!” Tiara histeris, lalu dengan cepat meraih 
handuknya dan memakainya kembali. Wanita itu berlari 
masuk ke dalam kamar dengan wajah teramat sangat 
malu. 

Bari merasa ada yang sakit di dadanya, ia meringis 
karena sakit itu semakin pedih terasa. Tidak, ini bukan 
serangan jantung karena handuk Tiara melorot, tapi ini 
karena terlalu merasa beruntung saja. Pandangan lelaki 
itu pun menggelap, lalu ia pingsan di kursi tamu. 

Tiara mempercepat memakai pakaian, lalu dengan 
sapu lidi untuk membersihkan tempat tidur, ia keluar 
kembali hendak mengusir Bari dari rumahnya. 
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“Ck, kenapa harus ada dia, sih? Dari mana dia tahu 
aku ada di sini?” Tiara terus saja menggerutu karena kesal 
sekaligus marah dan malu. 

“Awas kamu, Bari!” geram Tiara dengan tangan 
terkepal. la menarik napas panjang, lalu membuka pintu 
kamarnya dengan keras. 

Brak! 

“Siapasuruh.kamu ke sini?! Eh, malah tidur! Bangun, 
Bari! Bangun!” teriak Tiara terus mengguncang tubuh 
mantan suaminya, tapi Bari tak kunjung membuka mata, 
“Bari, Bari,” panggil Tiara sambil menepuk-nepuk pipi lelaki 
itu. Tidak juga ada respons. 

Tiara yang kesal, akhirnya memukul Bari dengan 
sapu lidi, berharap lelaki itu mengentikan akting berpura- 
pura tidurnya. 

Puk! Puk! Puk! Puk! 

Tiara terus saja memukul Bari dengan sapu lidi, 
tetapi lelaki itu tetap tidak bangun. Tiara kelelahan dengan 
napas terengah-engah. 

“Heh, jangan-jangan dia pingsan beneran? Pakde! 
Bude!” Tiara berteriak dengan wajah pucat pasi. 
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Rasa kantuk yang luar biasa mendera Tiara. Ini sudah 
pukul dua pagi dan ia masih terjaga di ruang perawatan 
kelas tiga Rumah Sakit Hanimun. Bari masih belum sadar 
sejak pingsan dari rumahnya. 

Kata dokter yang memeriksanya tadi, detak jantung 
Bari melemah dan tekanan darahnya juga sangat rendah, 
hal ini disebabkan karena kelelahan. 

“Lelah ngapain? Memangnya ada bos kelelahan?” 
gumam Tiara sambil mencebik. Ia ingin sekali tidur, tetapi 
tidak bisa dalam keadaan duduk seperti ini. 

Ceklek! 

Suara pintu dibuka. Mungkin itu suster yang tengah 
mengecek satu per satu, sehingga Tiara tidak membuka 
tirai. 

“Tiara,” panggil seseorang yang sangat ia hapal 
suaranya. Angkasa. 

Tiara menyibak tirai, lalu sosok yang ia tebak benar 
adanya. Angkasa sudah berada di dekat bilik perawatan 
Bari dengan kedua tangan membawa bungkusan. 

“Memangnya boleh masuk?” tanya Tiara to the 
point. 
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“Boleh. Kenapa, Bari? Tadi saya ditelepon Pakde 
Supri, katanya Bari pingsan di rumah kamu. Saya ingin 
langsung ke rumah sakit, tapi Rumi belum tidur, sehingga 
saya keloni dulu,” cerita Angkasa dengan polosnya. 

Tiara mencebik sambil menahan kepulan asap yang 
akan segera keluar dari ubun-ubunnya. Keloni Rumi? 
Emangnya orok baru lahir? Dasar, sudah pada tua tetap aja 
nggak tahu diril- Tiara ingin sekali berteriak di depan wajah 
Angkasa, tetapi semua kekesalannya harus ia tahan. 

“Ah, iya ... Pakde Supri mungkin lupa bahwa kalian 
adalah pasangan bau seblak.” Tiara memainkan bola mata 
malasnya. Angkasa tertawa sambil menutup mulut. 

“Mohon maaf kalau sampai saat ini Mbak Tiara 
belum ada yang ngeloni. Itu, orang yang ngebet banget 
mau kelonan malah pingsan,” balas Angkasa menahan 
tawa. 

“Jadi, karena kamu udah ada di sini, saya pulang saja 
ya? Saya ngantuk banget, mau tidur tapi nggak bisa.” 

“Kendall Jenner,” gumam Bari dalam tidurnya. 
Angkasa dan Tiara saling pandang. Nama itu asing bagi 
mereka, tapi juga seakan pernah mendengarnya di mana. 

“Aku rasa anak kamu ini sedikit miring,” kata Tiara 
sambil meletakkan jari telunjuknya di kening dengan posisi 
miring. Angkasa kembali menutup mulutnya dengan rapat 
menahan tawa. 

“Kamu tidak perlu cemburu, Tiara. Bisa saja Kendall 
Jenner itu nama kucing,” balas Angkasa menyeringai. Tiara 
menoleh jengah pada Angkasa, lalu ia bangun dari 
duduknya sambil meletakkan sebelah tangan di pinggang. 

“Dengar, Angkasa. Saya dan Bari sudah benar-benar 
selesai. Kami sudah bercerai walau tidak dengan baik-baik. 
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Kami sudah tidak memiliki hubungan apa pun, jadi jika Bari 
mau menikahi Helena atau sendal Jenneritu, bukan urusan 
aku lagi! Sudahlah, aku mau pulang saja.” Tiara melangkah 
maju beberapa langkah melewati Angkasa. 

“Tunggu! Tiara, karena sudah larut, jadi sebaiknya 
kamu saja yang menemani Bari di sini. Besok, aku, Rumi, 
dan mungkin keponakan lainnya akan menggantikanmu. 
Lagian, saya nggak bisa tidur kalau tidak memeluk Rumi.” 

“Sudah pulang saja sana! Ada kamu di sini membuat 
jiwa dukunku berteriak histeris. Ingin sekali rasanya aku 
menyantet kalian berdua!” geram Tiara mengepalkan 
tangannya, menunjuk Bari dan Angkasa. Dua orang lelaki 
yang tingkat kemiripannya yang serupa tapi tak sama. 

“Kendall Jenner.” Tiara dan Angkasa pum kembali 
menoleh pada Bari. 

Wanita itu tidak tahan, ia memilih berlari masuk ke 
dalam kamar mandi sambil melepas tawa yang terbahak- 
bahak. Sungguh sangat bersyukur karena suaranya tidak 
terdengar sampai keluar ruangan. 

“Hei, bangun, Bari. Papa tahu kamu belum sadar, 
makanya Kendall Jenner terus yang disebut. Mantan istri 
kamu cemburu tuh, sampai nangis masuk ke dalam kamar 
mandi, bangun!” Angkasa memaksa Bari untuk membuka 
mata, bahkan dengan sengaja ia menarik pupil mata 
anaknya sedikit ke atas agar mau terbuka. 

Bari tersentak, lalu ia mengucek kedua matanya 
untuk memastikan ia kini tengah berada di mana. 

“Papa kenapa bisa ada di sini? Maka Kendall 
Jenner?” Angkasa memijat pelipisnya dengan kuat saat 
mendengar Bari menyebutkan nama yang asing di 
telinganya. 
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“Sebenarnya kamu itu pingsan di rumah Tiara atau 
di rumah Kendall Jenner? Siapa lagi itu Kendall Jenner? 
Masalah Helena aja belum selesai, kini ditambah masalah 
sandal Jenner. Mau kamu itu apa, Bari?” cecar Angkasa 
dengan suara tertahan. 

“Pa, kalau dijelasin sekarang saya nggak sanggup. 
Aduh, Pa, nikahi saya lagi sama Kendall Jenner,” rengek 
Bari dengan.suara.lemah. 

“Ya ampun, kapan Papa nikahin kamu sama wanita 
yang namanya Kendall Jenner? Kapan? Besok kita harus 
konsultasi dengan dokter kejiwaan. Besok Papa daftarin 
kamu. Sekarang kamu siap-siap saja. Perawat akan 
memindahkan kamu di ruang perawatan VVIP.” 

“Kendall Jenner itu Tiara, Pa. Tadi Bari ke rumah 
Tiara, sebelum mau ke rumah sakit menjenguk Oma. Tiba- 
tiba, Bari melihat pemandangan surga dunia dan Bari 
benar-benar baru sadar kalau Tiara adalah Kendall Jenner, 
Pa,” cerita Bari dengan penuh kesungguhan. 

"Ya ampun, Bari. Papa kamu ini tidak bodoh! Di 
kartu keluarga Tiara dan Rumi, itu tertulis Tiara, bukan 
sendal Jenner, dari mana kamu bisa merubah nama anak 
orang seenak kamu saja,” gemas Angkasa sambil mendelik 
pada putranya. 

Ceklek! 

Secepat kilat Bari menutup lagi matanya, berpura- 
pura pingsan di depan Tiara adalah salah satu cara agar 
wanita itu mau dekat bersamanya. Angkasa menggigit 
bibir menahan tawa. 

“Tiara, nanti ada suster yang memindahkan Bari ke 
ruang perawatan VVIP, jadi kamu bisa istirahat juga di 
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sana. Besok pagi, saya akan kembali ke rumah sakit. Nggak 
papah, kan, kamu enjaga Bari dulu malam ini.” 

Tiara menatap mata penuh permohonan Angkasa 
dengan sungguh-sungguh. Ia merasa ucapan adik iparnya 
ini benar. Cukup mengkhawatirkan juga kalau ia nekat 
pulang dengan taksi menjelang subuh seperti ini. Lebih 
baik menunggu esok saja. 

“Baiklah,aku akan menunggui Bari sampai besok. Ya 
sudah sana kamu pulang, nanti dicariin Rumi!” 

“Terima kasih, Tiara,” ujar Angkasa mengeluarkan 
beberapa lembar uang merah dari dompetnya, lalu ia 
berikan kepada wanita itu. 

“Untuk beli sarapan besok,” kata Angkasa lagi 
sambil tersenyum. Tiara menerimanya dengan berat hati, 
lalu membalas dengan ucapan terima kasih. 

Sepuluh menit lepas Angkasa pulang, dua orang 
suster masuk ke dalam ruang perawatan Bari, lalu dengan 
sangat cekatan dan hati-hati mereka memindahkan Bari 
untuk menempati ruang VVIP. Tiara tak banyak berbicara, 
ia hanya mengikuti ke mana suster itu membawa brankar 
Bari. 

Mereka masuk ke dalam lift khusus pasien. Tiara 
menoleh saat salah seorang perawat menoleh juga 
padanya. 

“Suster, apa tidak perlu dicek napas lelaki ini? Kalau 
sudah tidak bernapas, jadi bisa langsung ke kamar mayat 
saja, daripada ke kamar VVIP,” ujar Tiara sambil melirik 
Bari dengan sinis. Dua perawat tadi tertawa sambil 
menutup mulutnya. 

“Masih ada napasnya, Mbak. Tuh, lihat. Naik turun 
perutnya. Sama suami nggak boleh begitu. Walau dia 
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salah, kita tetap harus memaafkan. Ingat kembali masa- 
masa di mana kita begitu jatuh cinta padanya, agar rasa 
marah kita benar-benar hilang. Walau luka itu pasti ada 
bekasnya, tapi jangan dibawa sampai mati.” 

Tiara ingin sekali membantah ucapan perawat itu, 
tetapi petuah yang terakhir kali diucapkan membuat ia 
tersentak. Benar sekali, kenapa ia bisa lupa bagaimana ia 
bisa sangat menggilai Bari? Semua yang ada di kepalanya 
hanya kekesalahan demi kesalahan lelaki itu. 

Haruskah ia memberi kesempatan lagi pada Bari? 

Sementara itu, Angkasa sudah sampai di rumah, 
tepatnya ia sudah selesai bersih-bersih dan mengganti 
bajunya dengan piyama tidur. Rumi masih setia menunggu 
sambil memainkan ponsel. 

“Bagaimana, Pa? Apa Bari baik-baik saja?” 

“Bari baik-baik saja, yang tidak baik-baik saja itu, 
Papa. Kenapa kamu pakai baju tali mi instan seperti itu? 
Sini, Papa turunin aja sekalian,” suara Angkasa berbisik 
penuh hasrat. Ia naik ke atas tempat tidur, lalu dengan tak 
sabar menurunkan sebelah tali mi instan milik Rumi. 

“Bukannya tadi sudah? Tumben nambah lagi,” ujar 
Rumi dengan wajah merona. 

“Waw, Dinar Candy,” gumam Angkasa takjub. 
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Tiara menatap tak sabar jam di dinding. Ini sudah 
pukul sepuluh pagi menjelang siang dan belum ada satu 
orang pun yang datang menggantikannya menunggui Bari. 

Baju yang kini Tiara kenakan sudah tak nyaman. 
Tubuhnya sangat terasa gerah sehingga ia butuh mandi. 
Memang Bari masih saja tidur, ia cukup bersyukur dengan 
itu, tetapi tetap saja tubuhnya tidak nyaman dan ingin 
segera mandi di air dingin sambil membasahi rambutnya. 

Tiara pun memanjangkan leher untuk mengintip ke 
brankar Bari yang masih saja senyap. Pria itu tidak kunjung 
sadar setelah pingsan dan tidur begitu lama. 

Ceklek 

Dua orang perawat masuk, lalu tersenyum pada 
Tiara. 

“Bagaimana keadaannya Pak Bari, Mbak?” tanya 
perawat itu dengan ramah. 

“Udah mati kali, Sus. Coba aja cek. Masa ada orang 
pingsan dan tidur nggak bangun-bangun, padahal harus 
minum obat. Nggak makan, nggak ke kamar mandi. Mana 
ada orang yang masih bernapas tidur dan pingsan lama 
banget,” ujar Tiara dengan wajah sangat masam. Kedua 
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tangannya bersedekap di dada dengan ekor mata melirik 
brangkar Bari yang senyap. 

Dua suster itu pun tersenyum tipis mendengar 
penuturan Tiara, lalu mengangguk paham. Keduanya 
berjalan mendekat pada Bari untuk memeriksa detak 
jantung, denyut nadi dan juga tekanan darah dari pria itu. 
Semua baik-baik saja, tak terlihat gelagat penyakit yang 
cukup berat: 

Mata pria itu tiba-tiba terbuka, hingga membuat 
dua suster terbelalak kaget. Namun, sepersekian detik 
kemudian, Bari mengedipkan sebelah matanya pada 
mereka, lalu ekor matanya mengarah pada posisi Tiara 
yang berada di balik tirai. 

Dua suster mengangguk paham, sambil mengulum 
senyum. Bari ikut tersenyum di balik bibirnya lalu lelaki itu 
kembali memejamkan matanya. 

“Kondisi Pak Bari baik semua, Mbak. Masih hidup, 
tapi pengaruh obat penenang yang ada dalam infus 
membuat Pak Bari lebih banyak tidur. Sepertinya doa 
Mbak belum diijabah,” ujar perawat sambil tertawa pelan. 

“Yah, saya kira dia udah nggak ada,” gumam Tiara 
pelan disertai intonasi kecewa, tapi masih dapat didengar 
cukup jelas oleh Bari dan juga dua perawat. 

“Baik, kami permisi ya, Mbak? Dokter mungkin akan 
visit sore hari setelah selesai praktek,” kata perawat lagi 
sambil berpamitan keluar dari kamar perawatan Bari. 

Tiara menghempaskan bokongnya kembali ke sofa. 
la merasa begitu jenuh dan ingin sekali segera pulang ke 
rumah dan beristirahat dengan benar. Bari telah membuat 
waktu tidurnya kacau. Setiap bertemu lelaki itu pasti saja 
kesialan demi kesialan mengikutinya. 
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“Bari, bangun dong! Kapan sadarnya, sih? Aku ikhlas 
kalau kamu mau duluan ke neraka, tapi maaf aja aku nggak 
mau ikutan. Aku mau masuk surga. Bari, bangun!” pekik 
Tiara sebal sambil mengguncang tubuh Bari dengan kuat. 
Namun, lelaki itu bergeming di tempatnya. 

“Ishi” 

Broot! 

“Aduh, lega!” Tiara memukul perutnya yang terasa 
kembung, “Ya ampun, kenapa bau bangkai gini jadinya? 
Hahaha ...” Tiara menertawakan sendiri bokongnya yang 
mengeluarkan angin dengan tidak tahu diri. 

“Uek! Uek!” Bari tidak tahan dengan akting tidurnya 
setelah mendengar berikut dengan membaui kentut Tiara 
yang maha dahsyat. 

"Akhirnya kamu sadar juga, Bari. Tahu gitu aku 
nggak perlu tahan kentut dari kemarin! Dah, kamu udah 
sadar, aku mau pulang!” 

“Uek! Uek!” Bari kembali mual, begitu Tiara berbalik 
badan ingin meninggalkannya di kamar sendirian, “Sayang, 
kamu habis makan malam pakai lauk apa, sih? Kabel listrik 
ya? Baunya menyengat banget. Kamu harus tanggung 
jawab, jangan mau langsung pulang aja. Kamu bisa aku 
laporkan ke polisi karena perbuatan tidak menyenangkan. 
Gimana kalau aku sampai mati beneran karena bau kentut 
kamu? Pokoknya kamu nggak boleh ke mana-mana 
sebelum Papa datang!” Tiara menahan tawa sekaligus 
menahan kesal yang luar biasa. 

“Kamu memang lelaki gak punya rasa empati! Kamu 
nggak waras!” hardik Tiara kesal. 

“Sayang, mana bisa aku waras setelah melihat 
handuk kamu yang melorot,” balas Bari tidak mau kalah. 
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Tiara sontak berbalik badan, menyembunyikan wajahnya 
yang didera rasa malu yang sungguh luar biasa. 

“Jangan malu, aku memang udah pernah melihat 
sebelumnya, tapi saat aku tidak waras. Dan ketika aku 
waras, aku tidak mungkin memberi yang di balik handuk 
itu pada Dion atau lelaki lainnya. Kamu tak boleh memiliki 
hubungan dengan lelaki lain, karena kita akan menikah 
kembali. Secepatnya!” 

“Mimpi saja terus! Aku nggak peduli! Urusan kita 
sudah selesai. Aku mau pulang!” Tiara sudah sangat lelah 
dengan semuanya. la berjalan cepat keluar dari kamar 
perawatan Bari tanpa mengindahkan panggilan lelaki itu. 
Tiara pergi begitu saja untuk segera pulang ke rumah. la 
merindukan kasurnya yang sekian lama belum juga dirinya 
pakai untuk tidur. 

Aibat tidak membawa ponsel, maka Tiara tidak bisa 
memesan taksi atau ojeg online. Tiara dengan sangat 
terpaksa pulang dengan angkutan umum, supaya uang 
pemberian Angkasa semalam masih bisa ia simpan untuk 
hari-hari berikutnya. 

Begitu sampai di rumah, Tiara berteriak pada Pakde 
Supri yang kini sibuk membersihkan kandang burung di 
pekarangan rumah. 

“Pakde, kalau ada tamu, bilang Tiara nggak ada ya? 
Tiara mau tidur yang puas. Capek sekali dari kemarin!” seru 
Tiara dari depan pagar rumahnya. 

"Iya, sudah sana kamu istirahat. Gimana Bari, udah 
sehat?” tanya Pakde Supri. 

“Sayang sekali doa saya tidak dikabulkan Tuhan, 
pengennya, sih, udahan aja riwayat lelaki itu di dunia ini, 
bisanya menyusahkan saya saja,” jawab Tiara dengan 
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wajah kesal. Pria setengah baya berkumis tipis itu tertawa 
mendengar ucapan keponakannya. 

“Kalau berdoa itu yang baik-baik, Nduk. Kalau 
doanya tidak baik, itu biasanya berbalik pada diri kita 
sendiri. Coba kamu doanya semoga Bari celaka atau 
berumur pendek, nanti kalau doa itu berbalik pada kamu 
gimana? Sabar aja menghadapi Bari, bagaimana pun dia 
masih suami.kamu.toh?” 

“Kami sudah tidak memiliki hubungan apa pun, 
Pakde. Lelaki itu sudah menalak saya. Saya janda, Pakde,” 
jawab Tiara lesu. 

“Wah, kebeneran kalau begitu. Pak RW lagi nyari 
istri tuh, anaknya lima. Ada kontrakan, ada sawah, ada 
ruko, masih muda lagi, lima puluh enam tahun, kamu ... 
Yey ... dasar bocah! Orang tua ngomong malah ditinggal!” 
Pakde Supri hanya bisa menggelengkan kepala sambil 
menghela napas. Segera lelaki itu mengambil ponselnya, 
lalu mengirimkan pesan pada Pak RW. 


# Ponakan saya sudah janda Pak. 
- Gimana? Jadi mau ngebesan sama 


. saya? 


Send 

Tiara masuk ke dalam kamar mandi dan mengguyur 
tubuhnya dengan air dingin. Rasanya begitu segar setelah 
ia mandi dan mencuci bersih kepalanya. Baju daster besar 
miliknya yang tersimpan rapi di dalam lemari, itu yang ia 
kenakan untuk bersantai di rumah hari ini. 
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Tempat tidurnya memanggil, Tiara berlari dengan 
begitu semangat dan menghempaskan tubuhnya dengan 
posisi telungkup di atas tempat tidur miliknya yang masih 
cukup empuk. 

Tangannya ia gerakkan ke atas dan ke bawah, sambil 
merasakan seprei yang sangat dingin juga nyaman di 
tubuhnya yang teramat lelah. 

“Ademnya; + gumam Tiara lagi dengan rasa kantuk 
dan lelah yang sangat luar biasa. Wanita itu pun akhirnya 
memejamkan mata dengan perlahan. 

Tok! Tok! 

“Tiara, ada tamu. Tiara, kamu lagi ngapain? Ada Pak 
RW nih!” 

Tok! Tok! 

“Tiara, ada Pak RW!” 
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“Pak, mohon maaf banget ini, saya beneran ngantuk 
berat. Tugas menjaga buaya pingsan membuat saya tidak 
bisa tidur semalaman. Jadi saya mohon Bapak balik lagi aja 
besok ya,” ujar Tiara dengan mata setengah terpejam 
karena sedang merasakan kantuk yang luar biasa. 

Mendengar kata buaya pingsan, membuat Pak RW 
Ismoko atau yang biasa dipanggil Pak Moko itu menelan 
ludah. Apakah calon istrinya pawang buaya? 

“Udah ya, Pak? Saya masuk dulu. Pakde jangan lupa 
tutup pintunya ya? Saya beneran nggak tahan.” Tanpa 
menunggu lagi, Tiara berbalik dan segera masuk ke dalam 
kamarnya dengan sempoyongan. Tak lupa pintu kamar ia 
kunci agar tidak terjadi hal-hal yang tidak ia inginkan. 

Cukup dua kali keteledoran lupa mengunci pintu 
rumah atau pun kamar menyebabkan dirinya selalu diikuti 
masalah yang sangat pelik. 

Tiara menghempaskan tubuhnya kembali ke tempat 
tidur, memeluk guling kesayangannya dengan erat, lalu 
terbang bersama mimpi yang ia harap dipenuhi oleh bunga 
dan senyuman. 
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Sementara itu, Angkasa sudah sampai di rumah sakit 
menemani anaknya. Bari menghubunginya, mengatakan 
bahwa Tiara pulang karena butuh istirahat. 

“Pa, tanyain kapan saya bisa pulang? Saya mau 
membereskan masalah saya dengan Tiara.” 

“Memangnya kamu ada masalah apa lagi? Bukannya 
kalian sudah selesai?” tanya Angkasa dengan kening 
berkerut. 

“Justru masalah lama itu menjadi masalah baru, Pa. 
Pokoknya Bari harus sehat dan mau pendekatan lagi sama 
Tiara,” ujar Bari dengan penuh kesungguhan. Angkasa 
hanya bisa menggelengkan kepala, lalu ia menarik kursi 
untuk duduk di samping brangkar anaknya. 

“Kamu belum pernah belajar ilmu tarik ulur ya?” 
tanya Angkasa dan Bari menyambutnya dengan gelengan 
kepala cukup keras, “Jadi seperti ini. Menurut Papa cara 
kamu ingin mendapatkan Tiara kembali dengan cara terus- 
terusan mengganggunya, mengejarnya, itu bukanlah hal 
yang tepat. Sedikit banyak kamu pasti mengenal tipikal 
wanita itu yang sangat jelas beda dengan Rumi. Tiara akan 
sangat kesal dan semakin membenci kamu jika kamu tidak 
mengubah metode pendekatan dengan gaya tarik ulur. 
Jika sampai kemarin kamu masih mengejarnya, maka 
biarkan untuk besok atau bahkan sampai beberapa bulan 
ke depan, kamu melonggarkan kebiasaan kamu,” terang 
Angkasa panjang lebar. 

“Maksud Papa, Bari harus menghindar dulu dari 
Tiara?” 

“Betul, berikan waktu untuk dirinya menikmati 
keputusan bercerai darimu. Biarkan ia ke sana kemari 
merasai petualangan tanpa ada gangguan dari siapa pun, 
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termasuk hama seperti kamu ini.” Bari mencebik kesal 
dengan kalimat terakhir yang dilontarkan papanya. 
Angkasa tertawa, lalu memukul pelan pundak Bari. 

“Coba dulu saja. Oh iya, Helena bagaimana?” 

“Aduh, Pa. Saya bakalan kena kanker otak kalau 
berumah tangga sama Helena. Perjanjian itu akan saya 
pegang, tidak akan ada pernikahan saya dengan Helena, 
sebelum hasil-DNA bayi ada di tangan saya.” 

“Oke, Papa setuju. Lalu bagaimana dengan kantor 
kamu di Yogya? Mau kamu buka kantor cabang di Jakarta 
atau bagaimana?” 

“Itu saya masih belum tahu, Pa. Mungkin untuk 
sementara saya pulang pergi Yogya-Jakarta dahulu Sambil 
menyelesaikan urusan saya dengan Tiara. Jadi menurut 
Papa, saya harus sedikit menjauh dari Tiara?” Angkasa 
mengangguk dengan penuh semangat. 

“Baiklah, Bari akan ikuti saran Papa.” 

Tiga hari berlalu sejak terakhir kalinya Tiara menjaga 
Bari di rumah sakit. Pak RW Moko juga belum ada lagi ke 
rumahnya dan ia berharap pria tua itu benar-benar tidak 
muncul kembali di depan wajahnya. 

Tiara sedang bercermin, menyisir rambutnya yang 
panjang. Setelah rapi, ia mengikat tinggi rambut sepanjang 
pinggang itu seperti ekor kuda. Kemeja putih dan rok hitam 
sudah ia kenakan. 

Hari ini ada wawancara pekerjaan. Salah seorang 
temannya memberitahu bahwa ada pekerjaan yang 
mungkin ia bisa lakukan dengan baik. Tiara tentu saja 
menyambutnya dengan semangat dan penuh suka cita. 
Sejak pukul lima pagi, ia sudah bangun, mandi dan bersiap- 
siap. 
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Tok! Tok! 

“Teteh Tiara, kwetiau gorengnya saya taruh di meja 
ya. HP-nya juga ya,” seru Nia, adik sepupunya, anak dari 
Pakde Supri yang duduk di bangku Sekolah Menengah 
Pertama di kelas VIII. 

"Iya, Nia. Terima kasih ya,” jawab Tiara dari dalam 
kamarnya. 

Suara pintu. rumah ditutup. Tiara mengambil tas 
ranselnya, lalu berjalan menuju meja makan. Sepiring 
kwetiau goreng sebagai menu sarapan hari ini dari Bude 
Yanti. Sebuah ponsel jaman purba, yang hanya bisa 
mengirimkan pesan SMS itu yang dipakai oleh Tiara saat 
ini, sudah tergeletak manis di atas meja. 

Ponsel milik Bude Yanti yang jarang sekali dipakai. 
Lewat ponsel itulah beberapa waktu lalu ia menanyakan 
perihal pekerjaan pada beberapa teman yang masih ia 
ingat nomor ponselnya. 

Selesai sarapan, Tiara langsung berangkat menuju 
sebuah alamat ruko yang berada di Pasar Minggu. Dengan 
naik angkutan umum metromini, Tiara menyambut hari 
baiknya dengan penuh semangat dan sedikit berhemat. 

Bisa saja Tiara naik ojeg online yang ongkosnya tiga 
puluh ribu sekali jalan. Akan tetapi jika pulang pergi maka 
menghabiskan enam puluh ribu. Bila ia naik angkutan 
umum uang enam puluh ribu bisa ia gunakan untuk makan 
siangnya dan membeli lauk untuk sore hari. 

Bus metromini penuh sesak. la mengibaskan tangan 
di wajahnya karena udara begitu pengap, bau asap rokok, 
bau badan lelaki yang luar binasa menyengat dan sedikit 
amis air seni membuatnya memang tidak nyaman. Namun, 
ia harus bertahan karena tujuannya tidak lama lagi sampai. 
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Masih berjarak dua ratus meter untuk berhenti, 
Tiara bangun dari duduknya yang ada di posisi tengah. 
Seorang siswi SMA menggantikan dirinya duduk di kursi, 
lalu dengan keadaan tubuh yang terjepit, Tiara berhasil 
berjalan menghampiri kernet bus yang berada di bagian 
belakang. 

“Mana, Neng?” tanyanya. 

“Halte depan ya, Bang,” jawab Tiara. 

Tek! Tek! Tek! 

Kernet bus memukul kumpulan uang koin pada kaca 
jendela bus dengan cukup kuat, sehingga menimbulkan 
suara nyaring. Sopir bus perlahan dan hati-hati mengambil 
posisi kiri, lalu berhenti tepat di depan halte bus. 

Tiara turun dengan wajah dan baju yang basah. Hari 
pertama yang cukup menegangkan menurutnya. Kakinya 
melangkah ringan menyusuri trotoar jalan sembari 
memastikan alamat yang ia terima dari sebuah pesan SMS 
temannya. 

Sebuah ruko tiga lantai yang bertuliskan CV. Maju 
Bersama Cinta. Tiara mengulum senyum, merasa sangat 
lucu dengan plang CV yang akan ia kunjungi. Pasti 
pemiliknya bocah, makanya nama CV-nya saja alay. Batin 
Tiara ketika sudah berdiri mematung di depan bangunan 
tiga tingkat itu. 

Salah seorang satpam menghampirinya karena 
termenung terlalu lama di depan gedung. 

“Permisi, Mbak. Mau melamar pekerjaan atau 
numpang berdiri saja?” tanya petugas keamanan itu 
dengan wajah garangnya. 

“Eh! Maaf, Pak. Saya mau melamar pekerjaan,” 
jawab Tiara tidak enak hati sambil menunduk malu. 
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“Silakan masuk, sudah ada beberapa pelamar di 
dalam sana.” Tiara mengangguk paham. Lalu dengan 
langkah penuh semangat masuk ke dalam gedung dan 
mendaftarkan diri terlebih dahulu di petugas front office. 

“Permisi, Mbak. Saya Tiara, mau melamar 
pekerjaan.” 

“Ya, silakan. Naik satu lantai dari sini. Nanti ada 
beberapa pelamar yang sudah menunggu.” Wanita yang 
bertugas sebagai resepsionis itu menunjukkan tangga naik 
yang berada di sebelah kanan meja. 

“Terima kasih.” Tiara pun naik ke lantai dua dan 
segera bergabung dengan sekitar enam pelamar lainnya. 
Masih sangat muda dan cantik-cantik. Hanya dirinya saja 
yang terlihat berumur hampir kepala tiga dan dalam 
keadaan menyedihkan pula. 

Tiara harus yakin dengan pekerjaan yang akan ia 
dapatkan hari ini. Tidak masalah sebagai pelayan restoran, 
asalkan dirinya bisa bekerja dan memperoleh uang yang 
halal. 

Satu per satu peserta dipanggil dan kini giliran 
dirinya. Tiara masuk dengan menunduk dan berdiri dengan 
kedua kaki yang gemetar. 

“Selamat siang, kamu yang bernama Tiara? Usia dua 
puluh sembilan tahun empat bulan?” 

“Betul, Pak,” jawab Tiara mengangguk. 

“Coba angkat kepalanya!” Tiara pun mengangkat 
kepalanya dan menatap pria paruh baya yang tengah 
duduk di kursi kebesarannya. 

“Pekerjaan apa saja yang biasa kamu lakukan 
sebelumnya?” 
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“Menjaga toko roti dan sebagai staf sibuk yang 
membereskan berkas kantor.” 

“Mm ... kalau bekerja merawat orang sakit, bisa 
tidak?” 

“Bisa, Pak. Maaf, orang sakitnya sudah ada tanda- 
tanda mau meninggal atau masih sakit awal?” Pria 
setengah baya itu tertawa mendengar pernyataan Tiara, 
seraya menggelengkan kepalanya. 

“Mungkin mau meninggal. Gajinya besar. Delapan 
juta. Gimana?” 

“Em ... Baik, Pak. Saya terima. Apalagi sudah ada 
tanda-tanda.” Tiara menyeringai. Merasa konyol dengan 
ucapannya. 

“Ini, kamu tanda tangani perjanjian kerja yang 
selama satu tahun tidak boleh mengundurkan diri. Jika ada 
perlakuan tidak menyenangkan, maka kamu bisa melapor 
pada saya. Nomor ponsel saya ada di dalam kartu nama.” 
Tiara mengangguk paham, lalu dengan semangat dan 
tanpa membaca seluruh detail kontrak, langsung 
menandatanganinya. 

Kini, wanita itu sudah berada di depan sebuah 
rumah sangat besar. Hari ini ia memulai pekerjaannya 
mengurus orang sakit yang sebentar lagi akan meninggal. 

Ting tong! 

Tiara memencet bel. Seorang wanita muda keluar 
dari samping rumah sambil berjalan menghampirinya. 

“Cari siapa, Mbak?” 

“Saya Tiara, dikirim oleh Pak Dendi dari CV. Maju 
Bersama Cinta.” 

“Oh, iya. Ayo masuk, Mbak. Sudah ditunggu.” Tiara 
melangkah dengan pasti saat pintu pagar dibuka lebar 
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untuknya. Ternyata Tiara salah, ia kira akan ada sebuah 
spekulasi yang menyebabkan dirinya bekerja mengurus 
Bari yang tengah sakit, tapi jelas sekali. Rumah yang ia 
datangi bukanlah rumah Bari. Di situ ia merasa lega dan 
merasa berdosa karena sudah suudzon pada mantannya. 

“Mbak, ayo masuk. Saya sampaikan pada nyonya 
dulu ya.” Tiara masuk ke dalam teras besar, lalu duduk di 
kursi rotanyang sangat bagus dan juga nampak mahal. 

Lima menit berlalu, belum ada juga orang yang 
keluar dari dalam rumah. Tiara sampai mengintip dari 
jendela untuk memastikan ia berada di rumah yang tepat, 
bukan rumah hantu. 

Ceklek 

Pintu depan terbuka. 

“Ya ampun, kenapa malah duduk di luar? Ayo, 
masuk! Apa kabar? Oma kangen sekali sama kamu.” Tiara 
mengerjap beberapa kali saat menyadari bahwa Oma 
Bulan wanita yang ada di depannya. 


“Oma, maaf. Ini ada apa?” Tiara merasa sangat malu 
duduk di hadapan wanita sepuh yang masih terlihat sangat 
cantik dan sehat. 

“Kamu dikirim dari CV tenaga kerja “Maju Bersama 
Cinta' bukan?” tanya Bulan sambil tersenyum hangat. 

“B-betul, Oma.” Bulan masih berusaha untuk terus 
menyunggingkan senyumnya. Memperhatikan Tiara dari 
ujung kepala hingga kaki. Keadaan yang tumpang-tindih 
dengan Rumi, menantunya, sekaligus adik dari Tiara. 

Rumi memiliki kehidupan yang sangat layak dan 
penuh cinta dari Angkasa, anak mereka juga tumbuh 
dengan sehat serta lucu. Namun, Tiara wanita yang begitu 
berbesar hati memaafkan semua kesalahan cucu lelakinya 
takkan mampu ia tukar hal itu dengan uang. Belum lagi 
kenyataan rahim yang harus diangkat karena keracunan 
obat akibat perbuatan Bari. 

Bulan pun memijat pelipisnya dengan kuat bila 
mengingat kelakuan Bari yang di luar nalarnya sebagai 
manusia, sekaligus anggota keluarga yang cukup dengan 
cucunya. 

Kini tatapannya kembali pada Tiara yang masih 
menunduk dengan jemari yang mainkan dengan takut- 
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takut. Wanita itu gugup dan sepertinya merasa sangat 
malu yang luar biasa. 

“Saya baru sembuh dari sakit dan saya perlu asisten 
untuk membantu saya di rumah. Mengecek beberapa 
restoran di Jakarta dan Bandung, sama membantu saya 
jika harus bolak-balik ke rumah sakit untuk pemeriksaan. 
Saya tidak menyangka, bahwa kamu yang dikirim oleh 
mereka. Soal-gaji-kamu tidak perlu khawatir, Oma akan 
berikan sesuai dengan yang seharusnya, tapi dengan satu 
syarat, kamu haru stand by dua puluh empat jam di rumah 
Oma. Itu artinya kamu wajib menginap di rumah ini, 
bagaimana?” Tiara memberanikan diri untuk menatap 
wajah Bulan yang sangat kharismatik. Bulan tersenyum 
padanya. 

“Sepuluh juta sebulan. Apa masih kurang?” 

“B-bukan, Oma... Em... saya tidak tahu, apa mampu 
melaksanakan tugas yang Oma berikan? Karena saya 
wanita yang tidak duduk di bangku kuliah, jadi saya—” 

“Saya malah hanya tamatan SMP,” sela Bulan. Mulut 
Tiara terkunci. Ucapan Bulan tak bisa disanggah atau 
mungkin ditolak. Sangat jelas sekali Bulan adalah wanita 
luar biasa yang membuat semua anak, cucu, menantu, 
sayang, sekaligus takut serta patuh pada ucapannya. 

Sepuluh juta sebulan adalah gaji yang sangat 
menggiurkan untuknya. Tamatan sarjana saja banyak yang 
tidak sampai pada nilai itu gajinya, tetapi untuk dirinya 
Tuhan sudah berikan jalan untuk mendapat yang lebih 
baik, haruskah ia menolak? 

“Hari ini saya harus kontrol ulang ke dokter. Dua jam 
lagi dokternya mulai praktek. Kalau kamu bersedia, kita 
bisa berangkat sekarang. Kamu jangan memikirkan apa 
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pun. Bari dan Angkasa pasti akan sangat terkejut jika tahu 
kamu menjadi asisten saya. Bagaimana, Tiara? Apa 
tawaran ini kamu terima? Ah, iya, sepertinya kamu harus 
menerimanya jika saat di CV tenaga kerja tadi kamu 
sempat menandatangani sebuah kontrak, bukan begitu?” 

Tiara semakin terdesak dengan jawaban 'iya'. Ya, ia 
memang tidak bisa mundur dan harus melaksanakan 
tugasnya dengan-baik. Paling tidak, ia bekerja pada Oma 
dari Bari, bukan bekerja pada lelaki itu. 

“Baiklah, Oma, saya bersedia.” Tiara mengangguk 
sambil tersenyum. 

“Terima kasih, saya ganti baju dulu. Kamu santai saja 
di sini, habiskan minumnya sebelum kita berangkat.” Bulan 
membalas senyuman Tiara, lalu beranjak dari ruang tamu 
menuju kamarnya yang ada di ujung lorong. 

Kini keduanya sudah berada di sebuah rumah sakit. 
Bulan ternyata kontrol ke dokter orthopedi karena sakit 
pengapuran yang dialaminya tiga tahun belakangan ini. 
Dengan menemani Bulan, Tiara menjadi sedikit paham 
bagaimana bisa wanita tua ini dicintai oleh seluruh anggota 
keluarganya, termasuk suaminya tercinta, Opa Xander. 

“Apa Oma mau minum? Biar saya belikan teh,” 
tanya Tiara dengan sedikit canggung. 

“Tidak usah, saya masih kenyang. Lagian sebentar 
lagi nama saya dipanggil. Setelah dari sini saja baru kita ke 
mal, ada beberapa barang yang mau saya beli, sekaligus 
mengecek salah satu restoran keluarga di sana.” 

“Apa? J-jadi Oma punya restoran di mal?” Tiara 
semakin takjub dan sangat kagum pada Bulan. 

"Iya, sebenarnya ini tugas Opa kamu, tapi sekarang 
Opa sedang ke Belanda, restoran di sana harus ada yang 
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mengurus. Minggu depan juga pulang,” kata Bulan sambil 
tersenyum. 

“Saya merasa Oma sangat keren. Saya penasaran 
kisah cinta Oma dan Opa bisa sampai langgeng di usia yang 
sudah tidak muda lagi. Bisa menjadi pengusaha sukses 
pula.” Bulan tertawa pendek, lalu mengusap rambut 
panjang Tiara dengan penuh sayang. 

“Ceritanya panjang dan pastinya sangat seru. Kapan- 
kapan+akan Oma ceritakan ya?” jawab Bulan. Tiara 
mengangguk antusias. 

Nama Terang Bulan pun dipanggil oleh perawat. 
Dengan ditemani Tiara. Bulan masuk ke dalam ruang 
periksa Dokter Spesialis Orthopedi. 

Kurang lebih dua puluh menit di dalam ruang 
periksa, Bulan dan Tiara kini sudah berada di ruang tunggu 
apotek. Ada obat nyeri yang harus dikonsumsi oleh Bulan 
sehingga perlu waktu menunggu setengah jam untuk 
obatnya selesai diracik petugas. 

“Tiara, Oma tunggu di mobil ya? Kamu belikan Oma 
teh tawar dan roti keju di kantin. Sekalian belikan kopi juga 
untuk Mang Nusi,” titah Bulan pada Tiara. Wanita sepuh 
itu mengulurkan satu lembar uang seratus ribu rupiah 
pada Tiara. 

“Baik, Oma.” Tiara membeli semua yang diminta 
Bulan, lalu masuk ke dalam mobil yang sudah menunggu di 
lobi parkir vallet rumah sakit. 

“Ini kopinya, Mang,” ujar Tiara sambil memberikan 
satu cup kopi susu untuk sopir Bulan. 

“Terima kasih, Non.” Tiara pun mengangguk sambil 
tersenyum. 
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“Mang, ke mal biasa ya?” seru Bulan pada laki-laki 
setengah baya yang mulai melajukan mobil keluar dari 
area rumah sakit. 

“Siap, Nyonya.” 

Mobil berbelok ke kiri setelah melewati lampu 
merah. Tidak ada percakapan cukup serius di antara Bulan 
dan Tiara karena keduanya sibuk dengan urusan masing- 
masing, bahkan-Bulan sama sekali tidak menyebut nama 
Bari. Satu hal yang kembali membuat Tiara semakin kagum 
pada Bulan, wanita yang lebih dewasa dan matang itu 
benar-benar bisa menghargai perasaan wanita seperti 
dirinya. 

“Tiara, nanti begitu sampai di sana, kamu beli baju 
yang baik dan sopan. Jangan pakai baju setelan sales panci 
seperti ini. Ungu, nanti kita cari seragam ungu untuk kamu 
kenakan jika saat bertugas keluar rumah bersama saya,” 
ujar Bulan membuka percakapan. 

“Baik, Oma.” Lagi-lagi Tiara mengangguk patuh. 

Kini mereka sudah sampai di sebuah mal bilangan 
Jakarta Selatan. Dengan menaiki sebuah lift, Tiara, Bulan 
dan ditemani juga Mang Nusi langsung menuju lantai tiga, 
tempat restoran steak milik Bulan berada. 

Semua karyawan menyambut kehadiran Bulan 
dengan suka cita dan mereka langsung menyiapkan aneka 
makanan untuk disajikan pada Bulan dan juga Tiara. 

Selesai makan dan berbincang sebentar dengan 
salah satu kepala chef restoran, kini Bulan menemani Tiara 
berbelanja pakaian bagus dan juga mahal. Sebenarnya 
Tiara sangat sungkan dengan kebaikan Bulan, tapi wanita 
sepuh itu terus saja memaksa sehingga mau tidak mau, ia 
menerima semua kebaikan Bulan. 
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lagi paper bag yang dipegang oleh Tiara. Semua pakaian 
dibelikan oleh Oma Bulan untuk wanita itu. 

“Semua pakaian ini biar nanti dicuci dan langsung 
dikeringkan oleh bibik, sehingga untuk sore ini sampai 
malam, kamu ada pakaian ganti. Tidak perlu pulang ke 
rumah ambil pakaian, karena semua sudah saya belikan, 
termasuk pakaian. dalam. Saya harap kamu betah bekerja 
pada saya ya.” 

“Oma, terima kasih banyak ya?” Tiara tidak bisa 
menutupi rasa terharunya karena sikap Bulan yang sangat 
baik. 

Jam di dinding mulai beranjak naik. Sudah pukul 
sepuluh malam dan Oma Bulan sudah tidur. Tiara pun 
sudah selesai bertugas dan segera masuk ke dalam kamar 
mandi. Memang siang tadi sepulang dari mal, ia sudah 
mandi, tapi tubuhnya merasa gerah dan memutuskan 
untuk mandi lagi. 

Kamar yang diberikan Oma Bulan adalah kamar 
super besar, cantik dan juga ada kamar mandi di dalamnya. 
Tiara merasa sangat gembira dan bersyukur atas rejeki 
yang Tuhan berikan padanya saat ini. 

Air shower hangat ia nyalakan, lalu Tiara mulai 
membasuh tubuhnya dengan sedikit menggosoknya 
dengan spons yang sudah penuh dengan busa sabun. 

Ceklek! 

Tiara menoleh setelah mendengar suara pintu 
kamar mandi terbuka. 

“K-kamu ... Kya!” 

Bari berdiri dengan mulut setengah terbuka di 
depan pintu kamar mandi. 
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Part 30 


Nasib Bari 


Bari kembali dilarikan ke rumah sakit setelah tak 
sadarkan diri di depan pintu kamar mandi Tiara. Semua 
orang panik, termasuk Oma Bulan, Angkasa dan juga 
beberapa orang pembantu yang ada di rumah itu. 

Dua orang lelaki pekerja Bulan, bahkan mengalami 
kesusahan mengangkat tubuh Bari yang menurut mereka 
sangat berat, padahal tubuh lelaki itu tidak gemuk atau 
pun gendut. Seakan tubuh itu enggan beranjak dari depan 
kamar mandi. 

“Bisa diceritakan kronologi yang menimpa Mas Bari 
ini? Apa beliau terpeleset?” tanya seorang dokter muda 
pada Bulan dan juga Tiara. 

“Cucu saya ditemukan di depan pintu kamar mandi 
mantan istrinya, Dok. Saat itu Mbak Tiara ini sedang mandi, 
benar begitu Tiara?” tanya Bulan sembari menoleh pada 
Tiara. Tak ada yang bisa dilakukan Tiara selain mengangguk 
dengan perasaan sangat malu. 

“Em ... jadi seperti itu. Apa berpisahnya sudah 
lama?” tanya dokter lagi. 

“Maaf ya, Dok? Mereka sebentar lagi juga mau 
rujuk, jadi saya berharap Dokter tidak sedang menaruh 
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simpati berlebihan pada wanita di samping saya ini. Bukan 
begitu, Tiara?” 

“Hehehe ... begini, Bu. Bukan saya berniat tidak baik 
pada calon cucu Ibu, tapi ini berkaitan dengan keadaan 
psikis pasien dan kebutuhan biologisnya,” jawab dokter itu 
bijak. 

“Oh, jadi kelamaan nggak naik gunung jadi syok lihat 
wanita mandi?.Emang bisa begitu?” 

“Bisa saja, ini terbukti dari keadaan cucu Ibu yang 
masih pingsan dan detak jantung yang sangat cepat. Kita 
observasi dahulu ya? Semoga beliau segera sadar. Permisi, 
saya sudah ditunggu pasien lain.” Dokter itu pergi dari 
ruang perawatan Bari. Bulan menarik napas berat, lalu 
kembali menoleh pada Tiara. 

Sebenarnya Bulan tadi mengatakan hal belum ia 
ketahui kebenarannya. Hanya saja jika dilihat dari posisi 
Bari jatuh pingsan, dapat dipastikan karena pose Tiara 
yang sedang mandi. Anak SMP pasti akan paham masalah 
seperti ini, apalagi dirinya yang sudah sepuh dan malang- 
melintang di dunia permesuman. 

“Tiara, apa benar yang seperti tadi saya katakan? 
Maaf sebelumnya, jadi kamar yang kamu tempati adalah 
kamar yang biasa Bari tiduri jika menginap di rumah saya. 
Kemarin dia baru keluar rumah sakit dan diminta Angkasa 
untuk beristirahat di rumah saya. Angkasa tidak mau Bari 
dan Rumi berada di bawah satu atap meskipun mereka 
sudah tidak memiliki hubungan apa pun. Maafin saya ya?” 
terang Bulan panjang-lebar. Ia tidak ingin Tiara mengira ini 
adalah kesengajaannya. 

"Oh, jadi seperti itu ya, Oma? Makanya saya juga 
kaget, kenapa Bari tiba-tiba ada di depan pintu kamar 
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mandi saya. Ini mungkin salah saya juga karena tidak 
mengunci pintu kamar.” Tiara berkata dengan lemas. 

Tiara merasa sangat malu karena ini adalah kedua 
kalinya Bari melihat anggota tubuhnya tanpa sehelai 
benang yang menempel. Semuanya dalam keadaan 
setelah mandi dan saat mandi. Orang gila saja bisa menjadi 
tambah gila bila melihat pose seperti itu, apalagi orang 
Waras. 

“Saya malu, Oma,” cicit Tiara sambil menunduk. 
Bulan tertawa pendek, lalu mengusap pundak Tiara 
dengan penuh sayang. 

“Kenapa harus malu? Bukankah ia pernah menjadi 
suamimu dan juga sudah pernah melihatnya?” Tiara 
memberanikan diri mengangkat wajah untuk menatap 
Bulan. 

“Dua kali saja Bari meniduri saya. Pertama saat 
hujan malam itu dan Bari datang ke rumah orang tua saya 
dalam keadaan mabuk. Yang kedua saat saya tengah 
mengandung, Bari mengunjungi saya dan melakukannya 
seperti orang tidak waras, sehingga saya kehilangan salah 
satu dari bayi saya,” ujar Tiara dengan suara semakin 
tercekat. Bulan tersenyum penuh simpati, lalu menarik 
Tiara ke dalam pelukannya. 

Bulan dan Tiara sama-sama terisak. Tiara sedih 
mengingat nasibnya dahulu yang dipermainkan Bari, lalu 
Bulan bersedih karena ikut kesal dan sangat jengah dengan 
kelakuan cucu lelakinya. 

“Oma tak tahu harus melakukan apa untuk menebus 
semua kesalahan cucu Oma. Jujur, sebenarnya Oma ingin 
sekali membunuh bocah menyebalkan itu, tapi Oma juga 
sangat menyayanginya. Apa kalian tidak bisa sama-sama 
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lagi? Bari sudah berubah dan terakhir dia cerita sama Oma, 
dia mencintai kamu.” Bulan merenggangkan pelukannya 
untuk menatap wajah basah Tiara. 

“Saya sudah lama memaafkan Bari, Oma. Cuma 
untuk kembali bersama rasanya tidak mungkin. Lagian 
sudah ada Helena yang kini tengah mengandung anak Bari. 
Jika Bari tetap bersama saya, Bari tidak akan mendapatkan 
keturunan.” 

“Oh, wanita itu. Oma berharap kalian masih bisa 
bersama. Oma yakin kalian berjodoh, hanya saja Tuhan 
masih mempermainkan hati dan takdir kalian hingga suatu 
saat bisa berkumpul bersama. Sekarang katakan, apakah 
kamu masih mencintai Bari?” Tiara tiba-tiba saja bungkam 
dan sebenarnya tidak ingin menjawab pertanyaan Oma 
Bulan. 

Jika Tiara menjawab jujur, maka bisa saja Oma Bulan 
memberitahu pada Bari, sehingga pria itu kembali besar 
kepala. Tiara pun memutuskan untuk menggeleng dan 
Bulan tersenyum. 

“Baiklah kalau begitu. Ini sudah malam, Oma pulang 
ya? Kamu temani Bari di sini sampai siuman. Besok pagi 
akan ada Bibik yang mengantar pakaian gantimu. Angkasa 
dan Rumi sedang menuju ke rumah sakit, jadi kamu ada 
temannya.” Bulan bangun dari duduknya, diikuti oleh 
Tiara. Wanita sepuh itu berjalan menuju pintu. 

Bukan hanya sampai di depan lift, Tiara mengantar 
Oma Bulan sampai ke lobi depan, tempat Mang Nusi sudah 
siap menjemput. 

“Saya berharap cucu saya tidak koma jika terlalu 
sering memergoki kamu tanpa busana,” bisik Bulan sambil 
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menutup mulutnya menahan tawa. Tiara pun akhirnya ikut 
tertawa mendengar ledekan Oma Bulan. 

Tiara baru sadar, bahwa sudah dua kali Bari pingsan 
karena melihat bentuk tubuhnya. Itu baru dipandang saja, 
apalagi lelaki itu menyentuhnya? Ya ampun, bisa-bisa ia 
mati suri. Batin Tiara sambil menggelengkan kepalanya. 

“Oma pulang ya. Kamu hati-hati bersama Bari. Tidak 
perlu takut apapun, jika ia berani macam-macam, kamu 
cukup buka baju, maka dapat Oma pastikan Bari kembali 
pingsan, hahaha ....” Tiara tertawa sumbang mendengar 
ledekan Oma Bulan. Setelah mobil keluar dari area parkir, 
Tiara memutuskan untuk ke kantin membeli beberapa kue 
dan juga segelas teh hangat. 

Tiara kembali ke kamar dan menikmati dua potong 
kue dan meneguk habis segelas teh manisnya. Bari masih 
tak sadarkan diri. Tiara berjalan ke arah brankar, lalu 
duduk di dekat lelaki itu. 

“Hei, kamu kenapa sekarang sering pingsan? Aku 
takut kamu memiliki sakit yang parah. Semoga saja bukan 
karena penyakit mematikan ya? Kasihan Helena dan 
bayinya jika kamu kenapa-napa. Walau kita tidak bisa akur, 
tetapi aku tidak ingin sesuatu yang buruk terjadi pada 
kamu, Bari. Cepat sembuh ya?” bisik Tiara mengajak lelaki 
itu bicara. Tiara memajukan tubuhnya agar lebih dekat 
pada Bari, lalu ia mendaratkan kecupan di kening lelaki itu. 

Tiara meletakkan kepalanya persis di samping Bari. 
Semua lampu kamar sudah ia matikan, menyisakan lampu 
di depan pintu masuk saja. Rasa kantuk yang luar biasa 
menyerangnya, sehingga Tiara tertidur di sana. 

Angkasa dan Rumi tiba di rumah sakit tepat pukul 
sepuluh malam, Angkasa pun mendorong pintu ruang 
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perawatan Bari dan mendapati ruangan sudah dalam 
keadaan temaram. Rumi pun meletakkan jari telunjuk di 
bibirnya, dengan kode mereka tidak boleh berisik. Angkasa 
dan Rumi membuka alas kaki mereka, agar suara langkah 
mereka tidak mengganggu Bari dan Tiara yang mungkin 
sudah terlelap. 

Angkasa menyibak tirai dengan pelan, lalu 
tersenyum melihat Tiara dan Bari yang terlelap bersama. 
Disusul Rumi yang kini sudah berdiri di samping suaminya. 

“Semoga mereka berdua kelak berjodoh dengan 
sebenarnya ya, Pa,” bisik Rumi dengan penuh haru. 

Sementara itu, Helena kini sudah berada di kereta, 
tengah menikmati pemandangan malam menuju kota 
Jakarta. Ya, wanita hamil muda itu memutuskan untuk 
menyusul Bari yang tidak pulang-pulang sekaligus tidak 
ada kabar. 


Tiara tersentak dari tidurnya. Lehernya yang miring 
ke kanan saat tidur cukup lama, menjadi kaku dan sedikit 
nyeri, bahkan untuk beberapa saat ia harus berdiam diri 
dahulu tanpa bisa menoleh ke kiri. Saraf lehernya begitu 
tegang sehingga Tiara merasa sangat tidak nyaman. 

Tangannya meraba leher belakang, lalu melakukan 
pijatan ringan agar rasa kaku itu hilang. Bari masih terlelap 
seakan tidurnya terlalu nyenyak. 

“Kamu mau sampai kapan tidur seperti ini? Aku 
harus bekerja pada Oma Bulan. Cepatlah sadar! Kenapa 
selalu saja menyusahkanku? Aku akan panggilkan Helena 
ke sini jika kamu masih tidak sadar juga!” ancam Tiara 
dengan kesal. 

Telinga Bari pun menangkap sinyal tidak baik ketika 
mendengar nama Helena. Sontak ia membuka kedua mata 
dengan lebar, lalu memeriksa keadaan ruangan dengan 
matanya yang sedikit sayu. 

“Akhirnya kamu buka mata juga. Masa harus aku 
sebut nama wanita itu baru kamu sadar,” ujar Tiara seraya 
mencebik. Kedua tangannya melipat di dada dengan 
tatapan jengah pada Bari yang kini hanya bisa tersenyum 
tipis. 
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“Aku pingsan lagi ya? Aduh ... maaf ya, Tiara? Aku 
juga heran kenapa sekarang gampang pingsan dan lemah. 
Apa mungkin aku terlalu lama berpuasa ranjang, sehingga 
begitu melihat anu—” 

“Kamu pingsan karena otak mesum kamu lebih 
tinggi dari pada otak yang benarnya! Masa baru melihat 
seperti itu saja langsung syok? aneh!” Tiara menekan dahi 
Bari dengan kuat, sehingga Bari hanya bisa pasrah sambil 
memejamkan mata, “Makan dulu deh, ini sudah pagi 
ternyata. Sarapanmu juga sudah ada di meja. Setelah 
kamu makan, aku baru balik ke rumah.” 

“Tapi suapi ya?” cicit Bari dengan tidak yakin. 

“Kalau mau aku suapi, sendoknya diganti cangkul, 
mau?” balas Tiara sengit. 

“Mulut aku nggak selebar itu, Tiara. Mana muat. Ya 
sudah. Aku makan sendiri, tapi aku suapi kamu ya?” Tiara 
hanya bisa memutar bola mata jengahnya, lalu berjalan 
untuk mengambil nampan rumah sakit yang berisi sarapan 
untuk Bari. 

Ada bubur ayam, telur rebus dan juga teh hangat. 
Tiara menatanya dengan cekatan di depan Bari. Lelaki itu 
juga ia bantu untuk dapat bangun dan duduk bersandar di 
punggung ranjang. 

“Ayo, makan!” titah Tiara pada Bari. Karena lelaki itu 
masih memandangi nampannya dengan tidak semangat. 

“Kenapa? Tidak berselera?” tanya Tiara dan Bari 
mengangguk, “Makanya jangan sakit. Jadi bisa sarapan 
nasi uduk pakai semur jengkol dan juga sambal goreng 
kentang. Ck, enak banget pasti. Apalagi ditambah bakwan 
goreng dan juga tahu pedas.” Tiara menelan ludah. Tiba- 
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tiba saja ia ingin sekali menyantap nasi uduk sebagai menu 
sarapan. 

“Ya sudah. aku mau sarapan nasi uduk saja kalau 
begitu, tapi jangan pakai sambal,” ujar Bari dengan sedikit 
memelas. Tiara menggeleng sambil menggerakkan jari 
telunjuknya. 

“Orang sakit harus makan, masakan khusus. Jangan 
manja, sekarangsmakan!” Tiara berhasil memaksa Bari 
untuk membuka mulutnya. Tanpa bicara lagi, Tiara dengan 
sabar menyuapi Bari makan hingga bubur ayam di dalam 
mangkuk tersisa setengah. 

Kesempatan seperti ini tentu saja dimanfaatkan 
oleh lelaki itu untuk memandangi Tiara dengan puas. 
Kenapa ia baru sadar wanitanya sangat cantik dan juga 
sederhana? Ke mana hati dan matanya beberapa tahun 
lalu, sehingga tega membuat Tiara kehilangan anak dan 
juga rahimnya? 

“Alhamdulillah, akhirnya habis juga. Aku jadi bisa 
segera pulang. Ini, minum dulu!” masih dengan gerakan 
yang cekatan ia melayani Bari, tanpa sadar bahwa laki-laki 
itu kini sudah berkaca-kaca menatap ke arahnya. 

Tiara membawa nampan ke luar kamar, sengaja ia 
taruh di samping pintu, sehingga ketika pelayan dapur 
datang, tidak perlu masuk. 

Tiara berjalan kembali ke arah wastafel untuk 
mencuci tangan dengan sabun. Ia juga membasuh muka 
agar tidak terlihat pucat. Rambutnya yang berantakan 
karena tidur dalam keadaan duduk, ia sisir menggunakan 
sela jari-jemarinya. 

“Tiara, ini ada pesan dari Oma,” seru Bari dari balik 


tirai. 
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“Iya.” Tiara menghampiri lelaki itu untuk melihat 
ponselnya. 


- Oma minta tolong pada kamu, agar menunggui Bari 

- di rumah sakit saja. Oma akan cuti keliling untuk 

: urusan pekerjaan dalam beberapa hari sampai 
kamu selesai merawat Bari. Jangan khawatir, Oma ` 
tetap akan menghitung uangnya. 


Mang Nusi sedang menuju rumah sakit untuk 

membawakan pakaian ganti kalian berdua dan juga - 
camilan untuk kamu dan Bari. Terima kasih $ 
sebelumnya Tiara. Anggap saja kalian sedang . 
berbulan madu, atau sedang pendekatan kembali. 

Jangan lupa pesan Oma, kalau Bari macam-macam, - 
kamu cukup buka baju saja, maka dapat Oma 4 


pastikan cucu Oma yang paling ngeselin itu akan 
pingsan kembali. 


“Gimana?” tanya Bari ketika Tiara mengembalikan 
ponsel pada lelaki itu. 


“Mau aku tolak juga nggak bisa. Aku sudah kontrak 
kerja. Ya sudahlah, tidak apa-apa. Anggap saja aku bekerja EEB 
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padamu.” Tiara menopang wajahnya pada kedua tangan 
yang bertumpu di atas brangkar Bari. 

Ceklek! 

“Selamat pagi, Pak Bari. Apa kabarnya hari ini? 
Alhamdulillah sudah sadar?” sapa ramah seorang perawat 
wanita sambil membawa kereta dorong yang ada ember 
berisi air berukuran cukup besar. 

“Sudah, Suster.” Bari menjawab sambil tersenyum. 

“Kita mandi dulu ya? Biar bersih dan juga segar 
badannya. Tidak akan diguyur kok, hanya diseka saja 
menggunakan washlap,” terang perawat itu tersenyum. 

“Eh... mm... memangnya harus, Sus?” tanya Tiara. 

"Iya, Mbak. Soalnya Pak Bari tidak ada istri yang 
menunggui karena duda dan tidak mungkin Mbak, 
pembantunya yang menyeka, kan? Jadi biar saya bantu,” 
ujar perawat itu sambil melirik Bari dengan wajah tersipu. 
Tiara merasakan kepalanya mulai berasap. 

Dia pembantu? Apa ia sekumal itu, sehingga dikira 
pembantu? 

“Biar saya saya yang menyeka Pak Bari, Sus. Karena 
beliau ada di sini juga karena saya kok. Jadi, ini bukan 
pekerjaan berat untuk saya.” 

Tiara menarik ember dan juga handuk dari tangan 
suster itu. Lebih tepatnya merampas, karena Tiara jelas 
tidak suka dengan perkataan perawat itu. 

“Terima kasih atas tawarannya, tapi saya masih bisa 
sendiri mengurus Pak Bari. Suster boleh di luar dulu ya?” 
Tiara menunjuk pintu dengan dagunya. 

“Baiklah kalau begitu. Hati-hati jangan sampai jarum 
infusnya terlepas,” ujar perawat dengan intonasi kesal 
yang tertahan. 
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Pintu sudah kembali tertutup, Tiara menarik tirai 
sangat rapat sehingga hanya dirinya dan Bari yang berada 
di dalam sana. Suasana sedikit canggung. Tiara masih 
menatap lantai sambil memikirkan memulai dari mana 
untuk membasuh tubuh Bari. 

“Nih, aku sudah siap,” ujar Bari senang dengan 
celana yang sudah terlepas dari tempatnya. Hanya 
menyisakan celana dalam saja dan juga baju tidur pasien. 
Tiara terbelalak dengan napas yang tersendat-sendat. 

“K-kenapa langsung buka celana, sih? Kan, bisa 
bagian atas dulu? Kamu ini membuat aku susah saja. 
Gimana aku membersihkan tubuh kamu kalau mataku 
harus ditutup?” gerutu Tiara yang kini sudah berbalik 
memunggungi Bari. Ia tidak berani menatap Bari yang semi 
polos. 

“Siapa yang suruh tutup mata? Buka aja. Aku ikhlas 
kok kamu lihat semuanya. Beneran, nggak papah. Ini 
alasannya medis kok, jadi diperbolehkan. Ayo, jangan 
kelamaan, nanti aku masuk angin.” Tiara memberanikan 
diri untuk berbalik, tetapi masih menutup matanya. 

Tangannya sudah berada di dalam baskom yang 
sudah ada handuk kecilnya untuk menyeka tubuh Bari. 

“Sebentar, aku buka baju dulu saja, agar kamu lebih 
mudah untuk membersihkan tubuhku.” Tiara semakin 


gemetar. Kedua kakinya juga melemah untuk menopang 
berat tubuhnya. 

“Nah, sudah. Ayo, bersihkan aku!” Tiara pun maju 
beberapa langkah mendekat pada Bari, dengan dibantu 
arahan Bari, Tiara yang masih menutup mata, meletakkan 
tangannya di kaki Bari dengan gemetar. 
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“Masa kakinya doang yang diseka handuk, naik 
dong!” seru Bari sambil menahan tawa sekaligus wajah 
yang merona. 

“B-bari, aku cancel aja ya ini mandiin kamu? A-aku 
panggil suster saja,” lirih Tiara dengan terbata. 

“Tidak bisa! Udah terlanjur. Ayo cepat teruskan lagi, 
Tiara!” Wanita itu pasrah, lalu dengan tangannya yang 
gemetar, perlahan. naik dari kaki hingga melewati dengkul 
dan saat berada di paha Bari, Tiara merasa dunianya 
berputar. 

Brugh! 

Tiara jatuh pingsan di lantai. 

“Tiara!” pekik Bari dengan kaget. 


Part 32 


Mimpi Anu: 


Tiara mencoba membuka mata ketika hidungnya 
mencium aroma yang sangat pedas. la pun mengerjap 
beberapa kali, berusaha mengumpulkan kesadaran serta 
kejelasan penglihatannya. 

"Ya ampun ... Saya pingsan ya?” lirih Tiara saat 
menyadari ada Rumi di dekatnya dan menatap lekat 
dirinya dengan penuh khawatir. 

“Mbak pingsan tadi di dekat brankar Bari. Udah satu 
jam yang lalu. Ini, minum dulu!” Rumi memberikan gelas 
yang berisi teh manis hangat. Dengan bantuan sedotan, 
Tiara menyeruput teh hangat yang baru saja membasahi 
tenggorokannya yang sangat kering. 

Tiara baru sadar jika tangan kirinya tertancap jarum 
infus. 

“Kenapa aku diinfus? Memangnya aku sakit apa?” 
tanya Tiara masih dengan suara lemah. 

“Darah rendah dan stres. Padahal baru diminta 
tolong menyeka Bari saja sudah stres, bagaimana kalau 
disuruh duduk di atasnya,” ledek Rumi sambil menggigit 
bibirnya. Ia teringat kejadian semalam bersama Angkasa 
yang terlalu sayang dan hot untuk dilupakan. 
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“Bicara apa kamu, Rumi? Jangan mesum di sini!” 
Tiara mengibaskan tangannya meminta Rumi agar tidak 
bicara aneh, tapi adik satu-satunya itu malah tertawa geli. 

“Saya juga tahunya dari Bari. Lebih sialnya lagi, pas 
kami sampai, Bari tidak memakai celana. Hahaha ... Mbak 
jatuh pingsan di lantai. Handuk basah Bari ada di paha. 
Duh, bayangin aja!” Tiara yang berusaha mati-matian 
untuk tidak.tertawa, akhirnya lepas juga tawanya. 

Jika dipikir lagi, memang sangat konyol kejadian 
tadi. Konyol dan memalukan menjadi satu. Rasanya ia ingin 
pergi ke negara lain saja agar tidak bertemu Bari lagi. 

“"Mendebarkan rasanya, Mbak. Harusnya dinikmati, 
kalau bisa Mbak goda aja, Bari. Bari itu terlalu lemah 
kayaknya sekarang. Apalagi berkaitan dengan Mbak Tiara. 
Kalau kata anak jaman sekarang, istilahnya bucin,” ujar 
Rumi lagi antusias, bahkan wanita itu sudah menarik kursi 
agar bisa duduk di dekat Tiara. 

“Aku mau mati gara-gara kelakuan Bari, malah kamu 
bilang nikmati. Kamu sudah terkena virus Angkasa, jadi 
bicaranya asal. Aku dan Bari itu sudah cerai dan sudah 
tidak ada hubungan apa-apa lagi,” sahut Tiara sengit. 

“Kalau nggak ada hubungan apa-apa, terus kenapa 
pingsan? Meninggalkan anak laki-laki orang setengah 
telan"ang tanpa perasaan? Untung saya dan Mas Angkasa 
yang masuk, coba kalau yang masuk dan melihat keadaan 
itu suster-suster cantik di depan sana? Bisa keenakan 
mereka,” balas Rumi tidak mau kalah. Ia sangat yakin Tiara 
masih sangat mencintai Bari, tetapi ego keduanya masih 
sangat tinggi dan entah kapan salah satu di antara mereka 
mau menurunkan ego dan benar-benar mengalah. 
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“Udah ah, jangan ngomongin Bari. Aku langsung 
meriang begitu mendengar namanya,” sahut Tiara sengit. 

“Membenci itu seperlunya, mencinta juga biasa 
saja. Jangan sampai nanti seperti cerita di novel-novel, dari 
benci jadi bucin. Oh iya, tahu nggak di rumahku ada siapa?” 

“Siapa?” tanya Tiara dengan kening berkerut. 

“Helena.” 

“Ck, wanita-itu! Eh, tapi biar sajalah, namanya juga 
dia mencari keberadaan ayah bayinya. Wajar dan Mbakmu 
ini tidak apa-apa,” jawab Tiara dengan wajah murung. 

Rumi yang sedang memperhatikan gelagat kakaknya 
saja, bisa langsung menyimpulkan sendiri. Tiara cemburu 
dengan Helena. Apa mungkin ia perlu membantu sedikit 
menyadarkan Tiara, bahwa Bari adalah cintanya? 

“Ya, gitu deh. Daripada dia tinggal sama Oma Bulan, 
mending tinggal di rumahku. Nggak papah kok. Lagian juga 
sedang hamil. Kita boleh nggak suka dengan ibunya, tetapi 
bayi di dalam perutnya tidak tahu apa-apa. Jadi, tidak ada 
salahnya berbaik hati sedikit.” 

“Terserah kamu. Mbak mau tidur lagi aja ya? 
Kepalanya Mbak malah semakin pusing, apalagi dengar 
nama si Helena itu.” Tiara sudah kembali memejamkan 
matanya. 

“Ya sudah. Saya ke kamar Bari dulu ya, Mbak? Mbak 
istirahat saja dulu. Kalau kangen Bari, tinggal miscall aja 
nanti juga dia datang kemari dan saya pastikan dia datang 
pakai celana, hahaha ...” Tiara melotot pada Rumi yang 
sudah berlari keluar dari ruangannya. 

“Sejak kapan dia berubah jadi sangat mesum? 
Angkasa membawa efek tidak baik pada Rumi, ck!” Tiara 
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kembali memejamkan mata dan berharap rasa lemasnya 
mendatangkan rasa kantuk. 

Sementara itu, Bari sudah nampak lebih sehat dan 
segar. Lelaki itu sudah duduk di sofa sambil menikmati 
rujak buah yang dibelikan oleh Angkasa. 

Mungkin ini efek kehamilan Helena, sehingga Bari 
mendadak ingin makan buah potong yang segar. Pria 
dewasa itu belum mendapatkan kabar lagi perihal 
penyelidikan yang melibatkan Bari terikat dengan Helena 
saat ini. la berharap anak yang dikandung Helena bukanlah 
cucunya, tetapi jika memang itu cucunya, ia bisa apa? 

"Apa kamu akan menikahi Helena setelah bayi itu 
lahir?” tanya Angkasa membuka percakapan. 

"Tidak, saya tidak mencintainya. Saya hanya akan 
bertanggung jawab pada bayi kami, jika itu benar adalah 
anak saya, Pa,” jawab Bari enggan, “Pa, bantuin saya 
mendapatkan Tiara lagi. Tolong, Pa. Saya nggak bisa kalau 
nggak bersama Tiara,” rengek Bari dengan wajah memelas. 
Angkasa bukannya bersimpati, malah memandang jengah 
anak lelakinya. 

“Maksudmu, kamu tidak bisa jika jauh dari Kendall 
Jenner? Hahaha ... apalagi lihat dia di kamar mandi dalam 
keadaan tengah mandi. Otak kamu ini perlu dikasih 
pembersih, Bari. Papa kasih tahu ya? Menikah itu bukan 
hanya melulu urusan ranjang. Kamu harus bisa siap lahir 
batin jika ingin kembali bersama Tiara. Kamu keras, Tiara 
pun sama. Jika di antara kalian tidak ada yang mau 
mengalah dan sedikit menurunkan ego, maka kalian tetap 
tidak akan bisa bersama. Saran Papa, kamu harus belajar 
mengalah demi cintamu pada Tiara.” 


Bukan Sembarang Mantan 


“Apa menurut Papa, jika saya bersikap seperti itu, 
Tiara mau kembali pada saya?” 

“Tentu saja. Sekarang, coba jenguk Tiara ke kamar 
perawatan di sebelah. Beri perhatian dan kalian bicara dari 
hati ke hati dulu. Papa yakin, lama-kelamaan kalian bisa 
menemukan titik kecocokan kalian ada dimana.” 

Ceklek 

Pintu.ruangan Bari terbuka. Rumi berjalan masuk 
sambil-tersenyum dengan kedua tangannya mengangkat 
bungkusan dengan penuh semangat. Bari ikut tersenyum 
melihat Rumi yang sudah benar-benar berubah semenjak 
menjadi istri papanya. 

“Ada nasi padangnya?” tanya Angkasa. 

“Ada, Sayang. Ayo kita makan!” 

Rumi membuka bungkusan kertas, sebelumnya ia 
sudah mencuci tangan terlebih dahulu. Aroma kuah gulai 
dan sambal hijau yang menyeruak begitu kertas bungkus 
dibuka, membuat Bari menelan ludah. 

“Kenapa belinya cuma satu bungkus?” tanya Bari 
heran. 

“Ini yang membuat kamu kalah dari Papamu. Sikap 
romantis. Kami pasti selalu makan berdua, mau makan apa 
pun itu,” jawab Rumi sambil tersenyum hangat pada 
suaminya. 

“Jadi kamu harus belajar bersikap romantis pada 
suamiku ini, jika kamu ingin kembali mendapatkan Mbak 
Tiara. Ke kamar sebelah gih. Orangnya lagi tidur ayam.” 
Rumi tertawa pendek, lalu mulai menyantap nasi Padang 
berdua dengan Angkasa. 
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Bari akhirnya menuruti perintah Papa dan juga ibu 
sambungnya. Kakinya berjalan santai sambil mendorong 
tiang infusan untuk dibawa ke kamar perawatan Tiara. 

Pelania membuka pintu, nyaris tanpa suara. Kakinya 
yang berjalan tanpa alas kaki membuat suara langkahnya 
benar-benar hening. Jika Tiara benar-benar tidur, maka ia 
tidak akan mengganggu. la hanya ingin melihat kekasih 
hatinya itu tidurdengan lelap. 

“Bari, geli ih!” Bari melotot saat mendengar suara 
dari dalam bilik Tiara. 

“Jangan gitu dong!” ujar suara Tiara lagi dari dalam 
sana. Kedua kaki lelaki itu sampai gemetar, ia khawatir 
Tiara sedang diganggu oleh jin yang menyerupai dirinya. 
Maka Bari memilih jalan perlahan ke kamar mandi sambil 
mengangkat tiang infus agar tidak berisik. 

Apa yang ia lakukan di kamar mandi? la berwudhu. 
Agar setan yang mengganggu Tiara takut padanya yang 
memiliki air wudhu. 

Setelah selesai, Bari kembali mendekat pada bilik 
Tiara. Menaruh telinganya di dekat kain tebal itu. 

“Bari, enak.” Lelaki itu semakin melotot sambil 
menelan ludah. Apa jangan-jangan Tiara self anu? Apa 
jangan-jangan Tiara sedang digagahi jin yang menyerupai 
dirinya? Wah, ini tidak bisa dibiarkan! Dia saja belum 
kebagian lagi, kenapa malah didahului oleh jin? 

“Bismillah,” ujar Bari mantap. Ia harus mengakhiri 
kekonyolan jin yang sedang mengganggu Tiara. 

Sreg! 

Tirai Bari buka dengan kasar. Lalu dengan membaca 
ayat gursi, ia memberanikan diri untuk menatap brankar 
Tiara. 


K 
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“Enak ya? Kamu beli di mana nasi padangnya?” Tiara 
meracau sambil mengunyah dalam tidurnya. 

Bari melongo dengan mulut terbuka lebar. Oh, 
ternyata mimpi enak makan nasi Padang! 


Part 33 


4 Perubahan Sikap 
Po Beri : 


Hari ini Bari sudah diperbolehkan pulang ke rumah. 
Dokter berpesan padanya untuk selalu rutin medical check 
up per enam bulan untuk mengetahui perkembangan 
jantung, hati, dan juga levernya. 

Angkasa menjemput putranya ditemani oleh Rumi. 
Wajah laki-laki itu masih sedikit pucat, tetapi tenaganya 
sudah cukup baik. 

“Kamu mau pulang ke mana?” tanya Angkasa saat 
mengendarai mobil keluar dari area rumah sakit. 

“Ke rumah Oma saja, Pa,” jawab Bari menyeringai. 

“Mau ketemu Tiara setiap hari? Yakin nggak bikin 
kamu jadi sering pingsan?” ledek Angkasa pada putranya. 
Sontak Bari dan Rumi tergelak. Ekspresi Angkasa yang 
datar membuat keduanya tak tahan untuk tidak tertawa. 

“Masih lebih baik daripada harus pulang ke rumah 
Papa. Ada Helena di sana. Bisa-bisa aku bukan cuma sering 
pingsan, tetapi juga langsung mati kali, gara-gara kelakuan 
manjanya. Pa, tolong cari info soal malam aku dijebak 
Helena. Jujur aku tidak merasa melakukannya, tapi—” 

“Dia tidak mungkin akan gila mengikuti kamu seperti 
ini jika bukan kamu ayah dari bayinya. Bersabarlah, tunggu 


Bukan Sembarang Mantan 


7 


tujuh bulan lagi hingga bayi itu lahir.” Bari hanya bisa 
menghela napas berat mendengarkan nasihat papanya. 

Tujuh bulan bukanlah waktu yang sebentar. Ada 
banyak hak bisa terjadi di antara waktu itu, termasuk soal 
hubungannya dengan Tiara. la ingin sekali Tiara benar- 
benar menjadi istrinya kembali. Sah secara agama dan 
negara. la juga sudah berjanji pada dirinya sendiri untuk 
belajar mengalah-pada Tiara. 

“Kamu kapan kembali ke Yogya? Kamu harus 
profesional. Baru satu perusahaan yang Papa kasih, tapi 
kamu sudah kalah dengan repot ngurusin cinta. Jangan 
seperti ini, Bari! Kamu calon ayah dan suami. Kelak harus 
bertanggung jawab atas kehidupan keluargamu,” ujar 
Angkasa lagi menasihati anak lelakinya. 

“Pa, tega banget, sih! Baru juga saya keluar dari 
rumah sakit, udah ditanyain kerjaan. Kalau udah sehat lagi 
pasti saya ke Yogya. Insya Allah saya akan tanggung jawab 
dengan pekerjaan saya, Pa.” 

“Ya, menjauhlah sejenak dari Mbak Tiara. Siapa tahu 
nanti dia rindu. Jangan kirimkan pesan apa pun padanya 
dan pura-pura abaikan kehadirannya di rumah Oma. Buat 
Mbak Tiara jatuh ke dalam pelukanmu dengan cara tarik- 
ulur seperti yang waktu itu Papa kamu pernah katakan," 
terang Rumi antusias. 

“Duh, pinter banget istriku,” puji Angkasa sambil 
menyeringai lebar, mengusap pipi Rumi dengan lembut. 

“Mungkin ini efek sering di atas, Pa,” jawab Rumi 
dengan sengaja. Angkasa tertawa, lalu ekor matanya 
melirik Bari yang tengah duduk di kursi belakang sambil 
menutup kedua telinganya. 
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“Papa juga rasa sensasinya berbeda kalau Bunda ada 
di atas,” sambung Angkasa semakin memanasi perasaan 
putranya. 

“Saya naik taksi online saja. Kenapa punya orang tua 
tega sekali sama anak?” Bari membuang pandangannya ke 
arah jendela. Malas memandangi Angkasa dan juga Rumi 
yang nampak puas tertawa. 

“Kalau nggak pernah nyobain, emang suka kesal, Ri,” 
goda Rumi tertawa puas. 

Bari malas menanggapi, kedua tangannya masih 
sibuk menutup rapat kedua telinga. Jika ia biarkan indera 
pendengarannya menangkap suara mesum suami istri di 
depannya ini, bisa-bisa ia kembali memperkosa Tiara. 
Tidak, ia tak menginginkan itu. Ia ingin mendapatkan Tiara 
dengan caranya. 

Mobil Toyota Fortuner milik Angkasa memasuki 
pekarangan rumah orang tuanya. Tidak ada mobil yang 
biasa dipakai ibunya di garasi. Hanya ada mobil sedan Audi 
milik Daddy Xander yang belum pernah dikendarai oleh 
siapa pun kecuali Daddy-nya. 

Ketiganya keluar dari mobil dan disambut oleh Bibik. 
Wanita paruh baya itu membuka pintu lebar diiringi 
senyuman ramahnya. 

“Alhamdulillah Den Bari sudah sehat. Mari masuk, 
Den,” sapa Bibik ramah. 

“Mommy ke mana, Bik?” tanya Angkasa. 

"Ke restauran ditemani Mbak Tiara, Den. Katanya 
mungkin sampai sore. Saya diminta untuk menyiapkan 
kamar Den Bari di depan kamar Mbak Tiara,” ujar Bibik 
sambil menyeringai. 
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“Oma memang wanita paling pengertian dalam 
hidupku, Pa,” sahut Bari penuh semangat. la langsung 
berjalan ke kamarnya yang sudah rapi dan juga bersih. 
Sebelum menutup pintu kamar, ia menoleh pada pintu 
kamar Tiara yang tertutup. 

“Bari, Papa balik ya?” seru Angkasa dari ruang tamu. 

"Iya, Pa. Hati-hati ya? Titip si Helena dulu.” Bari 
melambaikan.tangan pada kedua orang tuanya. Lalu ia pun 
meneruskan waktu istirahatnya dan berbaring di ranjang. 

Bari menyalakan ponsel untuk melihat apakah ada 
pesan dari Dion untuknya, karena lelaki dewasa itulah yang 
ia mintakan tolong untuk mengawasi perusahaan selama 
dirinya cuti. 

“Halo, Dion. Bagaimana kantor?” 


X k k 


Langit sudah tidak lagi terang. Bari tertidur cukup 
lama dan tersadar saat pintu kamarnya diketuk. Lelaki itu 
menarik dirinya dengan malas untuk turun dari tempat 
tidur, lalu memutar anak kunci kamar. 

Ceklek 

“Ada apa, Bik?” tanya Bari ketika melihat bibik di 
depannya. 

“Buka matamu dengan benar! Ini aku Tiara, bukan 
Bibik!” Wanita itu melipat kedua tangan di dada sambil 
menatap Bari dengan kesal. Lelaki itu yang ruhnya belum 
benar-benar menyatu dengan tubuhnya, secepat kilat 
menggosok kuat kedua matanya. 
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“Eh, Tiara. Ya ampun, aku kirain bibik. Maaf ya, 
Sayang. Ada apa? Mau ngajak tidur bareng? Ayo!” 

Puk! 

Tiara menggeplak kepala Bari dengan kesal, hingga 
lelaki itu meringis sambil menggosok kepalanya. 

“Ini sudah jam sembilan malam. Kata Bibik kamu 
dari siang nnggak keluar kamar. Bukannya khawatir ya? 
Hanya saja kalaukamu mati di dalam sana tidak ketahuan 
orang rumah, kan, kasian rumah ini nanti jadi berhantu,” 
sinis Tiara dengan ucapan begitu tajam. 

“Aku, kan, baru sembuh, Tiara. Jadi masih lemes 
banget.” Tiba-tiba Bari merubah intonasi suaranya dan 
juga ekspresi wajahnya. 

Pesan dari Rumi dan papanya tadi, harus mulai ia 
kerjakan dari sekarang. la ingin membuktikan apa dengan 
metode tarik-ulur, Tiara mau sedikit memperhatikannya. 

“Aku mau makan dulu deh. Makasih udah bangunin 
aku. Kamu kalau mau tidur, tidur aja. Pasti capek seharian 
keliling nemenin Oma. Oh iya, Oma sudah tidur ya?” Tiara 
tidak mengeluarkan suara apa pun, hanya mengangguk 
saja. Lalu wanita itu pun masuk ke dalam kamar. 

Bari bergegas ke ruang makan dan minta diambilkan 
nasi oleh Bibik. Berakting tak peduli di depan Tiara adalah 
hal yang paling menyiksanya, sehingga ia harus punya 
cukup energi untuk tidak segera menggotong Tiara ke KUA. 

Selesai makan, Bari pun kembali masuk ke dalam 
kamar. Akibat dirinya yang tidur dari siang, sekarang 
matanya tidak mau mengantuk. Bari menghabiskan waktu 
malamnya dengan menonton TV channel. 

Film pertama yang muncul adalah adegan film di 
mana sepasang kekasih sedang berciuman. Bari mencebik 
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kesal, lalu secepat kilat menekan nomor yang lain. Kali ini 
film menampilkan seorang lelaki yang tengah membuka 
baju kemejanya dengan kasar di depan seorang wanita. 

Bari menekan kembali remote untuk mengganti 
channel. Film ketiga adalah adegan seorang lelaki yang 
tengah menggendong bayi. Bari tersenyum penuh haru 
dengan darahnya yang berdesir hebat. 

Tujuh-bulan-lagi ia akan benar-benar menjadi ayah, 
jika benar bayi yang dikandung Helena. Jika bukan anak 
dari Tiara, setidaknya ia tetap menjadi ayah juga. Hatinya 
pun menghangat. 

“Baiklah, Helena. Nanti aku akan sedikit berdamai 
denganmu,” gumam Bari dengan serius. Namun, tiba-tiba 
saja adegan sang lelaki yang tengah menggendong bayi, 
digantikan dengan hadirnya seorang wanita yang memeluk 
tubuh lelaki itu dari belakang. Lelaki itu berbalik dan 
langsung tersenyum lebar pada sang wanitanya sambil 
meremas dada wanita itu. 

Brak! 

“TV laknat!” maki Bari dengan kesal melemparkan 
remot ke lantai hingga tercerai-berai. 


Rencana pertama dimulai. Bari tidak keluar kamar 
sama sekali saat Tiara masih berada di dalam rumah. Hal 
ini sudah terlebih dahulu ia sampaikan pada Omanya, agar 
Bulan tidak khawatir dan merasa aneh. 

Bibik yang bertugas mengantarkan makanan dan 
juga mengambil bekas makanan dari dalam kamar lelaki 
itu. Seperti biasa, Tiara fokus pada Bulan. Menemani 
wanita berusia senja itu berbincang dan mengerjakan 
sedikit laporan berkaitan dengan usahanya. 

Untung saja Tiara pernah kursus komputer sehingga 
dapat melaksanakan tugas dari Bulan dengan cukup baik. 

“Apa Bari masih di dalam kamar, Bik?” tanya Bulan 
saat bibik mengantar pisang goreng di saung belakang, 
tempat Bulan mengajarkan Tiara membuat laporan. 

“Masih, Nyonya,” jawab Bibik. Tiara pun nampak 
menghentikan sejenak ketikan pada keyboard laptop 
begitu mendengar nama Bari, “Saya lihat juga tengah 
berkemas,” tambahnya lagi sambil mengedipkan matanya 
pada Bulan. 

“Ah, iya ... Dia mau kembali ke Yogya, ada banyak 
pekerjaan di sana. Oke, Bik. Terima kasih.” Bulan menatap 
sekilas Tiara yang masih bungkam, tetapi tangannya masih 
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terus mengetik, “Santai saja, Tiara. Jangan terlalu kaku. 
Oma tidak memberikan pekerjaan berat, bukan? Besok 
kamu bisa beristirahat selama dua hari karena Opa Xander 
balik dari Belanda dan kami akan menginap di hotel 
beberapa hari. Mau berbulan madu,” kata Bulan sambil 
tertawa. 

Tiara melongo mendengar penuturan Bulan. Wanita 
senja itu masihmerasakan yang namanya bulan madu, 
sedangkan dirinya yang masih muda harus bertahan hidup 
dengan seorang lelaki yang membuatnya selalu kesusahan. 

“Jangan heran. Suami istri itu perlu waktu berdua 
untuk menikmati perasaan cinta mereka pada pasangan 
tersayangnya. Jenuh dengan anak-anak yang skadang kala 
sibuk bekerja, cucu yang sibuk kuliah dan sekolah, maka 
orang tua seperti saya ini harus menikmati aktivitas 
menyenangkan dan penuh cinta sebelum ajal menjemput. 
Apalagi punya suami yang bucin bahkan sejak pipisnya 
belum lurus, hahaha...” 

Tiara ikut tertawa dan kian penasaran pada kisah 
Oma Bulan dan Opa Xander. Pasangan yang jarak usianya 
hingga enam belas tahun itu bisa hidup berumah tangga 
dengan penuh cinta dan kasih hingga mereka sama-sama 
senja. 

“M-maksudnya pipis belum lurus apa, Oma?” tanya 
Tiara sedikit canggung. 

“Opa Xander mencintai saya sejak SMA kelas 2 dan 
kami menikah saat dia kelas 3 kalau tidak salah. Padahal 
saya udah berusia tiga puluh empat tahun. Kisah yang unik, 
menarik dan sangat aneh, tapi itulah cinta. Kamu tidak 
akan pernah melihat usianya, parasnya dan perbuatannya 
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seperti apa, jika kamu sudah sangat mencintainya maka 
semua terasa sempurna.” 

“Ya Tuhan, mengharukan sekali. Pantas saja Opa 
Xander sangat menyayangi Oma.” 

“Kamu tahu, Tiara? Selama Oma hidup, Oma sudah 
membuat kesimpulan atas nama cinta. Bahwa dicintai itu 
lebih baik daripada kita mencintai. Apalagi kalau bisa saling 
mencintai dan menghargai? Insya Allah rumah tangga akan 
langgeng dan aman sentosa hingga maut memisahkan.” 
Tiara mendengar cerita Bulan dengan mata berkaca-kaca 
dan penuh haru, “Angkasa, Om Omar, Bari dan Xander itu 
satu server. Mesumnya nggak tertolong. Jadi kamu jangan 
heran, kalau keluarga saya seperti itu,” tambah Bulan lagi 
sambil tertawa. 

"Oma sepertinya sedang nostalgia ya? Apa aku 
mengganggu kalian?” tanya Bari yang ternyata sudah siap 
dengan ransel dan pakai rapi. Rambutnya yang gondrong 
tidak diikat, sehingga menambah ketampanan lelaki itu. 

“Mau berangkat sekarang, Bari? Kamu sudah sehat? 
Nanti kalau di sana sakit lagi bagaimana?” tanya Bulan 
khawatir. Tiara hanya, menunduk tidak berani mengangkat 
wajahnya untuk melepas kepergian Bari. 

“Ada Helena, Oma. Dia pasti akan membantu saya 
jika sedang sakit. Lagian di apartemen nanti ada Bibik yang 
juga bisa membantu Helena di sana. Ya sudah, saya pulang 
dulu. Oma sehat-sehat ya?” Bari memeluk wanita tua yang 
selalu saja mendukung dirinya walau sebesar apa pun 
kesalahannya. 

Bari menoleh pada Tiara, lalu tersenyum tipis pada 
wanita itu. Tidak ada kalimat yang keluar dari bibirnya, ia 
menahannya demi misi yang ia jalani. Tiara pun cukup 
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kaget melihat sikap Bari yang begitu dingin padanya, tetapi 
ia tak bisa melakukan apa pun. la hanya memandang 
punggung lelaki itu yang menghilang dari balik pagar 
rumah besar Bulan. 

Dua sudah berlalu, Tiara bekerja dengan baik pada 
Bulan yang merasa cukup terbantu dengan hadirnya Tiara 
di rumahnya. Dari sana Bulan bisa melihat Tiara adalah 
wanita yang. baik dan juga sabar. Tiara juga pandai 
membuat kue dan snack ringan. 

Tidak ada sama sekali meluncur dari bibir Tiara 
menanyakan Bari. Apakah wanita itu memang sudah tidak 
peduli pada lelaki itu? 


i 
Bari : 


Hai, Oma? Apa hari ini Tiara ada 
menanyakan kabarku, Oma? 


Beginilah bunyi pesan Bari setiap pagi dan malam 
hari pada Bulan. Tentu saja Bulan menjawab tidak ada, 
karena memang itu kenyataannya. 

Seperti malam ini, Bari kembali mengirimkan pesan 
pada Omanya. Lelah seharian bekerja dan mengharapkan 
wanita yang ia cintai menanyakan kabar dirinya. la selalu 
berharap ada sedikit kabar baik di setiap hari, walau 
kenyataannya ia tidak mendapatkan itu. 

“Ini tehnya,” ujar Helena meletakkan secangkir teh 
hangat untuk Bari. Wanita hamil itu duduk di samping Bari 
sambil menikmati singkong rebus buatan bibik. 
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Bari menoleh sekilas pada Helena, lalu tersenyum 
saat melihat perut wanita itu mulai membuncit. 

“Kapan harus periksa?” tanya Bari. 

“Besok, jam sepuluh siang,” jawab Helena santai. 

“Aku mau ikut boleh?” ucapan Bari sontak membuat 
Helena menoleh dan menatap lelaki itu dengan antusias. 

“Tentu saja boleh. Anak kamu pasti sangat senang. 
Terima kasih, Bari,” ujar Helena masih dengan senyum 
yang terkembang. 

“Apa kita boleh berfoto?” Bari mengerutkan kening, 
lalu mengambil pose duduk sedikit mendekat pada Helena 
yang sudah siap dengan kamera selfie-nya. 

Beberapa pose diambil oleh Helena dengan wajah 
sangat senang. Wanita itu sangat bersyukur saat ini Bari 
mulai menerima kehadirannya juga bayinya. Walau tidak 
selamanya Bari bersikap manis, tetapi paling tidak sudah 
tidak galak dan ketus seperti sebelumnya. 

“Bagaimana Mbak Tiara? Masih tidak ada kabar?” 
tanya Helena. 

“Ada, dia baik-baik saja,” jawab Bari berbohong. 

“Ayah Bari kalau bohong mukanya merah,” ujar 
Helena dengan sedikit manja. Ada yang berdesir di hati 
seorang Bari ketika ada kata ayah yang terucap dari bibir 
wanita itu. 

“Ya udah, aku masuk dulu. Kamu jangan begadang.” 
Helena bangun dari duduknya dan berjalan menuju kamar. 

Sesampainya di kamar, Helena pun mengutak-atik 
ponselnya dan memilih foto selfie yang paling bagus tadi 
untuk dipasang sebagai status WhatsApp. Foto Bari 
tersenyum lebar, begitu juga dengan dirinya yang sedikit 
menampakkan perut buncitnya. 
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“Aku berharap kamu suatu hari, mungkin saat anak 
ini lahir, kamu bisa mencintaiku, Bari,” gumam Helena 
dengan mata berkaca-kaca. 

Tiara baru saja selesai membereskan kamar dan 
mengganti posisi tempat tidur serta lemarinya. Dibantu 
oleh Mang Nusi dan Bibik, ia mendekorasi ulang kamarnya 
agar suasananya jadi sedikit berbeda. Merasa tubuhnya 
lengket, Tiarapun.mandi sebelum ia tidur. 

Piyama yang ia kenakan juga baru saja dibelikan oleh 
Oma Bulan. Pakaian bagus dan mahal serta sangat nyaman 
untuk dipakai. Tiara duduk bersandar di punggung ranjang, 
lalu mengambil ponselnya untuk melihat apa ada pesan 
dari seseorang. 


i 
Dion 


Apa kamu sudah tidur? 


Tiara membalas pesan dari Dion yang satu jam lalu 
pria dewasa itu kirimkan padanya. la menggeser kontak 
dan menemukan pembaruan status dari nomor Helena. Ya, 
dia menyimpan nomor wanita itu saat Oma Bulan 
memberikan padanya. Helena sama sekali tidak pernah 
memasang status apa pun selama ini. Tentu saja membuat 
Tiara menjadi penasaran. 

Sebuah foto terpampang di sana. Bari dan Helena 
dengan senyuman bahagia di temani perut buncit Helena 
yang semakin terlihat. Tiara memejamkan mata sambil 
menekan dadanya yang terasa sakit. Air mata turun 
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membasahi pipinya tanpa permisi, sehingga ia nampak 
begitu menyedihkan saat ini. 

“Akhirnya kamu bisa bahagia juga, Bari. Kamu harus 
bahagia walaupun tidak denganku. Selamat.” Kalimat itu 
meluncur di dalam hatinya bagaikan sebilah pedang yang 
mengiris daging merah yang sedang terluka saat ini. 


Part 35 


Giara Sakit: 
NA t 


Sudah dua hari ini Tiara tidak bersemangat bekerja. 
Wanita itu tidak cerewet seperti biasanya, walau ia cukup 
komunikatif saat berada di depan Bulan. Namun, ketika 
sendirian, maka Tiara akan diam dan banyak melamun. 

Seperti sore ini, ia baru saja selesai menemani Oma 
Bulan dan Opa Xander mengunjungi salah satu gerai food 
court di mal yang letaknya tidak jauh dari rumah mereka. 
Sehabis mandi, Tiara biasanya duduk di taman belakang 
sambil memberi makan kelinci dan kura-kura peliharaan 
Bulan, tapi sore ini ia memilih berbaring di kamar. 

Tidak ada yang bisa ia kerjakan jika Bulan sudah 
beristirahat di kamar. Pekerjaan yang sebenarnya sangat 
ringan untuknya sebagai asisten Bulan. 

Tok! Tok! 

“Mbak Tiara, ini obatnya,” seru Bibik dari balik pintu. 
Tiara turun dengan malas dari ranjangnya, lalu berjalan 
untuk membukakan pintu. 

“Eh! Iya, Bik. Terima kasih.” Bibik menyerahkan satu 
strip obat pereda sakit kepala dan juga segelas air hangat 
kepada Tiara. 
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“Semoga cepat sembuh ya, Mbak? Istirahat saja 
kalau tidak enak badan,” kata Bibik sambil tersenyum 
hangat. 

“Terima kasih, Bik,” jawab Tiara, lalu menutup pintu 
kamarnya kembali. 

Segera ia minum obat pemberian bibik, lalu kembali 
berbaring. Sebelum matanya terpejam, ia meraih ponsel 
yang ia letakkan. begitu saja di atas tempat tidur. Ada 
sebuah pesan dari Dion yang menanyakan dirinya sedang 
apa? Sebuah pesan basa-basi yang setiap hari selalu 
dikirimkan oleh duda itu sebagai bentuk dari perhatiannya. 

Namun, sore ini Tiara malas untuk membalasnya. Ia 
hanya mengirim emoticon senyum, lalu kemudian sticker 
wanita sedang berbaring. 


' Dion: e 
Kamu pasti kelelahan. 


Jaga kesehatan ya. 


Begitulah balasan pesan dari Dion. Tiara kembali 
membuka akun media sosialnya dengan malas. Ia belum 
mengantuk, tetapi tubuhnya sangat lemas dan kepalanya 
juga sangat sakit. Jadi ia bermalas-malasan di tempat tidur 
adalah pilihan yang paling tepat menurutnya. 

Tanpa sengaja ia melihat postingan baru dari Bari. 
Laki-laki itu tengah berada di sebuah grocery sambil 
mendorong troli belanjaan. Foto itu memperlihatkan 
hanya punggung Bari. Pasti Helena yang memotretnya. 


“PUN à Fi p Yg 
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Bari dan Helena sudah kian dekat dan sepertinya mereka 
akan benar-benar menikah setelah bayi itu lahir. 

Semua orang pada akhirnya akan menemukan 
kebahagiaannya. Begitu pun dirinya yang tidak tahu kapan 
bahagia akan datang menghampirinya. Tiara memejamkan 
mata, tetapi ada air bening yang jatuh dari kedua matanya 
yang sudah tertutup. 

“Kamu.tak-boleh cemburu, Tiara. Kamu harus kuat!” 
Tiara menyemangati dirinya sendiri. 

Sampai langit berganti warna gelap, Tiara tidak 
kunjung keluar dari kamar. Padahal pukul setengah tujuh, 
sehabis magrib, sudah jadi kebiasaan di rumah keluarga 
Bulan bahwa mereka akan makan bersama. 

“Ke mana Tiara?” gumam Xander pada istrinya. 

"Iya nih, Dad. Tumben belum turun. Bik, Bik,” 
panggil Bulan pada pembantu rumah tangganya. 

Wanita setengah baya muncul dari dapur dengan 
tergopoh. 

“Ada apa, Nya?” 

“Tiara ke mana?” 

“Ada di kamar, Nyonya. Seperti kurang sehat. Tadi 
saja minta saya bawakan obat sakit kepala,” terang bibik 
dengan jujur. Bulan menatap suaminya, lalu Xander pun 
mengangguk paham. 

“Siapkan saja makan malam untuk Tiara, lalu bawa 
ke kamarnya. Mungkin memang dia sedang kurang sehat,” 
kata Bulan memerintah bibik. 

“Baik, Nyonya,” sahut Bibik mengangguk paham. 

Bulan dan Xander kembali melanjutkan makan sore 
mereka, sambil berbincang sederhana tentang anak cucu 
yang beragama urusan dan ujiannya. 
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Bep! Bep! 

Ponsel di saku piyama Xander berbunyi. Ia meraih 
benda pipih itu, lalu menemukan nama Bari tertera di 
layar. 

“Halo, assalamu'alaikum.” Xander juga menyalakan 
speaker ponselnya. 

“Wa'alaykumussalam, Opa. Bari sekarang sedang 
ada di rumahssakit. Helena kontraksi dan ada sedikit 
bercak darah, tapi kata dokter tidak apa-apa. Namun, 
dokter menyarankan agar Helena tidak terlalu lelah. Terus, 
Helena juga susah berjalan dan bangun dari duduk karena 
kalsiumnya banyak tersedot oleh bayi, sehingga ia benar- 
benar harus dibantu. Bari tak bisa karena harus ke kantor. 
Paling tidak sampai Helena lahiran, Opa. Please ...” 

“Ya ampun, terus?” 

"Kalau Helena saya bawa ke Jakarta agar ada yang 
memperhatikan dan membantu bagaimana, Opa? Boleh 
tidak? Pembantu yang biasa di apartemen itu mendadak 
mengundurkan diri. Sudah sepekan tak datang dan Helena 
tadi sempat terpeleset di kamar mandi, jadi ....” 

Xander menoleh cepat ke arah istrinya, lalu wanita 
sepuh itu pun mengangguk setuju. 

“Kata Oma silakan. Memangnya ini sudah masuk 
bulan ke berapa?” 

“Lima bulan, Opa.” 

“Oke. Setelah dirasa cukup sehat, bawa saja Helena 
ke Jakarta.” 

“Terima kasih banyak, Opa. Salam sayang untuk 
Oma. Assalamu'alaikum.” 

Tut! Tut! 
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Panggilan terputus. Bulan mengangkat bahunya 
pasrah. 

“Mau bagaimana lagi? Intinya Bari tidak boleh 
bajing*n seperti ia memperlakukan Tiara dan kita keluarga 
harus mendukung. Bukan begitu, Dad?” 

“Benar sekali Nenek Putri,” jawab Xander sambil 
tertawa pendek. 

“Ish, menyebalkan!” Bulan memutar bola mata 
malasnya, hingga membuat Xander tak tahan untuk tidak 
mengusap pucuk kepala wanita yang sangat ia cintai itu. 

Pagi harinya, Tiara merasa tubuhnya sudah lebih 
bertenaga, walau kepalanya masih sedikit berat. Obat 
pemberian bibik sudah ia minum sekali lagi setelah 
menyantap sarapan yang diantar ke kamarnya. 

Tok! Tok! 

“Masuk,” serunya dengan wajah sudah lebih cerah. 

Pintu kamar terbuka dan nampaklah sosok Bulan 
yang masuk ke dalam kamarnya sambil tersenyum hangat. 

“Bagaimana kabar kamu, Tiara?” 

“Eh, Oma. Ya ampun ... Maaf, Oma. Semalam kepala 
saya sakit banget, jadi nggak bisa bangun. Sekarang sudah 
alhamdulillah lebih baik.” Tiara menghampiri Bulan, lalu 
menuntun wanita itu duduk di bibir tempat tidurnya. 

“Syukurlah, kirain Oma masih sakit. Baru mau Oma 
telepon dokter keluarga untuk memeriksa kamu,” kata 
Bulan bersimpati. 

“Tidak perlu, Oma. Nanti jadi merepotkan Oma. Em 
.. apa hari ini kita ada tugas keluar?” tanya Tiara pada 


“Tidak ada. Hari ini Oma mau di rumah saja dan 


bersantai. Hari ini ada jadwal pelatih senam jantung jam 
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sembilan pagi,” jawab Bulan masih sambil tersenyum. 
Wanita paruh baya itu ingin menceritakan perihal Helena 
pada Tiara, tetapi ia bingung memulainya darimana. 

“Ada apa, Oma?” tanya Tiara keheranan karena 
Bulan tiba-tiba saja bungkam sambil menatapnya. 

“Mm ... begini, Tiara. Mungkin dalam beberapa hari 
Helena akan datang kemari.” 

“Apa? Helena kemari? Untuk apa? Apa Bari dan 
Helena akan menikah? Bukannya wanita sedang hamil 
tidak boleh dinikahi, Oma?” cecar Tiara dengan suara 
bergetar. Bulan tertawa pelan, lalu mengusap pundak 
Tiara dengan lembut. 

“Bukan. Helena habis terpeleset di kamar mandi dan 
sedang dalam keadaan tidak baik-baik saja. Kata dokter 
kalsiumnya banyak disedot oleh bayi sehingga Helena 
tidak bisa berjalan dengan baik dan juga perlu bantuan 
untuk bangun dari tempat tidur.” Bulan menceritakan 
keadaan Helena yang sebenarnya pada Tiara. 

Wanita itu harus memberitahu pada Tiara, agar 
tidak kaget dan merasa sangat disudutkan dalam hal ini. Ia 
juga tidak mau sampai Tiara menganggapnya pilih kasih. 

“Apa kamu tidak keberatan, membantu Helena 
selama ia ada di sini?” 

“Eh, m-maksud, Oma?” Dalam keadaan jauh saja ia 
begitu cemburu pada Helena, apalagi begitu dekat dan 
tinggal dalam satu atap. 

“Ya, Oma akan menambah karyawan baru untuk 
membantu di rumah. Oma rasa kamu bisa menemani 
Helena karena kamu pernah berada di posisinya. Namun, 
Oma tidak memaksa. Jika kamu tidak setuju, maka Helena 
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bisa Oma tempatkan di rumah lain saja,” ujar Bulan dengan 
sangat tidak enak hati. 

"Ya ampun, Oma. Saya ini memangnya siapa yang 
berhak memutuskan siapa yang boleh ada di rumah Oma? 
Ini rumah Oma dan Helena tengah hamil cicit Oma. Tidak 
apa, Oma. Saya bersedia menolong Helena. Cukup saya 
saja yang diasingkan saat hamil, jangan sampai ada wanita 
lain yang merasakannya.” 

“Kamu memang. wanita yang sangat baik, Tiara. 
Maafkan Oma yang tidak —” 

“Oma ... itu sudah berlalu. Saya sudah ikhlas dan 
belajar melupakannya. Saya berjanji akan merawat Helena 
dengan baik sampai bayinya lahir.” Bulan pun membuka 
tangannya agar dapat memeluk Tiara. 


Hari ini, tepat pukul empat sore, sebuah taksi 
berhenti di depan pagar rumah Bulan. Bari dan Helena 
yang turun dari sana. Bibik yang sudah menunggu di teras 
depan sesuai arahan Bulan, berlari membukakan pagar. 

Tiara dan Bulan berdiri menyambut kedatangan Bari 
dan juga Helena. Wanita itu berusaha menyembunyikan 
rasa rindunya pada Bari, sekaligus rasa was-was bertemu 
Helena. Ia khawatir akan terus bertengkar dengan ibu 
hamil itu, mengingat terakhir mereka berada di atap yang 
sama, mereka tidak bisa akur. 

Helena nampak kesusahan ketika berjalan. Lebih 
tepatnya langkah wanita itu seperti robot. Bibik pun 
membantu Helena berjalan ke teras rumah, sementara 
Bari menutup pagar, lalu menyusul dengan membawa satu 
buah koper dan juga satu tas jinjing yang berukuran besar. 

“Halo, Oma,” sapa Helena sambil tersenyum ramah, 
lalu mencium punggung tangan Bulan, “Halo, Mbak Tiara. 
Kita bertemu lagi,” sapanya lagi, mengulurkan tangan pada 
Tiara yang tersenyum tipis. 

“Jalan kamu payah sekali, kenapa bisa seperti ini? 
Ayo, masuk!” Bulan meminta Helena untuk masuk, begitu 
juga Bari. Tiara tidak berani menyapa Bari terlebih dahulu 
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karena lelaki itu diam saja. Seperti menganggapnya tidak 
ada. Sedih, hanya itu yang bisa ia rasakan dalam hatinya 
saat ini. 

“Tiara, kenapa masih bengong? Ayo, kamu masuk 
juga! Tutup pintunya jangan lupa,” seru Bulan meminta 
Tiara untuk ikut duduk di sampingnya. 

“Rumah Oma besar sekali. Pantas saja Bari senang di 
sini. Banyak.tanamannya. Saya pun suka tanaman, Oma,” 
ujar Helena riang. Wanita itu duduk di sofa meluruskan 
kedua kakinya yang sangat kaku. 

Bibik datang dari dapur membawakan nampan 
berisi empat cangkir teh. 

“Silakan, Non Helena. Silakan, Den Bari,” ujar Bibik 
sambil tersenyum. 

"Terima kasih, Bik. Salam kenal ya? Semoga saya 
tidak menyusahkan Bibik nantinya,” sapa Helena sangat 
ramah pada Bibik. 

“Tiara yang akan membantu kamu di rumah ini, 
bukan Bibik. Oma harap kamu dan Tiara bisa bekerja sama 
dan tak ada pertengkaran apa pun nanti. Paham maksud 
Oma, kan?” Bulan menatap Tiara dan Helena bergantian. 
Keduanya pun mengangguk paham. 

Bari keluar dari kamar tamu dalam keadaan wajah 
yang segar dan baju kaus yang juga sudah diganti. Ia 
tersenyum tipis pada Tiara saat bergabung duduk di sofa 
ruang tamu. 

“Kamu nggak ganti baju dulu? Kita habis perjalanan 
jauh. Ganti dulu sana!” titah Bari pada Helena. 

“Susah bangunnya,” rengek Helena manja. Bari pun 
memutar bola mata malas, lalu berdiri untuk mengangkat 
sedikit tangan Helena agar wanita itu kuat berdiri. Tiara 
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memperhatikan sikap Bari pada Helena yang sepertinya 
sudah sangat jauh berubah. Apakah lelaki itu sudah benar- 
benar bisa menerima Helena dan melupakan dirinya? 

Ayolah, Tiara. Kamu yang dulu mati-matian menolak 
Bari, bukan? Sekarang kamu tidak boleh cemburu dengan 
kebahagiaannya. Batin Tiara kembali serasa dipukul palu. 

Helena berjalan terseret-seret menuju kamar yang 
sudah disiapkan-oleh bibik untuknya. Bulan dan Tiara 
memperhatikan dengan rasa iba. Tidak terlihat seperti 
akting, Helena benar-benar sakit sesuai dengan apa yang 
diceritakan Bari. Pantas wanita itu tidak bisa ditinggalkan 
sendirian di rumah, memang harus ada yang membantu 
dirinya. 

Bari keluar dari kamar Helena, kembali bergabung 
dengan Bulan dan Tiara. Tanpa menunggu dipersilakan, 
Bari langsung menyesap tehnya dengan nikmat. 

“Apa kamu sudah makan? M-maksduku, apakah 
kalian sudah makan? Kalau belum biar aku siapkan,” tanya 
Tiara membuka percakapannya dengan Bari. Pria itu 
menoleh sambil tersenyum. 

“Belum. Nanti saja, Tiara. Aku masih kenyang, tapi 
nggak tahu kalau Helena. Wanita itu setiap saat selalu saja 
teriak lapar. Kamu lihat saja badannya.” Tiara menyeringai 
mendengar jawaban Bari. 

“Wanita hamil memang seperti itu, Bari,” sela Bulan 
yang juga ikut tersenyum. 

“Ngomong-ngomong, kamu rencana ada di Jakarta 
berapa hari?” tanya Bulan pada cucunya. 

“Sampai besok pagi saja, Oma. Ada pekerjaan yang 
harus saya selesaikan di sana. Super sibuk pokoknya. 
Makanya saya titip Helena di sini.” 
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“Cepat sekali, apa kamu tidak tahu ada yang masih 
rindu,” sindir Bulan tanpa berani menatap ke arah Tiara 
yang wajahnya sudah sangat merona bak kepiting rebus. 

“Ya, Papa mengatakan malam ini dia akan ke rumah 
Oma. Rindu katanya. Lebay sekali Papa Angkasa,” jawab 
Bari sambil tertawa pelan. 

Tiara menghela napas lega, syukurlah Bari tidak 
paham maksud pembicaraan Oma Bulan. Jika tidak, ia pasti 
akan semakin malu lagi. 

“Saya izin melihat Helena dulu,” kata Tiara sembari 
bangun dari duduknya. 

Tiara berjalan menuju kamar Helena, karena pintu 
tidak tertutup dengan rapat ia dapat mengintip apa yang 
tengah di lakukan Helena di dalam kamarnya. Wanita itu 
tengah kesusahan untuk mengganti bajunya. 

Tok! Tok! 

“Helena, boleh aku masuk?” 

“Boleh, Mbak. masuk aja.” Tiara pun masuk, lalu 
menutup pintu dengan rapat. 

“Sini, biar aku bantuin. Apa benar-benar sakit 
rasanya? Apa yang harus kamu lakukan agar rasa sakit 
seperti ini bisa berkurang?” tanya Tiara pada Helena. 

“Kata dokter akan seperti ini terus sampai anaknya 
lahir. Mbak dulu seperti ini nggak? Aduh, Mbak ... Saya 
payah sekali hamilnya,” keluh Helena dengan wajah yang 
nampak tidak nyaman. 

“Alhamdulillah saya tidak sampai seperti ini. Masih 
bisa jaga warung makanan dan berbelanja ke pasar. Ujian 
ibu hamil memang berbeda-beda. Sabar ya? Nanti setelah 
lahir juga sembuh. Apa kamu perlu sesuatu?” 


Diganti Mawaddah 


“Nggak, Mbak. Terima kasih. Saya mau rebahan aja.” 
Helena berbaring di tempat tidur. 

“Jangan dimanjakan tubuhnya. Harus digerakkan 
agar tidak semakin berat. Sebentar aku siapkan makanan 
untuk kamu.” Tiara bangun dari duduknya, lalu berjalan 
menuju pintu. 

“Mbak Tiara,” panggil Helena membuat Tiara pun 
menoleh, “Terima kasih ya?” ucapnya dengan mata 
berkaca-kaca. Kening Tiara berkerut bingung. 

“Terima kasih untuk apa?” tanya Tiara balik. 

“Sejak pulang dari Jakarta pertama kali itu, Bari 
sangat berubah padaku. Dia baik dan perhatian, walau 
sesekali masih ada galaknya. Hehehe ...” 

“Itu bukan karena aku, tapi memang Bari sudah 
menyadari kesalahannya dan tahu apa yang harus ia 
perbuat. Ibu hamil itu harus bahagia agar anak di dalam 
kandungannya juga ikut bahagia dan lahir nanti diberi 
kemudahan,” jawab Tiara bijak. ia keluar dari kamar untuk 
menyiapkan makanan Helena. 

Mungkin Oma Bulan, Bari dan Bibik heran melihat 
sikap Tiara yang sangat peduli pada Helena. Bukan karena 
ia ingin mendapat simpati mereka, tapi yang ia lakukan 
adalah berdasarkan hatinya. Ia sudah pernah merasakan 
hamil tanpa bantuan siapapun, terbuang dan diperlakukan 
sangat kejam dan ia tidak ingin Helena seperti itu. Rasanya 
sungguh sakit dan sulit untuk melupakan. Anggap saja saat 
ini ia tengah mengurus Rumi, adiknya. Ya, Tiara sudah 
memutuskan untuk berdamai dengan rasa cemburunya. la 
akan merawat Helena dengan baik sampai bayi itu lahir. 

Tiara meraih ponselnya dari saku celana. Ia mencari 
informasi makanan apa yang harusnya dikonsumsi oleh ibu 
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hamil yang sedang mengalami kekurangan kalium dan juga 
kalsium. 

Putih telur sebanyak enam butir minimal yang 
direbus, susu, dan juga perbanyak mengonsumsi buah- 
buahan. 

Tiara menyalakan kompor untuk merebus air. la 
memeriksa lemari apakah masih tersisa telur ayam negeri 
di sana. Keranjang telur masih penuh, Tiara mengambil 
tiga butir, ia cuci di air mengalir, lalu ia masukkan ke dalam 
didihan air. 

“Masak apa?” tanya Bari yang tiba-tiba sudah 
menghampiri Tiara di sana. 

“Ini, aku merebus telur untuk Tiara. Dia harus makan 
putih telur yang direbus sebanyak minimal enam butir 
sehari agar sakit kakinya tidak terlalu berat. Kamu jangan 
khawatir, aku akan membantu ibu dari anak kamu agar 
keduanya baik-baik saja.” Tiara tersenyum hangat pada 
Bari yang kini menatapnya dengan penuh rasa haru. 

“Kenapa kamu harus menjadi wanita yang sangat 
baik? Dan aku menjadi pria sangat bajingan?” kata Bari 
dengan pelan. 

“Karena aku calon penghuni surga, sedangkan 
kamu—” 

“Tiara, aku tidak sedang bercanda,” sela Bari seperti 
tidak terima. 

Tiara tergelak melihat ekspresi wajah Bari yang tidak 
terima. Tawa lebar wanita itu membuat Bari tersenyum 
senang. 

“Terima kasih, Tiara,” kata Bari sembari mengusap 
pucuk kepala Tiara. 


Part 37 
| Perhatian Tiara 


pada Helena . 


Pagi-pagi sekali Tiara sudah merebus air dalam panci 
berukuran sedang. Di tungku kompor sebelahnya ia 
merebus tiga butir telur lagi untuk dimakan oleh Helena. 
Dari artikel kesehatan yang ia baca tadi malam sebelum 
tidur, ia menemukan terapi yang cukup ampuh dilakukan 
untuk mengurangi rasa keram kaki dan juga tangan pada 
ibu hamil yang kekurangan kalium. 

Bibik juga ia minta ke tukang sayur setelah subuh 
untuk mendapatkan tomat dalam jumlah banyak dan juga 
membeli ubi jalar yang akan ia panggang sebagai camilan 
untuk Helena. Tak lupa labu rebus yang akan ia suguhkan 
sebagai camilan pengganti. 

“Sibuk sekali di dapur. Masih jam lima loh. 
Emangnya Bibik ke mana?” tegur Bari yang baru saja keluar 
dari kamar dengan baju Koko dan sarung. 

“Membuatkan makanan untuk Helena. Ibu anak 
kamu itu tidak boleh dibiarkan sakit terlalu lama. Nanti 
badannya bisa bengkak semua. Aliran darah juga jadi 
nggak lancar, makanya Helena susah berjalan. Aku mau 
rebusin telur untuk sarapan Helena pagi ini. Aku juga mau 
buatkan jus tomat untuknya. Kamu tidak perlu khawatir, 
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Helena sudah berada di tangan perawat jadi-jadian yang 
tepat,” papar Tiara panjang lebar, lalu ditutup dengan 
senyuman yang sama lebarnya pada Bari. 

Lelaki itu tidak mengeluarkan kalimat apa pun. la 
terlalu takjub dengan kebaikan dan kerendahan hati Tiara 
dalam merawat Helena tanpa protes. la bahkan melakukan 
dengan penuh suka cita. 

“Mm...bagaimana dengan Dion? Apa kalian masih 
sering bertukar kabar? Pria itu tidak mengatakan apa pun 
kalau aku menanyakan perihal kalian,” tanya Bari pada 
Tiara. 

“Masih, kami masih berteman,” jawab Tiara singkat. 
Lalu dengan cekatan membuatkan teh hangat tanpa gula 
untuk Bari. 

“Ini, minumlah. Kamu mau sarapan apa? Biar aku 
buatkan,” tanya Tiara lagi pada lelaki itu. 

“Jika kamu tidak keberatan, aku mau mi goreng saja. 
Aku naik kereta nanti jam sembilan pagi, jadi tidak bisa 
menunggu Oma dan Opa sarapan.” 

“Secepat itu? Kamu memangnya sedang banyak 
pekerjaan ya?” Tiara cukup kaget mendengar Bari akan 
segera balik ke Yogya. Rasa rindunya belum sirna, tetapi 
lelaki itu harus pergi kembali. 

“lya, ada pekerjaan yang harus aku laksanakan. 
Seperti kata Papa, aku sudah tidak jamannya lagi untuk 
bermain-main karena akan ada anak dan istri yang menjadi 
tanggung jawabku. Entahlah, bagaimana hubungan aku 
dan Helena nanti. Semoga saja ada titik terang setelah bayi 
itu lahir.” Bari menyesap tehnya sambil memperhatikan 
ekspresi Tiara yang sedikit berubah sendu. 
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Air wajah wanita itu tidak bisa ditutupi yang tadinya 
cerah dan tersenyum ketika berbicara padanya, kini sudah 
mendadak kaku. 

“Nanti aku juga balik lagi, tapi mungkin saat bayi itu 
akan lahir. Lagian kalau lama-lama di sini, nanti kamu 
nggak suka.” 

Aku merindukanmu Bari. Apa kamu tidak mengerti? 
Haruskah aku-.meneriakkannya di depan semua orang? 
Batin Tiara. 

“Ya sudah. Aku buatkan dulu mie gorengnya,” jawab 
Tiara sambil menahan sesak di dadanya. 

Sepuluh menit kemudian, sarapan pesanan Bari 
sudah tersedia di atas meja. Tiara mengisi kembali gelas 
teh Baru yang sudah habis. 

“Mbak, Mbak,” panggil Helena dari dalam kamar. 

"Aku lihat Helena dulu ya. Makan yang banyak dan 
harus dihabiskan,” ucap Tiara sambil memberanikan diri 
untuk menyentuh lembut pundak Bari. Lalu dengan 
langkah cepat mendatangi kamar Helena yang tertutup, 
tetapi tidak terkunci. 

“Kenapa?” tanya Tiara begitu masuk ke kamar 
Helena. 

“Mau ke kamar mandi, tapi berdirinya susah,” 
rengek Helena dengan suara serak. Tiara pun dengan sigap 
membantu Helena bangun dari tempat tidurnya, lalu 
menuntunnya untuk berjalan ke kamar mandi. 

“Setelah kamu salat, kita rendam air hangat kedua 
kaki dan tangan kamu ya? Aku ambil dulu airnya.” Tiara 
langsung berlari keluar kamar Helena untuk menyiapkan 
air hangat di dalam baskom besar. 
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Melihat Tiara yang sangat sibuk, membuat Bari 
menghentikan suapan mi gorengnya. 

“Mau apa dengan air panas dan baskom itu?” tanya 
Bari heran. 

“Untuk direndamkan pada kaki Helena. Agar rasa 
keram dan kakunya berkurang.” 

“Biar aku bantu.” Bari menahan lengan Tiara, lalu 
mengambil.baskom yang uap hangatnya masih mengepul 
di atas baskom. Dengan hati-hati Bari membawa baskom 
ke kamar Helena. Wanita itu sedang melaksanakan salat 
sambil duduk. 

“Di sini aja.” Tiara pun meminta Bari menurunkan 
baskom persis di dekat tempat tidur. 

Helena yang baru saja selesai salat, lagi-lagi 
membutuhkan bantuan untuk bisa berdiri. Jadi Tiara pun 
membantu dan menuntunnya untuk duduk di pinggir 
tempat tidur. 

“Ayo, rendam kakinya,” kata Tiara pada Helena yang 
sudah membuka mukena. 

Dengan hati-hati dan dibantu olehnya, Helena kini 
merendamkan air di dalam baskom. Tanpa rasa jijik, Tiara 
membasahi handuk kecil dengan air hangat, lalu ia basuh 
pada kedua kaki Helena, hingga betis. Dengan gerakan naik 
turun sambil memijat. 

“Mbak, terima kasih. Biar saya saja yang pijat 
dengan handuknya,” kata Helena merasa tidak enak hati 
dengan perlakuan sangat baik dari Tiara. 

“Tidak apa-apa, kamu santai saja. Biar saya saja yang 
melakukan ini.” Helena pun menoleh pada Bari yang 
mematung melihat sikap Tiara yang begitu baik. 
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“Jika anakku ini perempuan, aku ingin nanti dia 
memiliki hati seperti Mbak Tiara yang sangat baik,” ujar 
Helena sambil berbisik. 

“Kalau anaknya laki-laki, aku ingin seperti Papa 
Angkasa yang tampan dan romantis,” kata Helena lagi 
sambil melirik sengit pada Bari. 

“Aamiin.” Tiara tersenyum dan masih membasuh 
kedua kaki Helena.yang nampak membengkak, padahal ini 
baru masuk trisemester dua. 

Pukul tujuh pagi, Bari sudah siap untuk berangkat ke 
stasiun. la sudah berpamitan pada Bulan dan juga Xander. 
Saat ini ia tengah memakai sepatu di teras sambil 
berbincang ringan dengan Helena. Tiara pun berada tidak 
jauh dari mereka, karena sedang menyiram tanaman. 

“Baik-baik di sini, ya? Jangan banyak ulah dan 
menyusahkan oma.” Pesan Bari pada Helena. 

“Iya, tapi pasti aku akan sangat rindu padamu, Bari. 
Kapan kamu akan ke Jakarta lagi?” 

“Belum tahu, mungkin saat kamu akan lahiran saja.” 
Helena menghela napas berat, lalu dengan mata berkaca- 
kaca ia menyentuh perutnya yang sudah membuncit. 

“Apa kamu tidak ingin menyentuhnya? Sentuhlah. 
Dia pasti akan sangat merindukan kamu,” ujar Helena 
dengan suara bergetar. 

Bari memutar bola mata malasnya, lalu menarik 
kursinya untuk mendekat pada Helena. 

“Sini!” Helena pun menarik cepat tangan Bari, lalu 
meletakkannya di atas perutnya yang dilapisi baju daster 
besar. 
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Ada gerakan di dalam sana walau belum begitu 
kuat. Bari takjub dan merasa seluruh tubuhnya menegang 
karena gerakan di dalam perut Helena. 

“Dia bergerak dan ia mengenali tangan ayahnya. Ini 
anak kamu Bari, dia darah daging kamu. Kamu harus 
percaya aku. Walau awalnya aku memang menjebak kamu, 
tapi inilah kebenarannya. Di dalam sini ada darah daging 
kamu.” Helena-terisak, lalu menarik tubuh Bari untuk 


memeluk lelaki itu dengan erat. 

Pemandangan yang sangat manis dan menyedihkan 
bagi Tiara. Wanita itu mematikan kran air, lalu masuk ke 
dalam rumah dengan air mata yang sama derasnya dengan 
air mata Helena. Tiara kalah dan sebentar lagi, ia akan 
benar-benar kehilangan Bari untuk selamanya. 


Tiara merasa tidak ada yang perlu disesali atas 
keputusannya. Talak yang pernah diucapkan Bari padanya 
beberapa waktu lalu, memang sudah takdir dari Tuhan. Ini 
jalan terbaik yang harus ia dan Bari jalani. Namun, dengan 
kejadian itu, Tiara menjadi tahu, bahwa ia tidak pernah 
bisa menghilangkan Bari dari hatinya. 

Laki-laki itu seakan separuh dari hati dan juga 
semangatnya. Ketika Bari lebih perhatian dan nampak 
peduli pada Helena, itu semua membuatnya sangat buruk 
dan menyedihkan. 

Apa yang harus ia lakukan untuk menghilangkan Bari 
dari benaknya? Apakah ia perlu melakukan kencan buta? 
Ya, mungkin dengan bertemu orang lain, membuatnya bisa 
melupakan sedikit lelaki itu. Lalu bagaimana dengan Dion? 
Jarak yang terlalu jauh membuat hubungan ini seakan 
terlalu dipaksakan. 

Tiara pun menatap langit-langit kamar memikirkan 
bagaimana kehidupannya kelak? Apa ia akan terus menjadi 
orang suruhan Oma Bulan? Lagi-lagi Tiara menghela napas, 
lalu mengambil ponselnya. 

Tiara melihat status teman-teman SMA, SMP dan 
juga teman kerjanya saat sama-sama sebagai karyawan di 
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toko cake. Hampir keseluruhan mereka sudah memiliki 
pasangan. Berbeda dengannya yang menjelang tiga puluh 
tahun ini belum juga mendapatkan pasangan. Apakah ia 
bisa mendapatkan suami kelak? Pasti tidak akan ada yang 
mau. Seorang lelaki pasti ingin keturunan dari rahim 
wanita yang ia cintai, sedangkan dirinya tidak memiliki 
rahim lagi. 

Ting 


" Rumi: 
Sedang apa, Mbak? 


Tiara : 
Sedang melamun. 


Send 


; Rumi: 
Kucing tetangga sebelah rumah | 
juga suka melamun, tahu-tahu 
lahiran, Mbak. 


Tiara : 
Emangnya gue koceeeng! 


- 


J ka AP 
CA KA 
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; Tiara: ` 
Rumi, kenalkan aku pada salah satu teman : 
kamu atau teman Angkasa. 
Aku ingin punya teman lain, . 
selain Helena dan Oma Bulan, hehehe ... 


Nanti kita sambung ya, Mbak? 
. Mas Angkasa lagi bukain kancing baju saya ini. 
- Rese banget udah tua juga. 


OOOO 


Tiara mencebik kesal. 


Tiara : 

Urusan sama kalian berdua itu, 
pasti tidak jauh dari mendesah. 

i Dasar pasangan aneh! 


Send 


* Rumi: 
Jangan suka mengumpat! Kalau sudah punya 
: suami juga nanti paham kenapa suka melorotin 
daster, hahaha ... 


PAN 
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“Sial!” umpat Tiara kesal membanting ponselnya ke 
sisi ranjang yang kosong. 

Inilah kenapa ia malas sekali berkirim pesan pada 
Rumi, karena pasti saja Angkasa ikut campur dan itu 
merusak suasana hatinya. 

Tiara mengambil kembali ponselnya, lalu membuka 
aplikasi perjodohan yang pernah ia lihat di Facebook. 
Iseng-isengiamembuka beranda aplikasi dan menemukan 
beberapa foto pria dan juga wanita yang kesemua 
anggotanya sedang mencari teman atau jodoh sekalian. 

Tiara pun mulai membuat akun di aplikasi itu, tetapi 
sayang sekali ia tidak bisa verifikasi akun karena belum 
melakukan pembayaran sebesar dua ratus ribu. 

Drt! Drt! 

Satu nomor tak dikenal muncul di layar ponselnya. 

“Halo, siapa ini?” 

“Halo. Selamat malam, Kak. Kami dari tim aplikasi 
rumah jodoh baru saja mendapat data baru calon 
pelanggan. Apakah Kakak berminat serius untuk mencari 
teman atau mencari jodoh di aplikasi kami?” 

“Eh, i-iya. Mungkin saya akan mencari teman, Kak.” 

“Baik, bisa kami bantu Kakak untuk bisa chatting 
dengan sesama anggota dengan membayar uang 
pendaftaran sebesar dua ratus ribu rupiah dan itu berlaku 
untuk seumur hidup. Bagaimana? Jika Kakak berminat 
maka akan kami kirimkan nomor rekeningnya. Kakak bisa 
cek akun kami yang sudah resmi ya, Kak. Bukan aplikasi 
penipu.” 

“Baik, kirimkan saja nomor rekeningnya. Nanti akan 
saya transfer.” 
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“Baik, jika sudah transfer jangan lupa kirimkan bukti 
transfer pada kami, maka akan kami bantu verifikasi ya, 
Kak? Mohon ditunggu dan terima kasih. Semoga Kakak 
mendapat banyak teman dan juga jodoh dari aplikasi 
kami. Selamat malam.” 

Klik! 

Tiara merasa tak ada salahnya mencoba meluaskan 
pergaulannya dengan bertemu banyak orang di sosial 
media. Hanya ini yang bisa ia lakukan karena ia sendiri 
bekerja pada Bulan dengan jadwal yang sangat padat. 
Untuk sekedar ke tempat pijat saja tidak bisa, karena Oma 
Bulan yang mendatangkan tukang pijat bersertifikat ke 
rumah. 

Jika tidak mendapatkan jodoh pun tidak apa, asalkan 
ia memiliki teman baru untuk berdiskusi dan bertukar 
cerita. 

Dua bulan pun berlalu, Bari benar-benar tidak ke 
Jakarta untuk melihat Helena. Lelaki itu memang sesekali 
menelepon Oma Bulan, lalu berbicara pada Helena. Tidak 
ada yang special. Perhatian Bari pada Helena cenderung 
seperti perhatian seorang kakak pada adiknya. 

“Mbak, apa telur rebusnya sudah matang?” tanya 
Helena menghampiri Tiara yang asyik bermain ponsel 
sambil tersenyum. 

“Eh, sudah sepertinya,” jawab Tiara kaget, lalu 
dengan tergesa memasukkan ponselnya ke dalam saku. 

“Lagi WA-an sama siapa, sih? Kayaknya seru dan 
senang. Buktinya senyam-senyum di depan layar ponsel,” 
tanya Helena penasaran. Tiara pun mematikan kompor, 
menampung air kran ke dalam panci rebusan telur yang 
sudah ditiriskan. 
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Tangannya sangat cekatan dan serba hati-hati saat 
mengupas telur ayam negeri rebus untuk Helena. Tiga 
butir saat pagi dan tiga butir lagi saat malam hari. Itu yang 
biasa dilakukan Tiara untuk menyiapkan makanan sehat 
untuk Helena. 

“Biasalah, lagi ngobrol sama teman,” jawab Tiara 
dengan santai. 

Wanitaitumenaruh tiga butir telur ke dalam piring 
kecil, lalu menyajikannya pada Helena. 

“Makanlah, mumpung masih hangat.” 

“Em ... Mbak kenapa nggak cari jodoh? Apa Mbak 
masih mengharapkan Bari? Mbak, saya boleh minta 
sesuatu nggak? Saya ingin bayi dalam perut saya memiliki 
keluarga utuh. Ayah dan ibu yang lengkap. Jika Mbak masih 
ada di sini, maka Bari tidak akan pernah memandang saya 
dan bayi kami. Jadi saya mohon dengan sangat, setelah 
saya melahirkan dan bayi ini sudah resmi menjadi anak 
Bari, Mbak bekerja di tempat lain saja. Pergi dari 
kehidupan Bari dan juga saya. Mau, kan, Mbak? Saya harap 
Mbak mau berpikir sejenak tentang permintaan saya. 
Bukan saya tidak percaya Mbak, tapi saya tidak percaya 
Bari. Lelaki itu gamang karena Mbak juga sampai saat ini 
masih sendiri. Mau ya, Mbak? Nggak papah Bari untuk saya 
dan anak saya. Saya tahu hati Mbak sangat baik dan pasti 
Mbak paham maksud pembicaraan ini.” Tiara membeku di 
tempat duduknya. Hatinya bagai dihantam batu besar 
karena perkataan Helena. 

Apakah ia benar-benar pengganggu? Apa ia benar- 
benar tidak diingkan di mana pun oleh orang lain? Apakah 
ia harusnya mati saja, agar semua orang bahagia? Toh, dia 
tidak memiliki siapapun yang mencintainya selain Rumi. 
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Gadis itu juga pasti tidak akan terlalu bersedih jika 
kehilangan kakaknya ini, karena ia sudah memiliki keluarga 
yang bahagia. Apakah ia harus pergi menyusul dua buah 
hatinya? Tiara menangis. Tuhan kenapa begitu tidak adil 
padanya? Ujiannya kenapa tidak kunjung usai? 

“Maafkan perkataan saya jika membuat Mbak Tiara 
sedih. Saya harap Mbak Tiara mengerti,” kata Helena lagi 
dengan perasaantidak nyaman. 

“Ya, aku akan pergi begitu kamu melahirkan. Aku 
akan benar-benar pergi.” Tiara bangun dari duduknya, lalu 
berjalan cepat menuju kamar. 

Helena tersenyum penuh kelegaan. la tahu Tiara 
tidak akan ingkar pada ucapannya. 

"Akhirnya kita bisa berkumpul bersama ayah Bari, 
Nak. Apa kamu senang?” Helena mengusap perutnya yang 
sedikit sakit. 

“Ssstt ... aw!” Helena pucat pasi saat rasa sakit itu 
semakin kuat menyerang perutnya. 


Part 39 
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“Tolong!” teriak Tiara saat kembali ke dapur dan 
menemuka Helena hampir pingsan dengan wajah bak 
seputih kapas. 

“Ya Allah, Helena ... Daddy! Mang Nusi, cepat sini 
teriak Bulan lantang hingga kedua lelaki itu datang sambil 
berlari menuju dapur. 

“Sakit, t-tolong,” lirih Helena dengan lemah. 

“Ayo, cepat diangkat! Saya ambil koper untuk 
persiapan lahiran dulu!” 

Tiara pun berlari menuju kamar Helena, menarik 
koper berukuran sedang yang sudah disiapkan oleh ibu 
hamil itu dan dirinya beberapa waktu lalu. Memang belum 
banyak pakaian bayi yang dibeli, mengingat bulannya 
masih sangat jauh, sehingga ia bersantai untuk memenuhi 
keperluan persiapan lahiran. 

Tiara juga menyambar ponsel Helena yang saat itu 
tergeletak di atas tempat tidur. la juga berlari ke kamarnya 
untuk membawa tas selempang miliknya dan juga syal. 
Sambil mengangkat koper, Tiara berlari menuju mobil yang 
sudah siap meluncur ke rumah sakit. 

Tiara mengambil ponselnya, lalu menekan nomor 
Bari. Tiga kali mencoba, tidak juga tersambung. 


z 
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“Kabari, Bari!” titah Bulan yang sudah duduk di 
samping Helena yang terkulai lemas. 

“Sudah, Oma, tetapi tidak tersambung.” 

“Dad, coba telepon dari ponsel Daddy,” ujar Bulan 
lagi pada suaminya. 

“Oke, sebentar.” Xander mengeluarkan ponselnya 
lalu menekan kontak Bari. 

Samayangseperti Tiara terima. Bari tak mengangkat 
ponselnya. 

“Nggak diangkat ini” gumam Xander sambil terus 
mencoba berkali-kali menghubungi Bari. 

Tiara tiba-tiba teringat akan Dion. Bisa saja Bari 
tengah bersama Dion. Tiara menelepon Dion dan suara 
ponsel itu tersambung dengan cepat. 

“Halo? Assalamu'alaikum, Mas. Kamu di mana?” 

“Wa'alaykumussalam, Tiara. Saya sedang di kantor 
ada apa? Apa kamu sakit?” 

“Mas, katakan pada Bari. Helena akan segera 
melahirkan. Kenapa dia tidak angkat ponselnya?” 

"Oh, Bari sedang salat dzuhur, Tiara. Nanti aku 
sampaikan.” 

“Baiklah, Mas. Tolong ya? Terima kasih.” 

anaraapa ka 

Tut! Tut! 

“Bari sedang salat dzuhur, Oma. Pantas ponselnya 
tidak diangkat.” 

“Sakit,” lirih Helena lagi sambil meremas bajunya 
dengan sangat kuat. 

Pendingin mobil sudah ak terasa lagi karena seluruh 
tubuh Helena berkeringat hebat. Ia juga menggigit bibirnya 
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hingga merah, karena menahan rasa sakit yang luar biasa 
pada perutnya. 

“Apa secepat ini melahirkannya? Bukannya masih 
mau tujuh bulan? Kenapa sudah mulas?” tanya Bulan 
heran, ikut mengusap kening Helena yang berkeringat. 

“Mungkin karena sakit yang diderita Helena saat 
hamil, Oma. Semoga baik-baik saja. Sabar ya, Helena? 
Sebentar lagisampai.” 

Mobil pun berhenti di lobi IGD rumah sakit. Tiara 
turun lebih dulu sambil berbicara pada petugas keamanan 
rumah sakit untuk meminjam brankar yang ia perlukan 
untuk membawa Helena langsung ke ruang persalinan. 

Petugas keamanan itu pun bergerak cepat, dibantu 
oleh salah seorang perawat untuk melarikan Helena 
menuju ruang persalinan di lantai tiga. Tiara pun ikut 
berjalan cepat dengan wajah paniknya. Tangannya tak 
lepas digenggam oleh Helena. Sesekali Tiara meminta 
Helena menyebut nama Allah, saat rasa sakit itu datang. 
Entah Helena menurut atau tidak yang jelas ia sudah 
menyarankannya. 

“Tunggu di sini sebentar ya? Biar diperiksa bidan 
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jaga,” ujar perawat itu setelah brangkar masuk ke dalam 
ruangan persalinannya. 

Bep! Bep! 

“Halo, Bari? Pulanglah! Helena akan melahirkan. 


Cepat!” 

“Kok bisa? Bukannya masih dua bulan lagi?” 

“Aku tidak tahu, Helena baru masuk ruang tindakan. 
Semoga semua baik-baik saja. Cepatlah ke Jakarta. Naik 
pesawat saja biar cepat!” 
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“Baik, Tiara. Aku segera meluncur. Titip Helena dulu 
ya?” 

“Hati-hati.” Tiara menahan suaranya. la tahu ini tak 
akan mungkin mudah baginya. Helena segera melahirkan 
dan itu tandanya ia harus segera pergi dari dunia Bari. 
Tidak, bukan dunia Bari, tetapi dunianya. 

“Bagaimana?” Bulan menyentuh pundak Tiara. 

“Bari.sedang dalam perjalan ke sini, Oma. Semoga 
keburu. Lelaki itu harus melihat bagaimana seorang wanita 
berjuang melahirkan anak untuknya,” ujar Tiara bijak 
dengan mata berkaca-kaca. Bulan merangkul pundak 
Tiara, lalu merebahkan kepalanya bersandar di kepala 
Tiara. 

“Kamu memang terbaik, Sayang. Terima kasih atas 
semua pengertian kamu.” Bulan tersedu, sambil terus 
merangkul Tiara. 

“Apa Oma mau saya belikan minum? Opa juga?” 
tawar Tiara melihat ketegangan di wajah keduanya. 

“Boleh. Saya mau teh tawar saja. Oma Bulan juga. 
Dia sudah terlalu manis untuk minum teh manis.” Bulan 
mencebik menatap ke arah suaminya. Bisa-bisanya Xander 
berseloroh saat suasana begitu tegang. 

Tiara bangun dari duduknya, lalu bergegas ke kantin 
untuk membelikan minum. Hanya sepuluh menit saja dan 
Tiara sudah kembali ke ruang persalinan. Nampak Bulan, 
Angkasa dan juga Xander tengah berbincang dengan 
dokter yang memeriksa Helena. 

“Kita tunggu sampai pembukaannya lengkap. Untuk 
saat ini kontraksi yang dialami Mbak Helena masih cukup 
kuat. Mungkin bisa ada yang menemani beliau di dalam,” 
ujar dokter itu kepada semua orang yang ada di sana. 
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“Saya bersedia. Jika nanti ayah bayinya sudah tiba, 
baru akan menggantikan saya. Ibu yang sedang berjuang 
melahirkan di dalam, tidak boleh hanya sendirian.” Tiara 
menjawab dengan tegas dengan dada yang sesak. Sekeras 
apa pun ia mencoba menghilangkan ingatan buruknya 
akan kehilangan bayi, tetapi ingatan itu selalu saja muncul 
tiba-tiba. 

“Kamu-yakin?” tanya Xander pada Tiara. 

“Yakin, Opa. Saya baik-baik saja. Saya masuk dulu. 
Jikananti Bari sudah datang, maka tugas saya pun selesai.” 
Tiara masuk ke dalam kamar persalinan, meninggalkan 
Bulan dan suaminya yang nampak bingung dengan kalimat 
terakhir yang meluncur dari bibir Tiara. 

“Apa maksudnya, Dad?” tanya Bulan. 

“Bukan apa-apa. Hanya tugas Tiara menunggui 
Helena sudah selesai. Dia bisa kembali membantu Mommy 
mengurus usaha. Bukan begitu?” 

“Em ... Mommy takut Tiara salah paham terlalu 
lama, Dad. Apa tidak sebaiknya kita katakan dengan jujur?” 

“Jangan. Biar kita tunggu Bari dan Helena.” Bulan 
mengangguk paham. 

Sementara itu, di dalam ruangan, Tiara masih setia 
menunggui Helena yang bergerak gelisah karena rasa 
mulas yang datang dan pergi dengan begitu cepat. 
Tubuhnya berkeringat, bibirnya pun kering karena terlalu 
lama menahan sakit. Ini sudah dua jam berlalu dan 
perawat yang memeriksa belum menemukan pembukaan 
pada jalan lahir Helena. Masih pembukaan dua saja, 
padahal wanita itu nampak sudah lelah. 

“Sabar ya? Kamu jangan banyak bergerak, nanti 
semakin lelah. Coba latih napasnya. Tarik yang banyak, 
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buang perlahan. Sambil baca bismillah atau solawat atas 
nabi minta kemudahan. Apa pun yang sedang kita 
perjuangkan, jika kita melibatkan Tuhan di dalamnya, pasti 
akan dimudahkan. Ayo, latihan tarik napas lagi,” nasihat 
Tiara pada Helena. Wanita itu terus saja mengoceh pada 
Helena. Apa pun ia tanyakan agar fokus Helena akan 
sakitnya sedikit berkurang. 

Helena-.memandang Tiara dengan mata berkaca- 
kaca. Tangan Tiara ia genggam sangat kuat, lalu mulai 
melakukan seperti apa yang dinasihatkan oleh Tiara. 

“Sakit,” rengek Helena lagi saat sakit itu semakin 
kuat. 

"Mbak, kalau saya kenapa-napa setelah melahirkan, 
saya ti—” 

“Jangan mendahului takdir. Kamu akan baik-baik 
saja dan aku tidak mau ketitipan pesan apa pun. Paham?!” 
Helena meneteskan air mata penuh haru. 

“Mbak, saya boleh peluk?” 

"Ya ampun, kamu lebih manja dari adikku.” Tiara 
memajukan tubuhnya, lalu Helena memeluknya dengan 
erat. 

"Maafkan aku bila ada salah ya, Mbak?” Helena kian 
terisak. 

“Kamu tidak salah. Kamu hanya seorang wanita yang 
memperjuangkan hak atas anak yang kamu kandung. Aku 
pernah merasakannya dan aku tidak setegar kamu.” 

“Ini, minum lagi,” ujar Tiara menyodorkan teh manis 
untuk diminum Helena. 

“Saya cek pembukaan dulu ya?” Tiara pun memberi 
ruang pada bidan untuk memeriksa pembukaan Helena. 
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“Baru nambah satu. Semangat ya, Mbak? Semoga 
tidak lama lagi pembukaannya nambah. Saya permisi.” 

Siang pun berganti sore. Langit berwarna jingga 
nampak sangat indah di luar sana. Tiara baru saja kembali 
dari toilet saat melihat punggung si calon ayah berjalan 
dengan tergesa-gesa di depannya. Tiara memperlambat 
langkahnya, lalu bersembunyi sebentar. Membiarkan Bari 
berjalan masuk-ke dalam ruang tindakan setelah ia 
menyapa oma, opa dan papanya. 

“Tiara,” gumam Bulan saat menyadari mantan cucu 
menantunya sudah berada di dekatnya. 

“Bari sudah datang ya, Oma? Semoga bayi cantik 
Helena segera lahir.” Tiara menahan suaranya agar tidak 
bergetar. 

“Terima kasih, Tiara,” ucap Bulan yang kembali 
merangkul Tiara. 

“Hheek hheekk ....” 

Pecah suara tangisan bayi dari dalam ruangan 
persalinan. Tiara menghela napas lega, begitu pun semua 
orang yang ada di sana. 

“Alhamdulillah.” Bulan berpelukan dengan Xander. 
Kebahagiaan yang luar biasa yang mereka rasakan saat 
tangis bayi begitu melengking. 

Tiara mundur perlahan. Tidak ada yang menyadari 
bahwa dirinya kini sudah berjalan pergi keluar dari rumah 
sakit dengan hati yang penuh syukur sekaligus penuh rasa 
sakit. 

Pada akhirnya, Tuhan memberikan yang terbaik bagi 
setiap ummatnya dan mungkin saja yang terbaik baginya 
adalah pergi untuk selamanya. 
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“Bari, mana Mbak Tiara? Cepat cari!” desak Helena 
dengan wajah pucat. la sedang dalam tindakan dijahit jalan 
lahir oleh bidan, tetapi Bulan tidak sabar ingin melihat 
keadaan Helena, sehingga wanita itu masuk menemani 
Bari. 


“Hah? T-tiara tadi ....” Bulan menoleh ke kanan dan 
ke kiri mencari sosok Tiara yang tadi berdiri tidak jauh 
darinya daniamerasa Tiara pun ikut masuk bersamanya ke 
dalam ruangan. 

“Bari, aku mohon cepat cari Mbak Tiara! Kalau tidak, 
kita semua akan benar-benar kehilangan dia.” 
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Tiara menyusuri trotoar jalan dengan mata basah. 
Pandangannya sedikit kabur karena air bening itu tidak 
juga mau berhenti. Seandainya dirinya bisa terbang, maka 
ia sudah akan terbang untuk mengunjungi makam kedua 
anaknya. Mengatakan pada mereka bahwa dirinya sudah 
siap bergabung dengan keduanya. 

Kakinya terus saja melangkah lurus. Tidak tahu mau 
ke mana. Bari sudah berbahagia dengan Helena dan bayi 
mereka. Rumi pun sudah sangat bahagia karena menjadi 
istri kesayangan Angkasa. Lalu dirinya? Tiara tertawa bagai 
orang gila di antara air mata yang terus membasahi kedua 
pipinya. 

Sakit? Sangat sakit. Ia pun tidak menginginkan ini. 
Jatuh cinta pada orang yang salah. Jatuh cinta yang 
membuatnya mudah memaafkan dan memaklumi, tetapi 
tidak bisa melemparkan perasaan itu ke dasar jurang yang 
paling dalam. 

Kita tidak pernah bisa memilih pada siapa hati ini 
berlabuh, tetapi takdir menetapkannya pada satu nama, 
Bari dan mungkin hanya nama itu akan terus terukir di 
dalam hatinya hingga sudah tak bernapas lagi. 
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Tiara sudah berdiri di depan sebuah zebra cross. Di 
seberang jalan nampak sebuah kafe yang sangat ramai 
pengunjung. Entah apa yang dimasak oleh chef di sana, 
sehingga aromanya begitu menggoda perut Tiara. 

Lucu sekali! Apakah ada orang yang ingin bunuh diri, 
menuntaskan rasa laparnya terlebih dahulu? 

Pandangannya terangkat, menatap langit yang kini 
sudah penuh. dengan bintang-bintang. Indah dan sangat 
memesona dipandang mata. Gugusan bintang membentuk 
sebuah gambar yang jika dilihat dengan seksama, maka 
terlihat seperti sebelah sayap. 

Ini adalah langit malam terakhir yang Tiara pandang. 
Besok, mungkin tidak akan ada lagi pemandangan seperti 
ini yang menghiasi matanya. 

Tiara memantapkan hati. Lalu-lalang mobil sangat 
ramai di depannya, dengan rata-rata kecepatan sedang 
sampai tinggi. Ini adalah kesempatan baginya. Tiara 
menutup mata. 

“Bari.” Nama itu meluncur dari bibirnya, “Rumi.” 
Satu lagi nama seseorang yang sangat ia cintai, “Maafkan 
aku. Selamat tinggal.” Tiara melangkahkan kaki kanannya 
masih dengan mata tertutup. Dilanjut dengan kaki kiri. Ia 
terus melangkah lurus. 

Tin! Tin! Tin! 

“Awas!” 

Tin! Tin! Tin! 

Tiara memasrahkan dirinya. Semua sudah berakhir. 

Bugh! 

Tin! Tin! 

“Kenapa kamu lakukan ini padaku? Jangan pernah 
tinggalkan aku, Tiara! Bangunlah! Bangunlah!” 
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Tiara pun sempat membuka mata, lalu terpejam 
Kembali. 


XXX 


Satu jam kemudian ..... 

Semua orang berkumpul di dalam kamar perawatan 
Tiara. Ada Angkasa dan Rumi. Adik Tiara itu menangis 
sesegukan melihat kondisi Tiara yang sangat menyedihkan. 
Ada juga Bari dan Oma Bulan serta suaminya. Mereka 
semua berkumpul di dekat Tiara. Helena pun ada di sana. 
Wanita itu duduk di kursi roda sambil menggendong buah 
hatinya. Walau lahir kurang bulan, tetapi berat badan bayi 
Helena cukup, sehingga tidak perlu lama berada di dalam 
ruang inkubator. 

Tiara membuka matanya perlahan. Aroma menusuk 
dari disinfektan dan obat-obatan menyeruak, sehingga 
mengganggu indera penciumannya. 

“A-ada apa ini?” tanya Tiara dengan suaranya yang 
lemah. Rumi berlari untuk memeluk Tiara yang masih 
berbaring dengan lemas. 

“Kenapa, Mbak? Kenapa? Jangan pernah lakukan ini 
lagi! Mbak nggak boleh melakukannya! Untung Bari datang 
tepat waktu, jika tidak, maka ... hiks .... Rumi memeluk 
erat Tiara dengan begitu gemas. Hatinya kesal dan sedih 
bercampur jadi satu. 

Tiara terdiam. Ternyata dirinya belum meninggal. 
Ternyata ada orang yang takut dirinya tidak bernyawa lagi. 
Apakah mereka tulus? Atau hanya bersimpati saja? 
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“Aku kira, aku tidak perlu ada di dunia ini, karena 
memang aku tidak diterima di mana pun,” jawab Tiara 
dengan bibir gemetar. 

“Kata siapa? Mbak, maafkan saya, karena perkataan 
saya membuat Mbak nekat melakukannya. Padahal bukan 
ini maksud saya. Lihat bayi ini!” Helena menangis sambil 
menggendong buah hatinya. Bari mendorong kursi roda 
Helena mendekat. pada brangkar Tiara. 

Rumi sedikit menjauh. Memberi ruang pada Bari, 
Helena dan juga Tiara untuk menyelesaikan masalah 
mereka. 

“Dia sangat cantik persis saya. Apa Mbak tidak mau 
melihat wajahnya? Bayi saya bisa ada di dunia ini, karena 
Tuhan menghadirkan Mbak Tiara dalam hidup kami. Jika 
tidak, mungkin ia pun bernasib sama dengan si Kembar.” 
Tiara menoleh ke samping dengan sedikit menunduk. 

Bayi sangat mungil Helena nampak pulas terlelap 
dengan tubuh yang dibungkus kain selimut bayi motif 
bebek. Lucu dan sangat menggemaskan. 

“Tiara, jadi ... kami semua tahu bahwa Helena 
tengah hamil anak Bari. Kesalahan satu malam membuat 
dia berhasil mengandung anak dari cucu saya yang paling 
mengesalkan. Helena pertama kali datang ke rumah saya 
untuk meminta pertanggungjawaban Bari. Lalu apa kamu 
percaya begitu saja? Tentu tidak. Saya meminta orang 
menyelidiki hal ini. Sebuah fakta terkuak. Helena terpaksa 
menjebak Bari karena terlilit utang pinjaman online dan 
rentenir orang tuanya yang sudah meninggal beberapa 
waktu lalu. Dia mengatakan akan memberikan bayi yang 
dikandungnya kepada keluarga kami, asal kami bisa 
memberikan sejumlah uang untuk dirinya membayar 
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semua utang keluarga yang melilitnya,” cerita Bulan sambil 
menggenggam sebelah tangan Tiara yang tidak tertancap 
jarum infus. 

“Oma Bulan mengatakan bahwa anak saya kelak 
akan diurus oleh seorang wanita paling istimewa di hati 
Bari. Maka dari itu saya ingin mengenalnya dan benar saja, 
Mbak benar-benar wanita spesial. Mbak sama sekali tidak 
menyakiti sayaatau membenci saya. Mbak malah dengan 
tulus mengurus saya dan bayi dalam perut saya. Sekarang 
saya lega dan benar-benar yakin, bahwa anak saya akan 
dipenuhi dengan kasih sayang ayah ....” Helena menatap 
Bari, “Dan juga Bunda yang luar biasa hebat seperti Mbak 
Tiara. Kalian berdua ini saling mencintai dengan kuat, 
tetapi takdir masih terus mempermainkan hati keduanya. 
Sekarang sepertinya sudah tidak. Ini, saya serahkan bayi 
saya pada Mbak Tiara. Sayangi anak saya, sebagaimana 
Mbak menyayangi lelaki yang telah membuatnya ada di 
dunia.” Helena meletakkan dengan sangat hati-hati bayi 
itu di pinggir Tiara yang masih berbaring dengan air mata 
yang turun dengan sangat deras. 

“J-jadi ... s-semua ini terencana? D-dan apakah 
hanya saya yang tak tahu kebenarannya?” Bari tersenyum, 
lalu mengangguk. (Pembaca juga tidak tahu, mereka terus 
saja menebak-nebak sampai kesal, hehehe ...) 

“Aku sangat yakin kamu tidak akan pernah bisa jatuh 
cinta pada lelaki lain, maka dari itu aku menyetujui 
tawaran Helena dan juga Oma. Sayang, semua orang di sini 
sangat menyayangi kamu. Jadi jangan pernah melakukan 
hal konyol seperti tadi lagi. Aku akan benar-benar 
menyusul kamu jika kamu berani melakukannya,” ujar Bari 
dengan penuh kesungguhan. Lelaki itu mendaratkan satu 
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kecupan di dahi Tiara. Lalu sebelah tangannya mengusap 
pucuk kepala Helena. 

“Aku sangat bersyukur, Tuhan mempertemukan aku 
dengan wanita-wanita hebat. Padahal aku bajingan! 
Terima kasih, Tiara. Terima kasih, Helena.” 

“Kenapa nama Oma tidak disebut? Jatah warisan 
kamu dari Oma terpaksa Oma keluarkan lebih dahulu, 
gara-gara masalah.ini. Ck, payah sekali punya cucu paling 
tengil!” Bari tertawa, lalu segera beranjak untuk memeluk 
Bulan dengan hangat. 

“Oma adalah nenek terbaik di dunia. Bari sayang 
Oma.” Bari pun mendaratkan satu kecupan di pipi Bulan. 
Air mata Tiara kian deras, apalagi kini tangannya dengan 
sangat hati-hati menyentuh pipi bayi cantik yang ia belum 
tahu siapa namanya. 

Bari mengeluarkan sesuatu dari saku celananya. 
Helena ditarik sedikit menjauh dari brankar oleh Rumi. 
Semua orang tersenyum dan tak sabar menunggu apa yang 
akan dilakukan oleh Bari. 

“Tiara, maukah kamu menjadi istriku? Ibu dari 
bayiku?” Bari berlutut sambil menunjukkan cincin berlian 
yang ada di dalam kotak itu pada Tiara. 


Suasana kamar perawatan tiba-tiba hening untuk 
beberapa saat. Tiara masih terisak dengan bibir yang 
belum sanggup untuk menjawab pertanyaan Bari. Lelaki 
itu pun masih setia berlutut sambil menunjukkan cincin 
yang ada di dalam kotak beludru. 

“Tiara,” panggil Bari lagi. Tiara masih saja terisak. 

Tiba-tiba saja suara rengekan dari bayi cantik 
membuat Tiara menoleh dan dengan gerakan refleks 
menenangkan bayi itu. Menepuk-nepuk lembut bagian 
samping tubuh bayi mungil yang dibungkus kain bedong. 
Namun si Bayi masih saja merengek gelisah. 

“Tiara, dia juga menunggu jawaban dari kamu.” Kali 
ini Angkasa yang membuka suaranya. 

“Kamu mau, kan, menjadi ibu dari bayiku? Menjadi 
istriku. Aku mohon, menikahlah denganku.” 

“Hiks ... ya, aku mau.” 

“Alhamdulillah.” Bari tersungkur di lantai dingin. 
Bersujud penuh syukur karena kebahagiaan di depan mana 
sudah menantinya. 

Tidak hanya laki-laki itu, semua orang yang ada di 
sana juga ikut meneteskan air mata haru. Jawaban Tiara 
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membuat mereka bisa bernapas lega dan berharap segala 
kebaikan dan kebahagiaan segera menghampiri Tiara. 

Helena tersenyum puas. Tugasnya sudah selesai. 
Anak Bari sudah lahir dan dia bisa segera melunasi utang 
orang tuanya. Jangan pernah ditanyakan bagaimana 
perasaan seorang ibu yang baru saja melahirkan buah 
hatinya, tetapi terpaksa memberikannya pada wanita lain. 
la tak punya pilihan selain ini. Ia berharap, jika di kemudian 
hari diberi kesempatan untuk memiliki anak dari hubungan 
pernikahan, maka ia akan sangatlah bersyukur. 

“Bari, saya mau kembali ke kamar. Saya akan susui 
bayi saya dulu sebelum saya keluar dari rumah sakit. Apa 
tidak apa-apa, Mbak?” Tiara menoleh pada Helena, lalu 
tersenyum hangat. 

“Silakan, Helena. Terima kasih untuk semuanya.” 
Helena mengangguk, lalu meminta tolong pada Bari untuk 
mengambil bayi di samping Tiara. Bari memberikannya 
pada Helena, lalu mendorong wanita itu dengan kursi roda 
kembali ke kamar perawatan yang persis ada di sebelah 
kamar perawatan Tiara. 

“Jadi, kapan akan dilaksanakan akad nikahnya?” 
tanya Rumi tidak sabar. 

“Kita menunggu Tiara sehat sambil mengurus semua 
berkas. Oma mau kita adakan pesta besar untuk Tiara dan 
Bari. Paling tidak, bayi mereka harus lebih besar sehingga 
bisa ikut merasakan kebahagiaan kedua orang tuanya. 
Bagaimana, Tiara? Apa kamu setuju?” tanya Bulan pada 
Tiara. 


“Apa kata Oma saja. Sebaiknya sudah lewat umur 
bayi cantik itu empat puluh hari,” jawab Tiara lemah. 
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“Yup, Oma setuju. Entahlah kalau Bari. Oma rasa, dia 
ingin besok langsung melaksanakan akad nikah,” jawab 
Bulan sambil tertawa. Anggota keluarga yang lainnya pun 
ikut tertawa. 

“Kata siapa besok? Malam ini saya maunya. Saya 
sudah menghubungi Pakde Supri untuk segera datang ke 
rumah sakit membawa ustadz. Beliau akan menikahkan 
saya dengan-Tiara-secara agama terlebih dahulu.” Semua 
orang menatap Bari tidak percaya. 

“Kamu gila?” Angkasa menggelengkan kepalanya 
melihat sikap Bari yang selalu saja semaunya sendiri. 

“Ayolah, Pa. Bari ingin berduaan di sini mengurus 
Tiara sampai pulih. Bari ingin apa yang Bari lakukan bernilai 
ibadah juga. Tidak ada salahnya kami menikah siri dulu 
sambil menunggu bayi berumur lebih dari empat puluh 
hari. Tiara, kamu mau, kan? Mau ya? Please! Sayang, 
ayolah ... Aku janji nggak akan nakal, nggak akan colek 
kamu, ciumin kamu kalau nggak dapat izin dari kamu. Ya, 
mau ya?” Tiara menoleh pada Rumi, adiknya itu malah 
tertawa dan mengedipkan sebelah matanya tanda setuju. 

“Ya sudah, aku ikut saja.” 

“Hore ....” Bari pun melompat kegirangan sambil 
mengepalkan tangannya. 

Dua jam berlalu. Tiara sudah duduk dengan wajah 
lebih segar, walau tangannya masih tertancap jarum infus. 
Wajahnya sedikit dipoles bedak dan lipstik oleh Rumi. Tak 
lupa rambut Tiara yang tadinya kusut masai, sudah disisir 
rapi oleh Rumi. 

Wanita itu adalah salah satu orang yang paling 
bahagia di ruangan ini. Kakak yang sangat ia cintai akhirnya 
menemukan kebahagiaan dengan laki-laki yang sangat ia 
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cintai. Memang sudah suratan takdir dari Tuhan, jodohnya 
adalah Angkasa, sehingga ia harus dipertemukan terlebih 
dahulu dengan Bari. Lalu Tiara, mungkin memang Bari 
adalah jodohnya. Walau perjalanan panjang penuh air 
mata telah ia lewati untuk meraih kebahagiaannya. 

“Kenapa menangis?” tanya Tiara saat melihat Rumi 
menarik air hidungnya. 

“Aku. senang akhirnya Mbak bahagia. Rumah tangga 
itu adalah sebuah perjuangan, Mbak. Jadi harus saling 
mendukung dan tidak boleh egois. Di antara keduanya 
harus ada yang mau mengalah. Jika bosan mendesah di 
bawah, Mbak Tiara boleh mengganti posisi jadi di at— 
Aw!” Rumi memekik sakit saat pinggangnya dicubit kuat 
oleh Tiara. 

“Kenapa otak kamu tidak jauh dari urusan ranjang? 
Siapa yang ngajarin begitu?” 

“Mas Angkasa. Kata Mas Angkasa mesum sama 
suami nggak papah, Mbak. Malah dapat pahala. Ambilkan 
dia minum aja dapat pahala, Mbak. Menyiapkan makanan 
untuknya dapat pahala. Tersenyum padanya juga dapat 
pahala, apalagi kita pelorotin sempaknya. Wah, pahalanya 
paling gede. Hahaha.....” 

Bukan hanya Rumi, Tiara ikut tertawa terpingkal- 
pingkal mendengar ucapan adiknya. Sungguh otak Rumi 
sudah disuntikkan vaksin anti polos oleh Angkasa sehingga 
otaknya tidak jauh-jauh dari urusan yang satu itu. 

“Wah, ada yang seru nih kayaknya. Lagi pada 
ngobrolin apaan, sih?” Bari dan Angkasa masuk ke dalam 
ruang perawatan masing-masing membawa dua buah 
bungkusan. 
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“Ini loh, Pa. Saya baru kasih tahu, kalau pahala paling 
besar dalam rumah tangga itu, adalah melorotin sempak 
suami, hahaha .....” 

“Nggak usah dipelorotin, saya ikhlas nurunin sendiri 
kok. Hahaha!” Tawa Angkasa pun pecah. 

Tiara hanya bisa mengurut dadanya dengan kuat. 
Kenapa ia harus dikelilingi oleh keluarga mesum seperti ini. 
la menjadi.tidak-yakin Bari dapat menahan diri setelah 
menikahinya, karena aura mesumnya saja sudah tercium 
begitu menyengat. 

Sementara, Bulan sedang berada di kamar Helena. 
Wanita itu baru saja menimang bayi mungil yang belum 
sempat diberikan nama itu. 

“Oma, saya boleh minta sesuatu?” tanya Helena 
pelan. 

“Boleh, minta apa?” sahut Bulan sambil tersenyum. 

“Tolong berikan nama cantik untuk bayi saya.” Bulan 
nampak berpikir sejenak. la sebenarnya juga sudah 
menyiapkan nama jauh-jauh hari, tapi khawatir Helena 
tidak menyetujuinya. 

“Nara ... Naraya yang artinya harapan. Oma ingin ia 
menjadi harapan kebahagiaan bagi orang tuanya. Jika 
kamu tidak keberatan, Oma ingin berikan nama itu,” jawab 
Bulan sambil mengusap pipi halus bayi cantik yang tengah 
terlelap di dalam box. 

“Nama yang cantik, Oma. Saya setuju. Nara. Wah, 
bagus sekali. Terima kasih, Oma. Oh iya, Oma, jangan lupa 
transferannya.” Helena menyeringai amat lebar. 

“Kita ambil saja ke bank besok ya? Penarikan di atas 
dua ratus juta tidak bisa diajukan lewat M-banking atau 
ATM. Ada limit pengambilan dananya. Oma sudah ajukan 
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sepekan yang lalu ke bank, tinggal kita eksekusi besok. 
Semoga kamu lekas pulih dan kita bisa segera ke bank.” 

“Baiklah, Oma. Terima kasih. Oh iya, kapan Bari akan 
menikahi Mbak Tiara? Apa menunggu bayi Nara empat 
puluh hari?” tanya Helena penasaran. 

“Sebentar lagi. Tinggal menunggu Pakde Suprinya 
sampai. Bari ingin menikahi Tiara malam ini juga.” 

“Apa?” 


Part A2 


enganGin Baru 
NAN 


Lafaz ijab baru saja diucapkan Bari dengan lantang, 
hanya dengan satu kali tarikan napas. Seluruh yang hadir 
di sana, termasuk beberapa orang perawat dan seorang 
dokter yang bersedia menjadi saksi pernikahan siri Bari 
dan Tiara. 

“Sah!” 

Ketika satu kata itu terucap dari bibir penghulu yang 
menikahkan, maka semua orang menarik napas dengan 
penuh kelegaan. Tak terkecuali Tiara dan juga Bari. 

Lelaki itu bahkan tak sabar memajukan sedikit 
tubuhnya untuk mencium kening Tiara, tetapi sayang, 
tangan sang pengantin wanita lebih cepat menghadang 
adegan mesum tidak tahu diri seorang Bari Pradipta. 

“Nanti!” sinis Tiara membuat seluruh yang hadir di 
sana tertawa terpingkal-pingkal. Telapak tangan Tiara 
tepat berada di bibir Bari, menghadang salah satu anggota 
tubuh lelaki itu agar tidak salah arah. 

“Pengantin wanita masih malu, Mas Bari. Mungkin 
nanti saat kami semua pulang, baru mau dicium oleh 
suami. Ingat ya, Mbak. Perbuatan baik apa pun yang Mbak 
lakukan untuk suami, semua bernilai ibadah. Termasuk 
membiarkannya mencium, memeluk, dan ... ya... itulah ... 
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hahaha....” Tiara sudah tidak tahan dengan ledekan semua 
orang di sana. Wajahnya merah padam dengan kepala 
yang menunduk. 

“Baik, karena sudah selesai, saya permisi ya.” Lelaki 
paruh baya itu tersenyum, lalu bersalaman dengan semua 
lelaki yang ada di dalam ruangan. Angkasa dan Pakde Supri 
mengantar penghulu itu sampai ke parkiran, tentu saja 
dengan memberikan sebuah amplop cukup tebal untuk 
pria yang sudah bersedia menikahkan anaknya. 

“Tadi sudah difoto, kan? Jangan lupa surat yang tadi 
bermaterai difoto juga. Saat nanti mengajukan ke KUA 
untuk peresmian surat-surat, jangan lupa itu disertakan 
juga. Menikah ulang saat nanti akan sekalian resepsi juga 
bisa, tidak apa-apa. Paham maksud saya, kan?” pesan 
lelaki itu pada Angkasa. 

“Baik, Pak. Insya Allah saya paham. Pakde Supri yang 
antar ya, Pak? Saya izin masuk lagi. Terima kasih atas 
bantuannya dan keluasan waktunya.” Angkasa kembali 
menyalami lelaki itu dengan senyuman hangat. 

Angkasa bertemu dengan Rumi yang sedang 
memesan makanan di kantin rumah sakit. Wanita itu tidak 
tahu suaminya berjalan menghampiri dan tiba-tiba saja 
menyentuh pundak Rumi. 

“Malam pertama ... Malam pertama!” latah Rumi 
karena terkejut dengan sentuhan tiba-tiba suaminya. 

“Ish, Papa! Ngagetin aja!” Rumi menepuk lengan 
suaminya dengan gemas. 

“Sayang, beli apa? Lapar ya?” 

“Sebenarnya nggak juga, sih, Pa. Cuma anak nakal 
Papa itu loh, masa semua orang diusir keluar dari kamar 
perawatan Mbak Tiara. Kata Bari, dia mau menjalankan 
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ibadah. Ngeselin, kan?” Rumi mencebik dengan wajah 
ditekuk, sedang Angkasa tergelak menutup mulutnya. 

“Jadi, mereka sedang berdua saja di kamar?” tanya 
Angkasa lagi. 

"Iya. Kata Bari, dia mau ngajarin Mbak Tiara lepasin 
gesper.” 

“Hahaha ....” 

“Papa,iih!-Berisik banget ketawanya.” Rumi melotot 
saat Angkasa lagi-lagi tergelak, “Udah yuk. Temani Bunda 
makan, setelah itu kita pulang. Jangan lupa ini malam 
Jumat. Jatah Papa ibadah ke Bunda. Nggak pakai sakit 
pinggang, nggak pakai masuk angin, apalagi kalau cuma 
setengah menit udahan, awas aja!” ancam Rumi sambil 
menunjuk Angkasa dengan garpu. 

Angkasa menepuk keningnya dengan kuat, ia lupa 
harus rutin memberi jatah pekanan istrinya. Senin, Kamis, 
dan Sabtu. Tidak boleh izin, alpa atau sakit. Hahaha ... 

Sementara itu, Bari tengah berduaan di kamar 
bersama Tiara yang masih saja memakai jarum infus di 
punggung tangannya. Kata dokter, lihat kondisinya sampai 
besok, Jika semua baik-baik saja, maka Tiara boleh keluar 
dari rumah sakit. 

Kini keduanya duduk di atas brankar. Bari duduk 
bersila di depan Tiara yang juga tengah duduk bersila. 
Tidak ada percakapan di antara keduanya untuk beberapa 
saat, hingga .... 

“Hahaha ....” Tiara tertawa, begitu pun Bari. 

“Kita seperti orang yang melakukan yoga couple ya, 
Sayang?” Tiara mengangguk setuju. Sangatlah konyol 
posisi mereka duduk saat ini. 

“Jadi, kamu mau dipanggil apa sama Nara?” 
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“Nara? Apa namanya Nara?” tanya Tiara antusias. 

“lya, nama pemberian Oma. Bagus, kan?” 

“Bagus sekali. Nara ....” Tiara menggunakan nama 
itu sekali lagi. 

“Ibu. Aku mau dipanggil Ibu oleh Nara,’ 
sambil tersenyum. 

“Berarti Nara memanggil aku Ayah. Ayah dan Ibu, 
sangat pas untuk kita berdua, kan?” Tiara pun kembali 
mengangguk setuju. 

“Lalu, kamu panggil aku apa?” tanya Bari lagi pada 
istrinya. 

“Bari.” 

Lelaki itu menggeleng tidak setuju. 

“Sayang, aku ingin dipanggil sayang. Bagaimana? 
Kamu pun akan aku panggil Sayang. Bagaimana?” 

"Apa tidak terlalu lebay? Kita bukan cabe-cabean 
lagi, Bari,” komentar Tiara dengan memperlihatkan lipatan 
di kulit dahinya. 

“Tidak, justru itu panggilan mesra. Jadi, mulai detik 
ini, Sayang panggil aku Sayang, paham?” Tiara menghela 
napas dan akhirnya mengangguk pasrah. 

“Sayang, setelah menikah biasanya orang-orang tuh 
pada ngapain, sih?” tanya Bari sambil menggigit bibir 
menahan tawa. 

“Ya ggak tahu. Saya juga baru ini menikah benar,” 
jawab Tiara tanpa maksud menyindir Bari, tetapi lelaki itu 
terlanjur tersindir. Bari pun mengambil tangan Tiara, lalu 
membawanya untuk dikecup. 

“Biasanya, kalau setelah ijab kabul itu, pengantin 
bersalaman dengan tamu, lalu makan. Tadi kita sudah 
menerima ucapan selamat dari perawat, dokter dan juga 
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sanak famili. Berarti tinggal makannya saja yang belum. 
Apa Sayang mau makan?” 

“Mau, saya sedang ingin makan nasi Padang dengan 
gulai tunjang dan udang balado.” Tiara menelan ludah 
karena memang sejak kemarin sangat ingin makan 
masakan kota Minang itu. 

“Oke, kita pesan online saja bagaimana? Saya tidak 
mau jauh dari Sayang. Maunya di sini aja,” kata Bari lagi 
dengan sedikit merengek. 

“Terserah kamu, eh ... sayang saja,” jawab Tiara 
dengan kaku. Bari dengan sigap memesan makanan yang 
diinginkan Tiara. 

Melihat suaminya yang hari ini sangat tampan 
dengan baju Koko putih dan juga sarung kotak-kotak. 
Rambut gondrongnya yang diikat rapi dengan karet 
rambut berwarna merah muda, membuat tampilan Bari 
sangat menggemaskan. 

Sebuah ide muncul di kepala Tiara. Ia ingin mencoba 
sebesar apa rasa cinta dan sayang Bari padanya. 

“Sst ... aw!” rintih Tiara sambil memegang perutnya. 

“Kenapa, Sayang?” tanya Bari panik. 

“Mules.” Tiara masih meringis kesakitan. 

"Ya udah, ke kamar mandi yuk? Biar Sayang bantu.” 
Bari turun terlebih dahulu dengan menaikkan sedikit 
sarungnya. Lalu tangannya menuntun lengan Tiara untuk 
ikut turun. Tak lupa ia memindahkan infusan pada tiang 
yang bisa dibawa ke kamar mandi. 

Bari menuntun Tiara yang memang nampak masih 
lemas. Laki-laki itu membukakan pintu dengan lebar, 
memberikan ruang pada Tiara untuk leluasa masuk ke 
dalam kamar mandi. 
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sepekan yans lalu ke bank, tinssal kiza skseliusi besek. 
Semesa kamu 'ekas ulih dan kita Bisa segera ke mank.” 

“Baiklah, Ma. Terima kasin. @h iya, kapan Bari akan 
menikahi Mbak Tiara? Ape menunggu bayi Nara empat 
puluh hari?” tanya Hs!ena penasaran. 

“Sebentar: lagi. Tinggal menunggu Pakde Suprinya 
sampai. Bari ingin menikahi Tiara malam ini juga.” 

“Apa?” 


“Kenapa-kamu masih di sini? Pergilah ke kamar 
Helena, Nara pasti ingin sering ditimang oleh ayahnya,” 
kata Tiara pada suaminya. Saat itu Bari baru mengirimkan 
pesan pada salah seorang designer interior yang ia pakai 
jasanya untuk mendekorasi yang rumahnya. 

Laki-laki itu tersenyum, lalu meletakkan ponselnya 
ke dalam saku. la berjalan mendekat pada Tiara, lalu 
menggenggam tangan wanita itu. 

“Aku tidak mau kamu marah atau cemburu,” kata 
Bari beralasan. 

"Aku bisa sangat marah bila kamu melupakan Nara 
yang masih merah dan sangat membutuhkan dekapanmu. 
Helena juga baru saja melahirkan dan sudah memberikan 
anaknya pada kita. Akan sangat egois bila kita tidak 
memperhatikannya. Pergilah ke kamar Helena. Bermalam 
di sana bersama Nara. Kamu akan tahu sensasinya 
begadang dengan seorang bayi cantik. Jangan khawatirkan 
aku, karena aku baik-baik saja.” Bari menghela napas 
berat. Garis lengkung bibirnya tertarik ke atas seraya 
memandang Tiara dengan penuh takjub. 

Tuhan sudah memberikan wanita berhati emas 
padanya. Lalu apakah ia masih kurang bersyukur? Tuhan 
juga sudah memberi seorang bayi cantik darah dagingnya. 
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Bayi yang akan tumbuh besar dengan penuh cinta dan 
kasih sayang dari seorang luar biasa seperti Tiara. 

“Baiklah, Sayang istirahat ya? Besok jika pulang ke 
rumah, baru saya ganggu tidur malamnya,” ujar Bari 
dengan kedipan mata. Tiara tertawa, lalu mengangguk 
paham. 

“Sebelum saya beribadah sebagai seorang ayah, 
saya mau beribadah dahulu sebagai suami. Sini, saya cium 
bibirnya.” Bari memajukan bibirnya lima senti menuju bibir 
istrinya. Namun, Tiara lebih cepat mengambil kesempatan 
untuk mencium pipi Bari, hingga suaminya itu menegang 
kaku. 

“Yah, nggak mau di pipi, maunya di bibir,” rengek 
Bari dengan wajah kecewa. 

“Suamiku, apa pun nanti terserah kamu mau 
melakukan apa. Sekarang itu yang utama adalah Nara. Ayo, 
cepat ke sebelah!” Tiara mendorong tubuh suaminya 
menjauh. 

Bari akhirnya pasrah dan mengikuti keinginan Tiara. 
Jauh di lubuk hatinya, ia pun merindukan Nara dan ingin 
menggendongnya, tapi ia khawatir Nara sedang disusuli 
sehingga ia merasa sedikit tidak nyaman. 

“Baiklah, Sayang tidur ya? Saya lihat Nara dulu.” Bari 
mencium dahi istrinya, mematikan lampu kamar, lalu 
berjalan keluar kamar perawatan. Tiara ikut merebahkan 
dirinya. Meletakkan kepalanya dengan nyaman di atas 
bantal yang sangat empuk. Bantal miliknya yang biasa ia 
gunakan di rumah Oma Bulan. Rumi yang membawakan 
tadi pagi. 

Malam ini akan menjadi malam paling indah dalam 
hidupnya. Tiara memandang cincin berlian di jari manisnya 


Bukan Sembarang Mantan 


sebelum ia benar-benar terlelap. Sekilas ia mencium cincin 
itu, lalu mengembuskan napas penuh syukur. 

Sementara itu, di kamar Helena, wanita itu baru saja 
merapikan kancing baju dasternya. Nara terlelap setelah 
satu jam disusui olehnya. ASl-nya banyak dan melimpah, 
sehingga ia bisa menyimpannya di dalam tiga wadah botol 
SUSU. 

“Nara pinter anak Bunda. Tidur yang nyenyak ya? 
Besok kita bisa pulang ke rumah Ayah Bari. Nara pulang 
bersama Ibu Tiara dan Ayah ya. Bunda tidak ikut. Bunda 
ada urusan. Jadi anak baik, anak soleha dan nurut sama 
ayah dan ibu ya?” Helena berkata dengan suara bergetar. 
Air matanya tumpah tak tertahankan. 

Tidak akan mungkin ada seorang ibu yang rela 
memberikan bayinya pada orang lain, tetapi ia terpaksa 
melakukannya daripada ia dipenjara begitu juga ibunya, 
karena utang yang menyentuh angka hampir empat ratus 
juta. 

Helena menyentuh pipi mungil Nara. Mencium pipi 
itu dengan hidung, lalu tersenyum memandangi bayinya 
yang sangat lelap setelah kekenyangan. 

Ceklek! 

Helena menoleh ketika pintu kamar perawatan 
terbuka. Bari masuk dengan senyuman yang terkembang. 
Pria itu selalu tampan sejak muda dan semakin tampan 
saja setelah menjadi seorang ayah. 

“Apa Nara sudah tidur?” tanya Bari mendekat pada 
box Nara. 

"Iya, baru saja.” Helena ikut tersenyum. 
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“Kamu menangis?” tanya Bari lagi saat menyadari 
wajah sembab Helena. Lelaki itu duduk di samping Helena, 
lalu merangkul pundak ibu dari bayinya dengan lembut. 

“Terima kasih untuk semua ini.” Helena menoleh, 
lalu tersenyum. 

“Aku juga berterima kasih pada kamu dan semua 
keluargamu, Bari. Aku titip Nara. Nggak boleh digalakin 
seperti kamu galak pada bundanya,” pesan Helena sambil 
mencebik. Bari tergelak, lalu mengacak-ngacak rambut 
wanita itu. 

“Tidak akan. Aku dan Tiara akan merawat Nara 
dengan baik. Em ... setelah ini, apa yang mau kamu 
lakukan?” tanya Bari penasaran. 

“Setelah aku mendapatkan uang dari Oma, maka 
aku akan pulang ke Yogya, membereskan semua utang 
mencekik itu. Setelah itu, mungkin aku akan melamar 
pekerjaan sesuai dengan kemampuanku. Ya, daripada aku 
bengong.” 

“Kamu mau tidak pegang kantorku yang ada di 
Yogya? Yang kemarin itu kamu pernah ke sana. Kalau mau, 
kantor itu akan aku serahkan padamu. Bagaimana?” 

“Hah? Beneran? Kenapa diberikan padaku? Tidak 
ah! Kamu sudah terlalu baik Bari, aku tidak bisa. Lebih baik 
setelah aku pergi, kita memang tak perlu ada komunikasi. 
Aku akan membiarkan Nara hanya mengetahui bahwa 
Tiara dan kamu adalah orang tuanya. Aku tidak apa-apa. 
Aku baik-baik saja. Doakan saja aku punya jodoh lelaki baik 
dan nggak suka marah-marah seperti kamu.” Lagi-lagi Bari 
tertawa mendengar ucapan Helena. Sepertinya wanita itu 
tidak bisa melupakan sikapnya yang tidak ramah dan suka 
marah-marah saja, “Semoga Nara tidak seperti ayahnya. 
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Nara biar tumbuh menjadi seperti Ibu Tiara yang sabar dan 
sangat baik,” sambungnya lagi sambil menatap gembira 
wajah bayinya yang terlelap. 

“Nah, sekarang kamu tidur mumpung Nara tidur. 
Jadi kalau Nara bangun tengah malam, kamu tidak terlalu 
mengantuk,” ujar Bari pada Helena sambil menunjuk 
tempat tidur dengan dagunya. 

“Kamumenemaniku di sini?” tanya Helena balik. 

“Aku tidur di sofa. Udah waktunya menjadi ayah 
siaga untuk Nara,” jawab Bari dengan bangga. 

“Terima kasih, Bari.” Helena tersenyum senang, lalu 
mendaratkan kepalanya di atas bantal. Lampu kamar pun 
dimatikan. Hanya ada lampu jalan di dekat pintu masuk 
yang menyala. Keadaan kamar menjadi temaram dan 
sangat pas untuk dipakai bergelung bersama mimpi. 

Bari pun menyusul merebahkan tubuhnya di sofa 
panjang di depan televisi. Tangan sebelah kanannya ia 
taruh di bawah kepala sebagai alas. Matanya memandang 
langit-langit sebelum benar-benar terlelap. 

Suara tangisan Nara memekik, hingga membuat Bari 
tersentak kaget. Lelaki itu Langsung bangun duduk, lalu 
bergegas menuju bilik Helena. Wanita itu tengah 
menimang bayi Nara yang nampak gelisah. 

“Kenapa? Sini, biar aku gendong!” Bari mengambil 
Nara dari pelukan Helena. 

“Dari jam berapa Nara bangun?” Bari melihat jam di 
pergelangan tangan. Jarum pendek menunjukkan angka 
tiga pagi. 

“Sudah dua jam yang lalu. Udah menyusu juga, 
tetapi masih gelisah,” jawab Helena sambil menguap lebar. 

“Sudah diganti popoknya?” 
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sepekan yang lalu ke bark, tinggal kita exsekusi kesak. 
Semoga kamu lekas pulih dar. kita bisa seserz ke sank.” 

“Baiklah, Mma. Terima kasih. @h iya, kapan Bari akan 
menikahi Mbak Tiara? Api menunggu bayi Nara empat 
puluh nari?” tanya Helana penasaran. 

“Sebentar lagi. Tinggal menunggu Pakse Surrinya 
sempai. Bari ingin menikahi Tiara malam ini juga.” 

“ABI 


Helena. sudah berdandan sangat rapi. Hari ini ia 
boleh keluar dari rumah sakit karena kondisinya cukup 
baik. Melahirkan dalam keadaan normal ternyata sangat 
membantu seorang ibu untuk cepat pulih dan dapat 
beraktivitas seperti biasa, walau Helena sendiri belum 
berani untuk jongkok saat di kamar mandi. 

Polesan lipstik warna nude dan rambut yang sudah 
diikat tinggi, membuat wajah cantik Helena yang baru saja 
melahirkan bayi cantik, semakin nampak bersinar. 

Dalam ruangannya sudah ada Tiara yang menimang 
sayang Nara. Ada juga Bulan dan suaminya, serta Bari yang 
tengah merapikan tas pakaian yang akan dibawa Helena 
pergi. 

“Jadi mau ke bank dulu, Oma?” tanya Bari pada 
Bulan. 

"Iya, kami ke Bank dulu. Tiara akan pulang bersama 
kamu dan Nara. Bukan begitu, Helena? Kamu yakin baik- 
baik saja?” Bulan bertanya pada Helena yang kini tengah 
menunduk memakai sepatu barunya. 

“Ya ampun, sepatu ini manis sekali. Terima kasih 
Oma Bulan. Saya dapat barang branded dari Belanda. 
Hihihi ...” Helena tertawa senang sambil memperhatikan 
sepatu cantiknya. Sebenarnya itu sepatu Bulan yang 
dibelikan suaminya, tapi Bulan merasa sudah tidak pantas 
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memakai flat shoes ala anak muda, jadi ia memberikannya 
pada Helena. Kebetulan sekali kaki berukuran sama. 

“Baiklah, Bari, Mbak Tiara. Saya sudah siap untuk 
menjadi orang kaya dan membayar semua utang saya. 
Titip Nara ya?” Helena mendekat pada Tiara, mengambil 
bayi cantik yang tertidur itu dari gendongan Tiara, lalu 
memeluknya, menciumnya dengan penuh sayang. Sudah 
tak ada air mata»karena ia sudah puas menumpahkannya 
semalam. 

Ini adalah takdir Tuhan untuk Helena. Keputusan 
dan kesepakatan yang ia buat tidak boleh menggoyahkan 
pendiriannya. Apalagi ia meninggalkan Nara bukan pada 
orang lain, tetapi pada ayahnya sendiri. 

Semua orang memandang haru pada Helena yang 
nampak bertahan untuk tidak menangis. Justru Tiara yang 
menangis sesegukan. 

“Sini, peluk saya, Mbak!” Helena membuka tangan 
kanannya untuk memeluk Tiara dengan erat, sedangkan 
tangan kirinya masih menggendong Nara dengan sangat 
hati-hati. 

“Titip Nara dan maafkan semua kesalahan saya ya, 
Mbak? Saya yakin tidak salah untuk menitipkan Nara pada 
Mbak Tiara. Anak saya akan menjadi gadis kuat, tahan 
badai dan guncangan karena mempunyai ibu hebat seperti 
Mbak Tiara.” Helena merenggangkan pelukannya, lalu 
memberikan Nara kembali pada Tiara. 

“Terima kasih, Helena. Kamu jaga diri ya? Kami pasti 
sangat merindukan kamu,” ujar Tiara dengan suara serak. 

“Sama-sama, Mbak Sayang. Saya pamit ya. Oh, iya, 
Bari ... boleh aku memelukmu?” wajah Helena penuh 
permohonan pada ayah dari anaknya. Bari menoleh pada 
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Tiara, lalu istrinya itu mengangguk. Bari seperti enggan, 
tapi Tiara malah melotot sambil melirik sengit. 

Lelaki itu menyerah, ia membuka tangannya lebar, 
lalu membiarkan Helena memeluknya untuk beberapa 
saat. 

“Titip Mbak Tiara dan Nara. Jangan digalakin!” bisik 
Helena saat melepas pelukannya. 

“Beres.”Bari mengangguk sambil tersenyum. 

Kini Helena, Oma Bulan dan juga Xander sudah lebih 
dulu berjalan keluar dari rumah sakit untuk menyelesaikan 
urusannya ke bank. 

Disusul Bari dan Tiara yang tengah menggendong 
Nara, keluar dari kamar perawatan Helena dengan wajah 
penuh kelegaan. Lelaki itu merangkul pundak Tiara sambil 
berjalan beriringan menuju lobi. 

“Parkir mobil di mana, Yank?” tanya Tiara pada 
suaminya. 

“Parkir vallet di depan, biar kamu dan Nara bisa 
langsung masuk ke dalam mobil, ayo!” pintu otomatis 
rumah sakit terbuka dan memberikan ruang bagi Bari dan 
Tiara untuk keluar dari sana. 

Seorang petugas keamanan membantu menahan 
mobil yang akan lewat, ketika Bari dan Tiara menyebrang 
menuju mobil mereka. 

“Mobil baru?” tanya Tiara begitu Bari membukakan 
pintu mobil untuknya. 

“Pengantin baru, ya ... mobilnya juga harus baru. 
Bukan hanya mobil, semua pakaian dalam aku juga baru, 
Sayang. Mulai dari sempak, kaus dalam, semua baru.” 
Tiara tertawa begitu juga Bari. 
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“Kenapa harus pakaian dalam yang baru?” tanya 
Tiara terheran. 

“Biar nanti semakin seksi di mata istri." 

Tiara menggelengkan kepalanya. Ia harus siap dan 
pasrah jika malam ini akan menjadi malam pertamanya 
dengan Bari. Ya, malam pertama seperti layaknya 
pengantin baru. Apakah ia sudah siap? 

“Sayang nggak usah malu-malu. Nanti lampunya 
dimatikan saja kalau masih malu. Yang penting saya masih 
bisa raba-raba,” kata Bari lagi seraya mencolek pipi Tiara 
yang merona merah. 

“Hahaha ... Nara, nanti malam tolong Ibu dari 
gangguan buaya darat ini ya? Please!” rengek Tiara pada 
bayi Nara yang tiba-tiba saja membuka mata. Bari tergelak, 
begitu pun Tiara. Keduanya saling pandang dan melempar 
senyum. Berharap semua ini adalah awal dari kebahagiaan 
cinta mereka. 

Nara adalah malaikat kecil yang dikirimkan Tuhan 
melalui perantara Helena. Melalui bayi Nara, keduanya 
bisa kembali bersama. Belajar menjadi orang tua hebat, 
menjadi orang tua sabar dan penuh kasih sayang. 

Mobil berhenti di depan sebuah rumah berpagar 
cukup tinggi. 

Tin! Tin! 

Bari menyalakan klakson mobil dua kali, hingga 
membuat Tiara yang terlelap akhirnya tersentak kaget. 
Mata wanita itu mengerjap beberapa kali, memastikan di 
mana mereka berada kini. 

Tual 
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Pagar dibuka dan nampaklah Angkasa, Rumi dan si 
Cantik anak mereka berdiri di depan pagar menyambut 
kedatangan dirinya dan juga Bari. 

“Kenapa ke rumah Rumi? Apa kita tinggal di sini?” 
tanya Tiara. 

“Bukan, ini rumah kita. Rumah kamu dan Nara 
tepatnya. Ayo, kita masuk!” Tiara menatap Bari dengan 
tidak percaya. Apakah benar ini rumah yang akan ia 
tinggali? 

“Ayo, Sayang! Rumi sudah tak sabar ingin memeluk 
kakaknya yang semakin hari semakin cantik,” ajak Bari lagi 
sambil mencolek pipi Tiara. 

“Selamat datang di rumah baru!” seru Rumi dan 
Angkasa bersamaan. Begitu Tiara keluar dari mobil sambil 
menggendong Nara. Rumi pun menghambur memeluk 
kakaknya yang terlihat sangat pantas menggendong 
seorang bayi. Dengan langkah ragu, Tiara masuk ke dalam 
rumah cukup besar tentu saja bersama Bari. 

Matanya menjelajah ke semua sisi rumah yang 
terkesan elegan tapi juga tidak norak. Ada lampu gantung 
cantik di ruang tamu dengan sofa berwarna coklat gelap di 
bawahnya. 

“Selamat datang, Nyonya Tiara. Perkenalkan saya 
Bik Hartini, biasa dipanggil Bik Harti. Mulai hari ini bertugas 
membantu Nyonya Tiara di rumah,” sapa seorang wanita 
setengah baya sambil tersenyum, lalu menunduk penuh 
hormat pada Tiara. Wanita itu menoleh pada Bari, 
suaminya mengangguk dan ikut tersenyum. 

“Ayo, bawa istri kamu ke ruang utama,” seru 
Angkasa sambil mengedipkan matanya pada Bari. 
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“Papa memang paling mengerti saya.” Bari pun 
merangkul Tiara untuk masuk ke dalam kamar utama. 
Lelaki itu menekan kenop pintu, lalu membiarkan pintu 
terbuka lebar dan memperlihatkan ruangan di dalam 
kamar utama. 

Mata Tiara mengerjap beberapa kali saat melihat 
kamar tidurnya begitu bagus dan sangat romantis. Aneka 
kelopak bunga-bertebaran di atas ranjang yang ditutupi 
seprei putih bersih. Ada juga cake pengantin di dekat meja 
rias, dengan hiasan aneka balon di dekatnya. 

“Mumpung Nara masih tidur, kita ibadah sebentar 
yuk?” bisik Bari begitu ia menutup pintu kamarnya. 

“Apa maksudnya cuma sebentar?” pekik Tiara 
dengan tatapan mengerikan. 


Ne 


Extra Part 3 


Pria bertubuh tinggi dan tidak terlalu gemuk itu 
melangkah santai masuk ke dalam kamar. la melihat Tiara 
tengah memberikan ASI milik Helena yang memang sudah 
disiapkan sepuluh botol untuk Nara. Semalaman hingga 
pagi lagi Helena menampungnya dan hasilnya itu cukup 
mengejutkan. 

Sepuluh botol ukuran 110 ml dan itu bisa dikonsumsi 
Nara kurang lebih sepuluh hari. Tiara memberikan ASI 
pada Nara sambil berbaring miring memunggungi pintu 
kamar. Terlalu asyik dengan bayinya, Tiara tidak menyadari 
bahwa Bari sudah mengunci pintu dan berjalan perlahan 
menuju ranjang. 

“Apa Nara banyak menyusu?” tanya Bari yasng tiba- 
tiba aja sudah duduk di belakang tubuh Tiara. Wanita itu 
menoleh ke belakang, lalu tersenyum sambil mengangguk. 

“Banyak sekali. Lihat, satu botol ini habis. Sekarang 
Nara sepertinya sangat mengantuk,” jawab Tiara antusias, 

“Saya pun sama, hehe...” Tiara merasakan perasaan 
yang tidak enak. 

“Maksudnya?” tanya Tiara berpura-pura tak paham. 

“Saya juga banyak menyusu. Jika sudah kenyang, 
bawaannya ngantuk,” jawab Bari ambigu. 

“Berarti sekarang udah nyusu?” tanya Tiara dengan 
polosnya. 
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“Belum, ini baru aja smau minta,” balas Bari sambil 
menahan tawa. 

“Sebentar saya buatkan.” Tiara segera beranjak dari 
tempat tidur, tetapi tangannya ditahan oleh Bari. 

“Saya suka yang alami.” Lagi-lagi Bari memberikan 
komentar yang ambigu. 

“Oh, jadi suamiku lebih suka minum susu langsung 
dari sapinya?” 

“Hahaha ... ya enggak, Sayang. Hahaha ...” Bari tak 
kuasa menahan tawanya akibat kepolosan Tiara. 

“Hustt ... berisik, ih! Nanti Nara bangun!” pekik Tiara 
sambil mendelik. 

“Sayang, apa kita ada agenda malam pertama?” 

“Tidak ada.” Tiara menggeleng tegas. 

“Kenapa?” tanya Bari heran. 

Tiara masih mengatupkan bibirnya dengan rapat. 
Entah, ia juga tak yakin akan berani kembali berhubungan 
dengan Bari. Semua kenangan ranjang dengan suaminya 
selalu buruk. 

“Sebentar juga nggak papah, mumpung Nara tidur.” 
Bari pun meraih tangan istrinya lalu dikecupnya dengan 
lembut. 

“Tidak ada malam pertama kalau cuma sebentar! 
Bisa bertahan dua jam, baru boleh. Kalau cuma lima menit 
atau mungkin setengah menit saja, lebih baik tidak usah!” 
tukas Tiara dengan sorot mata tajamnya. 

“Hehe... dua jam ya? Apa nggak kelamaan, Sayang? 
Nanti kalau kita berdua terkena saraf kejepit bagaimana?” 
Bari berdebar saat membayangkan dua jam lamanya akan 
seperti apa. Gaya apa yang akan dipakai. Sampai berapa 
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galon keringat nanti yang harus ia tampung dalam dua jam 
itu. 

“Kalau tidak dua jam, aku tidak mau. Pemanasan 
setengah jam, total dua jam setengah,” terang Tiara 
dengan serius. 

“Sayang, kita suami istri loh ini, bukan atlet lari. 
Kenapa harus pemanasan kelamaan?” rengek Bari dengan 
wajah memelas:a sudah puasa terlalu lama dan tidak 
yakin bisa bertahan dua jam. Setengah menit bisa jadi. 

“Ya, pokoknya seperti itu. Bisa tidak? Kalau bisa saya 
buka baju sekarang,” tantang Tiara yang sudah beranjak 
dari tempatnya. 

Bari menoleh ke arah jam dinding. Masih sore, 
masih pukul setengah sembilan malam. Masih ada waktu 
ia pergi ke perumahan yang tidak jauh dari tempat 
tinggalnya. Pak RT pernah mengatakan di sana ada toko 
obat herbal khusus pria. 

Ini malam pertama paling spesial antara dirinya dan 
Tiara. Tentu ia tidak mau hanya setengah jam saja. la pun 
ingin dua jam, tapi mungkin secara alami sedikit sulit, 
mengingat ini pertama kali baginya setelah lama puasa. 
Lebih baik ia dibantu dengan sesuatu yang membuatnya 
mampu bertahan lebih lama. 

“Bagaimana? Kalau tidak yakin, mending batalkan 
saja.” Tiara sudah naik kembali ke tempat tidur, berbaring 
di samping Nara. 

“Sayang, ini pertama kali lagi untuk saya. Mungkin 
paling lama saya bertahan lima menit kotor. Jadi ya, 
bagaimana kalau saya minum suplemen kuat gitu. Aman, 
sih, katanya.” Bari berharap Tiara mengangguk setuju. 

“Em ... memangnya sudah beli?” tanya Tiara balik. 


R Y 
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“Belum, tapi toko herbalnya ada di dekat sini. Paling 
lama sepuluh menit saya sudah balik lagi. Gimana?” 

“Toko apa, sih, emangnya?” 

“Itu loh, Sayang. Toko herbal ‘Diganti’. Di sana 
banyak jual jenis suplemen stamina lelaki. Mulai dari kopi, 
permen, salep, minyak dan masih banyak yang lainnya. 
Saya juga tahu dari Pak RT,” cerita Bari dengan serius. Tiara 
nampak manggut-manggut paham. 

“Toko Herbal Diganti? Kayak nama penulis kita ya?” 
gumam Tiara sambil mengerutkan keningnya. 

“Hahaha ... Iya, gimana? Boleh tidak? Ini yang di 
balik risleting saya udah gedar-gedor dari tadi,” ujar Bari 
lagi sambil tertawa. 

“Dasar mesum! Ya sudah sana, jangan kelamaan. 
Nanti saya keburu tidur loh.” 

Cup 

Bari mengecup kilat bibir Tiara, berlari keluar kamar 
dengan semangat. Tak lama kemudian, mesin motor milik 
Bari menyala dan pintu pagar terdengar tertutup. 

“Nara, please... nanti saat Ayah Bari datang dan siap 
berjuang, Nara bangun ya? Bangun dan nangis yang 
kenceng,” bisik Tiara pada bayi cantik yang terlelap sangat 
nyenyak. 

Sementara itu, Bari langsung mencari alamat Toko 
Herbal Diganti sesuai peta yang diberikan oleh google. 
Ternyata berjarak tiga kilometer saja dari perumahannya. 

Setelah bertanya pada security yang berjaga tepat di 
gerbang depan, Bari langsung diarahkan menuju ke arah 
paling belakang perumahan. 

"Nanti ada mobil hitam parkir di depannya ya, Pak? 
Memang tidak ada plangnya di sana. Penjual sengaja tak 
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memasang plang, karena khawatir setiap malam seluruh 
bapak-bapak yang ada di komplek ini berdiam diri di sana, 
hehehe ....” Petugas keamanan itu pun tergelak hingga 
perutnya yang maju nampak naik turun dengan cepat. 

“Kenapa bisa begitu, Pak?” tanya Bari tidak paham. 

“Ya, ada yang antre beli, ada yang nunggu gratisan. 
Biasalah, sample produk. Kita di sini saja semua udah 
nyobain, Pak. Dijamin mantul.” Satpam itu memberikan 
dua jempol tangannya pada Bari. Hal ini membuatnya kian 
antusias untuk mencoba dan sudah tak sabar ingin segera 
memasukkan ke dalam tubuh. 

“Baik, Pak. Terima kasih.” Bari pun pamit langsung 
meluncur ke toko herbal yang dituju. Pintu rumah 
tertutup. Bari memarkirkan motornya dengan tergesa, lalu 
berjalan ke arah pintu. 

Tok! 

Tok! 

“Permisi,” seru Bari dengan dada berdebar. 

"Iya, sebentar.” Suara lelaki menyahut dari dalam 
rumah. Lalu, tak lama kemudian pintu terbuka lebar. 

“Cari siapa, Mas?” 

“Apa betul ini Toko Herbal Diganti, Mas?” tanya Bari 
dengan senyuman lebar. 

“Betul, Mas. Ada yang bisa saya bantu?” tanya lelaki 
itu dengan ramah. 

“Saya mau beli suplemen yang bikin kuat dua jam, 
Mas. Ada gak?” 

"Wah, stok suplemen yang bisa bertahan dua jam 
sudah habis, Mas. Adanya yang bisa bertahan tiga hari, 
mau, Mas? Kayak CEO yang di novel-novel itu, hahaha .....” 
Lelaki penjual itu terbahak. 
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“Ini, silakan diminum langsung. Bonus dari saya, jadi 
begitu sampai di rumah, permennya sudah bekerja dengan 
baik dan bisa langsung berjuang hingga ke titik darah 
penghabisan, hahaha .....” 

Bari ikut tergelak mendengar gurauan si pemilik 
toko herbal. Dengan memantapkan hatinya, Bari meraih 
gelas yang berisi air cukup banyak. Segera dimasukkannya 
permen itu ke dalam mulut, lalu ia minum air sebanyak- 
banyaknya hingga gelas kosong. 

“Terima kasih, Mas. Kalau cocok nanti saya bakal 
langganan,” ujar Bari yang sudah siap berpamitan. 

“Ditunggu, Mas. Pokoknya sering-sering aja main 
kemari. Dijamin tidak mengecewakan. Oh, iya. Satu pesan 
saya, jika sedang mengonsumsi obat herbal jenis apa pun 
untuk vitalitas pria, sebaiknya banyak minum air putih ya, 
agar pinggang tidak sakit,” terang laki-laki itu dengan 
senyuman terkembang. 

Bagaimana ia tidak senang? Bari bukan hanya 
membeli satu strip permen, melainkan satu dua yang berisi 
20 strip permen kuat. 

“Maaf, Mas. Saya mau tanya, emangnya Mas ini 
pekerja malam? Biasa mangkal di mana, Mas?” 
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“Hah? Pekerja malam? Maksudnya gimana, Mas? 
Lembur?” tanya Bari tidak paham. 

“Ish, yang suka duduk sama Tante dan istri kesepian 
itu loh, hehehe ...” Bari melotot mendengar ucapan lelaki 
itu. 

“Gigi*o? Ya ampun ... tidak, Mas. Saya anak baik, 
suami baik, nggak berani jajan sembarangan. Hahaha ....” 

“Oh, sayakira nyetok banyak itu buat Tante-tante,” 
balas lelaki itu lagi membuat Bari tak kuasa menahan 
tawanya yang menggelegar. 

“Sudah ya, Mas? Saya pamit, mau mangkal sama 
istri di kamar.” Bari pun berjalan ke arah motor miliknya, 
menyalakan mesin dan mengendarainya dengan cepat. 
Sungguh hatinya tak sabar membuktikan efek dari permen 
herbal yang saja ia minum. 

Jalanan sudah lebih lengang. Begitu masuki gerbang 
cluster perumahan, ia membunyikan klakson sebanyak dua 
kali pada dua orang petugas yang sedang berjaga. Semakin 
dekat dengan rumah, maka hatinya semakin berdebar. 

Motor berhenti di depan pagar. Lampu samping 
sudah padam, itu menandakan bibik sudah tidur. Bari 
membuka pagar dengan kunci yang ia bawa. Lalu ia pum 
memarkirkan motornya di garasi dengan rasa bahagia. 
Akhirnya setelah sekian lama, ia akan melihat Kendall 
Jenner yang sesungguhnya. 

Bari masuk ke dalam rumah, lalu mengunci pintu. la 
berjalan ke dapur untuk mencuci tangan hingga bersih. 
Tubuhnya mulai berkeringat dengan detak jantung yang 
sedikit lebih cepat. Mungkin ini salah satu efek ia minum 
obat herbal tadi. Bari kembali minum air putih sebanyak 
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satu gelas. la mengingat pesan penjual yang berkata harus 
banyak minum. 

“Sayang,” panggilnya begitu menekan kenop pintu 
kamar yang tidak terkunci. 

Tiara sudah berbaring dengan mata tertutup, di 
sampingnya ada Nara yang juga masih terlelap. Dengan 
gerakan pelan dan sangat hatu-hati, Bari masuk ke kamar 
mandi, menanggalkan pakaian, menyikat gigi, memakai 
parfum dan juga mencuci wajahnya agar segar. 

“Duh, malah mules.” Bari menghela napas kesal, di 
saat ingin buru-buru disitulah panggilan alam dengan tidak 
tahu dirinya mendesak. 

Bari duduk di kloset. Menunggu dengan sabar, tapi 
ia mengalami sembelit, sehingga belum juga tertunaikan. 
Lama di kamar mandi dalam keadaan duduk, Bari pun 
mengantuk. Laki-laki itu bertahan dengan membuka 
matanya lebar-lebar, tetapi rasa kantuk itu sungguh luar 
biasa. 

Selesai menunaikan hajatnya, Bari keluar dari kamar 
tanpa sempat berpakaian. Bukan karena terlalu bernafsu, 
tetapi lebih karena ia sudah sangat mengantuk. Lelaki itu 
berjalan ke atas tempat tidur, lalu dengan setengah tak 
sadar langsung berbaring di samping kiri Nara. 

Suara rengekan Nara membuat Tiara tersentak dari 
tidur lelapnya. Matanya pun melotot tajam dan sangat 
mengerikan saat melihat sebelah tangan Bari berada di 
atas tubuh Nara. Pantas saja bayi itu menangis. Tiara 
melemparkan dengan sedikit kuat tangan Bari, tetapi lelaki 
itu seperti pingsan. Napasnya teratur dan tidak terbangun 
sama sekali. 
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“Mas, ya ampun ... anaknya ketindihan ini Iho! 
Astaghfirullah, malah nggak pakai baju tidurnya!” Tiara 
cepat-cepat menutup matanya, lalu menarik selimut untuk 
menutupi tubuh Bari. 

Digendongnya Nara untuk turun dari tempat tidur. 
Tiara berjalan ke dapur untuk memanaskan ASI Helena 
yang masih tersedia delapan botol lagi. Sambil menunggu 
susu sedikit-hangat, Tiara pun menimang sayang Nara. 
Menyiapkan botol susu yang sudah disterilisasi, lalu 
menuangkan 50ml ASI yang sudah hangat ke dalam botol. 

“Sayang, kita nyusu di sini saja ya? Di kamar ada 
lumba-lumba nggak pakai baju. Ibu malu lihatnya,” ujar 
Tiara pada bayi kecilnya. 

Dengan penuh kasih sayang, Tiara memberikan ASI 
di dalam botol pada Nara. Sesekali ia bersenandung sambil 
menepuk-nepuk sayang supaya Nara nyaman dalam 
gendongannya. Tidak perlu waktu lama, Nara sudah 
menghabiskan ASI di dalam botol. Tiara menggendongnya 
dengan tegak, lalu menepuk-nepuk punggung Nara agar 
bayi itu bersendawa. 

Setelah Nara bersendawa, Tiara membawa kembali 
bayi itu masuk ke dalam kamar. Matanya masih tidak 
berani menoleh pada Bari yang tidur telengkup. Walau 
sudah ia tutupi selimut putih tebal, tetapi tetap saja 
baginya mengerikan. 

Tiara mengganti popok Nara di dalam box bayi yang 
ternyata juga basah. Setelah rapi semua, Tiara kembali 
menimang Nara hingga setengah jam dan bayi itu pun 
terlelap kembali. Tiara tidak ingin mengambil risiko dengan 
meletakkan Nara di ranjang, lebih baik Nara berada di 
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dalam box bayi agar terlindungi dari marabahaya lengan 
ayahnya. 

Tiara pun melanjutkan tidurnya. la tidak berani 
berbalik badan menghadap Bari. Wanita itu memutuskan 
untuk memunggungi suaminya. la pun sangat mengantuk 
sehingga tidak memedulikan debaran di dadanya yang 
tidur satu ranjang dengan suami yang tidak memakai apa 
pun di dalam.selimut. 

Langit sudah kembali terang. Tiara baru saja keluar 
dari kamar mandi setelah membersihkan tubuhnya. Bayi 
Nara sudah bangun dan sedang digendong oleh Bibik. Tiara 
menoleh ke tempat tidur dan melihat Bari masih saja 
terlelap dan tidak bisa dibangunkan. 

“Sayang, bangun! Ini sudah jam sembilan pagi. 
Sayang, bangun!” Tiara mengguncang tubuh Bari, tetapi 
suaminya itu bergeming. 

Bep! Bep! 

Ponsel Bari berdering. Tiara melihat siapa yang 
menelepon, tetapi nomor yang tertera tanpa kontak. 

“Halo, assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaykumussalam, siapa ini?” 

“Maaf, Mbak. Saya dari toko herbal. Sebelumnya 
mau minta maaf. Semalam Mas Bari membeli obat di 
tempat saya, tapi saya malah memberi obat tidur, bukan 
obat kuat.” 

“Apa?!” 

“Maaf ya, Mbak? Mungkin Pak Bari akan tertidur 
selama dua puluh jam.” 

“Apa?!” 


Tiara.menoleh pada benda bundar yang menempel 
di dinding. Ini sudah pukul dua belas siang dan suaminya 
belum juga bangun. Bari tidak bisa dibangunkan. Ketika 
Tiara mengguncang tubuh suaminya, lelaki itu hanya 
melenguh dan melanjutkan tidurnya. 

Masih harus menunggu enam jam lagi untuk 
mendapat dua puluh jam. Itu tandanya jam enam sore 
nanti Baru bangun. la tidak tahu harus bagaimana keadaan 
suaminya nanti. Tiara khawatir Bari kelaparan setelah lama 
tidur. Bukan hanya lapar perutnya, tetapi juga hasratnya. 
Mengingat suaminya sudah istirahat dalam waktu yang 
sangat lama. 

Nara juga tidur di dalam box. la ingin membantu 
Bibik di dapur, tetapi tidak diperbolehkan. Tidak ada yang 
bisa ia kerjakan di rumah besar suaminya selain melamun 
dan memandangi dua insan yang terlelap dengan sangat 
nyenyak. 

Bep! Bep! 

Ponselnya pun berdering, tanda pesan WhatsApp 
masuk. Keningnya berkerut saat menatap layar ponsel 
yang kontak pengirimnya adalah Dion. 
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Selamat ya, Tiara. Saya baru tahu kabarnya dan 


= profile picture Pak Bari. Semoga menjadi 
: keluarga sakinah, Mawaddah, wa Rohmah, dan 
selalu langgeng hingga mau memisahkan. 


Tiara terhenyak dengan pesan yang dikirimkan Dion. 
la lupa lelaki dewasa itu. Lelaki yang sangat baik padanya, 
juga perhatian. Laki-laki yang pernah ingin melamarnya 
dengan serius dan menerima segala kekurangannya. 
Kalimat yang dituliskan Dion seakan mengisyaratkan satu 
kepedihan. 


Dengan jemari gemetar, Tiara mengetik pesan 
balasan untuk Dion. 


Tiara : 
Terima kasih, Mas. Mohon maaf tidak memberi 


tahu. Semoga Mas juga segera menemukan 
jodoh terbaik untuk Mas dan anak-anak. 


Tiara kembali meletakkan ponselnya di meja. Lalu 


(26) berjalan keluar kamar untuk makan siang. Bibik sedang 
menata meja makan dengan aneka menu masakan yang 
beraneka ragam dan nampak sangat enak. 
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“Bik, suami saya masih tidur. Nggak usah di tata 
semua. Biar saya ambil sendiri saja,” kata Tiara pada Bibik. 

“Oh, gitu. Pengantin baru emang suka kelelahan dan 
bangun siang ya, Nyonya?” ledek bibik sambil menahan 
tawa. 

“Begitulah, Bik,” jawab Tiara ambigu. 

“Apa rasanya, Nya?” Bibi menarik kursi duduk di 
dekat Tiara. Jelas sekali wajah keingintahuannya begitu 
tinggi. 

Tiara tertawa sambil menggelengkan kepala melihat 
tingkah ART rumahnya. la melipat tangan di atas meja 
makan, lalu menatap bibik dengan cukup serius. 

“Bibik sudah pernah menikah?” 

“Sudah, Nya. Alhamdulillah tiga kali. Hehehe ....” 

"Apa? Tiga kali? Hahaha ....” Wanita itu kaget bukan 
kepalang. 

Tuhan memang benar-benar baik padanya sehingga 
dipertemukan dengan wanita yang sepertinya perkasa 
untuk urusan ranjang. Buktinya sudah tiga kali menikah. 

"Iya, Nya. Dua suami saya meninggal. Satu lagi ada 
di kampung. Makanya saya wajib pulang sebulan sekali ke 
kampung, Nya. Untuk kasih jatah ranjang. Beuh ... bisa tiga 
hari nggak keluar kamar, Nya.” Tiara dan Bibik terbahak. 

“Ngapain aja?” tanya Tiara dengan polosnya. 

“Bertempur, Nya. Ish! Nyonya pura-pura nggak tahu 
nih.” Tiara masih tertawa terbahak-bahak mendengar 
cerita pembantunya yang sangat polos. 

“Bik, apa rahasianya biar suami makin sayang sama 
kita? Terutama puas untuk urusan di ranjang?” tanya Tiara 
tanpa malu-malu. la merasa belum siap secara sadar jika 
Bari meminta haknya. Bukan karena ia tidak ingin, tetapi 
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karena luka masa lalu soal hubungan percintaan yang 
menyakitkan membuatnya tak berani untuk mengulangi. 

Terakhir kali Bari menggagahi dirinya, anggota 
kewanitaannya luka dan ia kehilangan bayi. Tentu saja 
untuk memulai lagi dengan orang yang sama trauma itu 
ada di kepalanya. 

“Biarkan mengalir aja, Nya. Nikmati. Nggak usah 
ingat besok.mau-masak apa. Pokoknya pasrah saja jika 
suami tiba-tiba menjadi buta. Grapa-grepe nggak kelar- 
kelar dari atas sampai bawah. Jangan lupa mendesah, Nya. 
Suami pasti suka itu. Jangan malu-malu. Ah... Ah... Gitu!” 
wajah Tiara tiba-tiba menghangat. 

Rasanya Tiara akan sangat malu jika melakukan hal 
yang seperti Bibik sarankan. Tiara memukul kepalanya 
yang tiba-tiba saya berputar karena masalah ini. 

"Ya sudah, gimana nanti saja, Bik. Saya mau makan 
siang dulu, mumpung Nara tidur.” Bibik tersenyum, lalu 
mengambilkan nasi untuk majikannya. 

Tiara makan dengan lahap. Masakan pembantunya 
sangat enak. la yakin berat badannya akan naik cukup 
banyak jika disajikan dengan masakan lezat ala restoran. 

Selesai makan, Tiara kembali masuk ke kamar untuk 
mengecek Nara dan Bari. Jika Bari masih pulas, beda 
dengan Nara yang sudah terlepas dari kain bedongan. Bayi 
cantik itu terlihat tidak nyaman karena buang air. 

Dengan cekatan Tiara segera mengganti popok, 
membersihkannya dengan air hangat, lalu mengganti baju 
Nara dengan yang bersih. Setelahnya Tiara membawa Nara 
keluar untuk bermain di depan televisi. 

Waktu pun terus berputar. Jam sudah menunjukkan 
pukul tujuh tiga puluh malam. Mata Bari pun mengerjap 
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beberapa kali untuk menjelajah kamar. Nara ada di dalam 
box bayi sedang mengoceh riang. Lalu di mana Tiara? Bari 
kembali menggosok matanya, lalu menoleh ke samping 
kanan. 

Istrinya sedang melaksanakan salat dan baru saja 
salam. 

Ya ampun, udah subuh aja. Gagal deh, gara-gara aku 
ketiduran. Bari“bergumam sambil menertawakan dirinya 
sendiri. 

Kruk! Kruk! 

Bari memegang perutnya yang sangat lapar. Lebih 
baik ia sarapan terlebih dahulu sebelum mengajak istrinya 
bertempur pagi-pagi. 

“Sayang,” panggil Bari. Tiara yang baru saja melipat 
mukena langsung menoleh ke arah ranjang. 

“Maaf, aku ketiduran ya? Mana sampai pagi lagi,” 
ujar Bari dengan wajah tak enak hati. Lelaki itu duduk dan 
bersandar di punggung ranjang, hingga selimutnya 
melorot hingga batas perut. Tiara menahan napas dan 
mengalihkan pandangannya. 

“Sarapan di kamar aja deh, Sayang. Perut aku lapar 
banget nih. Tumben, biasanya kalau pagi nggak pernah 
selapar ini,” kata Bari lagi sambil terus menatap istrinya 
sambil tersenyum. 

“Ini sudah isya, Sayang,” balas Tiara sambil menahan 
tawanya. 

“Udah, tadi malam saya udah salat isya baru pergi ke 
toko herbal. Masa salat isya lagi? Ini pagi, kan, Sayang? 
Kamu guru agama waktu SD-nya siapa, sih?” ledek Bari 
sambil tertawa. Tiara berjalan ke arah jendela kamar, lalu 
menggeser tirai jendela. 
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Gelap. 

“Hujan ya, Sayang? Kok gelap banget,” kata Bari lagi 
masih tak percaya. 

“Ini sudah isya, Sayang. Coba aja lihat jam dinding 
sudah pukul setengah delapan malam,” ujar Tiara lagi 
sambil menunjuk jam di dinding. Kepala Bari ikut menoleh 
dan benar saja waktunya sesuai dengan yang disebutkan 
Tiara. 

“Sayang, matahari berputar mengelilingi bumi, kan? 
Nggak mungkin dia berhenti. Aku bangun pagi loh ini, 
Sayang. Masa bangun isya? Aku bukan mati suri, Yank. Aku 
tidur.” 


“Oh, jadi-obat yang diberikan pemilik toko herbal itu 
obat tidur? Pantas saja saya tidur sampai dua puluh jam. 
Ya ampun, Sayang. Maaf ya? Gara-gara saya kita tidak jadi 
malam pertama. Kamu nggak marah, kan, Sayang?” Bari 
menatap wajah Tiara dengan perasaan yang tidak enak. Ia 
khawatir istrinya itu kecewa dengan kebodohan yang ia 
lakukan. 

“Kenapa harus marah? Saya malah bersyukur. Dunia 
saya aman dari suami yang mesum,” jawab Tiara sambil 
terkekeh. Bari menggaruk rambutnya yang tidak gatal, lalu 
tersenyum dengan sangat manis di depan wajah Tiara. 

“Ada apa?” tanya Tiara tidak mau membalas tatapan 
Bari. 

“Kamu cantik,” puji Bari lagi masih menatap senang 
wajah istrinya. 

“Kamu bau, Mas. Mandi gih! Sebelum aku dan Nara 
muntah karena bau ketiak dan jigong kamu,” balas Tiara 
sambil mendorong tubuh Bari menjauh. 

“Oke, ini juga mau mandi. Bukan hanya kalian, suami 
tersayang kamu ini pun mau muntah mencium aroma 
tubuhnya,” kata Bari sambil tergelak, “Oh, iya. Habis mandi 
kita mau ngapain?” tanya Bari dengan seringai mesum 
yang amat kuat. 

“Mau makan, tadi katanya lapar.” 
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“Oh, iya. Habis makan?” tanya Bari lagi. 

“Malam pertama, mungkin.” Tiara pun mengulum 
senyum. Wajahnya merona malu mendengar ucapannya 
sendiri. 

“Yey!” Bari meninju udara karena terlalu gembira. Ia 
menyingkirkan selimut dari tubuhnya, hingga polos bak 
bayi. Tiara melotot melihat suaminya tanpa malu dan ragu 
berjalan santaikekamar mandi tanpa sehelai kain apapun 
yang menempel di tubuhnya. 

Ya ampun, benar-benar suami mesum. Batin Tiara 
dengan detak jantung yang tidak beraturan. 

“Sayang, sama Bibik dulu ya? Ibu mau siapin makan 
untuk ayah,” ujar Tiara pada bayi Nara, lalu membawa 
bayinya keluar kamar. Bibik kebetulan sedang menonton 
acara televisi di dapur sambil tertawa-tawa. 

“Bik, titip Nara ya? Mas Bari mau makan,” kata Tiara 
sambil memberikan Nara pada bibik. 

“Makan nasi atau makan Nyonya?” ledek bibik 
sambil tertawa. 

“Makan nasi dulu, setelah itu baru makan saya,” 
timpal Tiara yang juga ikut tergelak. 

Dengan cekatan Tiara menyiapkan makanan untuk 
suaminya. Nasi hangat dengan semangkuk sup iga, tempe 
goreng dan sambal. Tak lupa air putih hangat di gelas besar 
ia bawa serta di atas nampan. 

Sementara Tiara sibuk di dapur, Bari juga sudah 
selesai berpakaian. Bukan pakaian yang sebenarnya, 
melainkan hanya sarung tanpa kain lain yang menutupi 
bagian atas tubuhnya. Laki-laki itu juga sebagai tidak 
memakai segitiga pengaman demi kelancaran perjalanan 
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menuju surga. Semoga tidak ada halangan ganjil-genap 
saat ia berkendaraan nanti. 

Ceklek 

Pintu terbuka dan Tiara berjalan masuk sambil 
membawa makanan untuk suaminya. Bari tersenyum, lalu 
membiarkan Tiara melayani makan malamnya. 

“Tutup lagi pintunya, jangan lupa dikunci!” bisik Bari 
dengan mengedipkan sebelah matanya. Tiara tersenyum, 
lalu melaksanakan apa yang diperintahkan oleh suaminya. 
Pintu kembali ia tutup rapat dan dikunci. Belum juga 
dimulai, jantungnya sudah berdebar tidak karuan. 

“Sini, temani saya makan,” suara serak menggoda 
Bari membuat Tiara semakin salah tingkah berada di dalam 
satu kamar dengan suaminya. Tiara menurut dan duduk di 
depan Bari yang tengah menyuapkan makanan ke dalam 
mulutnya. 

“Sayang sudah makan?” tanya Bari dan Tiara pun 
mengangguk. 

“Ya sudah, duduk saja di situ, nggak boleh ke mana- 
mana ya. Saya selesaikan makannya dulu,” kata Bari sambil 
tersenyum. Lelaki itu makan dengan lahap. Bayangkan saja 
tidur begitu lama hingga dua puluh jam. Ada beberapa 
waktu makan yang sudah ia lewatkan. 

Dalam sekejap nasi di atas piring pun tandas. Tiara 
tersenyum senang melihat Bari makan dengan lahap dan 
juga banyak. 

“Sayang, aku masih lapar,” rengek Bari sembari 
memberikan piringnya kembali pada Tiara. 

“Oke. Tunggu saya ambilkan lagi.” Tiara beranjak 
dari duduknya, lalu berjalan menuju dapur untuk 
mengambilkan nasi tambahan untuk Bari. Hal ini bukan 
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hanya satu kali, tetapi tiga kali sudah ia bolak-balik ke 
dapur untuk menambahkan nasi dan lauk-pauk ke dalam 
piring suaminya. 

“Masih makan nasi juga, Nya? Wah, ntar jadi 
kekeyangan malah gumoh pas makan Nyonya,” ledek bibik 
saat melihat wajah masam Tiara yang sudah berkali-kali ke 
dapur. Wanita itu menanggapinya dengan cemberut. 
Hilang sudah rasa berdebar yang tadi sempat membuatnya 
tidak karuan, berganti dengan perasaan sedikit kesal 
karena Bari tidak kunjung selesai makannya. 

Bari pun melanjutkan makannya dengan lahap 
hingga sebutir nasi di atas piring tidak ada. Mangkuk sup 
iga juga bersih berikut dengan kuahnya. 

“Alhamdulillah, kenyang. Terima kasih ya, Sayang,” 
ucap Bari sambil tersenyum. 

“lya, sama-sama,” jawab Tiara sudah tidak terlalu 
bersemangat. 

“Kenapa gitu suaranya? Ngambek ya? Sini!” Bari 
menarik tangan Tiara untuk duduk di dekatnya. Lelaki itu 
memeluk tubuh istrinya dari samping sambil menciumi 
pundak Tiara yang masih tertutup piyama, “Udah bisa 
dimulai?” bisik Bari. 

“Mulai apa?” tanya Tiara balik berpura-pura tidak 
paham. Bari tidak menjawab, tetapi lelaki itu langsung 
mendaratkan ciuman di leher Tiara hingga istrinya 
kegelian, “Sayang,” bisik Bari dengan suara serak. Wajah 
Tiara merona, hingga pipi dan telinganya menghangat. 

“Ya,” jawab Tiara malu-malu. 

“Saya ke WC sebentar ya. Mules banget.” Tanpa 
menunggu jawaban dari istrinya, Bari berlari masuk ke 
dalam kamar mandi. 
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Tiara menepuk keningnya dengan kuat. la harus 
benar-benar sabar menghadapi lelaki konyol seperti Bari. 

Tiara menutup mulutnya ketika ia menguap. Rasa 
kantuk mulai menyerang ketika sang suami tak kunjung 
keluar kamar mandi. Tiara lelah dan memilih berbaring 
sambil memeluk guling. 

Tidak lama kemudian, Bari keluar dari kamar mandi 
dan melihatistrinya tengah tertidur. Lelaki itu tersenyum, 
lalu ia merasa perlu sekali lagi kembali ke kamar mandi. Hal 
seperti itu terus ia lakukan hingga empat kali. Setelah lelah 
bolak-balik duduk di WC, akhirnya Bari merasa perutnya 
sudah membaik. 

Lelaki itu keluar dari kamar dan melihat Nara sudah 
terlelap di gendongan bibik. 

“Biar tidur di kamar saja, Bik. Nara sudah menyusu, 
kan, tadi?” tanya Bari pada pembantunya. 

“Sudah, Tuan. Ini.” Bari menerima Nara, menimang 
sebentar, mendaratkan ciuman sayang di pipi gembul 
gadis kecilnya yang masih sangat imut. 

“Bibik boleh istirahat sekarang,” kata Bari lagi pada 
bibik. 

Wanita itu pun mengangguk, lalu mematikan lampu 
depan dan dapur, sebelum masuk ke kamarnya. 

“Terima kasih sudah mau menjadi anak ayah,” bisik 
Bari pada Nara, sambil berjalan menuju kamar. Nara ia 
letakkan di dalam box. Setelah itu ia menyalakan lampu 
tidur dan mematikan lampu utama kamar. 

Keadaan kamar sudah remang-remang. Suasana 
yang sangat mendukung untuknya bermalam pertama 
dengan istrinya. 
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Gelan. 

“Hujar ya, Savans? Kel: ssias 3anget,” kata Bari lagi 
masih tak percaya. 

“Ini sudah isya, Sayar.g. Ceka aja !ihat jam dinding 
cudah pukul setengah delapan malam,” ujar Tiara lagi 
caNnbil menunjuk ja:r. di dindirs. Kepala Bari ikut mereleh 
dan benar saja waktunya sesuai dengan yang disebutkan 
Tiara. 

“Sayang, matahari kerwutar mengelilingi bumi, kan? 
Nggak mungkin dia berhenti. Aku bangun pagi leh ini, 
Sayang. Masa bangun isya? Aku bukan mati suri, Yank. Aku 
tidur.” 


Segala cara dikerahkan Bari untuk membangunkan 
Tiara, tetapi istrinya bagaikan mati suri, bukan tidur. Pria 
itu memutuskan memberi waktu pada Tiara untuk terlelap. 
Hari ini mungkin istrinya sangat kelelahan mengurus Nara, 
sedang dirinya sudah puas tidur dan benar-benar belum 
mengantuk. 

Satu jam lagi ia berencana membangunkan Tiara. 
Kini Bari berjalan keluar kamar untuk membuat kopi. 
Secangkir kopi mungkin akan menurunkan sedikit kadar 
hormon se*s yang benar-benar mengepul di kepalanya. 

Tunggu! Jika ia minum kopi sekarang, maka permen 
herbal untuk stamina itu pasti tidak akan bekerja dengan 
baik. Bari yang sudah meraih toples kopi, pun kembali 
meletakkan wadah kopi di tempatnya, lalu ia menuangkan 
air ke dalam gelas. Dirabanya saku celana dan dengan 
tekad yang sangat bulat, ia memasukkan kapsul herbal ke 
dalam mulutnya. 

Tidak hanya dengan satu gelas air putih, tetapi Bari 
menggunakan dua gelas sekaligus air putih, mendorong 
permen itu masuk ke dalam tubuhnya. Ia berharap satu 
jam lagi efek dari permen itu bekerja dengan baik. 

Selama menunggu efek obat bekerja, Bari kembali 
ke kamar dan duduk di tempat tidur sambil memainkan 
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ponsel. Ia sama sekali tidak membuat gerakan berlebihan 
yang bisa mengakibatkan Tiara terbangun. 

“Oek! Oek! Oek!” 

Suara bayi Nara merengek membuat Bari menoleh, 
lalu menghampiri box bayi tersebut. 

“Kenapa, Sayang? Haus? Sama Ayah juga haus. 
Sebentar, Ayah hangatkan susunya ya?” 

Dengan cekatan Bari mengangkat Nara dari dalam 
box, lalu ia gendong keluar kamar untuk menghangatkan 
ASI. Bari tiba-tiba saja teringat akan Helena. Apa kabarnya 
wanita itu? Apa urusannya sudah selesai? Bari mengangkat 
bahunya, lalu dengan penuh saya memberikan ASI yang 
sudah ia pindahkan ke botol susu untuk diminum oleh 
Nara. 

Selesai minum asi, Nara kembali merengek, kali ini 
sepertinya ada yang membuat Nara tidak nyaman. Bari 
meraba kain bedong yang ternyata sudah basah. Pantas 
saja Nara tidak betah. 

Bari pun menggantikan popok, kain bedong yang ia 
pakaikan sebisanya saja. Lalu ia timang-timang kembali 
Nara hingga bayi itu pun terlelap. 

Bari merasa ada yang berbeda dari tubuhnya. 
Melihat baju piyama atas Tiara yang sedikit tersingkap, 
membuatnya bernapas berat. Mungkin obat itu mulai 
bekerja. 

“Sayang,” bisik Bari sambil menyentuh sedikit kulit 
perut Tiara. 

“Eem,” jawab Tiara dalam bentuk gumaman. Wanita 
itu bahkan sangat malas membuka matanya karena benar- 
benar mengantuk. 


Bukan Sewbarang Mantan 


| 


“Bangun yuk!” Bari kembali memainkan telunjuk di 
atas kulit perut istrinya membuat garis berbentuk 
lingkaran sehingga Tiara mau tak mau membuka matanya. 

“Ada apa, Mas?” suara serak Tiara membuat Bari 
ingin sekali segera menerkam istrinya, tetapi itu tidak 
mungkin. la menstimulasi pikirannya untuk dapat bersabar 
sedikit lagi. Tiara bangun dari posisi berbarignya, wanita itu 
bersandar di.punggung ranjang, lalu menggosok kedua 
matanya. 

“Minum dulu ya, Sayang?” Bari memberi segelas air 
dan Tiara minum dengan cepat karena tenggorokannya 
memang terasa begitu kering, “Sini!” Bari menggenggam 
tangan istrinya, lalu meminta wanita itu untuk turun dari 
tempat tidur untuk berdiri di depannya. 

Tangan Tiara yang masih ia genggam, dibawanya 
pada bibirnya untuk ia kecup dengan penuh kelembutan. 

“Ada apa, Mas?” tanya Tiara mulai salah tingkah. 

“Tidak apa-apa. Saya hanya sangat merindukan istri 
saya saja.” Bari meraih tubuh Tiara untuk ia bawa ke dalam 
pelukannya. 

Untuk beberapa wanita itu merasa begitu nyaman 
ada di dada suaminya. Aroma maskulin masuk, menusuk 
hidungnya dan ia sangat menyukai aroma Bari. 

Bari merenggangkan tubuhnya dari Tiara. Sebelah 
tangannya menarik dagu istrinya untuk mendekat pada 
bibirnya dan ciuman lembut itu pun berhasil ia daratkan 
dengan sempurna di bibir Tiara. 

Awalnya Tiara masih menutup rapat bibirnya, tetapi 
Bari mengerahkan seluruh kemampuan untuk membuat 
Tiara terbuai. Wanita itu membuka mulutnya ketika lidah 
suaminya menggoda dengan lebih berani. 
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Tiara terpaksa mengalungkan tangannya pada leher 
suaminya, agar kakinya yang terasa begitu lemas bak jeli, 
bisa bertahan tanpa harus jatuh karena cumbuan panas 
suaminya. 

Bari melepas pagutannya saat Tiara mulai kehabisan 
napas. Pria itu meraba bibir istrinya yang merah merekah 
karena ulahnya. 

“Manis.sekali rasanya,” gumam Bari dengan ibu jari 
yang bergerak perlahan di bibir atas Tiara. 

Bari mulai membuka baju piyama yang dikenakan 
istrinya, sambil terus menciumi setiap jengkal kulit lembut 
Tiara. Malam ini adalah malam yang sudah lama Bari 
persiapkan untuk membangkitkan hasrat sang Istri, dan ia 
melakukannya bak serdadu yang siap untuk bertempur 
melawan musuh. 

Tiara terus saja digoda, dicium, dicumbu hingga 
wanita itu merasa tubuhnya benar-benar melayang. 
Kakinya lemas dan napasnya mulai memburu. Apalagi 
pakaian yang tersisa di tubuhnya hanya bra dan celana 
dalam saja. Tak ada satu senti bagian tubuhnya yang 
terlepas dari kemahiran Bari dalam mencumbunya. 

“Aku lemas,” kata Tiara dengan suara berat. Bari 
menoleh pada istrinya, lalu membawa wanita itu berbaring 
di tempat tidur, “Bari, apa ini akan sakit?” pertanyaan yang 
sangat wajah dilontarkan Tiara, mengingat wanita itu 
selalu memiliki kenangan buruk bersamanya berkaitan 
dengan urusan ranjang. 

“Tidak akan, Sayang. Aku pastikan itu.” Bari bak 
siput melata menjelajah tubuh bagian atas istrinya. 
Membuat Tiara melengkungkan tubuhnya. Bergerak 
gelisah dan seakan kekurangan oksigen dengan semua 
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yang dilakukan Bari padanya. Tiara meremas rambut 
suaminya dengan sangat kuat ketika tubuhnya gemetar. 

Bari merasa puas, karena suara Tiara yang indah 
mengalun di telinganya dengan begitu seksi. 

“Kenapa seperti ini?” oceh Tiara terus meremas 
rambut suaminya. 

“Karena memang harusnya seperti ini, Sayang. 
Maafkan aku yang dulu ya? Aku yang sekarang akan 
membuatmu menjadi wanita sesungguhnya." 

Bari kembali melancarkan serangannya hingga Tiara 
benar-benar terengah. Tangan wanita itu masih saja 
mencengkeram bahu suaminya yang basah sementara 
kenikmatan-kenikmatan kecil lambat laun beubah menjadi 
gelombang yang sangat menggetarkan. 

Tak hanya sebentar, Bari benar-benar membuat 
waktu menjadi cukup panjang dengan mengobrak-abrik 
pertahanan tubuh Tiara yang semakin tidak berdaya. 

Mulut Tiara pun terbuka di lekuk bahu Bari dan ia 
mengerang dengan kedua matanya terpejam. Tubuhnya 
mengikuti bimbingan tubuh suaminya sementara menit 
panas tertantang semakin panjang. 

Bari dan Tiara menerjang gelombang itu bersamaan. 
Terisak di kulit tubuh suaminya dengan air mata yang 
sudah menggenang. Sebuah kepuasan luar biasa yang 
belum pernah ia rasakan sebelumnya. Begitu berkobar dan 
napas Bari berubah serak dan parau, kemudian berhenti 
ketika suaminya menyebut namanya dengan sebuah 
erangan. 

“Bari, a-apa kamu baik-baik saja?” Tiara menatap 
suaminya dengan raut cemas. 
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“Aku ... sekarat, Nyonya Bari, dan itu karena kamu. 
Kamu baru saja membuatku menjadi pria seutuhnya, 
Sayang. Terima kasih.” Bari mendaratkan satu kecupan 
panas di bibir Tiara, tanpa ingin terlepas dari tubuh 
menggoda istrinya. 

“Kamu berkeringat, Sayang. Kita akan beristirahat 
sejenak, sebelum kembali mendayung ke pulau yang lain,” 
bisik Bari sambikmerebahkan tubuhnya di samping Tiara. 
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“Ma, Helena sudah menyelesaikan semua utang 
almarhum Papa. Rumah kita akan tetap menjadi milik kita. 
Mama cepat sembuh ya? Helena akan lakukan apa pun 
agar keluarga kita baik-baik saja dan Mama lekas sembuh.” 
Helena mengusap air mata yang membasahi pipinya. 

Wanita paruh baya yang hanya bisa terbaring tak 
berdaya di tempat tidur karena stroke, memandangi putri 
bungsunya sambil tersenyum hangat. 

“Terima kasih, Helena. Tapi ... bagaimana cara kamu 
bisa mendapatkan uang sebanyak itu?” tanya wanita itu 
lirih sambil terus memperhatikan putrinya dari atas sampai 
bawah. 

Hampir setahun Helena tidak pulang dan begitu 
pulang tubuh putrinya menjadi sangat berisi. 

“Payudara kamu kenapa basah, Helena? Kamu b- 
baru melahirkan? K-kamu punya bayi?” mulut wanita itu 
terbuka lebar dengan mata melotot. la menelan ludah 
susah payah mencoba menarik kembali tebakannya atas 
penampilan putrinya. 

Satu hal yang dilupakan Helena pagi ini begitu 
sampai di rumah orang tuanya. la belum sempat pumping 
ASI sehingga basah dan luber pada bagian dadanya. 
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“Mama, ini yang mau Helena sampaikan pada 
Mama. Em ..p.” Helena pun mengatur napas, memusatkan 
pikiran sambil mencari alasan yang tepat untuk kenyataan 
yang baru saja disebutkan oleh mamanya. 

“Helena sudah menikah siri dengan lelaki kaya. 
Helena juga baru punya bayi, t-tapi bayi Helena masih 
sangat kecil, jadi dirawat dulu di rumah sakit. Suami Helena 
yang menunggui Mama jangan kaget, semua Helena 
lakukan karena Helena nggak mau Mama repot karena 
pernikahan Helena. Jadi ....” 

“Kamu jangan bohong! Siapa yang menikahkan 
kamu?” Wanita paruh baya itu tidak mau mempercayai 
begitu saja ucapan putrinya. Ia sangat hapal Helena jika 
tengah berbohong. 

“Paman Andre, Ma. Ya, Paman Andre yang di Bali, 
karena memang Helena bertemu dengan suami Helena di 
Bali. B-begitu, Ma.” 

“Mama mau bicara sama Paman Andremu, tolong 
sambungkan.” 

Helena tidak bisa berkutik. Napasnya mendadak 
tersendat-sendat saat mamanya yang stroke begitu cerdas 
dalam menyikapi kebohongannya. Dengan gerakan amat 
pelan, Helena mengeluarkan ponsel dan memikirkan 
bagaimana nanti jika Paman Andrenya menjawab tidak 
tahu menahu. 

Blokir. Ya, Helena dengan terpaksa memblokir 
nomor Paman Andre dan mengatakan pada mamanya 
bahwa pamannya tidak mengangkat telepon. Hanya itu 
satu-satunya Cara agar ia terhindar dari terbongkarnya 
sebuah kebohongan besar. 
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“Tidak tersambung juga, Ma. Nomor Tante Widya 
juga nggak aktif. Pada ke mana ya? Mungkin masih pada 
sibuk, nanti sore kita coba lagi. Maafin Helena nikah nggak 
bilang-bilang ya Ma? Helena takut terlalu sering berduaan 
malah tahu-tahu hamil, maka dari itu, Helena minta dia 
nikahi Helena saja. Mama harus percaya,” papar Helena 
panjang lebar. Tentu saja dengan jantung yang berdetak 
tidak karuan: 

“Baik kalau begitu, Mama akan coba percaya. Besok, 
bawa suamimu itu ke sini. Mama ingin bertemu.” Helena 
menghela napas berat, sambil menggigit bibirnya. 

“B-baik, Ma. Setelah dari rumah sakit besok, Helena 
akan bawa suami Helena ke sini.” 

Alasan ingin menjenguk bayinya di rumah sakit, 
membuat Helena terpaksa tak bisa berlama-lama di rumah 
orang tuanya. la pamit dengan tergesa sambil memikirkan 
bagaimana caranya ia bisa mendapatkan suami. Di mana 
harus ia sewa lelaki yang mau menjadi suaminya? Kenapa 
hidupnya jadi seperti drama di novel online saja? 

Tiba-tiba saja mata wanita itu terbelalak dengan 
garis bibir yang tertarik ke atas. la mungkin bisa minta 
seseorang yang sebenarnya tidak begitu ia kenal. Jika lelaki 
itu setuju, maka satu masalahnya beres. Tinggal nanti dia 
meminjam bayi siapa untuk ditunjukkan pada mamanya. 

Helena mengendarai motor matic miliknya yang 
sudah lama menganggur di rumah. Kali ini tujuannya 
adalah sebuah area perkantoran. Semoga rencananya 
berhasil dan lelaki itu mau membantunya. 

Pucuk dicinta, ulam pun tiba. Pria yang ia maksud, 
baru saja keluar dari dalam mobil sedannya dan nampak 
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tergesa untuk masuk ke dalam kantor. Helena melajukan 
motornya dan berhenti tepat di depan pria itu. 

Tatapan aneh dan masa bodoh begitu mencolok 
pada dirinya, tetapi Helena acuh. Ia menahan lengan pria 
itu saat pria itu mencoba menghindar darinya. Mungkin 
saja pria itu menganggap Helena gadis yang aneh. 

“Tunggu, Mas Dion ya? Saya Helena. Bisa kita bicara 
sebentar?” .Dionmenoleh dengan tatapan tajam. Sebuah 
nama yang tidak asing di telinganya. Helena. 

“Saya tidak kenal sama kamu,” ujar Dion sambil 
menggeleng dan berusaha melepas cengkeraman tangan 
Helena. 

“Mas, bisa bicara di Kafe depan saja? Ini privasi,” 
kata Helena lagi dengan sedikit berbisik. 

“Aduh ... Maaf, Mbak, saya sedang sibuk dan saya 
tidak punya kepentingan dengan Mbak. Saya juga nggak 
kenal, Mbak,” balas Dion dengan malas. 

“Permisi!” lanjutnya lagi sambil melepas tangannya 
dari Helena. Jangan panggil dia Helena jika ia tidak pandai 
berlakon. 

“Tega kamu, Mas. Setelah kamu ambil kegadisanku, 
kamu malah melupakanku, kamu mencampakkan aku! 
Kamu keterlaluan!” teriak Helena histeris hingga semua 
orang yang ada di sana terkejut, termasuk karyawan front 
office, tukang parkir dan juga Restu yang kebetulan baru 
kembali dari cafe seberang untuk membeli kopi. 

“Apa kamu bilang? Aku ... me—” 

“Mas, kamu harus tanggung jawab! Harus!” Helena 
mengguncang tubuh Dion yang membeku. Pria dewasa itu 
tidak mampu membalas ucapan Helena karena kini semua 
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mata tengah memandang ke arahnya dengan tatapan 
mengerikan. 

“Ayo, ikut saya!” Dion pun menarik tangan Helena 
masuk ke dalam mobilnya. 

“Tunggu, saya benerin dulu parkiran motornya.” 
Dengan gerakan cepat, Helena memarkirkan motornya 
sesuai tempat parkir motor, lalu masuk ke dalam mobil 
Dion dengan.senyuman merekah. 

“Katakan, apa mau kamu?” tanya Dion dengan suara 
tegas. 

“Mas Dion mau jadi suami saya nggak? Please 

“Hah? S-suami?” 

“Ck, iya ... saya bayar deh! Suami bayaran gitu. Mau 
ya? Plaese! Mau yak?” Helena memohon dengan tatapan 
memelas. 

“Kamu sudah gila ya?” 

“Mas Dion, cuma Mas Dion yang bisa bantu saya. 
Kita menikah beneran, nggak bohongan. Saya juga siap jadi 
istri beneran. Asalkan Mas Dion mau membantu saya, 
gimana?” 
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